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Ta’ala telah mengkhususkan haji pada bulan-bulan itu di antara bulan-bulan
yang ada. Ini menunjukkan bahwasanya ihram untuk haji itu tidak sah jika
dilakukan sebelum bulan-bulan itu, sebagaimana halnya dengan waktu shalat.

Imam asy-Syafi’i 4 meriwayatkan, dari Ibnu ‘Abbas: “Tidak seyogia-
nya seseorang berihram untuk hajl kecuali pada bulan-bulan haji, karena Allah
4 berfirman: € =Gk 4l 2200 3 (Musim) haji adalab beberapa bulan yang di
maklumi.””

Tentang firman-Nya tersebut al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar:
“Yaitu bulan Syawwal, Dzulqa’dah, dan sepuluh hari bulan Dzulhijjah.” Hadits
mu’allag yang disebutkan al-Bukhari dengan bentuk pasti, diriwayatkan Ibnu
Jarir sebagai hadits maushul, dari Ibnu ‘Umar, dengan isnad shahih. Juga di-
riwayatkan al-Hakim dalam kitab a/-Mustadrak, dari Ibnu “Umar, dan ia me-
ngatakan bahwa hadits ini memenuhi persyaratan al-Bukhari dan Muslim.

Berkenaan dengan hal tersebut, penulis katakan: “Hadits ini diniwayat-
kan dari ‘Umar, ‘Ali, Ibnu Mas’ud, ‘Abdullah bin Zubair, dan Ibnu ‘Abbas.
Dan itulah madzhab Syafi’i, Abu Hanifah, Ahmad bin Hanbal, Abu Yusuf,
dan Abu Tsaur #i.” Dan pendapat ini menjadi pilihan Ibnu Jarir: “Boleh
saja jumlah dua bulan dan sebagian hari dari bulan ketiga diungkapkan dalam
bentuk jamak untuk menetapkan yang umum, sebagaimana halnya masyarakat
Arab mengatakan: “Saya melihatnya tahun ini.” Padahal yang dimaksudkan
adalah sebagian dari tahun saja.

Imam Malik bin Anas dan Imam Syafi’i menurut pendapat lama (qanlul
gadim) mengatakan: “Bulan-bulan itu adalah Syawwal, Dzulga’dah dan Dzulhijjah
secara penuh.” Yang demikian itu juga merupakan riwayat dari Ibnu ‘Umar.
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, 1a mengatakan: “Yaitu Syawwal,

Dzulqa’dah, Dzulhijjah.”

Dalam tafsirnya, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Yunus bin ‘Abdul
A’la, dari Ibnu Wahab dari Ibnu Juraij, 1a menceritakan, pernah kutanyakan
kepada Nafi': “Apakah engkau pernah mendengar ‘Abdullah bin ‘Umar me-
nyebut bulan-bulan haj?” Ia menjawab: “Ya, ‘Abdullah bin ‘Umar menyebutnya
Syawwal, Dzulga’dah, dan Dzulhijjah.”

Ibnu Juraij mengatakan: “Hal yang sama juga dikemukakan oleh Ibnu
Syihab, ‘Atha’, Jabir bin ‘Abdullah seorang Sahabat Nabi 8. Isnad ini shahih
sampai kepada Ibnu Jurayj. Wallahu a’lam.

Menurut madzhab Imam Malik, waktu haji itu sampai akhir bulan
Dzulhijjah, berarti waktu itu dikhususkan untuk menunaikan ibadah haji
sehingga tidak diperbolehkan mengerjakan umrah pada sisa hari bulan Dzul-
hijjah, bukan berarti haji itu sah dilakukan setelah malam hari ‘ledul Adh-ha.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, dari Thariq bin Syihab, ia menuturkan,
‘Abdullah bin ‘Umar mengatakan: “Musim haji 1tu adalah bulan-bulan yang
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telah ditentukan, yang di dalamnya tidak boleh mengerjakan umrah.” Isnad ini
adalah shahih.

Ibnu Jarir mengatakan, orang yang berpendapat bahwa bulan-bulan
haji itu Syawwal, Dzulqa’dah dan Dzulhijjah menghendaki bahwa bulan-bulan
itu bukan bulan-bulan umrah, melainkan hanya untuk haji saja, meskipun
amalan haji telah selesai dengan berakhirnya hari-hari di Mina. Sebagaimana
dikatakan Muhammad bin Sirin: “Tidak ada seorang ulama pun meragukan
bahwa umrah di luar bulan-bulan haji itu lebih baik daripada umrah pada bulan-
bulan haj.”

Ibnu ‘Aun juga menceritakan, aku pernah bertanya kepada Qasim bin
Muhammad mengenai umrah pada bulan-bulan haji, maka 1a pun menjawab:
“Mereka berpendapat bahwa hal itu kurang sempurna.”

Sehubungan dengan hal itu penulis (Ibnu Katsir) mengatakan: “Telah
diriwayatkan dari ‘Umar dan ‘Utsman «gs, bahwa keduanya lebih suka me-
ngerjakan umrah di luar bulan-bulan haji, dan melarang mengerjakannya pada
bulan-bulan haji. Wallahu a’lam.

Dan firman-Nya: € C"J" s [ s ¥ “Barangsiapa yang menetapkan
niatnya pada bulan itu akan mengerjakan haji.” Artinya memastikan thramnya
untuk haji. Hal itu menunjukkan keharusan berthram untuk haji. Ibnu Jarir
mengatakan: “Para ulama sepakat bahwa yang dimaksud dengan fardhu di sini
adalah keharusan dan kepastian.”

Mengenai ayat ini, ‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas,
1a mengatakan: “Barangsiapa mengerjakan thram untuk haji atau umrah.”

Sedangkan ‘Atha’ mengemukakan: “Yang dimaksud dengan fardhu
itu adalah ihram.” Hal senada juga dikatakan oleh Ibrahim an-Nakha’i, adh-
Dhahhak, dan ulama lainnya.

Masih mengenai ayat tersebut di atas, Ibnu Juraij meriwayatkan dari
Ibnu ‘Abbas, bahwa ia pernah mengatakan: “Tidak selayaknya seseorang ber-
talbiah untuk haji dan setelah itu ia tetap tinggal di negeri (luar Tanah Haram).”
Menurut Ibnu Abi Hatim, hal ini diriwayatkan pula dari Ibnu Mas’ud,

Ibnu ‘Abbas, dan Ibnu Zubair. Thawus dan Qasim bin Muhammad mengata-
kan: “Yang dimaksud adalah talbiyah r

Dan firman-Nya: § &3, 5% P “Maka tidak boleh rafats.” Artmya, barang-
siapa yang berihram untuk haji atau umrah, maka hendaklah ia menghindari
mfats, yaitu hubungan badan. Sebagaimana firman Allah &

r,i,L_..., S a8 ol T J-»-'n ¥ “Dibalalkan bagi kamu pada malam hari
bulan puasa bercampur dengan isteri-isterimu.” (QS. Al-Baqarah: 187).

Diharamkan pula melakukan hal-hal yang mengantarakan pada rafats,
misalnya pelukan, ciuman, dan semisalnya. Demikian juga membicarakannya

di hadapan para wanita.
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Yunus bahwa ‘Abdullah bin ‘Umar
pernah mengatakan: “Ar-Rafats berarti mencampuri isteri dan membicarakan
hal itu dengan orang laki-laki maupun perempuan, jika yang demikian itu
diucapkan dengan lisan mereka.”

‘Atha' bin Abi Rabah mengatakan: “Ar-rafats berarti jima’ (senggama)
dan selain itu, misalnya ucapan kotor.” Lebih lanjut ‘Atha' menuturkan:
“Mereka memakruhkan kata sindiran yang kotor ketika sedang berthram.”

Dan Thawus mengataka.n “Yang dimaksud ar-rafats adalah seorang
laki-laki mengatakau kepada isterinya, jika aku telah bertahallul, aku akan

mencamp urimu.”

Dan ‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: “ar-rafats
berarti mencampuri isteri, mencium, atau kedipan mata, serta mengucapkan
kata-kata kotor kepadanya.”

Dan firman-Nya: € G R “(Dan jangan berbuat) kefastkan.” Mugsim
dan beberapa ulama lainnya meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: “Yaitu segala
perbuatan maksiat.” Sedangkan ulama lainnya menuturkan: “Yang dimaksud
al-fusuq di sini adalah caci maki.” Demikian dikatakan Ibnu ‘Abbas dan “‘Umar.
Mereka ini berpegang pada apa yang ditegaskan dalam sebuah hadits shahih,

Rasulullah #8 bersabda: L ) .
(S A Gnd (LN DLy

“Mencaci maki orang muslim itu merupakan suatu kefasikan dan memerangi-
nya merupakan kekafiran.” Sedangkan adh-Dhahhak mengatakan: “al-fusuq
berarti memberi gelar buruk.”

Yang benar adalah mereka yang mengartikan a/-fusug di sini segala ben-
tuk kemaksiatan, sebagaimana Allah 3 melarang kezhaliman pada bulan-bulan
haj, mesklpun kezhaliman itu sendiri sebenarnya dilarang sepanjang tahun,
hanya saja pada bulan-bulan haji ha] itu lebih ditekankan lagi. Oleh karena itu
Allah Ta’ala berfirman: {PS...-J'- |r&4»;m‘:gm‘J3rfWJ‘L&J>“Dl
antaranya empat bulan baram. Itulah (ke:empan) agama yang lurus, maka janganlah
kamu menganiaya dirimu dalam bulan yang empat itw.” (QS At-Taubah: 36) Dia
juga berfirman tentang tanah haram: € J 1z - s (.lb aL_,Jp W39
“Barangsiapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara zhalim,
niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedih.” (QS. Al-Hajj:
25). Wallahu a’lam. Dalam Shahib al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan
dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah & bersabda:

bt
( dilb.ﬂ} )Sbya,_,acf- c‘_,.....m‘..‘_,t.—.!_,g‘.-b r.g_..:]! '“C’u’)
“Barangsiapa yang menunaikan ibadah haji ke rumah ini (Baitullah), lalu ia
tidak melakukan 74fats, dan tidak pula berbuat kefasikan, maka ia akan keluar

"HR. Al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, Ibnu Majah dan Ahmad.®
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dari dosa-dosanya seperti ketika ia dilahirkan oleh ibunya.”

Dan firman Allah Ta’ala: € C—v-Jl — Jax Y33 “Dan (tidak boleh) ber-
bantab-bantahan pada masa mengerjakan haji.” Mengenai firman-Nya ini terdapat
dua pendapat:

Pendapat pertama, tidak boleh berbantah-bantahan pada wakru haji da-
lam mengerjakan manasik. Dan Allah 3 telah menjelaskan hal itu secara tuntas
dan sempurna. Sebagaimana Waqi’ menceritakan, dari al-‘Ala’ bin ‘Abdul Karim,
aku pernah mendengar Mujahid membaca: € C-—-Jl o Ji-br Yy “Dan (tidak boleh)
berbantah-bantahan pada (masa mengerjakan) baji,” seraya mengatakan, Allah
telah menjelaskan bulan-bulan haji yang di dalamnya tidak terdapat perkara
yang perlu diperdebatkan di kalangan ummat manusia.

M, S W Sy, S, W, W

Masih mengenai firman-Nya ini, Hisyam meriwayatkan dari Ibnu

‘Abbas: “Yang dimaksudkan adalah bertengkar dalam haji.”

Sedangkan ‘Abdullah bin Wahab meriwayatkan dari Imam Malik: Allah
Ta’ala berfirman: € C"'J' & Ja Y3 Maksudnya, -Wallahu a’lam- bahwa orang-
orang Quraisy pada waktu ha]l berwukuf di Masy’arilharam di Muzdalifah,
sedang orang-orang Arab dan juga yang lainnya berwukuf di ‘Arafah, mereka
saling berbantah-bantahan. Satu kelompok menyatakan: “Kami yang lebih
benar.” Dan kelompok lainnya mengaku: “Kamilah yang lebih benar.” Demi-
kian itulah pendapat kami. Wallahu a’lam.

Inti dari pendapat-pendapat tersebut yang menjadi pilihan Ibnu Jarir,
yaitu menghentikan perselisihan dalam manasik haji. Wallahu a’lam.

Pendapat kedua, yang dimaksud dengan berbantah-bantahan di sini
adalah perselisihan. Ibnu _]anr menwayatkan, dari ‘Abdullah bin Mas’ud, me-
ngenai firman Allah T2’ala: ( c-v-l'l  Ji Y3 ¥ ia mengatakan: “Yang dimaksud
adalah jika engkau mencaci sahabatmu hingga membuatnya marah.”

Demikian pula yang diriwayatkan Mugsim dan adh-Dhahhak dari Ibnu
‘Abbas. Wallahu a’lam.

Dalam musnadnya, Imam ‘Abdu bin Humaid meriwayatkan dari Jabir
bin ‘Abdullah, katanya, Rasulullah % bersabda:

(435 o A L A8 couy L2 (o ORI iy AL b e )
“Barangsiapa menuntaskan manasiknya dan kaum muslimin selamat dari lidah

Dp S N, S, S, N, S, Y, S, W, W, S0

** Menurut kitab Shabib al-Bukhari dan Shahih Muslim, hadits itu berbunyi: (uf &, ,.f &)
“Ia akan kembalj seperti ketika ia dilahirkan oleh ibunya.” Dan di dalamnya ndak ter-
dapat lafazh: (¢ 45 » 7 /) “Ta akan keluar dari dosanya.” Sedangkan menurut lafazh Imam

Muslun, pada’ awalnya disebutkan: (&1 s 1 /) “Barangsiapa mendatangi rumah ini.”
Sementara menurut riwayat al-Bukhari: («U > ) “Barangsiapa menunaikan haji karena
Allah.”
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dan tangannya, maka ia akan diberikan ampunan atas dosa-dosa yang telah
lalu.”*

O W

Dan firman-Nya: € 4L 5 e LB G P “Dan apa yang kamu kerja-
kan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya.” Setelah Allah melarang
mereka melakukan hal-hal yang buruk, baik melalui lisan maupun perbuatan,
Dia memerintah mereka berbuat kebaikan seraya memberitahukan bahwa
Dia mengetahuinya dan akan memberikan pahala sebanyak-banyaknya atas
semua itu pada hari Kiamat kelak.

Firman Allah Ta’ala selanjutnya: € & >3 5 06 1,355, 3 “Berbekal-
lah, sesunggubnya sebaik-baik bekal adalah takwa.” Al-Aufi meriwayatkan dari
Ibnu ‘Abbas: “Ada beberapa orang yang pergi meninggalkan keluarga mereka
dengan tidak membawa perbekalan seraya berucap: ‘Kami akan menunaikan
haji ke Baitullah, apakah mungkin Allah tidak memberi makan kami?”” Maka
Allah pun berfirman (yang maknanya) “Berbekallah kalian, dengan sesuatu
yang dapat menjaga kehormatan wajah kalian dari manusia.”

Sedangkan hadits Warqa' diriwayatkan al-Bukhari dari Yahya bin Bisyr,
dari Syababah, juga diriwayatkan Abu Dawud, dari Ibnu ‘Abbas: “Ketika
itu penduduk Yaman menunaikan ibadah haji, tetapi mereka tidak membawa
bekal, dan mereka berujar: ‘Kami adalah orang-orang yang bertawakal.” Maka
Allah menurunkan firman-Nya: € 321 >3 S o | 35553 ¥ Berbekallab, se-
sungguhnya sebaik-baik bekal adalab takwa.””

Hadits di atas diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shahibnya,
dari Syababah.

Sedangkan firman-Nya: € 23 5% 7% 06 b “Sesunggubnya sebaik-baik
bekal adalah takwa.” Setelah Allah 8% menyuruh mereka membekali diri dalam
melakukan perjalanan di dunia, Dia membimbing mereka untuk membekali
dm menu;u akhirat, yanu bekal takwa. Sebagaimana firman-Nya:
€ i WS (a0 )y D “Dan pakaian indab untuk perbiasan. Dan pakaian
takwa itulah yang paling baik.” (QS. Al-A’raaf: 26). Setelah Allah & menyebut-
kan pakaian yang bersifat material, ia membimbing mereka kepada pakaian
yang bersifat immaterial (maknawsi), yaitu kekhusyn ‘an, ketaatan, dan ketakwaan.
Kemudian Dia menyebutkan bahwa pakaian terakhir ini lebih baik dan ber-
manfaat danpada pakaian yang pertama. Mengenai firman-Nya:

§ 55 ) W op % ‘Atha’ al-Khurasani mengatakan: “Yaitu bekal akhirat.”

é T\ ” YW 0,385 ¥ “Dan bertawakallah kepada-Ku, hai orang-orang
yang berakal.” Dia berfirman, takutlah akan hukuman siksa dan adzab-Ku
bagi orang-orang yang menentang-Ku, dan tidak mau menjalankan perintah-
Ku, hai orang-orang yang berakal dan dapat memahami.

(

e

= T

* Dha'’if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha’iiful Jaami’ (5793).¢:
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Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rizki hasil perniagaan) dari
Rabb-mu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlab ke-
pada Allab di Masy’arilbaram. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah

sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesunggubnya kamu
sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat. (QS. 2:198)

Imam al-Bukhari meriwayatkan, dari Ibnu ‘Abbas: “Ukadz, Majinnah,
dan Dzulmajaz adalah pasar pada masa Jahiliyah. Mereka merasa berdosa
untuk berdagang pada musun haji. Maka turunlah ayat:
¢ ,b’u‘, o Wiz | 225 ol C ‘.S-Lo 3% “Dan tidak ada dosa bagimu untuk men-
cari karunia (rizki hasil perniagaan) dari Rabb-mu.” Yaitu dalam musim haji.

h 4

L S O, S, W, W, W, W, W, W, WO, W

Hal yang sama juga diriwayatkan oleh ‘Abdurrazzaq, Sa’id bin Manshur
dan yang lainnya, dari Sufyan bin ‘Uyainah.

Dan Abu Dawud dan yang lainnya juga meriwayatkan dari Yazid bin
Abu Ziyad, dari Mujahid, dari Ibnu ‘Abbas, 1a berkata: “Mereka sangat takut
untuk berjual beli dan berdagang pada musim haji, mereka mengatakan bahwa
musim haji adalah hari-hari untuk berdzikir. Maka Allah Ta’ala menurunkan

ayat, € 2505 - b 1,458 Ufc'&*é—‘-’ﬂ?

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Abu Umamah at-Taimi, 1a mencerita-
kan, pernah kukatakan kepada Ibnu ‘Umar: “Sungguh, kami ini penjual jasa,
apakah kami termasuk orang yang berhaji?” Ibnu ‘Umar menjawab: “Bukankah
kalian melakukan thawaf di Baitullah, datang ke ‘Arafah, melempar jumrah,
dan mencukur rambut kalian?” “Benar,” jawab kami. Lebih lanjut Ibnu ‘Umar
berkata: “Ada seseorang datang kepada Nabi #8, lalu ia menanyakan sesuatu
yang engkau tanyakan kepadaku, dan beliau tidak menjawabnya sehingga
turun Jibril kepada beliau dmgm membawa ayat ini:

4 ‘.ﬁj o N 1,525 o 3 e WSe . ¥ “Dan tidak ada dosa bagi kamu untuk
mencari karunia (rizki hasil perniagaan) dari Rabb-mu.” Kemudian Nabi &
memanggilnya seraya bersabda: “Ya, kalian boleh menunaikan ibadah haji.”

Dan firman-Nya: € (/=) 2500 de 311,836 o 02 2ail 56 3 ‘M aka
apabila kamu telab bertolak dari ‘Arafab, berdzikirlah kepada Allah di Masy'aril-
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haram.” Ditashrifkannya kata ‘Arafaat meskipun menjadi sebutan nama untuk
jenis mu’annats (perempuan), karena pada dasarnya kata itu merupakan jamak,
seperti misalnya, muslimaat dan mukminaat, dijadikan nama untuk tempat ter-
tentu, karena itu ditimbang menurut aslinya maka ditashrifkan. Demikian
yang menjadi pilihan Ibnu Jarnr.

‘Arafah adalah tempat wuquf dalam menunaikan ibadah haji. Dan wuquf
itu sendiri merupakan amalan utama dalam ibadah haji. Oleh karena itu di-
riwayatkan oleh Imam Ahmad dan para penyusun kitab as-S#nan dengan isnad
shahih, dari ‘Abdurrahman bin Ya’mar ad-Dili, katanya, aku pernah men-
dengar Rasulullah 8 bersabda:

o a9yl o 2zl adlg OF 45 8 ws el —iS- e )

(e o336 3G ey e ) 36 i B o b (N
“Haji itu ‘Arafah (beliau mengucapkannya tiga kali). Barangsiapa sempat wukuf
di ‘Arafah sebelum terbit fajar, maka sesungguhnya ia telah mendapatkan haji.
Dan menetap di Mina tiga hari. Barangsiapa yang terburu-buru sehingga

hanya menetap dua hari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang
mengakhirkannya, maka tiada dosa pula baginya.” (HR.

Waktu wuquf berawal dari sejak tergelincirnya matahari pada hari
‘Arafah® sampai terbit fajar pada hari kedua yaitu hari penyembelihan kurban,
karena Nabi & berwukuf pada haji wada' setelah shalat Dzuhur sampai ter-

benamnya matahari seraya bersabda:

e T, 5

“Hendaklah kalian mencontoh manasik dariku.”
Dan dalam hadits tersebut, Rasulullah &8 juga bersabda:

(835 b cuwa-! i il

“Barangsiapa sempat wuquf di ‘Arafah sebelum terbit fajar, maka ia telah men-
dapatkan haj..”

Yang demikian itu merupakan pendapat Malik, Abu Hanifah, dan asy-
Syafi’i rahimabumullab.

Sedangkan Imam Ahmad berpendapat bahwa waktu wuquf itu berawal
dari sejak hari pertama ‘Arafah, berlandaskan pada hadits asy-Sya’bi, dari ‘Urwah
bin Mudharris bin Haritsah bin Laam ath-Tha'i, 1a menceritakan, aku pernah
mendatangi Rasulullah #8 di Muzdalifah ketika beliau berangkat shalat, lalu aku
berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku datang dari gunung Thayi-i, unta
kendaraanku benar-benar telah letih dan diriku pun juga sudah merasa ke-
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payahan. Demi Allah, aku tidak meninggalkan gunung, melainkan aku telah
berwukuf padanya, apakah hajiku itu sah?” Maka Rasulullah & pun menjawab:

“Barangsiapa yang mengikuti shalat kami, lalu ia berwuquf bersama kami
sehingga kami pergi, dan sebelum itu ia sudah mengerjakan wuquf di ‘Arafah
pada malam atau siang hari, maka ia telah menyempurnakan hajinya dan me-
nyelesaikan hajatnya.”

Hadits riwayat Imam Ahmad dan para penulis kitab 4s-Sunan, dan di-
shahihkan oleh at-Tirmidzi. Dan gunung yang berada di tengah-tengah ‘Arafah
itu disebut Jabal Rahmah.

Ibnu Juraij meriwayatkan, dari Miswar bin Makhramah: “Rasulullah
# pernah berkhutbah kepada kami, ketika itu beliau berada di ‘Arafah. Beliau
memulai dengan pujian kepada Allah, kemudian bersabda:
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“Amma Ba’du jika berkhutbah beliau biasa mengucapkan amma ba’du- sesung-
guhnya hari ini adalah haji akbar (besar). Ketahuilah bahwa orang-orang musyrik
dan para penyembah berhala pergi beranjak pada hari ini sebelum matahari ter-
benam, jika matahari berada di atas puncak gunung, seolah-olah ia merupakan
serban (ikat kepala) orang laki-laki pada wajah gunung itu. Sedangkan kita pergi
setelah matahari terbenam. Mereka bertolak dari Masy’arilharam setelah
matahari terbit, jika matahari berada di atas gunung, seolah-olah ia merupakan
serban laki-laki pada wajahnya. Sedangkan kita bertolak sebelum matahari terbit,
tata cara ibadah kita berbeda dengan tata cara ibadah orang-orang musyrik.”

Demikian diriwayatkan Ibnu Mardawaih dengan lafazh di atas. Juga
diriwayatkan al-Hakim dalam a/-Mustadrak, dari Ibnu Juraij. Al-Hakim me-
ngatakan, hadits ini shahih menurut persyaratan al-Bukhari dan Muslim,
meskipun keduanya tidak meriwayatkannya.

Dan dalam hadits Jabir bin ‘Abdullah yang cukup panjang yang terdapat
dalam kitab Shahih Muslim, disebutkan: Rasulullah #8 masih terus wuquf di
‘Arafah sehingga matahari terbenam dan warna langit mulai menguning sedikit
hingga bulatan matahari pun terbenam. Dan beliau membonceng Usamah bin
Zaid di belakangnya. Lalu Rasulullah & bertolak dan menarik tali kekang
Qaswa' (nama unta beliau) sampai kepalanya nyaris mengenai pelananya. Dan
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beliau memberi aba-aba dengan tangan kanannya seraya bersabda: “Wahai
sekalian manusia, tenanglah... tenanglah.” Setiap kali beliau melewati gunung,
beliau mengendurkan tali kekangnya supaya untanya itu dapat naik hingga
beliau sampai di Muzdalifah. Dan di sana beliau mengerjakan shalat Maghrib
dan ‘Isya' (jJama’) dengan satu adzan dan dua igamah. Beliau bertasbih sejenak
di antara kedua shalat itu. Kemudian beliau tidur hingga terbit fajar, lalu
beliau pun shalat Shubuh ketika tampak fajar Shubuh dengan adzan dan igamah.
Setelah itu beliau menaiki Qaswa ' kembali hingga sampai di Masy’arilharam,
lalu beliau menghadap kiblat dan berdo’a kepada Allah seraya bertakbir, ber-
tahlil, dan mentauhidkan-Nya. Beliau masih terus berdiam diri hingga langit
benar-benar menguning, lalu beliau pergi sebelum matahari terbit.

Dan dalam kitab Shahib al-Bukbari dan Shahih Muslim, diriwayatkan
dari Usamah bin Zaid, ia pernah ditanya bagaimana Rasulullah &8 berjalan
ketika beliau beranjak pergi? Ia menjawab: “Beliau berjalan pelan, jika me-
nemukan tanah lapang, beliau berjalan lebih cepat.”
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Abu Ishaq as-Subat’i meriwayatkan, dari ‘Amr bin Maimun, 1a men-
ceritakan: “Aku pernah bertanya kepada ‘Abdullah bin ‘Umar mengenai
Masy’aril-haram, tetapi ia diam saja hingga ketika kendaraan kami turun ke
Muzdalifah ia berujar: ‘Mana orang yang bertanya mengenai Masy’arilharam
tadi? Inilah Masy’arilharam itu.””

‘Abdurrazzaq menceritakan, Ibnu ‘Umar berkata: “Masy’arilharam
itu adalah Muzdalifah secara keseluruhan.”

Hisyam meriwayatkan, dari Ibny ‘Umar, bahwa ketika ditanya mengenai
firman Allah #8: € (7> 2500 Qe oy _,f 36 $ “Dan berdzikirlab kepada Allab di
Masy’arilbaram,” maka ia menjawab: “Masy’arilharam adalah gunung ini dan
sekitarnya.”

Dan dirtwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, Sa’id bin Jubair, ‘Tkrimah, Mujahid,
as-Suddi, Rabi' bin Anas, al-Hasan al-Bashri, dan Qatadah. Mereka semua me-
ngatakan: “Masy’arilharam itu terletak di antara dua gunung.”

Sehubungan dengan hal tersebut, penulis (Ibnu Katsir) katakan: “Al-
masya’ir berarti tanda-tanda yang jelas. Muzdalifah disebut Masy’arilharam
karena berada di dalam wilayah tanah haram (suci). Apakah wuquf di Masy’aril-
haram itu merupakan rukun haji, yang tidak akan sah haji itu kecuali dengannya,
sebagaimana pendapat beberapa kelompok ulama Salaf dan sebagian Sahabat
asy-Syafi’i, di antaranya al-Qaffal dan Ibnu Khuzaimah, berdasarkan hadits
‘Urwah bin Mudharris. Ataukah ia suatu hal yang wajib, sebagaimana hal itu
menjadi salah satu pendapat Imam asy-Syafi’1, sehingga siapa saja yang tidak
mengerjakannya maka wajib membayar dam. Atatkah merupakan perkara
sunnah yang bila ditinggalkan tidak ada kewajiban apa-apa, sebagaimana yang
dianut oleh ulama lainnya? Mengenai hal ini terdapat tiga pendapat ulama.
Untuk uraian lebih lanjut akan dikemukakan dalam pembahasan lainnya.
Wallabu a’lam.”
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Firman-Nya: € r‘f 35 LS ,$30) 3 “Dan berdzikirlah (dengan menyebut)
Allah sebagaimana yang Dia tunjukkan kepadamu.” Ini merupakan peringatan
bagi mereka atas nikmat yang telah Dia anugerahkan kepada mereka berupa
hidayah, penjelasan, dan bimbingan kepada syr’ar-syi’ar hajl menurut tuntunan
Nabi Ibrahim %), Oleh karena itu Dia berfirman: € -Ua) U.J A5 [..5 o ¥
“Dan sesunggubnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang
sesat.” Ada yang mengatakan, sebelum datang petunjuk itu dan sebelum diturun-
kannya al-Qur-an, serta sebelum diutusnya Rasulullah £. Semua pengertian
itu benar dan saling berkaitan.
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Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak
(‘Arafat) dan mobonlah ampun kepada Allah; sesunggubnya Allah Maha-
pengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 2:199)

Kata tsumma dalam ayat ini digunakan untuk menyambungkan per-
nyataan dengan pernyataan secara berurutan dan tertib. Seolah-olah Allah
Ta’ala memerintahkan orang yang telah berwuquf di ‘Arafah agar bertolak ke
Muzdalifah untuk berdzikir kepada Allah di Masy’arilharam. Juga memerintah-
kan supaya wuqufnya dikerjakan bersama orang banyak di ‘Arafah. Sebagai-
mana orang banyak melakukannya di ‘Arafah kecuali orang-orang Quraisy,
di mana mereka tidak pergi dari Tanah Haram, dan mereka berwuquf di
pinggiran Tanah Haram, (yaitu) di Tanah Halal yang terdekat seraya mengata-
kan: “Kami adalah keluarga Allah yang berada di negeri-Nya dan tinggal di
rumah-Nya.”

Al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Aisyah & : “Orang-orang Quraisy
dan yangseagama dengan mereka berwuquf di Muzdalifah. Mereka menama-
kannya al-humus, sedangkan orang-orang Arab lainnya berwuquf di ‘Arafah.
Setelah Islam datang, Allah & memerintahkan Nabi-Nya, Muhammad &, untuk
datang ke ‘Ara.fah dan berwuquf di sana, setelah itu bertolak darinya. Inilah
maksud firman Allah 8%: € .01 560 &2 i ¥ “Dari tempat bertolaknya orang-
orang banyak (‘Arafah).”

Demikian juga yang dikatakan Ibnu ‘Abbas, Mujahid, ‘Atha’, Qatadah,
as-Suddi, dan ulama lainnya. Dan inilah yang men]adt pilihan Ibnu Jarir, selain
itu ia meuyatakan bahwa ini merupakan 1jma’' (kesepakatan) para ulama.

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Muhammad bin Jubair bin Muth’im,
dari ayahnya, ia menceritakan: “Aku pernah kehilangan unta di ‘Arafah, lalu
aku pergi mencarinya, ternyata Nabi & sedang berwuquf di sana.” Lalu ku-
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katakan: “Sesungguhnya daerah ini termasuk a/-bumus, mengapa ia berwuquf
di sini?” Hadits ini riwayat al-Bukhari dan Muslim. Kemudian al-Bukhari juga
meriwayatkan, dari Ibnu ‘Abbas, bahwa yang dimaksud dengan kata ifadhab
(bertolak) dalam ayat tersebut adalah bertolak dari Muzdalifah menuju ke
Mina untuk melempar jumrah. Wallabu a’lam.

Dan firman-Nya: € v~ J:w & O &\ g5y $ “Dan mohonlab ampunan
kepada Allab, sesunggubnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” Sering-
kali Allah 38 memerintahkan untuk berdzikir (mengingat-Nya) setelah selesai
menunaikan ibadah. Oleh karena itu diriwayatkan dalam Shahih Muslim
bahwa Rasulullah & seusai shalat senantiasa beristighfar (memohon ampun)
kepada Allah # sebanyak tiga kali. Dan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan
Muslim disebutkan bahwa beliau menganjurkan membaca tasbih, tahmid,
dan takbir (masing-masing) sebanyak tiga puluh tiga kali.

Ibnu Mardawaih juga menyebutkan hadits yang diriwayatkan al-Bukhari,
dari Syaddad bin Aus, katanya, Rasulullah #8 pernah bersabda:
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“Sayyidul istighfar (penghulunya istighfar) adalah ucapan seorang hamba: ‘Ya
Allah, Engkaulah Rabb-ku, tiada Ilah yang hak kecuali Engkau. Engkau telah
menciptakanku dan aku adalah hamba-Mu, dan aku senantiasa memegang
teguh janji-Mu sekuat tenagaku. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan
yang telah kuperbuat. Aku mengakui anugerah nikmat-Mu bagi diriku, dan
aku juga mengakui dosa-dosaku maka ampunilah aku, sesungguhnya tiada
yang mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau’. Barangsiapa mengucapkannya
pada malam hari, lalu meninggal dunia pada malam itu, maka ia masuk Surga.
Dan barangsiapa mengucapkannya pada siang hari, lalu ia meninggal, maka
1a masuk Surga.” (HR. Al-Bukhari).

Dan diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahib Muslim,
dari ‘Abdullah bin ‘Umar, bahwa Abu Bakar pernah berkata:
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“Ya Rasulullah 8, ajarkanlah kepadaku suatu do’a yang dapat kupanjatkan
dalam shalatku”. Maka Rasulullah £ pun bersabda: Ucapkanlah: “Ya Allah,
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sesungguhnya aku telah banyak menzhalimi diriku sendiri, dan tidak ada yang
dapat mengampuni dosa-dosa selain Engkau, maka berikanlah kepadaku

ampunan dari sisi-Mu, dan sayangxlah aku, sesungguhnya Engkau Mahape-
ngampun lagi Mahapenyayang.” (HR. Al-Bukhari dan Imam Muslim).

Dan hadits yang membahas tentang istighfar ini sangat banyak.
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Apabila kamu telah menyelesazkan tbadabh bajimu, maka berdzikirlah (de-
ngan menyebut) Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga-
banggakan) nenek moyangmu, atau (babkan) berdzikirlah lebih banyak dari
itu. Maka di antara manusia ada orang yang berdo’a: “Ya Rabb kami, berilab
kami kebaikan di dunia,” dan tiadalah baginya babagian (yang menyenang-
kan) di akbirat. (QS. 2:200) Dan di antara mereka ada orang yang berdo’a:
“Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akbirat
dan pelibaralab kami dari siksa Neraka.” (QS. 2:201) Mereka itulah orang-
orang yang mendapat babagian dari apa yang mereka usabakan; dan Allah
sangat cepat perbitungan-Nya. (QS. 2:202)

Allah 8% memerintahkan hamba-hamba-Nya agar menyuruh banyak
berdzikir kepada-Nya seusai menyelesaikan amalan manasik haji. Dan firman-
Nya: € oS L. oS S ¥ “Sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga-
banggakan) nenek moyangmu.” Para ulama masih berbeda pendapat mengenai
makna firman Allah Ta’ala tersebut. Ibnu Juraij meriwayatkan, dari ‘Atha’,
ia menuturkan: “Yaitu seperti ucapan seorang anak: ‘Bapak, Ibu.” Artinya,
sebagaimana seorang anak senantiasa mengingat ayah dan ibunya. Demikian
juga dengan anda sekalian, berdzikirlah kepada Allah Ta’ala setelah selesai
melaksanakan manasik haji.”

Hal yang sama juga dikemukakan oleh adh-Dhahhak, dan Rabi' bin
Anas. Hal senada juga diriwayatkan Ibnu Jarir dari Ibnu ‘Abbas.
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Sa’id bin Jubair meriwayatkan, dari Ibnu ‘Abbas: “Dahulu, ketika
masyarakat Jahiliyah berwuquf di musim haji, salah seorang di antara mereka
mengatakan: ‘Ayahku suka memberi makan, menanggung beban, dan me-
nanggung diyat orang lain.” Mereka tidak menyebut-nyebut kecuali apa yang
pernah dikerjakan bapak- bapak mereka. Kemudian Allah 3 menurunkan
kepada Nabi &8 ayat berikut ini: € vss aafyf PS;L-!‘ (.!_,5.15 201,536 3 “Maka
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut (mem-
bangga-banggakan) nenek moyangmu atau (bahkan) berdzikirlab lebib banyak
dari itu.” Wallahu a’lam. Maksud dari firman ini adalah perintah untuk mem-
perbanyak dzikir kepada Allah &&. Dan kata "' (atau) dalam ayat itu dimak-
sudkan untuk menegaskan keserupaan dalam berita, seperti halnya firman
Allah: € 553 2a0 Y U5 Lo 3 “Hati kamu it menjadi. kems  seperti batu,
atan babkan lebzb keras lagi.” (QS. Al-Baqarah: 74). € S L B LSS
“Maka jadilah ia dekat (kepada Muhammad) dua ujung busur panah, atan babkan
lebib dekat lagi.” (QS. An-Najm: 9).

Dengan demikian, kata ‘atau’ di sini bukan menunjukkan keraguan,
tetapi untuk menegaskan suatu berita atau (keadaan berita itu) lebih daripada
itu. Allah 3 membimbing para hamba-Nya untuk berdo’a kepada-Nya setelah
banyak berdzikir kepada-Nya, karena saat itu merupakan waktu terkabulnya
do’a. Pada sisi lain, Dia mencela orang-orang yang tidak mau memohon kepada-
Nya kecuali untuk urusan dunia semata dan memalingkan diri dari urusan
akhiratnya. Allah &5 berfirman:

4 ub’u- ‘_,a | o oz gl e 5 1 ‘J,.u o A e 3 “Maka di antara
manusia ada orang yang berdo’a: ‘Ya Rabb kami, berilah kami (kebazkan) di
dunia,’ dan tiada baginya bagian (yang menyenangkan) di akhirat.” Ayat ini
mengandung celaan sekaligus pencegahan dari tindakan menyerupai orang

yang melakukan hal itu.

Diriwayatkan oleh Sa’id bin Jubair, dari Ibnu ‘Abbas: “Ada suatu kaum
dari masyarakat Badui yang datang ke tempat wuquf, lalu mereka berdo’a:
“Ya Allah, jadikanlah tahun ini sebagai tahun yang banyak turun hujan, tahun
kesuburan, dan tahun kelahiran anak yang baik.”” Dan mereka sama sekali
tidak menyebutkan urusan akhirat. Maka Allah 3§ menurunkan firman-Nya:
4 ,_m,. o 74 ’ ) gl & L5s T Jys b D Sab P “Maka di antara
manusia ada orang yang berdo’a, ‘Ya Rabb kami, berilah kami (kebaikan) di

dunia,’ dan tiada baginya bagian (yang menyenangkan) di akhirat.”
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Setelah mereka datanglah orang-orang yang beriman, dan mereka
mengucapkan: ¢ L3 Oie @) s aJ:-Ql ‘;'3 L I__.J..LH ‘_;o Gl & "' 2y “Ya Rabb
kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta pelibaralah
kami dari adzab api Neraka.” Lalu Allah Ta’ala menurunkan firman-Nya:
€ Lo ; e G128 Ch L ) ey '3 “Mereka itulah orang-orang yang men-
dapat bagian apa yang mereka usahakan, dan Allah sangat cepat hisab-Nya.”
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Oleh karena itu, Allah Ta’ala memuji orang-orang yang memohon ke-
baikan dunia dan akhirat kepada-N}ra Dia berﬁrman

4 JLJ\ ;..JIJ.s LJJ r aJ:-YI Sy T (bt ] L}.n Gile g J}m o ‘..5_'..3 $ “Dan di antara
mereka ada yang berdo’a; Ya Rabb kami, benlab kami kebaikan di dunia dan
kebaikan di akbirat serta pelibaralah kami dari adzab api Neraka.” Do’a ini
meliputi berbagai kebaikan di dunia dan menjauhkan segala kejahatan. Kebaikan
di dunia mencakup segala permintaan yang bersifat duniawi, berupa kesehatan,
rumah yang luas, isteri yang cantik, rizki yang melimpah, ilmu yang ber-
manfaat, amal shalih, kendaraan yang nyaman, pujian, dan lain sebagainya
yang tercakup dalam ungkapan para mufassir, dan di antara semuanya itu

tidak ada pertentangan, karena semuanya itu termasuk ke dalam kategori
kebaikan dunia.

Sedangkan mengenai kebaikan di akhirat, maka yang tertinggi adalah

masuk Surga dan segala cakupannya berupa rasa aman dari ketakutan yang
sangat dahsyat, kemudahan hisab, dan berbagai kebaikan urusan akhirat lainnya.

Sedangkan keselamatan dari api Neraka, berarti juga kemudahan dari
berbagai faktor penyebabnya di dunia, yaitu berupa perlindungan dan berbagai
larangan dan dosa, terhindar dari berbagai syubhat dan hal-hal yang haram.

Al-Qasim Abu ‘Abdurrahman mengatakan: “Barangsiapa dianugerahi
hati yang suka bersyukur, lisan yang senantiasa berdzikir, dan diri yang sabar,

berarti 1a telah diberikan kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta di-
lindungi dari adzab Neraka. Oleh karena itu, sunnah Rasulullah & menganjur-

kan do’a tersebut di atas.”
Al-Bukhari meriwayatkan dari Mu’ammar, dari Anas bin Malik, kata-
nya, Rasulullah & pernah berdo’a:

(9 LIds @) e 5,-919.., L T B Gl T ol )
“Ya Allah, ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat, serta peliharalah kami dari adzab Neraka.”

Dan Anas bin Malik sendiri jika hendak berdo’a, ia selalu membaca
do’a itu, atau ia menyisipkan do’a itu dalam do’anya yang lain. Dan diriwayat-
kan oleh Muslim (yaitu perkataan Anas.Pet): “Jika Allah mendatangkan
kebaikan kepada kalian di dunia dan kebaikan di akhirat serta melindungi
kalian dari adzab Neraka, berarti Dia telah memberikan seluruh kebaikan
kepada kalian.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas:
B & S i 9d ;,.MJ_.)&:G ‘Mn¢w3 S @ & Iy oy
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“Rasulullah £ pernah menjenguk seorang muslim yang sudah sangat lemah
seperti anak burung, lalu beliau bertanya kepadanya: ‘Apakah engkau berdo’a
kepada Allah atau memohon sesuatu kepada-Nya?’ Ia menjawab: ‘Ya, aku
mengucapkan, Ya Allah jika Engkau menetapkan siksaan kepadaku di akhirat,
timpakan saja kepadaku lebih awal di dunia.” Maka Rasulullah & bersabda:
‘Subbanallah, engkau tidak akan kuat atau tidak akan sanggup menerima-
nya. Mengapa engkau tidak mengucapkan: “Ya Rabb kami, berilah kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta peliharalah kami dari adzab
api Neraka.” Maka ia pun meman]atkan do’a tersebut kepada Allah, dan Allah
pun menyembuhkannya.””

Hadits ini hanya disebutkan oleh Muslim dengan ia meriwayatkannya
dari Ibnu Abi ‘Adi.

Imam asy-Syafi’i meriwayatkan dari “Abdullah bin as-Sa’ib, bahwasanya
ia pernah mendengar Nabi &% mengucapkan (di sisi Ka’bah) di antara rukun
(pojok), Bani Jamh (rukun Yamani) dan rukun Aswad (Hajar Aswad):

(= e L) s 5 ) AL L B T
“Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta
p‘;liharalah kami dari adzab api Neraka.” sanad hadits ini dba’if (lemah). Wallabu
a’lam.

Dalam kitab a/-Mustadrak, al-Hakim meriwayatkan, dari Sa’id bin
Jubair, ia menceritakan, ada seseorang yang datang kepada Ibnu ‘Abbas seraya
berkata: “Sesungguhnya aku membayar suatu kaum agar membawaku dan
dengan upah itu aku meminta mereka agar mendo’akanku, dan aku berhaji
bersama mereka, apakah hal itu berpahala?” Maka Ibnu ‘Abbas menjawab:
“Engkau termasuk orang-orang yang dikatakan Allah Ta’ala:

§ ol & Iy 1 s L o) Y 3 Mereka itulab orang-orang yang men-
dapat bagian apa yang mereka usabakan, dan Allah sangat cepat hisab-Nya.””

Kemudian al-Hakim mengatakan: “Hadits ini shahih menurut per-
syaratan al-Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak meriwayatkannya.”
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Dan berdzikirlab (dengan menyebut) Allah dalam beberapa bari yang ber-
bilang. Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudabh dua
hari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang ingin menanggubkan
(keberangkatannya dari dua bari itu), maka tidak ada dosa pula baginya
bagi orang yang bertakwa. Dan bertakwalah kepada Allah dan ketauhilab,
babwa kamu akan dikumpulkan kepada-Nya. (QS. 2:203)

Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Yang dimaksud dengan hari-hari yang ber-
bilang (al-ayyam al-ma’dundaat) itu adalah hari-hari Tasyriq, dan yang dimaksud
dengan al-ayyaam al-ma’lumaat adalah sepuluh hari dalam bulan Dzulhijjah
(dari 1-10 Dzulhijjah).”

Mengenai firman-Nya: € i3 ;4% fﬁ — &) )3,5.55 $ “Dan berdzikirlah
(dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang berbilang,” ‘Tkrimah mengata-
kan: “Yakni membaca takbir pada hari-hari tasyrig setelah shalat wajib, yaitu
membaca Allabu Akbar, Allabhu Akbar.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Waki’, dari Musa bin ‘Ali, dari ayah-
nya: “Aku pernah mendengar ‘Ugbah bin Amir menuturkan, Rasulullah £
bersabda:

0}‘1 P I Tie TS 4o L oaﬂ 2 & . d 20 vr wie s Ao -
(-2 JSTaUl () ) Jal Wice 1 23 pUly 501 0 805 )
“Hari ‘Arafah, hari Kurban, dan hari-hari Tasyriq adalah hari raya bagi kita,

ummat Islam, hari-hari itu merupakan hari makan dan minum.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Nubaisyah al-Hudzali, Rasulullah £
bersabda: “Hari-hari Tasyriq adalah hari makan, minum dan dzikir kepada
Allah.” Hadits ini juga diriwayatkan Muslim.

Berkenaan dengan firman Allah 3&: € <15 0 r'nj = i | ;j,f.ii} $ “Dan
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari berbilang,” maksudnya
menyebut nama Allah pada saat penyembelihan hewan-hewan kurban. Sebagai-
mana telah dikemukakan bahwa yang r4jih dalam hal ini adalah madzhab Syafi’i
4, yaitu bahwa waktu kurban berawal dari hari penyembelihan sampai akhir
hari-hari Tasyriq. Berkenaan dengan hal itu juga adalah dzikir yang khusus
pada setiap usai shalat lima waktu, dan dzikir mutlak yang di-lakukan pada
seluruh keadaan. Ada beberapa pendapat alim ulama mengenai waktunya, dan
yang termasyhur adalah yang dilakukan mulai dari shalat Shubuh pada hari
‘Arafah sampai shalat ‘Ashar pada akhir hari-hari Tasyriq, yaitu akhir hari
Nafar (bertolaknya rombongan haji dari Mina) terakhir. Wallahu a’lam.

Telah ditegaskan bahwa ‘Umar bin al-Khaththab # bertakbir di me-
nara, lalu orang-orang di pasar pun ikut bertakbir dengan takbirnya itu se-
hingga Mina bergemuruh karena suara takbir.
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Berkenaan dengan itu juga takbir dan dzikir kepada Allah ketika me-
lempar jumrah setiap hari selama hari-hari Tasyrigq.

Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan Abu Dawud dan juga
perawi lainnya: “Disyari’atkannya thawaf di Baitullah, sa’i antara Shafaa dan
Marwah, dan pelemparan jumrah adalah untuk berdzikir kepada Allah 3%.”

Seusai menyebutkan hari Nafar pertama dan kedua, yaitu berpisah-
nya manusia dari musim haji menuju ke berbagai daerah dan wilayah setelah
mereka berkumpul di tempat-tempat manasik dan mawagif (wuquf), Allah 3
ber-firman: € 0,255 ) WS35 & 1,30, 3 “Dan bertakwalah kepada Allab,
dan ketabuilah babwakamu akan dikumpulkan kepada-Nya.” Sebagaimana
Dia berfirman: € 0,254 & 2331 3 25155 6 535 3 “Dan Dialab yang men-
ciptakan serta mengembangbiakkan kamu di bumi ini dan kepada-Nyalah kamu
akan dikumpulkan.” (QS. Al-Mu’minuun: 79).

U AN G N MR e o BT 55
L N g sS B B AL 5505
55 B3 sl E2¥486 146 Pt
FRI5 G 22na e I ERT A R s
QG 145 6, 5 5 B Dy T Al
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Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia
menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allab (atas kebenaran) isi
hatinya, padabal ia adalab penantang yang paling keras. (QS. 2:204) Dan
apabila ia berpaling (dari mukamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan
kerusakan padanya, dan merusak tanaman-tanaman dan binatang ternak,
dan Allab tidak menyunkai kebinasaan. (QS. 2:205) Dan apabila dikatakan
kepadanya: “Bertakwalah kepada Allah,” bangkitlah kesombongannya yang
menyebabkannya berbuat dosa. Maka cukuplah (balasannya) neraka Jaban-
nam. Dan sunggub Neraka Jabannam itu tempat tinggal yang seburuk-buruk-
nya. (QS. 2:206) Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan diri-
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nya karena mencari keridbaan Allah; dan Allah Mabapenyantun kepada
bhamba-hamba-Nya. (QS. 2:207)

As-Suddi menuturkan: “Ayat ini turun berkenaan dengan al-Akhnas
bin Syariq ats-Tsaqafi yang datang kepada Rasulullah £8 dengan menampakkan
keislaman, padahal hatinya bertolak-belakang dengan hal itu.”

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, bahwasanya ayat ini diturunkan ber-
kenaan dengan beberapa orang dari kalangan orang-orang munafik, mereka
membicarakan dan mencacx maki Khubaib dan para sahabatnya yang terbunuh
dalam peristiwa ar-Raji’.”” Kemudian Allah 3 menurunkan ayat yang mencela
orang-orang muna.fik dan memup Khubaib dan para sahabatnya:
€ B o' e G L (5,50 o0 A o $ “Dan di antara munusia ada orang yang
mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah.”

Ada juga yang berpendapat bahwa ayat tersebut berlaku umum bagi
orang-orang munafik dan juga orang-orang yang beriman secara keseluruhan.
Demikian menurut pendapat Qatadah, Mujahid, Rabi' bin Anas, dan beberapa
ulama lainnya. Dan pendapat inilah yang benar.

Muhammad bin Ka’ab mengemukakan: “Sesungguhnya ayat ini turun
berkenaan dengan seorang laki-laki, dan setelah itu berlaku umum.” Dan pen-
dapat yang dikemukakan oleh Muhammad bin Ka’ab al-Qurazhi ini pun baik
dan benar.

Sedangkan firman Allah #%: é o S L& & A¢%2 3 3 Ibnu Muhaishin
membacanya dengan, ¢ o5 ‘;-b . & J+-u s ¥ dengan memfathahkan huruf

‘ya’ dan mendhomahkan lafazh Allah, yang berarti, meskipun orang ini ber-
hasil memperdaya kalian, namun Allah mengetahui keburukan dalam hatinya.

Hal itu serupa dengan firman-Nya:
st 0 Ay 4,000 e 2 @ g O 20 ) gt J6 5 Lm0 TS0 )
§ oL
“Apabila orang-orang munafik datang kepadamn, mereka berkata: ‘Kami meng-
akui babwa sesunggubnya engkau benar-benar Rasul Allah.’ Dan Allah mengetabui
babwa sesunggubnya kamu benar-benar Rasul-Nya, dan Allah mengetabui bahwa
sesunggubnya orang-orang munafik itu benar-benar orang pendusta.” (QS. Al-
Munaafiquun: 1).
Sedangkan Jumhur Ulama membacanya: € « U [ 31 4§ . Yang
berarti orang munafik itu menampakkan keislaman kepada manusia, dan

menantang Allah Ta’ala untuk membongkar kekufuran dan kemunafikan
yang ada di dalam hatinya, seperti firman-Nya:

- WV W W aV a W a W a W WV aV W aV W aV a VW oW aW e
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%7 Ar-Raji’ nama kolam air milik suku Hudzail di dekat Makkah.-pent:
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§ 1 [p 0y ES Yy I Lr 5 yinE 3 “Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi
mereka tidak bersembunyi dari Allah.” (QS. An-Nisaa': 108).

Demikian makna yang diriwayatkan Ibnu Ishaq, dari Sa’id bin Jubair,
dari Ibnu ‘Abbas.

Ada pula yang mengatakan: “Artinya bahwa jika orang munafik itu
menampakkan keislaman di hadapan manusia ia bersumpah dan memper-
saksikan Allah kepada mereka (para manusia) bahwa apa yang ada di dalam
hatinya sesuai dengan ucapannya. Makna seperti ini benar dikemukakan oleh
‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir dan di-
sandarkan kepada Ibnu ‘Abbas dari Mujahid. Wallahu a’lam.

Dan firman-Nya: € (2l 3 15} 3 “Padabal ia adalab penantang yang
paling keras.” Secara bahasa, al-aladdu berarti yang menyimpang. Seperti firman-
Nya: € A% w54y P “Dan agar kamu memberi peringatan derzgannya kepada
kaum yang membangkang.” (QS. Maryam: 97) luddan berarti yang menyimpang
(baca: membangkang). Demikian itulah keadaan orang munafik ketika me-
lakukan pembangkangan. Ia berdusta, menyimpang dari kebenaran, tidak
konsisten, bahkan sebaliknya, 1a suka mengada-ada dan berbuat keji. Sebagai-
mana yang ditegaskan dalam hadits shahih dari Rasulullah &8, beliau pernah
bersabda:

(b o5 130y A8 WBLe 13y (ST Sls 15) S L) & )

“Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga: Jika berbicara berdusta, jika berjanji
ingkar, dan jika bertengkar ia berbuat jahat.”

Al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Aisyah s , secara marfu’, bahwa
Rasulullah #8 bersabda:
(a3 49 ““m S Ju ) il 0))

“Sesungguhnya orang yang palmg dibenci Allah adalah penentang yang paling
keras.” (HR. Al-Bukhari

Dan firman Allah Ta’ala benkutnya

€ 5Ll Ll ¥ ) ) & sl L 23 081 5 2 50359 “Dan
apabila ia berpaling (darimn), ia berjalan di bumi untuk mengadakan kerusakan
padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allab tidak
menyukai kebinasaan.” Artinya, orang yang amat menyimpang perkataan-
nya dan jahat perbuatannya. Seperti itulah perkataannya, dan perbuatannya.
Ucapannya dusta, keyakinannya sesat, dan semua perbuatannya jelek.  J
(maksudnya yaitu lafazh " <L"-pent) dalam ayat ini berarti menuju. Sebagai-
mana Allah Ta’ala telah berfirman:

€ & S5 S s | ra o SMall (s34 13) 1,50 ol l,’g._ﬁi._? $ “Wahai orang-orang
yang beriman, apabila disern untuk menunaikan shalat pada hari Jum’at, maka
hendaklah kamu menuju kepada mengingat Allah.” (QS. Al-Jumu’ah: 9) Artinya,
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bersegeralah kepada mengingat Allah dengan berniat mengerjakan shalat
Jum’at, karena menuju shalat hanya secara fisik semata dilarang berdasarkan

sunnah Rasulullah %8:
(: )U_,HJ 3.’2&1.]1‘ °"}L5°y)?} {.EJ}&.«M P.d‘} 'nby'uw cOM’I F....J‘ 't:'l)

“Jika kalian berangkat shalat, maka janganlah mendatanginya dengan tergesa-
gesa, tetapi datanglah dengan penuh ketenangan dan kekhusyu’an.” (Muttafaq
‘alaih, tetapi dengan beberapa riwayat yang berbeda-beda lafazhnya).

Orang munafik itu tidak mempunyai keinginan kecuali untuk membuat
kerusakan semata di muka bumi, memusnahkan tanam-tanaman, maksudnya
tempat tanaman tumbubh, berbuah, dan sekaligus tempat berkembangbiaknya
hewan-hewan, yang keduanya (tumbuh-tumbuhan dan hewan) merupakan sendi

hajat hidup manusia.

Mujahid mengatakan: “Jika orang munafik berkeliaran di muka bumi
untuk membuat kerusakan, maka Allah akan menahan hujan sehingga tanaman
dan ternak binasa.”

Firman-Nya: € S e Y :1\#} $ “Dan Allah tidak menyukai ke-
rusakan.” Artinya, Dia tidak menyukai orang yang bersifat seperti ini dan
berbuat demikian itu.

Firman Allah berikutnya: € {Jlb S Bl 2 A 4 15533 “Dan jika
dikatakan kepadanya, Bertakwalah kepada Allab, bangkitlah kesombongannya
yang menyebabkannya berbuat dosa.” Artinya, jika orang yang buruk dalam
ucapan dan perbuatannya ini dinasihati dan dikatakan kepadanya: “Takutlah
kepada Allah dan Jauhdah ucapan dan perbuatanmu itu serta kembalilah ke-
pada kebenaran,” niscaya ia menolak, enggan, menjadi sombong dan marah
disebabkan dosa-dosa yang telah meliputi dirinya. Oleh karena itu dalam ayat
itu Allah Ta’ala berfirman: € 3G |7, i L53  “Maka cukuplah (balasannya)
Neraka Jahannam. Dan sungguh Neraka Jahannam itu tempat tinggal yang se-
buruk-buruknya.” Maksudnya, Neraka Jahannam itu lebih dari cukup baginya

sebagai siksaan atas perbutannya itu.

s B B BT BT 8P SV SV S 2> 8T 8> 87 85 &> &8 &% &

Dan firman-Nya: € & o' (TGl L3 65 oo o0 ) 3 “Dan di antara
manusia ada orang yang mengorbankan divinya karena mencari keridbaan Allah.”
Ketika Allah #8 memberitahukan tentang orang-orang munafik dengan sifat-
sifat mereka yang sangat tercela, maka Dia juga menyebutkan sifat-sifat orang-
orang mukmin yang sangat terpup, melalui firman-Nya:

AN 125 B S AR B s ¥ “Dan di antara manusia ada orang yang
mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah.”

Ibnu ‘Abbas, Anas bin Malik, Sa’id bin al-Musayyab, Abu ‘Utsman an-

Nahdi, Tkrimah, dan segolongan orang mengatakan: “Ayat itu turun berkenaan
dengan Shuhaib bin Sinan ar-Rumi.” Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu
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‘Utsman an-Nahdi, dari Shuhaib: “Ketika aku bermaksud hijrah dari Makkah
kepada Nabi &%, orang-orang Quraisy berkata kepadaku: ‘Hai Shuhaib, kamu
datang kepada kami dengan tidak membawa harta kekayaan, dan sekarang
kamu akan pergi dengan membawa harta kekayaanmu. Demi Allah hal itu tidak
boleh terjadi sama sekali.””

Hamad bin Salamah meriwayatkan, dari ‘Ali bin Zaid, dari Sa’id bin
al-Musayyab ia berkata: “Shuhaib berangkat hijrah menuju Nabi &, lalu di-
ikuti oleh beberapa orang Quraisy, maka ia pun turun dari kendaraannya dan
mengeluarkan apa yang berada di dalam tempat anak panahnya, kemudian
berujar: “Hai orang-orang Quraisy, kalian tahu bahwa aku adalah orang yang
pandai memanah di antara kalian, sedang kalian, demi Allah, kalian tidak akan
sampai kepadaku kecuali aku akan melemparkan semua anak panah yang ada
di dalam tempatnya ini, dan membuang pedangku ini sehingga tiada yang tersisa
sedikit pun padaku. Maka lakukan apa yang kalian kehendaki. Tetapi jika
kalian mau, akan kutunjukkan kepada kalian harta dan simpananku di Makkah,
tetapi kalian harus membebaskan jalanku.” Maka mereka pun menjawab: “Mau.”
Dan ketika sampai kepada Nabi &%, beliau bersabda: “Beruntunglah Shuhaib.”
Maka turunlah ayat:

FEA TR u:'.) IR A 2 1ol B A 1 B Y $ “Dan di antara manusia
ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah. Dan
Allah Mabapenyantun kepada hamba-hamba-Nya.”

Tetapi kebanyakan ulama memahami bahwa ayat tersebut turun dituju-
kan bagi setiap orang yang berjuang di jalan Allah Ta’ala, sebagaimana Dia
tela.h berfirman:
b0 08 l_,m}u__..., S PAR AT P foO A RIEAECD
0 0 R S B e 5 S 358 g 55

€l 530 56 sy
“Sesunggubnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan harta me-
reka dengan memberikan Surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allab,
lalu mereka membunub atau terbunub. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari
Allah di dalam Taurat, Injil dan al-Qur-an. Dan siapakab yang lebih menepati
janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembivalah dengan jual beli yang telah
kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar.” (QS. At-Taubah: 111).

Dan ketika Hisyam bin ‘Amir maju menyerang ke tengah-tengah barisan
musuh, sebagian orang menentangnya, sedangkan ‘Umar bin al-Khaththab,
Abu Hurairah, dan yang lamnya membantah tmdakan mereka itu seraya mem-
bacakan ayat ini: € aL.-.'rL: Osge)y Ay i ot JTish) 425 L;J,.., VR 1 o $ “Dan
di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari ke-

ridhaan Allah. Dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya.”
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Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruban-
nya, dan janganlah kamu turuti langkab-langkab syaitan. Sesunggubnya
syaitan itu musub yang nyata bagimu. (QS. 2:208) Tetapi jika kamu menyim-
pang (dari jalan Allab) sesudab datang kepadamu bukti-bukti kebenaran,
maka ketabuilah, babwasanya Allab Mabaperkasa lagi Mababijaksana.
(QS. 2:209)

Allah Ta’ala memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman
kepada-Nya dan membenarkan Rasul-Nya, agar berpegang kepada seluruh
tali Islam dan syari'atnya, mengerjakan perintah-Nya, serta menjauhi semua
larangan-Nya sekuat tenaga.

Mengenai firman Allah 3&: € rL-J\ b | ,lo-:a'- $ al-‘Aufi meriwayatkan
dari Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Thawus, adh- Dha.hhak Qatadah, as-Suddi, dan
Ibnu Zaid: “Yaitu Islam.”

Masih mengenai firman-Nya tersebut di atas, adh-Dhahhak meriwayat-
kan dari Ibnu ‘Abbas, Abul ‘Aliyah, dan Rabi' bin Anas: “Yakni ketaatan.”
Qatadah juga mengatakan: “Yaitu perdamaian.”

Dan firman-Nya: € ey $ Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Abul ‘Aliyah, Tkrimah,
Rabi’ bin Anas, as-Suddj, Muqaul bin Hayyan, Qatadah, dan adh-Dhahhak
mengatakan: “€ &5 $ berarti jami‘an (keseluruhan).”

Mujahid menuturkan: “Artinya, kerjakanlah semua amal shalih dan

segala macam kebajikan.”

Di antara para mufassir ada yang menjadikan firman Allah 8%, € HES S
berkedudukan sebagai haal (yang menerangkan keadaan) dari orang-orang yang
masuk. Maksudnya, masuklah kalian semua ke dalam Islam. Dan yang benar
adalah pendapat pertama, yaitu bahwa mereka seluruhnya diperintahkan untuk
mengerjakan semua cabang iman dan syari’at Islam, yang jumlahnya sangat
banyak, sesuai dengan kemampuan mereka.

Sedangkan firman-Nya: € o)) oak 1 2% Y3 3 “Dan janganlah kamn
mengikuti langkah-langkab syaitan.” Laksanakanlah segala ketaatan dan hindari
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apa yang dxpermtahkan syaitan kepada kalian. Karena, sebagaunana firman
Allah Ta’ala: € 0,0 & L2 \_,J,., ol JasGH, ;,.‘Jur:j.‘.'u )  “Sesunggubmya
syaitan itu hanya menyurub kamu berbuat jahat dan keji, dan mengatakan kepada
Allah apa yang tzda!e kamu ketabui.” (QS. Al-Bagarah: 169). Untuk itu Allah
#% berfirman: € | uw e ,ﬁl o} $ “Sesunggubnya syaitan itu musub yang nyata
bagi kalian.”

Muthraf berkata: “Hamba Allah yang paling lihai menipu hamba-hamba-
Nya yang lain adalah syaitan.”

Dan firman-Nya lebih lanjut: € &2 [._’Q Lo G i o5 o005 0 d “Terapi
jika kamu menyimpang (dari jalan Allah) sesudah datang ‘kepadamu bukti-bukti
kebenaran.” Maksudnya, jika kalian menyimpang dari kebenaran setelah ditegak-
kannya hujjah atas kahan “Ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa.” Yaitu dalam
siksaan-Nya, dan tidak akan pernah dikalahkan oleh siapapun. “Dia Mahabijak-
sana,” dalam ketetapan-ketetapan-Nya, pembatalan dan pemberlakuan hukum-
Nya. Oleh karena itu, Abul ‘Aliyah, Qatadah, dan Rabi’ bin Anas mengatakan:
“Dia Mahaperkasa dalam pembalasan-Nya dan Mahabijaksana dalam perintah-
Nya.”

Dan Muhammad bin Ishaq mengemukakan: “Yang Mahaperkasa
dalam pertolongan-Nya dari orang-orang yang kafir kepada-Nya, jika Ia
menghendaki, dan Mahabijaksana dalam alasan dan dalih-Nya kepada para

hamba-Nya.”
2 St e . AL sl asf 5% sow
Rem 305 AT 6e YA 3 AT A5 v;’;j_xgd 2

A AR gF sV oV oV oW o) I a P oV oV aV aV oV oV oV a¥W oV o gl?
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Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allab dan Malaikat
(pada bari Kiamat) dalam naungan awan, dan diputuskanlah perkaranya.
Dan banya kepada Allab dikembalikan segala urusan. (QS. 2:210)

Iy L )

Allah # mengancam orang-orang yang | kafir kep ada Muhammad £,
dengan berfirman: &80 22 b s o et of 3 50k 6 b “Tiada yang
mereka nanti-nantikan melEzmkan datangnya Allah dan malaikat (pada hari
Kiamat) dalam naungan awan.” Yaitu pada hari Kiamat untuk memutuskan
ketetapan di antara seluruh ummat manusia, baik yang hidup lebih awal atau-
pun yang hidup terakhir. Lalu setiap orang akan diberi balasan sesuai dengan
amalnya. Jika baik, maka kebaikanlah yang diterimanya. Jika buruk, maka
ke;eleka.nlah yang dlteeranya Oleh karena itu Allah 3% berfirman:
¥ y()'l = & A =) $ “Dan diputuskanlah perkaranya. Dan hanya
kepada Allah dikembalikan segala urusan.” Sebagaimana firman-Nya:
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L 30 i.vl_,fi; ans gt o & ¢L o &Sl r;.fb of W) & ks i) “Yang mereka
nanti-nanti tiada lain hanyalah kedatangan Malaikat kepada mereka (untuk
mencabut nyawa mereka) atan kedatangan Rabb-mu atan kedatangan sebagian

tanda-tanda (dari) Rabb-mu.” (QS. Al-An’aam: 158).

Mengenai firman-Nya: € &y fL..J! oA J”" ) & WL of 3 iju 1
“Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan darangnya Allah dan Malaikat
dalam naungan awan,” Abu Ja’far ar-Razi meriwayatkan, dari Rabi’ bin Anas,
dari Abul ‘Aliyah, 1a mengatakan: “Para Malaikat datang di bawah naungan
awan, sedang Allah Ta’ala datang sesuai kehendak-Nya. Ayar ini seperti firman-
Nya: € S35 865 J%) plaall ;L2 555 2 b “Dan (ingatlah) bari (ketika)
langit pecah belah mengeluarkan kabut putib dan diturunkanlah para Malaikat
bergelombang-gelombang.” (QS. Al-Furqaan: 25).

. - }._/ o .71~
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Tanyakanlah kepada Bani Israil: “Berapa banyaknya tanda-tanda (kebenaran)
yang nyata, yang telah Kami berikan kepada mereka.” Dan barangsiapa yang
menukar nikmat Allab setelah datang nikmat itu kepadanya, maka sesunggub-
nya Allah sangat keras siksa-Nya. (QS. 2:211) Kebhidupan dunia dijadikan
indah dalam pandangan orang-orang kafir, dan mereka memandang hina
orang-orang yang beriman. Padahbal orang-orang yang bertakwa itu lebih
mulia daripada mereka di hari Kiamat. Dan Allah memberi rizki kepada
orang-orang yang dikebendaki-Nya tanpa batas. (QS. 2:212)

Allah #% memberitahukan mengenai Bani Israil, betapa banyak mereka
menyaksikan tanda-tanda yang sangat jelas, ketika mereka bersama Nabi
Musa %8 yaitu berupa bn};ab yang memastikan kebenaran apa yang dibawa
Musa kepada mereka, seperti tangannya (yang bersinar), tongkat, pembelahan
laut, pemukulan batu, awan yang menaungi mereka dari sengatan panas, serta
penurunan manna dan salwa, dan tanda-tanda lainnya yang menunjukkan
adanya Allah yang berbuat sesuai dengan kehendak-Nya, serta kebenaran
Rasul yang terjadi pada dirinya berbagai macam keajaiban. Namun demikian,
kebanyakan dari Bani Israil berpaling darinya dan mengganti nikmat Allah
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Ta’ala dengan kekufuran. Maksudnya, mereka berpalmg dan menukar ke-
imanan dengan kekufuran: § L&) LG TR A o LN I P
“Dan barangsiapa yang menukar nikmat Allab setelah datang nikmat itu kepada-
nya, maka sesunggubnya Allah sangat keras siksa-Nya.”

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman untuk memberitahukan keadaan
orang kafir Qura.lsy
€ 3 ey kel e 5 35 2 i 5 e e i A T
“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat Allah
dengan kekafiran dan menjatubkan kaumnya ke lembah kebinasaan? Yaitu
Neraka Jahannam, mereka masuk ke dalamnya, dan itulah seburuk-buruk tempat
kediaman.” (QS. Ibrahim: 28-29).

Kemudian Allah 3 memberitahukan, bahwasanya Dia menjadikan
kehidupan dunia ini indah bagi orang-orang kafir. Mereka puas dan merasa
tenang dengannya. Mereka kumpulkan harta kekayaan dan enggan untuk
membelanjakannya dalam hal-hal yang telah diperintahkan dan diridhai-Nya.
Selain itu mereka juga memandang hina orang-orang yang beriman, yang
berpaling dari tipu daya dunia serta menginfakkan rizki yang mereka peroleh
untuk berbuat ketaatan kepada Rabb mereka dan membelanjakannya dalam
rangka mencari keridhaan-Nya. Karena itu, mereka beruntung di akhirat kelak
dengan memperoleh tempat paling nyaman dan bagian yang amat banyak
pada hari mereka dikembalikan. Orang-orang yang beriman ini memperoleh
kedudukan di atas orang-orang kafir di padang Mahsyar, tempat mereka di-
giring dan dikembalikan, di mana mereka menempati derajat ‘ala ‘illiyyin
(peringkat paling tinggi), sedang orang-orang kafir itu akan hidup kekal selama-
lamanya di neraka yang paling bawah.

Oleh karena itu Allah 3 berfirman: ¢ o~ J_u S bjjm1;§ “Dan
Allah memberi rizki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas.”
Artinya, Dia memberikan rizki kepada siapa saja yang Dia kehendaki dari
hamba-hamba-Nya dan menganugerahkan karunia yang melimpah tanpa
batas yang tidak dapat dihitung baik di dunia maupun di akhirat. Sebagaimana
yang ditegaskan dalam hadits Qudsi, Rasulullah &% bersabda:

( Q.,Lpumldml i-.)l u.;’lb)

“Hai anak Adam, berinfaklah, niscaya Akn memberi limpaban (rizki) kepadamu.”
(Al-Humaidi dan Zaadul Masir oleh Ibnu Jauzi.).

Dan Allah 3% telah berfirman: € L5 4 ¢ % Zif Uy $ “Dan barang
apa saja yang kamu infakkan, maka Allah akan menggantinya.” (QS. Saba': 39).

Dalam hadits shahih disebutkan:
‘u.b- Li.d:;.hcf;.a.Ul ﬁ’J}idﬁ :HJ dea,-p ;Miwuﬂﬁﬂﬁdl)
( ubtg....u” h‘bl;.em 35-'91‘_]
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“Turun dua Malaikat pada tiap pagi dari langit, yang satu berdo’a: “Ya Allah,
berikanlah pada orang dermawan, ganti (dari harta yang diinfakkannya)’. Dan
yang lainnya berdo’a: “Ya Allah, berilah pada orang kikir, kerusakan (dalam
hartanya.pent)”

Dan dalam hadits shahih disebutkan:
il coduy eohl cdst e ) e e el 3y (Jo Ju {337 2 Jyi )

Ll
o wmE

(. 38 5y Samid el (g ) (ol il )
“Manusia berkata, Hartaku, hartaku, adakah bagimu dan hartamu kecuali apa
yang engkau makan lalu lenyap, dan apa yang engkau pakai lalu hancur, dan apa
yang engkau sedekahkan kemudian berlalu dan selain dari itu akan lenyap dan
ditinggalkan untuk orang lain.”

Dalam kitab a/-Musnad, Imam Ahmad meriwayatkan dari Nabi %8,
beliau bersabda :

(A JaE Y o i @y A G Y 5o )y B Y e 5 gl
“Dunia ini adalah tempat tinggal orang yang tidak mempunyai tempat tinggal,

harta kekayaan bagi orang yang tidak mempunyai harta kekayaan, dan untuk-
nya orang yang tidak berakal mengumpulkan.” (HR. Ahmad).*
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Manusia itu adalah ummat yang satu. (Setelah timbul perselisiban), maka
Allah mengutus para Nabi, sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi
peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab dengan benar,
untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka
perselisibkan. Tidaklab berselisib tentang Kitab itu melainkan orang yang

* Dha'if: Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha’iiful Jaami’ (3012).4-
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telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka
keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri.
Maka Allab memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran
tentang hal yang mereka perselisibkan itu dengan kebendak-Nya. Dan Allah
selalu memberi petunjuk orang yang dikebendaki-Nya kepada jalan yang
lurus. (QS. 2:213)

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, 1a mengatakan: “Antara
Nuh dan Adam itu berselang sepuluh generasi, semuanya berpegang pada
syari’at Allah 38. Kemudian terjadilah perselisihan di antara mereka, lalu
Allah Ta’ala Jmengutus para Nabi yang menyampaikan kabar gembira dan
memberi peringatan.”

Sehubungan dengan firman Allah 3&: € 51;1_’, o AN S B “Manusia itu
adalah ummat yang satu,” ‘Abdurrazzaq berkata :Muwammar memberitahukan
kami, dari Qatadah, ia mengemukakan “Mereka semua dalam petunjuk,
kemudian mereka pun berselisih, € ol & <23 3 Maka Allah mengutus para
Nabi,’ Nabi yang pertama kali diutus adalah Nuh $&.”

Hal senada juga dikemukakan oleh Mujahid, sebagaimana yang dikata-
kan Ibnu ‘Abbas di atas.

Masih mengenai firman Allah Ta’ala: € :Zu-\} ol LA O P “Manusia itu
adalah ummat yang satn.” Al-‘Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas ia mengata-

kan: “Mereka dalam keadaan kafir. € (.4 5 20 G20 2 255 3 Maka Allab
mengutus para Nabi, sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan.”

P P W aV aV aV oV gV gV gV gV gV &V o

Pendapat pertama yang bersumber dari Ibnu ‘Abbas memiliki sanad
dan makna yang lebih shahih. Karena ummat manusia pada saat itu menganut
agama yang dibawa Adam %<& hingga akhirnya mereka menyembah berhala,
maka Allah 88 mengutus Nuh ¥¢8| kepada mereka. Ia adalah Rasul pertama
yang diutus ke muka bumi i.ni Oleh karena itu Allah 3 berfirman:

oy_,'iug.lﬂ\ﬂu...ll.a-“__n_’uiﬁl.:-i uﬂ‘l—J'iuJPs?!—J‘_,’*JbU%j!;-é”JjJ%
éwuuuiﬁﬂ.—»bm&f

“Dan Allah menurunkan bersama mereka kitab dengan benar, untuk memberi ke-
putusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisibkan. Tidaklah
berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka
Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata,
karena dengki antara mereka sendiri.” Maksudnya, hujjah telah tegak atas
mereka, dan yang mendorong mereka berbuat demikian tidak lain hanyalah
kedengkian di antara mereka.

¢ r.a.'_...,.biﬂ u_h;bd.g;.w ..mJ o3l .,.Jnu,.u'.ﬁL,A L.J'-f!;u.,_dl FIRPS
“Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran
tentang hal yang mereka perselisibkan itu dengan kehendak-Nya, dan Allab selalu
memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus.”
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Mengenai firman Allah #: € w3 521 G 4 |yalzel G150 Spdll B (3G B
“Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran
tentang hal yang mereka perselisibkan itu dengan kehendak-Nya,” Ibnu Wahab
meriwayatkan dari ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dari ayahnya, ia me-
ngatakan: “Lalu mereka pun berselisih mengenai hari Jum’at, maka orang-
orang Yahudi menetapkan hari Sabtu dan Nasrani hari Ahad. Kemudian Allah
#8 memberikan petunjuk kepada ummat Muhammad #& untuk menetapkan
hari Jum’at. Setelah itu mereka berselisth mengenai kiblat, maka orang-orang
Nasrani pun menjadikan Masyriq sebagai kiblat, orang-orang Yahudi memilih
Baitul Maqdis, kemudian Allah 3 memberi petunjuk kepada ummat Muham-
mad %% untuk menjadikan Ka’bah sebagai kiblat.”

Mereka juga berselisih mengenai shalat. Di antara mereka ada yang
hanya mengerjakan ruku’ saja tanpa sujud, ada juga yang hanya sujud saja tanpa
ruku’. Juga ada yang mengerjakan shalat sambil berbicara, ada yang sambil
berjalan. Kemudian Allah # memberi petunjuk kepada ummat Muhammad
£ mengenai ibadah shalat dengan cara yang benar.

Selain itu juga mereka berselisih mengenai ibadah puasa. Ada di antara
mereka yang berpuasa setengah hari saja, ada yang berpuasa dengan tidak me-
makan sebagian makanan saja. Kemudian Allah & memberikan petunjuk ke-
pada ummat Muhammad % mengenai pelaksanaan puasa yang benar.

Mereka juga berselisih mengenai Ibrahim %8, orang-orang Yahudi
mengatakan: “Ibrahim adalah seorang Yahudi.” Sedangkan orang-orang Nasrani
mengatakan: “Ibrahim itu adalah seorang Nasrani.” Padahal Allah #§ telah
menjadikannya seorang yang hanif (lurus, condong kepada kebenaran) lagi
berserah diri kepada Allah 8. Kemudian Allah 3% memberikan petunjuk kepada
ummat Muhammad % mengenai kebenaran tentang diri Ibrahim tersebut.

Mereka juga berselisih tentang ‘Isa 8}, orang-orang Yahudi men-
dustakannya dan mereka menuduh ibunya, Maryam, berbuat zina. Sedangkan
orang-orang Nasrani menjadikannya sebagai sesembahan dan anak Tuhan.
Padahal Allah 3% telah menciptakannya dengan kalimat-Nya dan ditiupkan
ruh dani-Nya. Kemudian Dia memberikan petunjuk kepada ummat Muhammad

£ kebenaran mengenai hal tersebut.

Masih mengenai firman-Nya: € 3} 5201 0 431 Al Q0 Ll 0 0 B
Rabi' bin Anas mengatakan: “Maksudnya ketika terjadinya perselisihan, mereka
masih menganut apa yang dibawa oleh para Rasul sebelum perselisihan ter-
sebut terjadi. Mereka semua berada dalam tauhid yang hanya beribadah kepada
Allah 3 semata dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, mereka
mengerjakan shalat dan menunaikan zakat. Jadi mereka tetap menjalankan
perintah yang pertama sebelum terjadi perselisihan, juga menjauhkan per-
selisthan. Mereka ini adalah sebagai saksi bagi ummat manusia pada hari Kiamat
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kelak, saksi bagi kaum Nabi Nuh 3k, Nabi Huud %%, Nabi Shalih 3k,
Nabi Syw’aib 5§, dan keluarga Fir’aun, bahwa para Rasul mereka telah
menyampaikan risalah kepada mereka, tetapi mereka mendustakan para Rasul
tersebut. Dan Allah & memberikan petunjuk kepada siapa saja yang Dia
kehendaki ke jalan yang lurus.”

Dan mengenai ayat ini, Abul ‘Aliyah mengatakan: “Allah yang menge-
luarkan mereka dari keraguan, kekesesatan, dan fitnah.”

Firman-Nya: € <3\  “Dengan kebendak-Nya.” Artinya, sesuai dengan
pengetahuan-Nya tentang mereka dan petunjuk yang diberikan kepada mereka.
Demikian dikatakan oleh Ibnu ]arir

Firman-Nya lebih lanjut: € a7 3 S 333 “Dan Allah se!alu memberi
petunjuk ovangyang dikebendaki-Nya,” di antara makluk-Nya: € «.2.5 b u‘ |
“Ke jalan yang lurus.” Yakni, Allah 3 mempunyai hikmah dan hujjah yang

sempurna.

Dalam kitab shahih al-Bukbari dan shahih Muslim diriwayatkan hadits
dari ‘Aisyah & , bahwa Rasulullah &8 jika bangun malam dan mengerjakan
shalat, beliau mengucapkan:

A s ;U-aj,‘ﬂt, ST sl Sl (I J_,\_<_.J Ji &) el
o a8 il W (bt Oyl 0 1187 LD Bale 1 (85 3 gy

L s -

(. ‘...n.....n .bt,p u.n STes K g:..\.'gf el (g ol
“Ya Allah, Rabb Jibril, Mikail, dan Israfil, pencipta langit dan bumi, yang
mengetahui semua hal yang ghaib dan yang nyata, Engkau yang memberikan
putusan di antara hamba-hamba-Mu, tentang perkara yang mereka perselisih-
kan. Tunjukkanlah kepadaku kebenaran dari apa yang mereka perselisthkan
itu dengan izin-Mu. Sesungguhnya Engkau memberikan petunjuk kepada
siapa yang Engkau kehendaki ke jalan yang lurus.”

Dan dalam do’a yang diriwayatkan dari Rasulullah &%:
Aass ¥y s G550 Wy L) Gl e @5y, & ‘gl L f AL
(-G ol iy et e Ll
“Ya Allah, perlihatkanlah kepada kami yang benar itu benar dan karuniakan
kepada kami untuk dapat mengikutinya. Dan perlihatkanlah kepada kami yang
bathil itu bathil, dan karuniakan kepada kami untuk dapat menghindarinya.

Janganlah Engkau menjadikannya samar di hadapan kami sehingga kami ter-
sesat. Dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.”
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Apakab kamu mengira babwa kamu akan masuk Surga, padahal belum
datang kepadamu (cobaan) sebagaimana balnya orang-orang terdabulu
sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta
digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah
Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya: “Bilakab datangnya
pertolongan Allah.” Ingatlah, sesunggubnya pertolongan Allah itu amat
dekat. (QS. 2:214)

Allah 3& berfirman: € &1 2 o vis 0 Y “Apakab kamu mengira
babwa kamu akan masuk Surga.” Sebelum kamu diuji dan dicoba, sebagaimana
yang Allah Ta’ala timpakan kepada orang-orang yang sebelum kamu. Oleh
karena ity, Dia pun berfirman:

e B ot (.il.a s s ol J..- rﬁ;b &Sy ¥ “Padabal belum datang
kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdabulu sebelum kamu?

Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan.” Yaitu berupa berbagai macam
penyakit, musibah, dan cobaan.

Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Abbas, Abul ‘Aliyah, Mujahid, Sa’id bin Jabir,
Murrah al-Hamdani, al-Hasan al-Bashri, Qatadah, adh-Dhahhak, Rab1’ bin
Anas, as-Suddi, dan Muqatil bin Hayyan mengatakan: “Al-ba’saa’ berarti ke-
fakiran, adh-dharra’ berarti penyakit, wa zulzilu berarti dibuat terguncang jiwa
mereka dengan goncangan yang keras dari musuh, dan mereka diuji dengan
berbagai cobaan yang sangat berat.” Sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih,
dari Khabbab bin al-Arat, 1a menceritakan, kami tanyakan:

;.:Q:l?'fdksr@d‘suﬁd’l)Jmt\——!ﬂ‘_’;.b‘ﬂufw‘ﬂ\dmdrdjb)
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“Ya Rasulullah, mengapa engkau tidak memohon pertolongan untuk kami, dan
mengapa engkau tidak mendo’akan kami?’ Maka beliau pun bersabda: ‘Sesung-
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guhnya orang-orang sebelum kalian, ada di antara mereka yang digergaji pada
tengah-tengah kepalanya hingga terbelah sampai kedua kakinya, namun hal
itu tidak memalingkan djnnya dari agama yang dipeluknya. Ada juga yang
tubuhnya disisir dengan sisir besi sampai terpisah antara daging dan tulangnya,
namun hal itu tidak menjadikannya berpaling dari agamanya.’ Selanjutnya
beliau bersabda: ‘Demi Allah, Allah benar-benar akan menyempurnakan
perkara (agama) ini sehingga seorang yang berkendaraan dari Shan’a menuju
ke Hadhramaut tidak merasa takut kecuali kepada Allah, dan hanya meng-
khawatirkan serigala atas kambingnya. Tetapi kalian adalah kaum yang tergesa-
gﬁa' m
Allah 88 berfirman:
Sl it BB L5 e 2 0 O8N (8 G g oS O Ll s iy
€ s 20T 1 5
“Alif laaf miim. Apakah manusia itu mengira babwa mereka dibiarkan (saja) me-
ngatakan:’Kami telah beriman,’ sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sesunggub-
nya Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka sesunggubnya Allah

mengetahui orang-orang yang benar dan sesunggubnya Dia mengetabui orang-
orang yang dusta.” (QS. Al-Ankabuut: 1-3).

Sebagian besar dari cobaan tersebut telah menimpa para Sahabat 48,
pada peristiwa perang Ahzab, sebagaimana firman Allah 3&:
iy &5 o Lo S0 ST 5 305 (8 i) (8558 2 ST
GB350 % e 3 Gy 00 01,3 3 s 85105395 2500 L e o
€055 8,00 &
“(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawabmu, dan ketika
tidak tetap lagi penglibatan (mu) dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan
dan kamu menyangka terbadap Allah dengan bermacam-macam prasangka. Di
situlah diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan goncangan
yang sangat. Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ber-
penyakit dalam hatinya berkata: ‘Allab dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada
kami melainkan tipu daya.”” (QS. Al-Ahzaab: 10-12).

Ketika Heraclius bertanya kepada Abu Sufyan: “Apakah kalian me-
meranginya?” “Ya,” Jawab Abu Sufyan. “Bagaimana peperangan yang terjadi
di antara kalian?” tanya Heraclius. Abu Sufyan menjawab: “Bergantian, ter-
kadang kami yang menang, dan terkadang dia yang memenangkannya.”Lebih
lanjut Heraclius mengatakan: “Demikian juga para Rasul diuji, sedangkan
kemenangan terakhir adalah untuk mereka.”

Dan firman Allah Ta’ala: € P-,(L- oo Ve i 5 Y “Sebagaimana halnya
orang-orang terdahulu sebelum kamu.” Y akni, sudah men;ach ketetapan bagi

- Fa

mereka. Sebagaimana firman Allah 3&: € & ﬂ'. o any Gl e 2l KA
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“Maka Kami telah binasakan orang-orang yang lebih besar kekuatannya daripada
mereka itu (kaum Musyrikin Makkah) dan telab terdabulu (tersebut dalam al-
Qur-an) perumpamaan ummat-ummat masa laln.” (QS. Az-Zukhruf: 8).
Firman-Nya selanjutnya: € & 5af 2 401,50 L0 3,050 08 S 00503
“Dan mereka digoncangkan (dengan berbagai macam cobaan) sehingga berkatalah
rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya, Bilakah datangnya pertolongan
Allah?” Artinya, mereka memohon agar diberikan kemenangan atas musuh-
musuh mereka dan berdo’a agar didekatkan dengan kemenangan serta di-
keluarkan dari kesulitan dan kesusahan. Maka Allah &8 pun berfirman:
§ b ¥y “Ingatlah sesunggubnya jertolongan Allab itu amat dekat.”
Sebagaimana Dia berfirman: € 17l )l 24 o) 172 ,...a.l'- ob ¥ “Karena sesung-
gubnya sesudah kesulitan itu ada kemudagan Sesunggubnya sesudah kesulitan
itu ada kemudahan.” (QS. Alam Nasyrah: 5-6).

Dan sebagaimana difirmankan bahwa kesulitan itu diturunkan bersama

pertolongan. Oleh karena itu Dia berfirman: € L 3 d:! s ul ¥ “Ingatlah
sesunggubnya pertolongan Allah itu amat dekat.”
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Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkabkan. Jawablah:
“Apa saja harta yang kamu nafkabkan hendaklah diberikan kepada ibu-
bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang
yang sedang dalam perjalanan.” Dan apa saja kebajikan yang kamu buat,
maka sesunggubnya Allab Mabhamengetabuinya. (QS. 2:215)
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Mugqatil bin Hayyan mengatakan: “Ayat ini berkenaan dengan nafkah
tathawwy’ (sunnah).”

As-Suddi mengemukakan: “Nafkah ini telah dinasakh (dihapuskan)
dengan zakat.”

Namun hal ini masih perlu ditinjau kembali. Sedangkan makna ayat
itu adalah, mereka bertanya kepadamu (Muhammad), bagaimana mereka
harus berinfak?

Demikian menurut pendapat Ibnu ‘Abbas dan Mujahid. Maka Allah
menjelaskan hal itu dengan berfirman:
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saja harta yang kamu nafkabkan hendaklah diberikan kepada ibu bapak, kaum

kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan orang-orang yang sedang

dalam perjalanan.”” Maksudnya, berikanlah infak kepada mereka.

Sebagaimana hal itu telah dijelaskan dalam sebuah hadits, Rasulullah &
bersabda: ) ) ’
(8031 BT 43 Bl Ly BT wll)

“Ibumu, bapakmu, saudara perempuanmu, saudara laki-lakimu, dan setelah itu
orang-orang yang lebih dekat (dalam hubungan kekerabatan).” (HR. Ahmad,
Abu Dawud, at-Tirmidzi dan al-Hakim)

Maimun bin Mahran membaca ayat ini kemudian berkata: “Inilah tempat
penyaluran infak. Tidak disebutkan di dalam ayat itu, rebana, seruling, patung
kayu, dan tirai-dinding (barang yang haram dan sia-sia. pent).”

Setelah itu, Allah % berfirman: € .5 « & T iz Tl R D
apa saja kebajikan yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Mahamengetabui.”
Maksudnya, Allah mengetahui kebaikan apa pun wujudnya, dan Dia akan

membalas kebaikan kalian itu dengan pahala yang lebih besar, karena Allah #£
tidak pernah menzhalimi seorang pun meski hanya sebesar dzarrah.
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Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu
yang kamu benci. Boleb jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat
baik bagimu, dan boleb jadi (pula) kamu menyukai sesuatu padahal ia
amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetabui.
(QS. 2:216)

Ini merupakan penetapan kewajiban jihad dan Allah 88 bagi kaum mus-
limin. Supaya mereka menghentikan kejahatan musuh di wilayah Islam.

Az-Zuhri mengatakan: “Jihad itu wajib bagi setiap individu, baik yang
berada dalam peperangan maupun yang sedang duduk (tidak ikut berperang).
Orang yang sedang duduk, apabila dimintai bantuan, maka ia harus mem-
berikan bantuan, jika diminta untuk berperang, maka ia harus maju berperang,
dan jika tidak dibutuhkan, maka hendaklah 1a tetap di tempat (tidak ikut).”
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Berkenaan dengan hal tersebut, penulis (Ibnu Katsir) mengatakan:

“Oleh karena itu, dalam hadits shahih disebutkan:

ates Lo
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‘Barangsiapa meninggal dunia sedang ia tidak pernah ikut berperang dan ia juga
tidak pernah berniat untuk berperang, maka ia meninggal dunia dalam keadaan
jahiliyyah.” (Muttafaq ‘alaih).

Dan Rasulullah #8 bersabda pada waktu Fathu Makkah (pembebasan
kota Makkah):

(150 (A 130y ) 3 Yy o) S Y )
“Tidak ada hijrah setelah Fathu Makkah (pembukaan kota Makkah), akan

tetapi yang ada adalah jihad dan niat baik. Bila kalian diminta untuk maju
perang, maka majulah!” (Muttafaq ‘alaih).

Firman-Nya: €5 S5 ) ¥ “Padabal berperang itu adalah sesuatu yang
kamu benci.” Maksudnya, sangat berat dan menyulitkan kalian. Karena ber-
perang akan mengakibatkan kematian atau luka, di samping kesulitan dalam
perjalanan serta keberanian menghadapi musuh.

Selanjutnya Allah Ta’ala berfirman: € rﬁ ey B S 225)
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padabal ia sangat baik bagi kamu.” Arti-
nya, karena peperangan itu membawa kemenangan dan keberuntungan atas
musuh, penguasaan atas negeri, harta benda, wanita, dan anak-anak mereka.

¢ r’g R ) T | =3 $ “Dan boleb jadi kamu menyukai sesuatu
padahal ia sangat buruk bagi kamu.” Pengertian ayat ini bersifat umum dalam
segala hal. Bisa saja seseorang menyukai sesuatu, padahal sesuatu itu tidak
mendatangkan kebaikan dan kemaslahatan baginya. Di antaranya adalah
penolakan ikut berperang yang akan berakibat jatuhnya negeri dan pemerin-
tahan ke tangan mus

Kemudian Allah 3 berfirman: € 0,5 Y ;.531‘3 ol :1’1_', $ “Dan Allah
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” Artinya, Allah Ta’ala lebih me-
ngetahui akibat dari segala sesuatu. Dan Dia memberitahukan bahwa dalam
peperangan itu terdapat kebaikan bagi kalian di dunia maupun di akhirat.
Karena itu, sambut dan bersegeralah memenuhi perintah-Nya supaya kalian
mendapat petunjuk.
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Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. Katakan-
lah: “Berperang dalam bulan itu adalab dosa besar; tetapi menghalangi (ma-
nusia) dari jalan Allab, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) Masjidil
Haram dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya)
di sisi Allab. Dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) dari pada membunub.
Mereka tidak benti-hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) me-
ngembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka
sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia
mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia
dan di akbirat, dan mereka itulah pengbuni Neraka, mereka kekal di dalam-
nya.” (QS. 2:217) Sesunggubnya orang-orang yang beriman, orang-orang
yang berbijrab dan berjibad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan
rabmat Allab, dan Allah Mabapengampun lagi Mabapenyayang. (QS. 2:218)

Ibnu Abi Hatim menceritakan, dari Jundub bin ‘Abdullah bahwasanya
Rasulullah #8 pernah mengutus sebuah delegasi, dan menunjuk Abu ‘Ubaidah
bin Jarrah sebagai pemimpin. Ketika Abu ‘Ubaidah berangkat, ia pun me-
nangis, karena berat meninggalkan Rasulullah &, maka beliau pun menahan
kepergian Abu ‘Ubaidah. Selanjutnya beliau mengutus ‘Abdullah bin Jahsy
untuk menggantikan posisi Abu ‘Ubaidah, Rasulullah 8 menitipkan sepucuk
surat kepadanya dan memerintahkan agar 1a idak membacanya hingga 1a sampai
di suatu tempat ini dan itu, seraya berpesan: “Janganlah engkau memaksa
seseorang dari para sahabatmu untuk pergi bersamamu.” Setelah membaca
isi surat itu, 1a pun berucap: Tnna lillahi wa innaa ilaihi raji’uun’ dan berkata:
‘Aku patuh dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya.’ Selanjutnya 1a menyampai-

S N G O O O G S O QOO NFIET gV ol P P P aP P P aV oV gV oV gV oV gV &V &

O, U

418 Tafsir Ibnu Katsir Juz 2



NN @*Z{{I:_ 2. AL - BAQARAH j’:}?,@ YT

kan berita itu dan membacakan surat itu kepada mereka. Lalu ada dua orang
yang pulang kembali.”®

Dan mereka yang tersisa terus berjalan hingga bertemu dengan Ibnu
al-Hadhrami, maka mereka membunuhnya, sedang mereka tidak mengetahui
bahwa hari itu termasuk bulan Rajab atau Jumadil Tsaniyah. Lalu orang-
orang musyrik mengatakan kepada kaum muslimin: “Kalian telah berperang
pada bulan Haram.” Maka Allah 3 menurunkan firman-Nya:
€ S a3 JUB 5 JUB 3 g 2 850D B “Mereka bertanya kepadamu
tentang berperang pada bulan Haram. Katakanlah, berperang pada bulan itu
adalah dosa besar.” Tidak boleh berperang pada bulan haram itu, namun apa
yang kalian kerjakan, hai orang-orang musyrik lebih besar dosanya daripada
pembunuhan pada bulan haram ini, yaitu kalian kufur kepada Allah Ta’ala,
kalian halangi Muhammad &8 dan para Sahabatnya dari Masjidil Haram dan
kalian mengusir penduduk yang tinggal di sekitar Masjidil Haram yaitu ketika
mereka mengusir Nabi Muhammad #8 dan para Sahabatnya. Di sisi Allah, hal
itu jelas lebih besar dosanya daripada pembunuhan.

Mengenai firman Allah 8§: € 55 «3 I (5 s JG (00 i 2 2, d

\
\
)
)
)
)
E
S
)
)
)
\
\
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berperang pada bulan itu adalah dosa,” al-* Aufi mengemukakan, dari Ibnu ‘Abbas,
yaitu bahwa orang-orang musyrik menghalangi dan melarang Rasulullah &
masuk Masjidilharam pada bulan Haram. Kemudian Allah Ta’ala membukakan
jalan bagi Nabi-Nya pada bulan Haram tahun berikutnya. Karena itulah,
orang-orang musyrik menuduh Rasulullah 2% berperang pada bulan Haram.
Maka Allah 8% berfirman: ) o

€ e T L ol 1030 o a0y @ STy N oD 2 305 B “Tetapi meng-
halangi (manusia) t%zri jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk)
Masjidil Haram dan mengusir penduduknya dari sekitarnya lebib besar (dosanya)
di sisi Allah.” Yaitu lebih besar dosanya daripada pembunuhan pada bulan
Haram ini. Maksudnya yaitu, jika kalian telah melakukan pembunuhan pada
bulan haram, tetapi mereka telah menghalangi kalian dari jalan Allah Ta’ala
dan Masjidil Haram, kafir kepada-Nya, dan mengusir kalian darinya, padahal
kalian adalah penduduk asli di sana, maka hal itu € & Ze "5 % “Lebib besar
(dosanya) di sisi Allah,” daripada pembunuhan yang kalian lakukan terhadap
salah seorang dari mereka.

Firman-Nya: € 5 (. 5T 32400 3 “Dan berbuat fitnah itu lebib besar
(dosanya) daripada membunub.” Artinya, mereka sebelumnya telah menekan
(mengintimidasi) orang muslim dalam urusan agamanya sehingga mereka
berhasil mengembalikannya kepada kekufuran setelah keimanannya. Maka
perbuatan seperti itu lebih besar dosanya di sisi Allah daripada pembunuhan.

*® Dalam sirah diceritakan, tidak ada seorang pun dari mereka yang kembali pulang. Tetapi Sa’ad
bin Abi Waqqash dan ‘Utbah bin Ghazwan tertinggal di belakang, karena kehilangan unta.
Mereka berdua terlambat karena mencan unta tersebut dan kembali pulang ke Madinah setelah

delegasi itu berangkat.
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Firman-Nya: € |,¢0Z) of .iua e (.S_,aj = (._(,)LLN u,l'-j Y 3 “Mereka
tidak henti-hentinya memerangi  Bamit sampai mereka dapat mengembalikan kamu
dari agama kamu (kepada kekafivan), seandainya mereka sanggup.” Maksudnya,
kemudian mereka akan terus melakukan perbuatan yang lebih keji tanpa ada
keinginan untuk bertaubat dan menghentikan diri.

Ibnu Ishaq mengatakan: Setelah tampak jelas persoalannya bagi ‘Abdullah
bin Jahsy dan para sahabatnya dengan turunnya ayat ini, maka mereka sangat
mengharapkan pahala seraya berkata: “Ya Rasulullah, bolehkan kami meng-
harap adanya peperangan? Hingga kami memperoleh pahala mujahidin dalam
perang 1tu?” Maka Alla.h 5% pun menunmkan flrman-Nya

»»»»»

»»»»»

di jalan Allab, mere}ea itn mengharapkan rabmat Allab dan Allah Mapengampun
lagi Mahapenyayang.”

Ibnu Hisyam meriwayatkan dari Ziyad, dari Ibnu Ishagq, telah disebut-
kan pula dari sebagian keluarga ‘Abdullah, bahwa ‘Abdullah telah membagi
fai’ (harta rampasan perang) ketika Allah Ta’ala telah menghalalkannya, men-
jadi 4/5 (empat perlima) bagian untuk orang-orang yang diber: harta rampasan
(yang ikut berperang), dan 1/5 (seperlima) diserahkan kepada Allah dan Rasul-
Nya. Maka ketentuan Allah yang berlaku dalam hal ini adalah seperti yang
dilakukan oleh ‘Abdullah bin Jahsy pada kafilah (yang membawa harta) orang
Quraisy itu.

Lebih lanjut Ibnu Hisyam mengemukakan: “Itulah harta rampasan
perang pertama yang diperoleh kaum Muslimin. Dan ‘Amr bin al-Hadhrami
adalah orang yang pertama kali dibunuh oleh kaum Muslimin, sedangkan
‘Utsman bin ‘Abdullah dan al-Hakam bin Kisan adalah orang pertama yang
ditawan oleh kaum Muslimin.”

Ibnu Ishaq mengatakan: “Maka Abu Bakar ash-Shiddiq % dalam
perang (vang dipimpin oleh) ‘Abdullah bin Jahsyi, mengucapkan syair d1 bawah
ini, dan ada yang berpendapat syair itu diucapkan oleh ‘Abdullah bin Jahsy
itu sendiri. Syair itu 1a ucapkan ketika orang-orang Quraisy mengatakan:
“Muhammad dan para Sahabatnya telah menghalalkan perang pada bulan
Haram dengan menumpahkan darah, mengambil harta benda, dan menawan
banyak orang.”

Ibnu Hisyam menuturkan, bait-bait berikut ini diucapkan oleh ‘Abdul-
lah bin Jahsy:
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Kalian anggap dosa besar berperang pada bulan Haram.
Padahal ada yang lebih besar dari itu, jika orang dewasa memperoleh
petunjuk.
(Yaitu) penolakan kalian terhadap apa yang dikatakan Muhammad.
Dan kekufuran kepada Allah, padahal Allah melihat dan menyaksikan.
Tindakan kalian mengusir penghuni Masjidil Haram.
Agar tak terlihat lagi orang yang bersujud kepada Allah di Baitullah.

Dan sesungguhnya kami -meskipun kalian telah mencela kami karena
membunuhnya (Ibnu) Hadrami)-.

Hanyalah menggetarkan orang-orang jahat dan dengki terhadap Islam.

Kami telah basahi tombak-tombak kami dengan darah Ibnu Hadrami
di Nakhlah.

Ketika Waqid menyalakan perang.
Dan ‘Utsman ibnu ‘Abdullah menjadi tawanan kami.
Dalam keadaan terbelenggu, akan dikembalikan.
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Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah: “Pada
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia,
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya.” Dan mereka bertanya
kepadamu apa yang mereka nafkabkan. Katakanlah: “Yang lebib dari ke-
perluan.” Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya
kamu berfikir, (QS. 2:219) tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya
kepadamu tentang anak yatim, katakanlah: “Mengurus urusan mereka
secara patut adalab baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka mereka
adalab saudaramu, dan Allah mengetabui siapa yang membuat kerusakan
dari yang mengadakan perbaikan. Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya
Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesunggubnya Allah Maba-
perkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 2:220)

Imam Ahmad meriwayatkan, dari ‘Umar bin al-Khaththab, 1a men-
ceritakan bahwa ketika turun ayat pengharaman khamr, ia berdo’a: “Ya Allah
terangkanlah kepada kami masalah khamr sejelas-jelasnya.” Maka turunlah
ayat yang ada dalam surat al-Baqarah ini: € 28" S1Tgs B 2001y A5 2 SH LS
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah: ‘pada keduanya
itu terdapat dosa yang besar.”” Kemudian ‘Umar dipanggil dan dibacakan ayat
itu kepadanya. Maka ia pun berdo’a lagi: “Ya Allah, terangkanlah kepada
kami mengenai masalah khamr ini sejelas-jelasnya.” Maka turunlah ayat yang
terdapat dalam surat an-Nisaa": € 5% 230y 550l 1,08y 120 2,400 GG » “Ha
orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat sedang kamu dalam keadaan
mabuk." (QS. An-Nisaa': 43). Dan seorang muadzin Rasulullah &8 jika me-
ngumandangkan iqamah shalat, ia mengucapkan: “Jangan sekali-kali orang
yang dalam keadaan mabuk mendekati shalat.” Kemudian ‘Umar dipanggil
dan dibacakan ayat tersebut, maka ia pun berdo’a pula: “Ya Allah, terangkanlah
kepada kami mengenai khamr ini sejelas-jelasnya.” Maka turunlah ayat yang
terdapat dalam surat al-Maa-idah:

F B 55 o oSy iy s S S (K0 of Dl 0

g ‘..:’;1’ Je—' Sl
“Sesunggubnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan ke-
bencian di antara kamu lantaran (meminum) khamr dan berjudi, serta menghalangi
kamu dari mengingat Allab dan shalat. Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan
perbuatan itn).” (QS. Al-Maa-idah: 91) Lalu ‘Umar dipanggil dan dibacakan
ayat tersebut, dan ketika bacaan itu sampai pada kalimat: € o, 21 |6 ¥ “Maka
berhentilah kamu (dari mengerjakan perbuatan itu),” ‘Umar berkata: “Kami
berhenti, kami berhenti.”

Demikian pula hadits yang dinwayatkan Imam Abu Dawud, at-Tirmidzi,
dan an-Nasa-i.

‘Ali bin al-Madini mengatakan, isnad hadits in1 shalih (bagus), shahih,
dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi. Dan dalam riwayat Ibnu Abi Hatim, ia me-
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nambahkan setelah kalimat: “Kami berhenti, kami berhenti,” yaitu kalimat:
“Karena ia dapat menghilangkan harta benda dan menghilangkan akal fikiran.”

Hadits ini juga akan diuraikan lebih lanjut bersamaan dengan hadits yang
diriwayatkan Imam Ahmad melalui jalan Abu Hurairah &, pada pembahasan
surat al-Maa-idah ayat 90 yang berbuny1 ) ) .
€ G LKL 226 o B 3 S 1T a5 5 2 L2 )
“Sesunggubnya (meminum) kbamr, berjudi, (berkurban untuk) berbala, dan meng-
undi nasib dengan panab adalab perbuatan syaitan. Maka jaubilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (QS. Al-Maa-idah: 90).

Firman Allah 88: € 2y 231 2 800,150 3 “Mercka bertanya kepadamu
tentang kbamr dan judi.” Sebagaimana dikatakan oleh ‘Umar bin al-Khaththab
&% , khamr adalah segala sesuatu yang dapat mengacaukan akal. Seperti yang
akan diuraikan lebih lanjut dalam pembahasan ayat dalam surat al-Maa-idah.
De-mikian juga dengan pengertian maisir yang berarti al-gimar (judi).

d —-—

Firman-Nya selanjutnya: € .U C-L'S Aty ol g Js ¥ “Katakanlab,
pada kednanya itu terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia.”
Dosanya itu menyangkut masalah agama, sedangkan manfaatnya berhubungan
dengan masalah duniawi, yakni minuman itu bermanfaat bagi badan, membantu
pencernaan makanan, dan mengeluarkan sisa-sisa makanan, mempertajam
sebagian pemikiran, kenikmatan dan daya tariknya yang menyenangkan.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Hassan bin Tsabit pada masa jahiliyyahnya:

;LA,UH ,,1 oaﬁy ‘Ml} * S‘AQ f ,Of I’:Fﬂ“’)

Kami meminumnya hingga kami terasa sebagai raja dan singa.
Yang pertemuan itu tidak menghentikan kami.

Demikian juga menjualnya dan memanfaatkan uang hasil dari pen-
jualannya. Dan juga keuntungan yang mereka dapatkan dari permainan judi,
lalu mereka nafkahkan untuk diri dan keluarganya. Tetapi faedah tersebut
tidak sebanding dengan bahaya dan kerusakan yang terkandung di dalamnya,
karena berhubu.ugan dengan akal dan agama. Untuk itu Allah Ta’ala berfirman:
¢ u@m o il Al 3 $ “Tetapi dosa keduanya lebih besar daripada manfaatnya.”

Oleh karena itu, ayat ini diturunkan sebagai pendahulu untuk meng-
haramkan khamr secara keseluruhan, tapi larangan itu masih dalam bentuk
sindiran belum secara tegas. Karenanya, ketika dibacakan ayat ini kepada
‘Umar bin al-Khaththab &, ia berdo’a: “Ya Allah, terangkanlah kepada kami
mengenai khamr ini sejelas-jelasnya.” Maka turunlah ayat yang terdapat dalam
surat al-Maa-idah yang secara tegas mengharamkan khamr.

Ibnu ‘Umar, asy-Sya’bi, Mujahid, Qatadah, Rabi’ bin Anas, ‘Abdur-

rahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Ayat-ayat yang pertama kali turun
berkenaan dengan khamr, yaitu firman-Nya:
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€ 25 U U iy A3d) 2 QLIS B Mereka bertanya kepadamu tentang
minuman khamr dan judi. Katakanlah, Pada keduanya itu terdapat dosa yang
besar.” Ayat yang terdapat dalam surat an-Nisaa’, kemudian yang terdapat dalam
surat al-Maa-idah, hingga akhirnya secara tegas k}:amr tersebut diharamkan.”

Firman Allah 3&: € ;i) J; O yaay 132 &L M2y 3 “Dan mereka bertanya
kepadamu apa yang mereka nafkabkan. Katakanlah: Yang lebib dari keperluan.”
Kata al-afw dibaca manshub atau marfu’ dan kedua-duanya baik, beralasan
dan berdekatan. Ibnu Abi Hatim menceritakan, ayahku memberitahu kami,
ia menuturkan bahwa Mu’adz bin Jabal dan Tsa’labah pernah mendatangi
Rasulullah #8 seraya mengatakan: “Ya Rasulullah, sesungguhnya kami mem-
punyai sejumlah budak dan keluarga, bagaimana | kam1 menginfakkan harta
kami?” Maka Allah Ta’ala menurunkan ayat: € 0,22 13U2 &6,y 3 “Dan
mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan.”

Mengenai firman #% Ta’ala ini, al-Hakam menceritakan dari Mugsim,
dari Ibnu ‘Abbas, 1a mengatakan: “Apa yang lebih dari (kebutuhan untuk)
keluargamu.”

Hal senada juga diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, Mujahid, ‘Atha’, Tkri-
mah, Sa’id bin Jubair, Muhammad bin Ka’ab, al-Hasan al-Bashri, Qatadah,
al-Qasim, Sahm, ‘Atha' Al-Khurasani, Rabi’ bin Anas, dan ulama-ulama lain-
nya, mengenai firman Allah Ta’ala, € ruﬂ J- $ mereka mengatakan: “Yaitu
kelebihan.”

Diriwayatkan dari Thawus: “Yaitu bagian kecil dari segala sesuatu.”
Sedangkan menurut Rab1’ bin Anas: “Yaitu sesuatu yang terbaik dan paling
utama dari apa yang engkau miliki.”

L > S P SV SV SV &% a7

Tetapi semuanya kembali kepada kelebihan.

Dalam tafsirnya, ‘Abd bin Humaid meriwayatkan dari al-Hasan me-
ngenai firman Allah 35, € Jal 5 0,242 56 315,125 $ fa mengatakan: “Janganlah
menginfakkan seluruh hartamu, lalu engkau duduk sambil meminta-minta
kepada orang lain.” Berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan Ibnu Jarir
dari Abu Hurairah &, 1a menceritakan: “Ada seseorang yang mengatakan:
“Ya Rasulullah, aku mempunyai satu dinar.” Maka beliau bersabda: ‘Nafkah-
kanlah untuk dirimu sendiri.” Orang itu menjawab: ‘Aku masih punya yang
lain lagi.” Dan beliau pun bersabda: ‘Nafkahkanlah untuk keluargamu.” Orang
itu masih berkata lagi: ‘Aku masih punya yang lain lagi, ya Rasulullah.” Beliau
bersabda: ‘Nafkahkanlah untuk anakmu.” ‘Aku masih punya dinar yang lain
lagi.’ Dan Rasulullah &8 bersabda: ‘Engkau lebih tahu (kepada siapa uang itu
harus dinafkahkan).” (Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh Imam Muslim
dalam kitab shahib).

Flrman Allah 3 berikutnya: B
§ 5=, L3 o= b4z i,.(.L.J I ,.-Q & 122 W3S $ “Demikianlah Allab

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir tentang dunia dan
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akhirat.” Artinya, sebagaimana Allah Ta’ala telah memberikan rincian dan men-
jelaskan hukum-hukum ini kepada kalian sebagaimana Dia telah menjelaskan
ayat-ayat tentang hukum, janji, dan ancaman-Nya agar kalian memikirkan

tentang dunia dan akhirat.

‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, (makna ayat itu)
yaitu tentang kefanaan dan sirnanya dunia serta datangnya negeri akhirat dan
kekekalannya.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sha’aq at-Tamimi, 1a menuturkan,
aku pernah menyaksikan al-Hasan sedang membaca ayat dari Surat al-Baqarah
ini, € 3-8, Gl o oy A r.-<l-J % lalu ia mengatakan: “Demi Allah, barangsiapa
memikirkannya, maka ia akan mengetahui bahwa dunia ini adalah tempat yang
penuh cobaan dan ujian, serta tidak abadi. Sedangkan akhirat adalah tempat
pemberian balasan dan kekal.” Demikian dikemukakan oleh Qatadah, Ibnu
Juraij, dan ulama lainnya.

‘Abdurrazzaq meriwayatkan dari Mu’ammar, dari Qatadah: “Agar
mereka mengetahui kelebihan akhirat atas dunia.” Dan dalam riwayat lain
dari Qatadah: “Maka hendaknya kalian lebih mengutamakan akhirat daripada
dunia.”

Firman Allah 3&:
gl G Sl (o ) (SR B RIS Ofy T3 Ll 23] B SN o Bl B

¢Sy ity g,
“Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim. Katakanlah: Mengurus
urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka
mereka adalah saudaramu dan Allah mengetabui siapa yang membuat kerusakan
dari yang mengadakan perbaikan. Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia
dapat mmdatangkan kesulitan kepadamu.” Ibnu ]a.nr meriwayatkan dari Ibnu
‘Abbas, ia menceritakan, ketika turun ayat: € 250 & P4V e 2N P
“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim kecuali melalui cara yang lebih
baik.” (QS Al-An’am; 152). Dan ayat:
é\}_u..- OWaly 16 [..g_;Jl:.v @u_,lfb ) Gib ‘_;-L.H JIJ.»-'I u)lfb LJ_v..l.'ri g'n $ “Sesunggub
nya omng orang yang memakan harta anak-anak yatim secara zhalim sebenarnya
mereka itu menelan apz sepenub perutnya dan mereka akan masuk ke dalam ap:
yang menyala-nyala.” (QS. An-Nisaa': 10). Maka (dengan turunnya ayat ter-
sebut) orang yang mengasuh anak yatim langsung memisahkan makanan dan
Jmnu.mannya dari makanan dan minuman anak yatim yang d.lasuhnya Lalu
ia menyisakan sebagian dari makanannya dan ia simpan untuk si yatim, sampai
si yatim memakannya, atau makanan itu jadi basi. Karena hal itu menyulitkan
mereka (pengasuh anak yatim), lalu mereka melaporkan peristiwa itu kepada
Rasu]ullgh &, maka Allah Ta’ala pun menurunkan ayat:
¢ r.iai}p P.hj.lﬂ.!bu oA e e C)‘-oi b S 2 M5 ET, } “Dan mereka bertanya

kepadamu tentang anak yatim. Katakanlah: ‘Mengurus urusan mereka secara
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patut adalab baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka mereka adalah sandara-
mu.”” Setelah itu mereka pun menggabung makanan dan minuman mereka
dengan makanan dan minuman anak yatim.

Kisah ini diriwayatkan juga oleh Abu Dawud, an-Nasa-i, Ibnu Abi
Hatim, Ibnu Mardawaih, al-Hakim dalam kitab a/-Mustadrak. Dan begitu juga
yang disebutkan oleh banyak ulama berkenaan dengan turunnya ayat ini, baik
dari kalangan ulama Sa/af maupun Khalaf.

Jadi firman-Nya: ¢ > FEJ S Js ¥ “Katakanlah: ‘Mengums urusan
mereka secara patut adalah baik,” yakm secara terpisah. € P_(J'n e oa kIS O $
“Dan ]xka kamu mengganli mereka, maka mereka adalah sandaramu.” Artinya,
kalian juga boleh menggabungkan makanan dan minuman kalian dengan

makanan dan minuman mereka, karena mereka adalah saudara kalian seagama.

Oleh karena itu Allah 35 berfirman: € zlatli 1 2321 (5 205 3 “Dan
Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan per-
baikan.” Artinya, Dia mengetahui orang yang berniat membuat kerusakan
dari orang berniat melakukan perbaikan.

Firman Allah 3: 4 r'-<"" A ‘..is@ & ;U Yy ¥ “Dan jikalan
Allah menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. Se-
sunggubnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” Maksudnya, seandainya
Allah menghendaki, niscaya dapat mempersulit dan memberatkan kalian, tetapi
Dia memberikan keleluasaan dan keringanan kepada kalian, serta memboleh-
kan kalian menggabungkan makanan dan minuman kalian dengan makanan
dan mmuman mereka, dengan cara yang lebih baik. Allah 3% telah berfirman:
§ ool & u;—”’ Vi o I 1,23 N5 B “Dan janganlah kamu mendekati harta
anak yatim, kecuali dengan cara yang lebib baik.” (QS. Al-An’am: 152). Bahkan
Allah 88 membolehkan makan dari harta anak yatim itu bagi orang yang
membutuhkan, dengan cara yang baik, baik dengan syarat harus menggantinya
bagi yang mampu atau secara cuma-cuma. Sebagaimana hal itu akan diuraikan
lebih lanjut dalam pembahasan surat an-Nisaa', insya Allab.
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Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka ber-
iman. Sesunggubnya wanita budak yang mukmin lebib baik daripada wanita
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikabkan
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka ber-
iman. Sesunggubnya budak yang mukmin lebih baik daripada orang musyrik,
walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke Neraka, sedang Allah
mengajak ke Surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya (perintah-perintah) kepada manusia supaya mereka mengambil
pelajaran. (QS. 2:221)

Ini adalah pengharaman bagi kaum muslimin untuk menikahi wanita-
wanita musyrik, para penyembah berhala. Jika yang dimaksudkan adalah
kaum wanita musyrik secara umum yang mencakup semua wanita, baik dari
kalangan ahlul kitab maupun penyembah berhala, maka Allah Ta’ala telah
mengkhususkan wanita Ahlul Kitab, melalui firman-Nya:

- ! :'To‘l’ - et f--» P P latl,./
Shos e 5 288 e U] Gl e il el e sl 3
édi:\;&fg"f’:}rj“‘ ;| P :’. ’... . 2
“(Dan dihalalkan menikahi) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara
wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di
antara orang-orang yang diberi al-Kitab sebelum kamu, jika kamu telah membayar

mas kawin mereka dengan maksud menikabinya, tidak dengan maksud berzina
dan tidak pula menjadikannya gundik.” (QS. Al-Maa-idah: 5).

Mengenai firman Allah Ta'ala: € 0% % oL S 2200 1,585 Y, 3 “Dan
janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka beriman,” ‘Ali
bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: “Dalam hal ini, Allah &
telah mengecualikan wanita-wanita Ahlul Kitab.”

Hal senada juga dikatakan oleh Mujahid, ‘Tkrimah, Sa’id bin Jubair,
Makhul, al-Hasan al-Bashri, adh-Dhahhak, Zaid bin Aslam, Rabi’ bin Anas,
dan ulama lainnya.

Ada yang mengatakan: “Bahkan yang dimaksudkan dalam ayar itu
adalah wanita musyrik dari kalangan penyembah berhala, sama sekali bukan
wanita Ahlul Kitab. Dan maknanya berdekatan dengan pendapat yang pertama.”
Wallahu a’lam.

Setelah menceritakan 7jma’ mengenai dibolehkannya menikahi wanita
Ahlul Kitab, Abu Ja’far bin Jarir #% mengatakan: “Umar melarang hal itu
(menikahi wanita Ahlul Kitab) agar orang-orang tidak meninggalkan wanita-
wanita muslimah atau karena sebab lain yang semakna.”

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Ibnu ‘Umar mengatakan: “Aku tidak

mengetahui syirik yang lebih besar daripada seorang wanita yang mengaku
‘Isa sebagai Rabb-nya.”
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Firman Allah 38: € 'PK._-‘;, 2ol :,JJ JJ_Lf- o Juy 4.&) $ “Sesunggubnya
wanita budak yang beriman itu lebih baik daripada wanita musyrik, walanpun
ia menarik bhatimu.” As-Suddi mengatakan: Ayat ini turun berkenaan dengan
‘Abdullah bin Rawahah yang mempunyai seseorang budak wanita berkulit
hitam. Suatu ketika ‘Abdullah marah dan menamparnya, lalu 1a merasa takut
dan mendatangi Rasulullah £ dan menceritakan peristiwa yang terjadi di
antara mereka berdua (‘Abdullah dan budaknya). Maka Rasulullah bertanya:
“Bagaimana budak itu?” ‘Abdullah bin Rawahah menjawab: “Ta berpuasa, shalat,
berwudhu’ dengan sebaik-baiknya, dan mengucapkan syahadat bahwa tidak
ada Ilah yang haq selain Allah dan engkau adalah Rasul-Nya.” Kemudian
Rasulullah bersabda: “Wahai Abu ‘Abdullah, wanita itu adalah mukminah.”
‘Abdullah bin Rawahah mengatakan: “Demi Allah yang mengutusmu dengan
haq, aku akan memerdekakan dan menikahinya.” Setelah itu ‘Abdullah pun
melakukan sumpahnya itu, maka beberapa orang dan kalangan kaum muslimin
mencelanya serta berujar “Apa.kah 1a menikahi budaknya sendiri?” Padahal
kebiasaannya mereka ingin menikah dengan orang-orang musyrikin atau
menikahkan anak-anak mereka dengan orang-orang musyrikin, karena meng-
mgmka.n kemuliaan leluhur mereka. Maka Allah Ta’ala menurunkan ayat:
i ‘,5_,..91 Wy & s S l’-y MSJJ $ Semnggubrzyawammbudakyangbmman
itu lebib baik Janpada fwamta musyrik walaupun ia menarik hatimu.”

4 ,.S-nvi Wy 85k 5 L X b “Sesunggubnya budak yang mukmin lebib
baik daripada orang musyrik walanpun dia menarik hatimu.”

Dalam kitab shahih pun (al-Bukhari dan Muslim) telah ditegaskan dari
Abu Hurairah &, dari Nabi %, beliau bersabda:

(il Oy b () PR (i (gl oY B 28
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“Wanita itu dinikahi karena empat hal: karena harta, keturunan, kecantikan,
dan agamanya. Pilihlah wanita yang beragama, niscaya engkau beruntung.”
(HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Hal senada juga dirtwayatkan oleh Imam Muslim, dari Jabir bin ‘Abdul-
lah, dari “‘Umar, bahwa Rasulullah %& bersabda:

( asd\..aj\ al).di vl f,‘—:‘ P LIy

“Dunia ini adalah kenikmatan, dan sebaik-baik kenikmatan dunia adalah wanita
shalithah.” (HR. Muslim).

Dan firman-Nya: €1 2% & 582201 284 Y, 3 “Dan janganlah kamu
menikabkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka
beriman.” Artinya, janganlah kalian menikahkan laki-laki musyrik dengan
wanita-wanita yang beriman.

U T Op N o o O O O O O W W ) O W O OV oW oW oW s
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Sebagaimana Allah Ta’ala juga berfirman: € & u,;:uri Yy ,35:}, AVP
“Mereka (wanita-wanita yang beriman) tidak balal bagi orang-orang kafir itu, dan
orang-orang kafir itu tidak halal juga bagi mereka.” (QS. Al-Mumtahanah: 10)

Setelah itu Allah & berfirman: Q',S.a;i )JJ Jf—-‘u-f:- ua-y -L-j_;} “Se-
sunggubnya budak yang mukmin itu lebih baik daripada orang musyrik walaupun
ia menarik hatimu.” Artinya, seorang budak laki-laki yang beriman meskipun ia
seorang budak keturunan Habasy1 (Erluopla) adalah lebih baik daripada seorang
laki-laki musynk mesklpun 1a seorang pemimpin yang mulia.

€ 00 5,00 2 3 “Mereka mengajak ke Neraka.” Maksudnya, bergaul
dan berhubungan dengan mereka hanya akan membangkitkan kecintaan kepada
dunia dan kefanaannya serta lebih menguta.makan dunia daripada akhirat dan
hal ini berakibat buruk. € <3\, iy i SN AP “SedangAllab mengajak
ke Surga dan ampunan derzgan izin- Nya. »Yaitu melalui syari’at, perintah, dan
larangan-Nya. € 0,545 pglal LU Ui ‘223 ¥ “Dan Allab menerangkan ayat ayat-
Nya (perintah-perintah) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.”

2. ToodtdA St ZE x2S ~%¢ P L
(3 AUTNACE ST A 8 ol 2 S S5

- -

~ E/’ A /}, )) P e /&f d. > e
< Av 3C- /.’ / WL TP e \T TS /g/,})/-
Ol W@ AalC it g ‘-_’)-(J"\-’\-‘L’Abu’u‘y_f‘:‘y}

T ttrd ot So0 T - AE ﬂ/' > v "'
ey L350 Y 1458 ““—"‘r(‘

A w s
‘ \J}",‘“f_;}‘nJ—““J:

Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: “Haidb itu adalah
suatu kotoran.” Oleb sebab itu hendaklah kamu menjaubkan diri dari wanita
di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka
suci. Apabila mereka telab suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang
diperintabkan Allah kepadamu. Sesunggubnya Allah menyukai orang-orang
yang taubat dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri. (QS. 2:222)
Isteri-isterimu adalah (seperti) laban tempat kamu bercocok tanam, maka
datangilab lahan tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu ke-
hendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimun, dan bertakwalah
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kepada Allab dan ketabuilabh babwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan
berilab kabar gembira orang-orang yang beriman. (QS. 2:223)

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas, bahwasanya jika wanita orang-
orang Yahudi sedang haidh, maka mereka tidak mau makan dan tidur bersama.
Kemudian para Sahabat Nabi # menanyakan tentang hal itu, maka Allah 3&
menurunkan firman-Nya:
€ i 5 AN el 5 U130 R u“-mj' oF L5
“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: ‘Haidh itu adalah kotoran.”
Oleh sebab itu bendakkzb kalian menjaubkan diri dari wanita pada waktu haidb.
Dan janganlah kalian mendekati mereka sehingga mereka suci. Apabila mercka
telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintabkan Allah
kepada kalian. Sesunggubnya Allabh menyukai orang-orang yang bertanbat dan
menyukai orang-orang yang menyucikan diri.’”” Kemudian Rasulullah & ber-
sabda: “Lakukan apa saja selain berhubungan badan.” Maka berita itu sampai
kepada orang-orang Yahudi, lalu mereka pun berkata: “Orang ini (Muhammad)
tidak meninggalkan satu perkara pun dari urusan kita kecuali menyelisihinya.”
Kemudian datanglah Usaid bin Hudhair dan ‘Abbad bin Bisyr, keduanya
berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya orang-orang Yahudi telah mengatakan
begini dan begitu, tidakkah kita setububhi saja isteri-isteri kita itu?” Maka ber-
ubahlah raut wajah Rasulullah & sehingga kami kira beliau sedang marah
kepada keduanya. Selanjutnya kedua orang itu pergi, lalu datanglah hadiah
berupa susu untuk beliau. Kemudian beliau mengutus utusan kepada kedua
Sahabat tersebut dan memanggil mereka untuk diberi susu. Akhirnya kedua
Sahabat itu mengetahui bahwa beliau tidak marah kepada mereka.

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Hamad
bin Zaid bin Salamah.

Firman-Nya: € sl 3 5030126 3 “Oleh sebab itu hendaklah kalian
menjaubkan diri dari wanita pada waktu haidh,” yaitu pada kemaluannya. Hal
itu didasarkan pada sabda Rasulullah £8:

 a W oW GV SV SV LV LV LV LV LV !I'*_I'-I?
O Srp, Sy, S, . -\-\F\ﬁ_ﬂbmﬁ_:\:\mmmm_ﬂ_

( .'CLJ’:‘“ :fl r.;:.s:’a :}.,s l};.:p‘ )
“Berbuatlah apa saja, kecuali berhubungan badan.”

Oleh karena itu banyak atau bahkan mayoritas ulama berpendapat,
bahwasanya dibolehkan menggauli wanita yang sedang haidh kecuali pada
kemaluannya.

Abu Dawud meriwayatkan dari Tmarah bin Ghurab, bahwa bibinya
pernah memberitahukan kepadanya bahwa ia pernah bertanya kepada ‘Aisyah
@ : “Salah seorang dari kami sedang haidh. Sementara ia dan suaminya tidak
mempunyai tempat tidur kecuali hanya satu saja.” Maka ‘Aisyah pun berkata:

“Akan kuberitahukan kepadamu tentang apa yang pernah dilakukan Rasulullah
#. Suatu hari beliau memasuki rumah dan langsung menuju ke masjidnya.”
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Abu Dawud mengatakan bahwa yang dimaksud masjid di sini adalah tempat
shalat di rumahnya. Dan ketika beliau kembali aku telah tertidur lelap. Saat
itu beliau tengah diserang rasa dingin (kedinginan), maka beliau berkata ke-
padaku: “Mendekatlah kepadaku.” Lalu kukatakan kepada beliau: “Aku sedang
haidh.” Dan beliau pun berucap: “Singkaplah kedua pahamu.” Maka aku pun
membuka pahaku, kemudian beliau meletakkan pipi dan dadanya di atas
pahaku. ?an aku mendekap tubuh beliau sehingga terasa hangat, hingga beliau
tertidur.

Dan dalam hadits shahih disebutkan, juga dari ‘Aisyah & , ia ber-

cerita:

@ G pad ol u:. i o ol mfs i ify el o 5

o 15 5 g 20 530 9 b i 5
S0 2 .o fa a,
(-4 Rl &

“Aku pernah menggigit daging sedang aku dalam keadaan haidh. Kemudian
aku berikan daging itu kepada Nabi %8, maka beliau menggigit pada bagian
yang telah aku gigit. Aku juga pernah minum, lalu aku berikan minuman itu
kepada beliau, maka beliau pun meletakkan bibirnya pada bagian yang darinya
aku minum.”

Sedang dalam riwayat Abu Dawud, juga dari ‘Aisyah s , 1a berkata:
0 5 28 i 0y L 0 i B O 5 0 e iy 2

“Jika aku haidh, aku turun dari tempat tidur ke atas tikar. Maka kami tidak
mendekati Rasulullah & hingga kami suci dari haidh.”*

Hal itu dipahami sebagai suatu upaya pencegahan dan kehati-hatian.
Ulama lainnya berpendapat bolehnya seseorang mencumbui isteri yang sedang
haidh kecuali pada bagian di bawah kain. Sebagaimana hal itu telah ditegaskan
dalam kitab Shahihain, dari Maimunah bin al-Harits al-Hilaliyah, ia mencerita-
kan, jika Nabi 8 hendak mencumbui salah seorang dari isterinya yang sedang
haidh, maka beliau menyuruhnya mengenakan kain.

Demikian lafazh yang disampaikan oleh Imam al-Bukhari. Hadits senada
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim, dari ‘Aisyah & .

¢ Dha'if: Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha’iif Abi Dawud (1/52).3:
¢ Dha’if: Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani sebagaimana terdapat dalam kitab Dha’iif Abi
Dawud (1/53).<4
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Imam Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan
dari al-‘Ala’, dari Hizam bin Hakim, dari pamannya, ‘Abdullah bin Sa’ad al-
Anshari, bahwasanya ia pernah bertanya kepada Rasulullah £: “Apa yang
boleh aku lakukan terhadap isteriku yang sedang haidh?” Maka beliau pun
menjawab: “Engkau boleh berbuat apa saja terhadapnya pada bagian di atas
kain.”

Juga hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, dari Mu’adz bin Jabal,

1a menceritakan:
Y5 G G stumuga,@xﬂwqjdnmg;jmmdp,um
((J-.GJ‘ ._,U‘_'} :_;9 quJI}

“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah # mengenai apa-apa yang boleh
aku lakukan terhadap isteriku yang sedang haidh. Maka beliau pun menjawab:
‘Engkau boleh berbuat apa saja terhadapnya pada bagian di atas kain, dan
menghindari hal itu adalah tindakan yang lebih baik.”*

Hadits tersebut diriwayatkan dari ‘Aisyah & , Ibnu ‘Abbas, Sa’id bin
Musayyib, dan Syuraih.

Hadits-hadits tersebut di atas dan yang senada dengannya merupakan
hujjah bagi orang yang membolehkan mencumbui isteri yang sedang haidh
sebatas pada bagian di atas kain saja. Ini merupakan salah satu dari dua pen-
dapat dalam madzhab Syafi’i #%. Dan ditarjih oleh banyak ulama Irak dan
lain-lainnya. Mereka menyimpulkan bahwa daerah sekitar farji adalah haram,
agar tidak terjerumus melakukan hal-hal yang diharamkan Allah 38, sebagai-
mana disepakati oleh para ulama bahwa haram menggaulinya pada kemaluan.
Barangsiapa yang melakukan hal itu, berarti ia telah berdosa. Maka hendaklah
ia segera memohon ampunan dan bertaubat kepada Allah Ta’ala.

Firman Allah &&: € &4k ‘_;_.f:- 203Ny ¥ “Dan janganlab kamu men-
dekati mereka sebmgga mereka suci.” merupakan penafsiran dari firman-Nya:
¢ ua_w.-J'n & LI\ J 26 B “Oleb sebab itu hendaklab kamu men;aubkan diri dari
wanita pada waktu haidh.” Allah Ta’ala melarang mencampuri wanita selama
ia masih menjalani haidh. Pengertiannya adalah halal melakukan hal itu jika
haidh nya telah berhenti.

Firman-Nya: € &y ‘.5 e A6 Oeks 5 B “Apabila mereka telah
suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintabkan Allah kepadamu.”
Dalam ayat tersebut terdapat anjuran dan bimbingan untuk mencampuri isteri
setelah mereka mandi.

Ibnu Hazm berpendapat bahwa wajib melakukan hubungan badan
setiap usai haidh. Hal itu didasarkan pada firman Allah 3&:

¢ Dha’if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha’iif Abi Dawud (36).<%
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& & g O L,.- O Y PSR HS Y “Apabila mereka telab suci, maka camprmlab
mere/ea itu di tempat yang dzpermmbkan Allah kepada kamu.” Dalam hal ini
Ibnu Hazm tidak mempunyai sandaran, karena hal itu merupakan perintah
setelah larangan.

Dalam hal ini terdapat banyak pendapat para ulama ushul figih. D1
antara pendapat mereka ada yang mewajibkan sebagaimana perintah mutlak,
dan mereka ini memerlukan jawaban yang sama dengan Ibnu Hazm. Ada
juga yang berpendapat, ayat itu untuk membolehkan hubungan badan setelah
haidh. Mereka beralasan dengan didahulukannya larangan atas perintah maka
hukum perintah itu tidak wajib. Namun pendapat ini masih perlu dipertimbang-
kan. Adapun pendapat yang dldukung oleh dalil ialah yang menyatakan
bahwa hukum itu dikembalikan kepada hukum sebelumnya, yaitu sebelum
adanya larangan, jika wajib maka wajlblah hukumnya; seperti misalnya firman
Allah 35 berikut ini: € 555 =411 56 240 2580 L3V 136 $ “Apabila sudah habis
bulan-bulan Haram itu, maka bunublah orang-orang ‘mausyrik itu.” (QS. At-
Taubah: 5). Atau mubah, jika berhukum mubah, seperti misalnya firman
Allah # yang berbunyi: € 1,326 = 133 3 “Dan ;zka kamu telah menyelesai-
kan ibadah haji, maka kamu boleh berburn.” (QS. Al-Maa-idah: 2). Dan juga
firman-Nya: € > S e Wl o 136 “Apabila telah ditunaikan shalat,
maka bertebaranlab kalian di muka bumi.” (QS. Al-Jumu’ah: 10). Pendapat
inilah yang diperkuat oleh banyak dalil. Hal ini telah dikemukakan oleh al-
Ghazali dan juga yang lainnya, dan menjadi pilihan sebagian imam muta-akhirin,
dan itulah yang shahih

Para ulama telah sepakat, jika seorang wanita telah selesai menjalani
masa haidh, maka tidak dibolehkan mencampurinya hingga ia mandi atau
bertayammum jika ada alasan yang membolehkan bertayammum. Namun Abu
Hanifah #% berpendapat lain, jika darah haidh seorang wanita telah berhenu
pada hari maksimal haidh, yaitu 10 hari, maka menurutnya, boleh mencampur-
nya hanya dengan terhentinya darah tersebut, dan tidak perlu mandi terlebih
dahulu. Wallahu a’lam.

Ibnu ‘Abbas mengatakan: 40 ,g.ia = ¥ “Sehingga mereka suci,” dari
darah haidh. € &'k 155 $ “Jika mereka telah bersuci,” dengan air.

Hal senada juga dikatakan oleh Mujahid, ‘Tkrimah, al-Hasan al-Bashri,
Mugqatil bin Hayyan, al-Laits bin Sa’ad, dan ulama lainnya.

Firman-Nya: § & ;..‘C A L% e ¥ “Di tempat yang diperintabkan Allab
kepada kamu.” Ibnu ‘Abbas, Mujahid; dan ulama lainnya mengatakan: “Yaitu
kemaluan.”

Mengenai firman-Nya: € ) i..f e Py tempat yang diperintah-

kan Allab kepada kamu,” Ibnu ‘Abbas, Mujahid, dan ‘Tkrimah juga mengatakan:

“(Artinya) hendaklah kalian menjauhi mereka.” Pada saat yang sama, ayat ini

mengandung dalil yang menunjukkan diharamkannya melakukan hubungan

dari dubur, yang mana pembahasannya secara tuntas akan dikemukakan
selanjutnya, insya Allah.
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Firman Allah &&: € (o5 Lol 30 O} 3 “Sesunggubnya Allah menyukai
orang-orang yang bertaubat.” Maksudnya, dari dosa meskipun percampuran itu
dilakukan berkali-kali. € 5 425 L2y 3 “Dan menyukai orang-orang yang
menyucikan diri.” Maksudnya, menyucikan diri dari berbagai macam kotoran,
yaitu segala sesuatu yang dilarang, seperti mencampuri wanita yang sedang
haidh atau tidak pada tempatnya (kemaluan).

Firman-Nya: € ﬁ &5 S ¥ “Isteri-isterimu adalab (seperti) laban
tempat kamu bercocok tanam.” Ibnu Abbas mengatakan, al-harts berarti tempat
mengandung anak. € , t"‘““' | f-ia ">\ 6 ¥ “Maka datangilah laban tempat ber-
cocok tanam itu bagaimana saja kamu kebendaki.” Maksudnya, kalian boleh
mencampurinya sekehendak hati kalian, dari depan maupun dari belakang,
tetapi tetap pada satu jalan (yaitu lewat kemaluan). Sebagaimana yang telah
ditegaskan dalam banyak hadits.

Imam al-Bukhari meriwayatkan, dari Ibnul Munkadir, 1a menceritakan,
aku pernah mendengar ]abir mengatak:m “Dulu, orang-orang Yahudi mengata-
kan: ‘Jika seorang suami mencampuri 1stnnya dari belakang, maka akan lahir
anak bermata juling.”” Maka turunlah ayat: € | w u,4'-1.5.3,.-- iF [..<J & J}'L..J >
“Istri-istri kalian adalah (seperti) laban tempat Famu bercocok tanam, maka da-
tangilah lahan tempat bercocok tanam itu bagaimana saja kamu kehendak:.” (HR.
al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud).

Sedang dalam hadits Bahz bin Hakim bin Mu’awiyah bin Haidah al-
Qusyairi, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya ia pernah mengatakan:
“Ya Rasulullah, pada bagian mana isteri-isteri kami yang boleh kami datangi
dan bagian mana yang harus kami jauhi?” Maka beliau bersabda:

W ¥y ¥y ) O, Y O i S i i)
(S g

“(Isterimu adalah seperti) lahan kamu bercocok tanam, datangilah lahanmu
itu bagaimana saja yang engkau kehendaki, dengan tidak memukul bagian
wajah, tidak boleh mencelanya dan tidak juga mengisolasi(nya) kecuali di
dalam rumah.” (HR. Ahmad dan para penulis kitab as-Sunan).

Ir,n.afn Ahmad juga meriwayatkan, dari Ibnu ‘Abbas, ia menceritakan,
ayat: € SJ &= r’S 3L ¥, turun berkenaan dengan beberapa orang Anshar
yang mendatangi Nabi #8, lalu mereka menanyakan kepada beliau, dan beliau

pun bersabda: “Datangilah mereka dengan cara bagaimanapun selama masih

pada kemaluan.” (HR. Ahmad).

Masih dalam nwayat Imam Ahmad, dari ;Abdullah bin Sabith, ia men-
ceritakan, aku pernah menemui Hafshah binti ‘Abdurrahman bin Abu Bakar
dan kutanyakan: “Aku akan bertanya kepadamu mengenai suatu hal yang aku
malu untuk mengemukakannya.” Maka Hafshah pun menyahut: “Janganlah
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malu, wahai keponakanku.” ‘Abdullah bin Sabith menuturkan: “Tentang
mencampuri isteri dari belakang.” Ia pun menjawab: “Ummu Salamah pernah
memberitahuku bahwa kaum Anshar tidak pernah menggauli isteri mereka
dari arah belakang, sedang orang-orang Yahudi dulu mengatakan: ‘Barangsiapa
mendatangi isterinya dari arah belakang, maka anaknya akan lahir ]ulmg
Dan ketika orang-orang Muhajirin tiba di Madinah, mereka menikahi wanita-
wanita Anshar. Maka ketika mereka hendak mencampuri isteri-isteri mereka
dari arah belakang, ada seorang wanita yang menolak mentaati suaminya
seraya berkata: ‘Engkau jangan melakukan hal itu hingga aku mendatangi
Rasulullah #. Kemudian ia menemui Ummu Salamah dan menyebutkan hal
itu kepadanya.” Maka Ummu Salamah pun menjawab: ‘Duduklah hingga
Rasulullah #8 datang.’ Dan ketika beliau tiba, wanita Anshar tersebut merasa
malu untuk bertanya kepada Rasulullah &, sehingga wanita itu pun keluar.
Lalu Ummu Salamah bertanya kepada beliau. Maka beliau bersabda: ‘Panggilah
wanita Anshar itu.” Kemudian Ummu Salamah pun memanggilnya. Setelah
1tu, behau membacaka.n kepadanya ayat:

§ 2 i — ,‘-(4,-- 1,76 ‘..(J & rf'ﬂ.—-u ¥ “Isteri-isterimu adalab (seperti) lahan
tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah lahan tempat bercocok tanam
itu bagaimana saja kamu kebendaki.” Tetapi dengan satu tujuan (kemaluan).””
(HR. Ahmad dan at-Tirmidzi).

An-Nasa-1 meriwayatkan, dari Ka’ab bin ‘Alqamah, dari Abu Nadhr,
bahwa ia pernah berkata kepada Nafr’ budak Ibnu ‘Umar: “Sesungguhnya
banyak yang menyebutkan bahwa engkau menceritakan Ibnu ‘Umar pernah
memberikan fatwa yang membolehkan mendatangi isteri dari dubur mereka.”
Maka ia pun menuturkan: “Mereka telah berbohong mengenai diriku. Tetapi
akan kuberitahukan kepadamu kejadian yang sebenarnya. Pada suatu hari,
Ibnu ‘Umar membaca al- -Qur-an, d dan aku berada di sisinya. Ketika ia sampai
pada bacaan: € 3 rg-'f I V-Q & rr-{JLm-’ %, ia (Ibnu ‘Umar) mengatakan:
“Hai Naft’, apakah engkau mengetahui siapa yang dlpermtahkan oleh ayat
ini?” “T1dak ” jawab Nafi’. Maka Ibnu ‘Umar mengatakan: “Sesungguhnya
kami kaum Quraisy terbiasa mendatangi isteri dari belakang (tapi tetap pada
kemaluan). Ketika tiba di Madinah, kami menikahi wanita-wanita Anshar.
Dan kami menghendaki dari mereka (berhubungan badan) seperti yang kami
inginkan. Tetapi hal itu menyakitkan mereka, maka mereka menolak dan
bahkan memperbesar persoalan. Dan wanita-wanita Anshar sudah terbiasa
dengan kebiasaan orang-orang Yahudi, yaitu mendatangi isteri-isteri mereka
dan arah depan 1 Ma.ka Allah Ta’ala menurunkan ayat:

§ i = oSS 1,76 ‘..(J & ,SJ\_...J ¥ “Isteri-isterimu adalab (seperti) lahan
tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah lahan tempat bercocok tanam
itu bagaimana saja kamu kebendaki.” Isnad hadits ini shahih.

Kami juga pernah meriwayatkan suatu hal yang secara jelas berten-
tangan dengan hal itu, dari Ibnu “‘Umar, bahwa mendatang;i istri dengan cara
seperti itu tidak boleh dan bahkan dilarang. Sebagaimana akan diuraikan lebih
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lanjut. Dan banyak hadits yang diriwayatkan dari berbagai jalur, yang semua-
nya mencela dan melarang perbuatan semacam itu.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Khuzaimah bin Tsabit, bahwasanya
Nabi &8 telah melarang suami menyetubuhi isterinya di duburnya.

Abu ‘Tsa at-Tirmidzi dan an-Nasa-1 meriwayatkan, dari Ibnu ‘Abbas,
ia berkata bahwa Rasulullah & pernah bersabda:

250 oEl, s Y b T A
(- ¢ A 5 W) () e (B
“Allah tidak akan melihat orang yang menyetubuhi seorang laki-laki atau
isterinya pada bagian dubur.” (HR. At-Tirmidzi dan an-Nasa-i).
Lebih lanjut at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan gharib.

Demikian pula diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahih Ibnu
Hibban, dan dishahihkan oleh Ibnu Hazm.

‘Abd meriwayatkan dari ‘Abdurrazzaq, dari Mu’ammar, dari Ibnu
Thawus, dari ayahnya, bahwasanya ada seseorang yang bertanya kepada
Ibnu ‘Abbas tentang menyetubuhi isteri di duburnya. Maka ia menjawab:
“Engkau menanyakan kepadaku mengenai kekufuran.”

Isnad hadits itu shahih. Dan an-Nasa-1 juga meriwayatkan hal yang sama.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari
kakeknya, bahwa Nabi & pernah bersabda:
s 2 z 4
TR ALl w2V [ e B e P
“Mencampuri isteri di duburnya adalah homoseksual kecil."

Qatadah menceritakan, ‘Ugbah bin Wisaj memberitahuku, dari Abud
Darda', ia mengatakan: “Dan tidaklah hal itu dilakukan kecuali oleh orang
kafir.”

Imam Ahmad juga meriwayatkan, dari ‘Ali bin Thalq, berkata: “Rasu-
lullah & melarang seseorang mencampuri isteri di duburnya, dan Allah tidak
malu membicarakan kebenaran.”

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ahmad, dari Abu Muwawiyah,
dan Abu Tsa at-Tirmidzi juga melalui jalan Abu Mu’awiyah, dari ‘Ashim al-

Ahwal, yang di dalamnya terdapat tambahan. Dan ia (at-Tirmidzi) mengatakan
bahwa hadits ini hasan.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah 4%, dalam sebuah hadits
marfu’, bahwa Rasulullah %%, bersabda:

(Ahfs B i e g2 e

“Allah 3% tidak akan melihat kepada orang yang mencampuri isterinya di
duburnya.”
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Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah melalui jalur Suhail.
Imam Ahmad juga meriwayatkan, dari Abu Hurairah &, ia berkata bahwa
Rasulullah &% telah bersabda:

( .u/ﬁe&.ﬁ}\ & o Osala )
“Terlaknat orang yang mencampuri isterinya di duburnya.”

Hal senada juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i melalui
jalur Waki’.

Ats-Tsauri meriwayatkan, dari as-Shalt bin Bahram, dani Abul Mu’tamar,
dari Abu Juwairah, ia bercerita: “Ada seseorang yang bertanya kepada ‘Ali
bin Abi Thalib tentang mencampuri isteri di duburnya. Maka ia mengatakan:
“Engkau telah berbuat kehinaan, maka Allah akan mengh.maka.nmu T1dakk3.h
engkau mendengar firman Allah 3%: € &l 22 02000 G r..ia_.\.- LUl o 06
Mengapa kamu mengerjakan perbuatan keji itu (homoseksual), yang belum pernab
dikerjakan oleb seorang pun (di dunia ini) sebelum kamu?*” (QS. Al-A’raaf: 80).

Ibnu Mas’ud, Abu Darda', Abu Hurairah, Ibnu ‘Abbas, dan Ibnu ‘Amr
berpendapat tentang haramnya perbuatan tersebut. Dan tidak diragukan lagi,
bahwa inilah yang benar dari ‘Abdullah bin ‘Umar &, yaitu bahwa ia meng-
haramkannya.

Abu Muhammad ‘Abdurrahman bin ‘Abdullah ad-Darimi dalam
Musnadnya, dari Sa’id bin Yasar Abu Hibab, ia bercerita: “Aku pernah me-
ngatakan kepada Ibnu ‘Umar: ‘Bagaimana pendapat anda tentang budak
perempuan apakah boleh dicampuri dengan cara tabmidh?’ Ibnu ‘Umar pun
bertanya: ‘Apa yang dimaksud dengan tahmidh itu?’ ‘Tahmidh berarti dubur,’
jawab Sa’id. Maka Ibnu ‘Umar mengatakan: ‘Apakah ada dari kalangan kaum
muslimin yang melakukannya?’”

Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu Wahab dan Qutaibah, dari
al-Laits. Isnad hadits ini shahih dan sebagai nash yang sharib (tegas) dari Ibnu
‘Umar yang mengharamkan sodomi. Dengan demikian, setiap keterangan dari
Ibnu ‘Umar yang membolehkan atau mengandung kemungkinan yang mem-
bolehkan perbuatan tersebut tertolak oleh nash mubkam (jelas) ini.

Dan diriwayatkan oleh Mu’ammar bin ‘Isa dari Malik bahwa perbuatan
tersebut adalah haram.

Abu Bakar bin Ziyad an-Naisaburi berkata; telah mengabarkan kepa-
daku Isma’il bin Husain; telah mengabarkan kepadaku Israil bin Ruh (ia ber-
kata): “Aku pernah bertanya kepada Anas bin Malik: ‘Bagaimana pendapat
anda tentang mencampuri isteri di dubur?’ Anas menjawab: ‘Kalian adalah
bangsa Arab, bukankah ladang itu tempat untuk bercocok tanam? Janganlah
kalian melampaui batas (di luar) kemaluan.” Kutanyakan lagi: ‘Hai Abu
‘Abdillah, mereka mengatakan bahwasanya engkau telah mengatakan hal itu.’
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Ia pun menjawab: ‘Mereka telah berbohong dengan mengatasnamakan diriku,
mereka telah berbohong dengan mengatasnamakan diriku.”

Demikianlah riwayat yang kuat dari Anas bin Malik. Hal itu juga
menjadi pendapat Abu Hanifah, asy-Syafi’i, Ahmad bin Hanbal dan seluruh
para sahabat mereka. Juga menjadi pendapat Sa’id bin Musayyab, Abu Salamah,
‘Ikrimah, Thawus, ‘Atha', Sa’id bin Jubair,“Urwah bin az-Zubair, Muhajid
bin Jabar, al-Hasan al-Bashri, dan lain-lainnya dari kalangan ulama Salaf,
bahwa mereka semua secara tegas dan keras menentang perbuatan tersebut,
bahkan sebagian dari mereka menganggap kufur perbuatan sodomi dan itulah
pendapat jumhur ulama. Wallabu a’lam.

Firman Allah 38: € PK._:,'g \ 228 $ “Dan kerjakanlah (amal yang baik)
untuk divimu.” Yaitu dengan berbuat ketaatan dan meninggalkan semua per-
buata.n yang dllara.ng Allah Ta’ala. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman:

> ,s'ju r&a! |yadely &1 1,255 3 “Dan bertakwalab kepada Allah dan ketabuilab
babwa kamu kelak akan menemu- Nya > Artinya, Dia akan menghisab semua
amal perbuatan kalian. € tw'5\ %53 3 “Dan berilab kabar gembira kepada
orang-orang yang beriman.” Yaitu orang-orang yang mentaati Allah & dengan
menjalankan semua perintah-Nya, dan yang meninggalkan semua larangan-
Nya.

Dalam kitab Shahib al-Bukbari telah ditegaskan, dari Ibnu ‘Abbas, ia
berkata bahwa Rasulullah %8, bersabda: “Jika salah seorang di antara kalian
hendak mencampuri isterinya, maka hendaklah i1a mengucapkan:

(555 B Ol G Ol gl i Wy

‘Dengan nama Allah, Ya Allah hindarkanlah kami dari syaitan, dan jauhkan-
lah syaitan dari apa yang Engkau anugerahkan kepada kami.” Karena sesung-
guhnya jika dari hubungan itu keduanya ditakdirkan mempunyai anak, maka
anak itu tidak akan pernah dicelakakan oleh syaitan selamanya.”

’)/a}u /"‘// % oA /,1’{ oA _3% A _os o
\_?b\—fﬂ-'_, 5 ‘..?J\-‘\.._.)Tr-éﬂalﬁ-j, ,&{GV,‘:A.\}‘H}L/-AYJ

3 il 4 Hf.h-b: Y [ X eped 4% SO 2%
GO RABAAE AR A G

Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpabmu sebagai peng-
halang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan ishlab di
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antara manusia. Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamengetabui. (QS.
2:224) Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak
dimaksud (untuk bersumpab), tetapi Allah menghukum kamu disebabkan
(sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleb hatimu. Dan Allah
Mahapengampun lagi Mabapenyantun. (QS. 2:225)

Allah 8% berfirman: “Janganlah kamu menjadikan sumpah-sumpah
(yang telah) kamu (ucapkan) kepada Allah sebagai penghalang bagimu dari
berbuat kebaikan dan menyambung tali kekelurgaan jika sebelumnya kamu
telah bersumpah untuk meninggalkan hal itu.”

Hal itu seperti firman-Nya:
0 8 D B G605 By (LA T of i 18 el S G5
¢ [.'Q:mf.:, afbﬁﬁfm}i;j}
“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di

antara kamu bersumpab babwa mereka tidak akan memberi bantuan kepada
kaum kerabatnya, orang-orang miskin, dan orang-orang yang berbijrab di jalan

Allah. Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu
tidak ingin Allah mengampunimu?” (QS. An-Nuur: 22).

Dengan demikian, orang yang tetap menjalankan sumpahnya itu ber-
dosa. Dan untuk keluar dari sumpah itu, pelakunya harus membayar kafarat
(tebusan). Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, dari Himmam
bin Munabbih, ia menceritakan, dari Abu Hurairah &, dari Nabi &8, beliau
bersabda:

i 3 't T p e T PR ¢ f.f’.': Som ~% 26 ¢
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“Kita adalah ummat terakhir tetapi yang paling awal masuk ke dalam Surga
pada hari Kiamat kelak.” Dan beliau bersabda: “Demi Allah, salah seorang di
antara kalian berkeras mempertahankan sumpahnya untuk memojokkan
keluarganya, lebih berdosa di sisi Allah daripada -melanggar sumpah itu- dengan
membayar kafarat (denda) yang telah diwajibkan Allah atasnya.” (HR. Muslim).

Mengenai firman-Nya 3&: € f.—i:l-u(l w0 =l Y p “Jangartlab
kamu menjadikan (nama) Allah dalam sumpabmu sebagai penghalang,” ‘Ali bin
Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia mengatakan: “Artinya jangan-
lah sekali-kali engkau menjadikan sumpahmu sebagai penghalang bagimu
untuk berbuat kebaikan. Namun, bayarlah denda sumpahmu dan lakukanlah
kebaikan.”

Hal yang sama juga dikatakan oleh Masruq, asy-Sya’abi, Ibrahim an-
Nakha-i, Mujahid, Thawus, Sa’id bin Jubair, ‘Atha’, ‘Tkrimah, Mak-hul,
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az-Zuhri, al-Hasan al-Bashri, Qatadah, Mugqatil bin Hayyan, Rabi' bin Anas,
adh-Dhahhak, ‘Atha' al-Khurasani, dan as-Suddi. Pendapat para ulama tersebut
diperkuat dengan hadits yang terdapat dalam kitab ash-Shahihain, dari Abu
Musa al-Asy’ari &, ia berkata bahwa Rasulullah & bersabda:

_,.bgs.d‘ "}“nlq.-ﬂ\f:-\_n'h_,&g;)u;u,qdﬁub"'}’dﬂ‘sbU"a\.u'ljt;ﬂ)

(i 2
“Demi Allah, sesungguhnya aku insya Allah tidaklah bersumpah lalu aku
melihat hal lain lebih baik daripada sumpah itu, melainkan aku akan menjalan-

kan yang lebih baik tersebut, dan aku lepaskan sumpah itu dengan membayar
kafarat.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Dalam kitab ash-Shabihain, juga ditegaskan bahwa Rasulullah £ pernah
bersabda kepada ‘Abdurrahman bin Samurah:

u&ld.ﬁo:&uﬁ\.e_hGIUlt_hUm)\_ﬁY\dm‘ﬂoJaﬂuﬂ J."I.L.’G\_l)
l,.r \_a,su\;uwulsub-m, ‘q;su_.s,uu:_;;q:um;,@s

aza»o w Wer
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“Hai ‘Abdurrahman bin Samurah, janga.n]ah engkau meminta kepemimpinan.
Sesungguhnya jika kepemimpinan itu diberikan kepadamu tanpa engkau
minta, niscaya Allah akan membantumu untuk menjalankannya. Dan jika
kepemimpinan itu diberikan kepadamu setelah engkau minta, niscaya engkau
dibiarkan dengan kepemimpinan itu (tidak mendapat pertolongan dari Allah).
Dan jika engkau telah terlanjur bersumpah, kemudian engkau melihat ada

sesuatu yang lebih baik daripada sumpahmu, maka hendaklah engkau me-
ngerjakan yang lebih baik itu dan bayarlah denda atas sumpahmu tad1.”

Dan firman-Nya: € r.f(;l_...'f —9 ,-Ilb & ;-,fla-i;&f $ “Allah tidak akan
menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksudkan (untuk
bersumpah).” Artinya, Allah tidak akan menghukum dan tidak juga meng-
haruskan kalian untuk memenuhi sumpah keliru yang telah kalian ucapkan,
sedangkan ia tidak bermaksud mengucapkannya, tetapi sumpah itu keluar
dari mulutnya tanpa adanya keyakinan dan kesungguhan. Sebagaimana telah
ditegaskan dalam kitab ash-Shabih (al-Bukhari dan Muslim), dari Abu Hurairah
&, bahwa Rasulullah £ telah bersabda:

( mmm‘ﬁﬂdﬂuuwbwgadk_uwruﬁ)

o

“Barangsiapa bersumpah dengan menyebutkan nama Latta dan ‘Uzza, maka
hendaklah 1a mengucapkan Laa llaaha illallaah (tidak ada Ilah yang berhak
untuk diibadahi selain Allah).”
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Hal ini disampaikan Rasulullah £ kepada suatu kaum yang baru saja
lepas daripada masa jahiliyah, mereka telah memeluk Islam namun lidah
mereka sudah terbiasa menyebutkan nama Latta dan ‘Uzza, tanpa adanya
kesengajaan. Kemudian mereka diperintahkan untuk mengucapkan kalimat
ikhlas (& V) 4_!1 Y), sebagaimana mereka telah mengucapkan kata-kata ter-
sebut tanpa sengaja, Oleh karena itu Allah 3% berfirman:
¢ ‘._(; i RO f.S 31y Sy B “Tetapi Allah menghukummu disebabkan (sum-
pabmu) yang sengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu.” Dan dalam surat yang lain
Dia berfirman dengan menggunakan kalimat. € oG ! o e LD r.f.b-\j; ‘_‘SJJ }
“Tetapi Dia menghukummau disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja.”
(QS. Al-Maa-idah: 89).

Dalam bab Laghwul yamin (sumpah yang tidak dimaksudkan untuk
bersumpah), Imam Abu Dawud meriwayatkan, dani ‘Atha’, bahwa, ‘Aisyah @
mengatakan, sesungguhnya Rasulullah # pernah bersabda:

(A My iy IS et B 23 B3 b el B R )

“Laghwul yamin adalah ucapan seseorang di dalam rumahnya, kalla wallahi
(tidak, demi Allah) dan balaa wallabi (ya, demi Allah).”

Selanjutnya Abu Dawud mengatakan: “Hadits ini diriwayatkan oleh
Ibnul Furat, dari Ibrahim ash-Sha-igh, dari ‘Atha’, dari ‘Aisyah sebagai hadits
manquf. Juga dirtwayatkan az-Zuhri, ‘Abdul Malik, dan Malik bin Maghul,
semuanya dari ‘Atha’, dari ‘Aisyah & sebagai hadits mauquf

Mengenai firman Allah Ta’ala: € r"<‘ ,-Uh & rf =159 3, ‘Abdur-
razzaq meriwayatkan dari Mu’ammar, dani az-Zuh.n dari ‘Urwah, dari ‘Aisyah
@ , 1a mengatakan: “Mereka itu adalah kaum yang saling membela diri
dalam masalah yang diperselisihkan, lalu 1a mengatakan: “Tidak, demi Allah,
ya, demi Allah, dan benar-benar tidak, demi Allah.” Mereka saling membela
diri dengan bersumpah tanpa adanya keyakinan dalam hati mereka.”

(Pengertian kedua): Dibacakan kepada Yunus bin ‘Abdul A’la dari
‘Aisyah & , bahwa ‘Aisyah pernah menafsirkan ayat:
¢ r.ﬁ-vl-ui & AT rf 4=13Y ¥, 1a berkata: “Maksudnya adalah apabila seseorang
di antara kalian bersumpah dalam suatu hal dan ia tidak menghendaki kecuali
kejujuran semata, tetapi ternyata kenyataan yang ada berbeda dengan sumpah-
nyaitu.”

[V a0
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Hal yang senada juga diriwayatkan dari Abu Hurairah, Ibnu ‘Abbas
dalam salah satu dari dua pendapatnya, Sulaiman bin Yasar, Sa’id bin Jubair,
Mujahid dalam salah satu dari dua pendapatnya, Ibrahim an-Nakha’i dalam
salah satu dari dua pendapatnya, al-Hasan, Zurarah bin ‘Aufa, Abu Malik,
‘Atha’ al-Khurasani, Bakar bin ‘Abdullah, dan salah satu dari pendapat ‘Tkrimah,
Habib bin Abi Tsabit, as-Suddi, Mak-hul, Mugqatil, Thawus, Qatadah, Rab:'
bin Anas, Yahya bin Sa’id, dan Rabi’ah.
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Dalam bab Yamin fil ghadhab (sumpah pada waktu marah), Abu Dawud
meriwayatkan, dari Sa’id bin Musayyib, bahwasanya ada dua orang bersaudara
dari kaum Anshar yang memiliki harta warisan. Salah seorang di antaranya
meminta bagian dari harta warisan tersebut lalu saudaranya menjawab: “Jika
engkau kembali menanyakan bagian warisan kepadaku, maka semua hartaku
berada di pintu Ka’bah.” Maka ‘Umar berkata kepadanya: “Sesungguhnya
Ka’bah sama sekali tidak membutuhkan hartamu, bayarlah kafzrat dari sum-
pahmu itu, dan berbicaralah dengan saudaramu. Sesungguhnya aku mendengar
Rasulullah & bersabda:

0 N e A B Yy e B L e 5 Y e Y

( .Js LS :’1

“Tidak ada sumpah bagimu, tidak juga nadzar dalam berbuat maksiat kepada

Rabb &, tidak juga dalam pemutusan hubungan silaturahim, dan tidak juga
pada apa yang tidak engkau miliki.”*

Dan firman Allah 35: € r-i:,c Sk gl A [.-,{:b—'vjej ,_,-<-‘J ¥ “Tetapi Allah

menghukum kamu disebabkan (sumpahmun) yang disengaja (untuk bersumpah)

oleh hatimu.” Ibnu ‘Abbas, Mujahid, dan ulama lainnya mengatakan, yaitu
seseorang bersumpah atas sesuatu sedang 1a mengetahui bahwa dirinya bohong,

Lebih lanjut Mujahid dan ulama lainnya mengatakan, ayat tersebut sama
seperti firman Allah 3&: € 0LY1 Juz WL, Sisly Sy ¥ “Tetapi Dia meng-
hukum kamu disebabkan sumpab yang kamu sengaja.” (QS. Al-Maa-idah: 89).

Dan firman-Nya: € .= i Artinya, Dia Mahapengampun dan
Mahapenyantun terhadap hamba-hamba-Nya.

BA< 57 S > &):/-,/'/ }},/: . ot Kep o Tv
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Kepada orang-orang yang meng-ilaa’ isterinya diberi tanggub empat bulan
(lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada isterinya), maka se-
sunggubnya Allab Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 2:226) Dan
jika mereka ber’azam (bertetap hati untuk) talak, maka sesunggubnya Allah
Mahamendengar lagi Mabhamengetahui. (QS. 2:227)

( :)Wi) berarti sumpah. Jika seseorang bersumpah tidak mencampuri
isterinya dalam waktu tertentu, baik kurang atau lebih dari empat bulan. Jika

* Dha'’if: Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha’iif Abi Dawud (1/713).3-
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kurang dari empat bulan, maka ia harus menunggu berakhirnya masa yang
telah ditentukan. Setelah itu 1a boleh mencampuri isterinya kembali. Bagi st
isteri agar bersabar, dan tidak berhak menuntutnya untuk r#ju’ pada masa
itu. Demikian itulah yang telah ditegaskan dalam Shahibain (al-Bukhari dan
Muslim), dari ‘Aisyah & , bahwa Rasulullah 8 pernah meng-ilzz’ (bersumpah
untuk tidak mencampuri) isterinya selama satu bulan. Kemudian beliau turun
(dari biliknya) pada hari kedua puluh sembilan. Dan beliau bersabda: “Satu
bulan itu dua puluh sembilan har1.”

Hal yang sama juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dari
‘Umar bin al-Khaththab #> mengenai hal yang sama.

Tetapi jika lebih dari empat bulan, maka bagi sang isteri boleh menuntut
suaminya mencampurinya setelah masa empat bulan atau menceraikannya.
Dan untuk itu, hakim boleh memaksa suami. Hal ini agar tidak menimbulkan
dampak neganf bag1 isterinya tersebut. Oleh karena itu, Allah 38 berfirman:
¢ E,@JL“.J o 048 plll ¥ “Kepada orang-orang yang meng- -tlaa’ isteri-isterinya.”
Artinya, bersumpah untuk tidak mencampuri istrinya.

Ini menunjukkan bahwa i/za’itu hanya dikhususkan terhadap isteri
bukan hamba sahaya. Sebagaimana yang menjadi pendapat Jumhur Ulama.

Firman-Nya: ¢ ,e-a'r w5 125 b “Diberi tanggub empat bulan.” Maksud-
nya, si suami harus menunggu selama empat bulan dari sejak sumpah itu
diucapkan, setelah itu ia dituntut untuk mencampuri atau menceraikan isteri-
nya tersebut. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman: € _jﬁb ol ¥ “Kemudian
Jika mereka kembali.” Artinya, jika mereka kembali seperti semula. "Kembali"
di sini merupakan kiasan dari jima’. Demikian dikatakan Ibnu ‘Abbas, Masrug,
asy-Sya’abi, Sa’ 1d bin Jubair, dan ulama lainnya, di antaranya adalah Ibnu
Jarir #%. € . et 5 Spie & O P “Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha-
penyayang.” Atas pengabaian suami terhadap hak isterinya disebabkan oleh
sumpah

Firman-Nya: € »> ik @ O U 0B P “Kemudian jika mereka kem-
bali (kepada istrinya), maka sesunggubnya Allah Mabhapengampun lagi Maha-
penyayang.” Menurut salah satu dari beberapa pendapat ulama, di antaranya
pendapat lama dari asy-Syafi’i, ayat ini mengandung dalil bahwa jika seseorang
yang meng-ilaa' isterinya kembali setelah empat bulan, maka tiada kafarat
(denda) baginya. Dan hal itu diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan dari
‘Amr bin Syu’aib, dari kakeknya, bahwa Rasulullah # pernah bersabda:

s B e af can O want Rt §F TE 7 0T 6 g
(IS g g 7 Wb sl (el (B L (2
“Barangsiapa bersumpah atas suatu hal, lalu ia melihat hal lainnya lebih baik

daripada sumpahnya tersebut, maka meninggalkan sumpahnya itu adalah
kafaratnya.”*

¢ Dha’if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dba’iiful Jaami’.
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Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi.
Sedangkan pendapat baru dari madzhab Syafi’i, bahwa ia harus membayar
kafarat berdasarkan pada universalitas kewajiban membayar kafarat bagi setiap
orang yang bersumpah, sebagaimana telah dikemukakan dalam beberapa
hadits shahih sebelumnya. Wallahu a’lam.

Firman Allah 3&: € 55 1,55 o3 3 “Dan jika mereka berketetapan hati
untuk talak.” Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa talak itu
tidak jatuh hanya sekedar karena berlalunya waktu empat bulan, inilah yang
menjadi pendapat jumhur ulama muta-akhkhirin, yaitu dia harus menentukan,
yakni ia dituntut untuk mencampurinya kembali atau menceraikannya. Jadi,
talak itu tidak terjadi hanya karena berlalunya waktu empat bulan.

Diriwayatkan Imam Malik, dari Naft’, dari ‘Abdullah bin ‘Umar, 1a
pernah mengatakan: “Jika seorang laki-laki meng-i/aa ' isterinya, maka hal itu
tidak menyebabkan jatuhnya talak meskipun telah berlalu empat bulan, hmgga
ia mempemmba.ngka.u untuk menceraikan atau rnencampurmya kembali.”
Hadits tersebut juga dinwayatkan al-Bukhani. Imam asy-Syafi’ 4% meriwayat-
kan dari Sulaiman bin Yasar: “Aku pernah mendapati sekitar sepuluh orang
atau lebih dari Sahabat Nabi &8, yang mengatakan: ‘Orang yang bersumpah
harus menentukan pendiriannya.” Lebih lanjut Imam asy-Syafi’i mengatakan:
‘Paling sedikit tiga belas orang Sahabat.””

Imam asy-Syafi’i juga meriwayatkan, dari ‘Ali bin Abi Thalib &, bahwa-
sanya orang yang meng-z/aa’ isterinya harus dituntut untuk menentukan
pendiriannya. Lalu ia mengatakan: “Demikianlah pendapat kami, dan itu
sejalan dengan apa yang kami riwayatkan dari ‘Umar, Ibnu ‘Amr, ‘Aisyah,
‘Utsman, Zaid bin Tsabit, dan lebih dari sepuluh orang Sahabat Nabi £%.”
Demikianlah pendapat Imam asy-Syafi’i #i.

Ibnu Jarir meriwayatkan, dari Suhail Ibnu Abi Shalih, dari ayahnya,
ia menceritakan: “Pernah kutanyakan kepada dua belas orang Sahabat tentang
seseorang yang meng-ilaa'isterinya. Semua mengatakan, tidak ada kewajiban
apa pun baginya hingga empat bulan berlaluy, lalu ia diminta untuk menentukan
pendiriannya, jika berkehendak, ia boleh kembali dan jika tidak, ia boleh

menceraikannya.”
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Diriwayatkan juga oleh ad-Daruquthni melalui jalur Suhail.

Aku (Ibnu Katsir) katakan, ia meriwayatkannya dari “‘Umar, ‘Utsman,
‘Ali, Abud Darda', ‘Aisyah Ummul Mukminin, Ibnu ‘Umar dan Ibnu ‘Abbas.
Hal itu pula yang menjadi pendapat Sa’id bin Musayyab, ‘Umar bin ‘Abdul
‘Aziz, Mujahid, Thawus, Muhammad bin Ka’ab, dan al-Qasim juga menjadi
pendapat Imam Malik, Imam asy-Syafi’i, Imam Ahmad bin Hanbal dan para
sahabat mereka, juga yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dan merupakan pen-
dapat al-Laits, Ishaq bin Rahawaih, Abu ‘Ubaid, Abu Tsaur, dan Dawud.
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Mereka mengatakan, jika ia tidak mencampuri isterinya, maka ia harus men-
ceraikannya, dan jika ia tidak mau menceraitkannya juga maka hakim yang
harus menceraikannya. Jenis talaknya adalah 74/’ sehingga si suami masih
boleh rujuk kepada isterinya tersebut pada masa ‘iddah. Tetapi Imam Malik
sendiri mengemukakan: “Si suami tidak diperbolehkan merujuknya sehingga
1a mencampurinya pada masa ‘iddah.” Pendapat ini jelas aneh sekali.

Berkenaan dengan masa penangguhan selama empat bulan, para fugaba’
dan juga yang lainnya menyebutkan sebuah atsar yang diriwayatkan oleh
Imam Malik bin Anas 4, dalam kitab al-Muwattha', dari ‘Abdullah bin Dinar,
1a menceritakan: ““Umar bin al-Khaththab # pernah pergi pada malam hari,
lalu 1a mendengar seorang wanita mengucapkan:

L ’*’.’ z '. :i’ o - -~ 0o I’D’ " ’f”
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‘Malam begitu panjang dan hitam kelam sekelilingnya, aku tak dapat
tidur karena tiada kekasih yang berkencan denganku.

Demi Allah, jika bukan karena Allah yang selalu mengawasiku, niscaya

sisi-sisi ranjang ini telah bergoyang.’
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Kemudian ‘Umar berkata kepada putrinya, Hafshah & : “Berapa lama
seorang wanita dapat bersabar menunggu suaminya?” Hafshah menjawab:
“Enam atau empat bulan.” Maka ‘Umar pun berucap: “Aku tidak akan me-
nahan seorang prajurit lebih lama dari masa tersebut.”

Muhammad bin Ishaq meriwayatkan, dari Sa’id bin Jubair budak Ibnu
‘Abbas, yang pernah bertemu dengan para Sahabat Nabi &8, ia menuturkan:
“Aku masih tetap ingat hadits ‘Umar, bahwa pada suatu malam ia pernah pergi
mengelilingi Madinah, ia memang sering melakukan hal tersebut. Tiba-tiba ia
melewati seorang wanita Arab yang pintu rumahnya tertutup seraya berucap:
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Malam ini begitu panjang, menghiasi sekelilingnya, ketiadaan teman
tidur membuatku terjaga.
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Aku kencani 1a dari masa ke masa, seakan-akan ia menutupi cahaya
bulan dalam kepekatan malam.

Membuat senang orang berkencan di sisinya, dalam kelembutan bantal
yang tidak melindunginya, aku mendekatinya.

Demi Allah jika bukan karena Allah, yang tidak ada Ilah selain Dia,
niscaya hancurlah sisi ranjang ini.

Namun aku takut pada Malaikat Raqib yang ditugaskan mengawasi
diri kami, yang selalu mencatatnya sepanjang masa.

Takut kepada Rabb-ku, rasa malu, dan rasa hormat kepada suami,
menghalangi diriku, agar kehormatannya tidak tercemar.

Kemudian perawi melanjutkan kelengkapannya seperti yang disebut-
kan di atas atau semisalnya. Kisah ini diriwayatkan juga melalui beberapa

jalan yang masyhur.

- & o S
-

oA /f".'- AL e 2 A ,: /_{ AT
@'&_Q‘Oﬂg_ﬁbyj&ﬁwg@ﬁwb

o O T I A AT P A A
PAKeifes >3 ,,u:‘b;w{; m_‘,;_fol&tl,.j"/in\ e a

s » A% 5 i -

e < A .1 > f/’E/- ~~ . . 7 ’
Qopall 5618 ol 35 A5 Calo) AT &) GUS 3 ¢ )

-
-

A" | Vs 5 - A x> ﬁ Pt ~

S$e 5 Al EAe )
Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali
quru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah
dalam rabimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan
suami-suaminya berbhak merujuknya dalam masa menanti itu jika mereka
(para suami) itu menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma’ruf. Akan tetapi
para suami, mempunyai satu tingkat kelebiban daripada istrinya. Dan Allah
Mabaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 2:228)

\
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Ini merupakan perintah Allah 8§ bagi para wanita yang diceraikan,
yang sudah dicampur oleh suami mereka, dan masih haidh. Mereka diperintah-
kan untuk menunggu selama tiga kali gur#". Artinya, mereka harus berdiam
diri selama tiga guru' (masa suci atau haidh) setelah diceraikan oleh suaminya;
setelah itu jika menghendaki, mereka boleh menikah dengan laki-laki lain.

‘x‘\—r\‘\?\f\!\f\!\?\f\f\:\f\f\f\?\_w_,!ﬁ D oV gV P W aV aVPaP eV aVaVaVaPal WP

TN

i e i L O O L L LW W gV o Np Ny, Sy, S, Ny, S, S, S, S, Y, N N W

446 Tafsir Ibnu Katsir Juz 2



TS [BESROV 2.AL-BAGARAH Y VE0e|avavavavs

Empat Imam (Maliki, Hanafi, Hanbali, dan Syafi’i) telah mengecualikan
hamba sahaya dari keumuman ayat tersebut. Menurut mereka, jika hamba
sahaya itu diceraikan, maka ia hanya perlu menunggu dua guru'saja, karena
mereka berkedudukan setengah dari wanita merdeka, sedangkan guru ' itu
sendiri tidak dapat dibagi men]ad.t dua. Sehingga cukup bagi para hamba sahaya
untuk menunggu dua guru'saja.

Para ulama Salaf dan Khalaf serta para imam berbeda pendapat me-
ngenai apa yang dimaksud guru ' itu. Mengenai hal itu terdapat dua pendapat:

Pertama, yang dimaksud dengan guru ' adalah masa suci. Dalam kitab-
nya, al-Muwaththa', Imam Malik meniwayatkan, dari & , bahwasanya Hafshah
binti ‘Abdurrahman pindah (ke rumah suaminya) ketika ia menjalani haidh
yang ketiga kalinya. Kemudian hal itu disampaikan kepada ‘Umrah binti
‘Abdurrahman, maka ia pun berkata: ““Urwah benar.” Namun hal itu ditentang
oleh beberapa orang, di mana mereka nfl,engatakan, sesungguhnya Allah &
telah berfirman dalam kitab-Nya: € « 5 3 O ¥ “Tiga kali quru’.” Lalu ‘Aisyah
berkata: “Kalian memang benar, tetapi tahukah kalian apakah yang dimaksud

dengan guru? Quru'adalah masa suci.”

Imam Malik meriwayatkan, dari Ibnu Syihab, aku pernah mendengar
Abu Bakar bin ‘Abdurrahman mengatakan: “Aku tidak mengetahui para
fugaha' kita melainkan mereka mengatakan hal itu.” Yang dimaksudkan dengan
hal itu adalah ucapan ‘Aisyah &= .

Lebih lanjut Imam Malik mengatakan: “Pendapat Ibnu ‘Umar itulah
yang menjadi pendapat kami.”

Hal yang sama juga diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, Zaid bin Tsabit,
Salim, al-Qasim, ‘Urwah, Sulaiman bin Yasar, Abu Bakar bin ‘Abdurrahman,
Abban bin ‘Utsman, ‘Atha’ bin Abi Rabah, Qatadah, az-Zuhri, dan beberapa
fugaha' lainnya. Itu pula yang menjadi pendapat Imam Malik, Syaft’s, Dawud,
Abu Tsaur, dan sebuah riwayat dari Ahmad. Pendapat itu didasarkan pada
firman Allah 35: € i) 5 allas 3 “Maka hendaklab kalian menceraikan mereka
pada waktu mereka (menjalani) ‘iddabnya (yang wajar).” (QS. Ath-Thalaaq: 1)
Maksudnya, ceratkan mereka ketika mereka berada pada masa suci. Oleh
karena masa suci itu menjadi sandaran dalam pelaksanaan perceraian, hal itu
menunjukkan bahwa masa suci itu merupakan salah satu dari guru ' yang di-
perintahkan untuk menunggunya. Karenanya, mereka mengatakan, bahwa
seorang wanita yang menjalani masa ddahnya karena diceraikan suaminya
dapat mengakhiri masa iddahnya tersebut dan berpisah dari suaminya dengan
berhentinya masa haidh yang ketiga. Batas waktu minimal seorang wanita
mendapatkan nafkah selama menyelesaikan masa ‘“ddabnya itu adalah 32 hari
lebih beberapa saat. Abu ‘Ubaidah dan ulama lainnya (berpendapat seperti itu)
berdasarkan pada ungkapan seorang penyair, yaitu al-A'sya:
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Setiap tahun engkau melibatkan diri dalam peperangan, kesabaranmu
yang kuat telah mengantarmu kepada puncaknya.

Dengan mewariskan harta benda, yang pada dasarnya adalah kehor-
matan, karena hilangnya masa guru ' isterimu pada masa itu.

Syair tersebut memuji salah seorang panglima perang, yang lebih meng-
utamakan berperang daripada diam di rumah hingga hilang masa suci isterinya,
dan ia tidak sempat mencampurinya.

Pendapat kedua, yang dimaksud dengan guru ' adalah haidh. Sehingga
seorang wanita belum dinyatakan selesai menjalani masa ‘“ddahnya sampai
suci dari haidhnya yang ketiga. Ulama lainnya menambahkan dengan kalimat,
dan ia sudah mandi besar. Batas waktu minimal pemberian nafkah kepada
wanita pada masa menjalani masa %ddahnya adalah 33 (tiga puluh tiga) hari
dan sesaat sesudahnya.

Ats-Tsauri meriwayatkan, dari Mansur, dari Ibrahim, dari ‘Algamah,
ia menceritakan, kami pernah berada di sisi ‘Umar bin al-Khaththab &, lalu
ada seorang wanita mendatanginya seraya berkata: “Suamiku telah meninggal-
kanku satu atau dua kali. Kemudian ia datang kembali kepadaku sedang aku
telah mengemasi pakaianku dan menutup rapat pintuku.” (Maksudnya: telah
berlalu haidh yang ketiga kali, dan siap untuk mandi besar lalu suaminya
datang untuk kembali rujuk). Maka ‘Umar berkata kepada Ibnu Mas’ud: “Aku
berpendapat, dia tetap menj: jadi istrinya selama dia belum boleh mengerjakan
shalat (belum mandi wajib).” Ibnu Mas’ud pun berpendapat seperti itu.

Dinwayatkan juga dani Abu Bakar ash-Shiddiq, ‘Umar bin al-Khaththab,
‘Utsman bin ‘Affan, ‘Ali bin Abi Thalib, Abud Darda', ‘Ubadah bin Shamit,
Anas bin Malik, Ibnu Mas’ud, Mu’adz, Ubay bin Ka’ab, Abu Musa al-Asy’ari,
Ibnu ‘Abbas, Sa’id bin Musayyab, ‘Alqamah, al-Aswad, Ibrahim, Mujahid,
‘Atha', Thawus, S2’id bin Jubair, ‘Ikrimah, Muhammad bin Sirin, al-Hasan,
Qatadah, asy-Sya’abi, Rabi' bin Anas, Mugatil bin Hayyan, as-Suddi, Mak-hul,
adh-Dhahhak, dan ‘Atha' al-Khurasani. Mereka semua menyatakan bahwa
qurn' berarti haidh. Itu pula yang menjadi pendapat Imam Abu Hanifah dan
para sahabatnya, serta pendapat yang paling shahih dari dua riwayat Imam
Ahmad bin Hanbal. Al-Atsram meriwayatkan dari Ahmad pula, bahwa ia
mengatakan: “Para pembesar dari kalangan Sahabat Rasulullah %8 berkata:
‘Qurn’' adalah haidh.”” Dan itu pula yang menjadi pendapat ats-Tsauri, al-
Auza'i, Ibnu Abi Laila, Ibnu Syubrumah, Hasan bin Shalih bin Hayi, Abu
‘Ubadah, dan Ishaq bin Rahawaih.

Ibnu Jarir mengatakan: “Dalam percakapan masyarakat Arab, guru'
berarti waktu datangnya sesuatu, yang sudah rutin dan diketahui waktunya,
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dan waktu berlalunya sesuatu yang sudah rutin, dan sudah diketahui waktu
berlalunya. Istilah gur# ' ini berlaku untuk keduanya. Dan sebagian ulama
ushul telah berpendapat dengan makna tersebut. Wallahu a’lam.

Syaikh Abu ‘Umar bin ‘Abdul Barr mengatakan: “Para ahli bahasa
Arab dan juga fugaha'tidak berbeda pendapat bahwa yang dimaksud dengan
quru' itu adalah masa haidh dan juga masa suci. Tetapi mereka hanya berbeda
pendapat mengenai maksud dari ayat tersebut hingga terbagi menjadi dua
pendapat.

Dan firman Allah 38: € 5eef b &0 GG 2250 of 230 i85 3 “Mereka
tidak boleh menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka.”
Yaitu, hamil atau haidh. Demikian dikatakan Ibnu ‘Abbas, Ibnu ‘Umar,
Mujahid, asy-Sya’bi, al-Hakam bin ‘Unaiyah, Rabi' bin Anas, adh-Dahhak,
dan ulama lainnya.

Firman-Nya lebih lanjut: € P ey d, u»jé :_,5 ol $ “Jika mereka ber-
iman kepada Allah dan hari akbir.” Tru merupakan ancaman bagi mereka (para
isteri) jika mereka menyalahi kebenaran. Hal itu menunjukkan bahwa per-
soalan ini berpulang kepada para wanita itu sendiri, karena hanya merekalah
yang mengetahui persoalan tersebut. Dan sangat sulit untuk meminta ke-
terangan mengenai hal itu, sehingga persoalan itu diserahkan kepada mereka
dan mereka diancam agar tidak memberitahukan sesuatu yang tidak benar,
baik karena ingin segera menyelesaikan masa “ddah maupun karena ingin
memperpanjang masa‘iddahnya. Dan mereka diperintahkan agar memberi-
tahukan keadaan yang sebenarnya, tanpa tambahan dan pengurangan.

2 - f()f 22

Firman Allah 3 selanjutnya: € -3 1,31 ¢1 a3 & uai} S Ve
“Dan para suami berbak merujuknya dalam masa menunggu itu. Jika mereka
(para suami) itu menghendaki ishlah.” Artinya, suami yang menceraikannya
lebih berhak untuk merujuknya selama ia masih menjalani masa ‘ddab, jika
dengan rujuk tersebut ia bermaksud mengadakan ishlah dan kebaikan. Hal
itu berlaku pada wanita-wanita yang di talak 74j’i. Sedangkan wanita-wanita
yang ditalak ba 'in (talak tiga), pada saat ayat ini turun belum ada wanita yang
di talak bz 'in. Dan terjadinya talak bz iz ini setelah mereka dibatasi dengan
tiga talak. Sedangkan ketika turunnya ayat ini, seorang laki-laki lebih berhak
merujuk isterinya meskipun ia telah mentalaknya seratus kali talak. Tetapi
ketika mereka dibatasi oleh ayat berikutnya bahwa talak itu hanya sampai
batas tiga kali, maka terdapatlah wanita yang ditalak bz 'in (talak tiga) dan
talak 74; (talak yang pertama dan yang kedua)

Dan firman-Nya: € < o sl ‘_}- 43 % “Dan para wanita mem-
punyai hak yang sezmbang ‘dengan kewapbannya menurut cara yang ma’ruf.”
Artinya, para isteri itu mempunyai hak atas suami mereka seperti hak yang
dimiliki suami atas diri mereka. Masing-masing dari keduanya harus menunai-
kan hak tersebut dengan cara yang baik. Sebagaimana yang telah ditegaskan
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dalam Shahih Muslim, dari Jabir, bahwa Rasulullah & pernah bersabda dalam
khutbahnya yang disampaikan pada waktu haji wada*
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“Takutlah kepada Allah dalam urusan wanita. Karena sesunggu.hnya kalian
telah mengambil (menikahi) mereka dengan amanat Allah dan meminta ke-
halalan dalam mencampuri mereka dengan kalimat Allah. Akan tetapi, kalian
memiliki (hak) atas mereka, bahwa mereka (isteri) tidak boleh mengizinkan
seseorang yang kalian benci menginjak tikar (rumah) kalian. Jika mereka
melakukan hal itu, maka pukullah mereka dengan pukulan yang tidak melukai.
Juga diwajibkan atas kalian (suami) memberi nafkah dan pakaian kepada
mereka (ister1) dengan cara yang baik.” (HR. Muslim).

Dan dalam hadits Bahz bin Hakim, dari Mu’awiyah bin Haidah al-
Qusyairi, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya i1a pernah bertanya:

(S 13) WSSy cocanb 131 Ganla? OF J G 8295 G20 i I3l

() G WA Y @) o Y
“Ya Rasulullah, apakah hak isteri salah seorang dari kami?” Maka beliau ber-
sabda: “Hendaklah engkau memberikan makan kepadanya jika engkau makan,
memberinya pakaian jika engkau berpakaian, dan engkau tidak boleh memukul

wajahnya, tidak boleh menghina, dan tidak boleh juga mengisolasinya kecuali
di dalam rumah.” (HR. Abu Dawud dengan sanad Shahih dan an-Nasa-1.).

Firman Allah %: ¢ 53613 Ll JGU 3 “Akan tetapi para suami, mem-
punyai satu tingkat lebib tinggi daripada isterinya.” Maksudnya, kelebihan
dalam bentuk tubuh, kedudukan, ketaatan terhadap perintah, pemberian
nafkah, penunaian berbagai kewajiban dan kepent'mgan, serta kelebihan di
dunia dan akl:urat Seb agaunana yang difirmankan-Nya ini:
ép-é-“j‘! l).gyll...;)&uul;r..g..aua'l L::'L_u L..J'I‘_‘,J.cdf!)sduﬂy“f(aum
laki-laki adalah pemimpin bagi kanm wanita, oleb karena Allah telah melebibkan
sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka
(laki-laki) telah menafkabkan sebagian dari harta mereka.” (QS. An-Nisaa': 34).

Firman Allah Ta’ala selanjutnya: € 5 52 :3:1} $ “Dan Allah Maha-
perkasa lagi Mababijaksana.” Artinya, Mahaperkasa dalam memberikan siksaan
kepada orang yang mendurhakai-Nya dan melanggar perintah-Nya, serta
bijaksana dalam perintah, syari’at, dan ketetapan-Nya.
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Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. Setelab itu boleb rujuk lagi dengan
cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal
bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada
mereka, kecuali kalau keduanya kbhawatir tidak akan dapat menjalankan
bukum-bukum Allab. Jika kamu kbawatir bahwa keduanya (suami-isteri)
tidak dapat menjalankan bukum-bukum Allah, maka tidak ada dosa atas
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya.
Itulah bukum-bukum Allah, maka janganlah kamun melanggarnya. Barang-
stapa yang melanggar bukum-bukum Allah mereka itulah orang-orang yang
zhalim. (QS. 2:229) Kemudian jika si suami menalaknya (sesudab talak
yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin
dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikan-
nya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri)
untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan
bukum-bukum Allah. Itulah hukum-hukum Allab, diterangkan-Nya kepada
kaum yang (maun) mengetabui. (QS. 2:230)

Ayat mulia ini menghapus tradisi yang berlaku pada permulaan Islam,
yaitu seorang laki-laki tetap berhak merujuk isterinya meskipun ia telah me-
nalaknya seratus kali selama masih dalam menjalani masa %ddabh. Ketika tradisi
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tersebut banyak merugikan para isteri, maka Allah 88 membatasi mereka
dengan tiga talak saja, dan membolehkan mereka untuk merujuknya kembali
pada talak pertama dan kedua saja, dan tidak membolehkannya untuk ru#ju’
(kemba.h) 1ag1 setelah talak yang kenga Sebagaimana firman-Nya:

L QT A PP DL o6 5 B “Talak (yang dapat dirujuk) itn dua
kali. Setelab itu boleh m;;de lagi dengan cara yang ma’ruf atan menceraikannya
dengan cara yang baik.

Dan dalam kitab Sunan Abu Dawud, bab Naskhul-muraja’ah ba’dal-
muthallagaatits-tsalats (dihapuska.unya ruju’ setelah talak yang ketiga), dirtwayat-
kan dari Ibnu ‘Abbas, mengen:u ﬁrman-Nya
& Lo g Gl K0 of 14 i, 33 B3 Lemisl Jalrs LGRAN Y, ia
mengataka.n “Yaitu bahwasanya jika seorang laki-laki mentalak i isterinya,
maka 1a lebih berhak merujuknya meskipun ia telah mentalaknya tiga kali.”
Lalu hal itu dinasakh (dihapus) dengan firman Allah 3&: € 057 53 $ “Talak
(yang dapat dirujuk) itn dua kali.” (HR. Imam an-Nasa-i).

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, dari Hisyam bin ‘Urwah, dari ayah-
nya, bahwasanya ada seorang laki-laki yang mengatakan kepada isterinya:
“Aku tidak akan pernah menceratkanmu untuk selama-lamanya dan tidak
juga mencampurimu untuk selama-lamanya.” “Bagaimana hal itu bisa terjadi?”
Tanya isterinya itu. Maka 1a menjawab: “Aku akan menceraikanmu hingga
apabila masa %ddahmu sudah dekat, aku akan merujukmu kembali.” Kemudian
wanita itu pun datang kepada Rasulullah & dan menceritakan hal itu kepada
beliau, maka Allah 3 menurunkan ayat: € ul_r 2 o) B “Talak (yang dapat
dirujuk) itu dua kali.”

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam tafsirnya, juga
‘Abdu bin Humaid dalam tafsirnya, dan at-Tirmidzi sebagai hadits mursal,
dan ia mengatakan bahwa ini lebih shahih. Selain itu, hadits tersebut juga di-
riwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab a/-Mustadrak, dan menurutnya hadits
tersebut berisnad shahih.

Dan firman Allah 8 berikutnya: € oLZ5 7,25 4 O 60 BLZAG $
“Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma’ruf atau menceraikannya
dengan cara yang baik.” Artinya, jika engkau (seorang suami) mengucapkan
talak kepada istri pada saat yang pertama kalinya atau pada saat yang kedua
kalinya, maka engkau mempunyai dua pilihan selama masa %ddahnya masih
tersisa, merujuknya kembali dengan niat mengadakan ishlah dan dengan ber-
buat baik kepadanya atau membiarkannya menyelesaikan masa %ddabnya,
hingga akhirnya dirimu memilih untuk menceraikannya, maka ceraikanlah
dengan cara yang baik, dengan tidak menzhalimi haknya sedikit pun dan
tidak juga merugikannya.

Dalam tafsirnya ‘Abdu bin Humaid meriwayatkan, dari Isma’il bin
Sami', bahwa Abu Razin al-Asadi mengatakan: “Ada seseorang yang berkata:
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“Ya Rasulullah, bagaimana pendapat anda mengenai firman Allah Ta’ala:
“Talak (yang dapat diruju’) it dua kali,” lalu di mana dengan yang ketiganya?’
Maka beliau menjawab: “Yang ketiga adalah (pada kalimat) menceraikannya
dengan cara yang baik.”” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad.

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan, dari Anas bin Malik, ia mencerita-
kan, ada seseorang yang datang kepada Nabi #8 seraya berkata: “Ya Rasulullah,
Allah telah menyebutkan talak dua kali. Lalu di mana yang ketiga?” Maka
beliau pun bersabda: “Merujuk kembali dengan cara yang ma’ruf atau men-
ceratkannya dengan cara yang baik.”

Firman Allah 3&: € 52 25 228, G 1,d 2k of r,ﬂ 37-! Ny ¥ “Tidak halal
bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu berikan kepada
mereka.” Artinya, kalian tidak boleh menyusahkan, dan mempersulit mereka
(wanita) dengan tujuan supaya mereka menebus apa yang telah kalian berikan
kepada mereka sebaglan atau seluruhnya Sebagalmana firman Allah 3%:
§ 0 iy ol of ) SAAZG 2kl 18 D509 N 3 “Dan janganlab kalian
menynsabkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang
telah kalian berikan kepada mereka, terkecuali jika mereka melakukan perbuatan
keji yang nyata.” (QS. An-Nisaa': 19).

Jika seorang isteri memberikan sesuatu dengan ketulusan hatinya,
maka mengena.l lgal itu Allah 35 telah berfirman:
€ kil L, s o | Ik \JL’> “Kemudian jika mereka menyerabkan
kepadamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.”
(QS. An-Nisaa': 4).

Tetapi jika suami isteri saling berselisih, di mana si isteri tidak me-
laksanakan hak suaminya dan 1a sangat membencinya, serta tidak mampu
menggaulinya, maka ia (isteri) dapat memberikan tebusan kepada suaminya
atas apa yang pernah diberikan suaminya kepadanya. Tidak ada dosa baginya
untuk mengeluarkan tebusan itu kepada suaminya, dan tidak ada dosa bagi
suami untuk menerima tebusan dari isterinya. Oleh karena itu, Allah 38
berfirman:

P ) TN - ¥ F¥i oow o FE e 3 28" AP S e L S
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“Tidak halal bagimu mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu berikan
kepada mereka, kecuali kalan kednanya khawatir tidak akan dapat menjalankan
bukum-bhukum Allab. Jika kamu khawatir babwa keduanya (suami isteri) tidak
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dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya
tentang bayaran yang diberikan oleb isteri untuk menebus dirinya.”

Tetapi jika tidak ada alasan bagi si isteri, lalu ia meminta tebusan dari
suaminya, maka mengenai hal ini, Ibnu Jarir telah meriwayatkan, dari Tsauban,
bahwa Rasulullah £ bersabda:

- - :a “w* wa’/ L : 2; - o’. . I:’ T - 1. ..f»o a!
(.udlu.itjq__.l.sflfa ¢wuu',_.994'\.gs)tbkgz” (G| WV RV

“Wanita mana saja yang meminta cerai kepada suaminya tanpa alasan yang
dibenarkan, maka diharamkan baginya bau Surga.” Hadits in1 diriwayatkan
pula oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan bahwa hadits ini hasan.

Imam Ahmad juga meriwayatkan, dari Abu Qilabah, 1a menceritakan,
bahwa Abu Asma’ dan Tsauban pernah berkata, bahwa Rasulullah #& ber-

sabda:
(35 Bty gl 3p (Lo 2 4 G gy et afm Ll

“Wanita mana saja yang meminta cerai kepada suaminya dengan alasan yang

tidak dibenarkan, maka diharamkan baginya wangi Surga.”

Demikian pula diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibnu Jarir,
dari Hamad bin Zaid.

Kemudian banyak kelompok dari kalangan ulama Salaf dan para imam
Khalaf yang menyatakan, bahwasanya tidak dibolehkan kbuln’ (talak yang di-
ajukan oleh si ister1) kecuali terjadi syigaq (perselisihan) dan nusynz (kedurhakaan)
dari pihak isteri. Maka pada saat itu, bagi suami diperbolehkan untuk menerima
fidyah (tebusan). Dalam hal itu, mereka berlandaskan pada firman Allah #£:
€ 5,00 Lo YIBL 50 of V) s DA 28 a1y of 15T i Y 3 “Tidak balal
bagi kalian mengambil kembali dari sesuats yang telah kalian berikan kepada
mereka, kecuali kalan keduanya kbawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-
bukum Allah.” Lebih lanjut mereka mengemukakan: “Khulu’ itu tidak di-
syari’atkan kecuali dalam kondisi seperti ini, sehingga tidak diperbolehkan
melakukan kbulu’ dalam kondisi yang lain kecuali dengan dalil. Karena pada
dasarnya kbulu’ itu tidak ada."

Di antara yang berpendapat demikian itu adalah Ibnu ‘Abbas, Thawus,
Ibrahim, ‘Atha’, al-Hasan, dan Jumhur Ulama. Sampai Imam Malik dan al-
“Auza’i mengatakan: “Seandainya suami mengambil suatu tebusan dari isterinya,
sedangkan hal itu memudharatkan pihak isteri, maka ia harus mengembalikan-
nya, dan jatuhlah talaknya sebagai talak 74;’.” Dan menurut Imam Malik:
“Itulah persoalan yang sering kujumpai menimpa banyak orang.”

Dan Imam asy-Syafi’i 4% berpendapat bahwa kbulu’ itu diperbolehkan
pada waktu terjadi perselisthan dan ketika dicapai kesepakatan dengan cara
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yang lebih baik dan tepat. Dan yang demikian itu merupakan pendapat seluruh
sahabatnya.

Ibnu Jarir 4% menyebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan
Tsabit bin Qais bin Syamasy dengan istrinya, Habibah binti ‘Abdullah bin
Ubay bin Salul. Berikut ini akan kami kemukakan beberapa jalan periwayatan
hadits ini dengan berbagai perbedaan lafazhnya.

Dalam kitab a/-Muwaththa’, Imam Malik meriwayatkan, dari Habibah
binti Sahal al-Anshari, bahwa ia pernah menjadi isteri Tsabit bin Qais bin
Syamasy. Ketika itu Rasulullah #8 hendak berangkat mengerjakan shalat
Subuh, lalu beliau menemukan Habibah binti Sahal berada di pintunya pada
saat gelap gulita di akhir malam. Maka beliau bertanya: “Siapa ini?” Ia menjawab:
“Aku Habibah binti Sahal.” “Apa gerangan yang terjadi padamu?” Tanya
Rasulullah £&. Habibah menjawab: “Aku bukan isteri Tsabit lagi.” Ketika
suaminya, Tsabit bin Qais datang, Rasulullah & pun berkata kepadanya: “Ini
adalah Habibah binti Sahal, ia telah menceritakan apa yang menjadi masalah-
nya.” Maka Habibah berkata: “Ya Rasulullah, semua yang ia berikan kepadaku
masih berada padaku.” Kemudian beliau berkata kepada Tsabit: “Ambillah
darinya.” Maka ia pun mengambil tebusan darinya dan Habibah pun berkumpul
bersama keluarganya (pulang ke rumah orang tuanya). Demikian pula diriwayat-
kan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasa-i.

Para imam berbeda pendapat mengenai apakah boleh bagi seorang
suami meminta tebusan kepada isterinya melebihi dari apa yang pernah ia
berikan kepadanya. Jumhur Ulama membolehkan hal tersebut. Hal itu di-
dasarkan pada keumuman firman Allah 8%: € « &0 L2 L.,..l:. LY
“Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang dzberdean oleb isteri
untuk menebus dirinya.”

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Katsir, Maula® Ibnu Samurah, bahwa
seorang wanita yang melakukan nu#syx#z (membangkang terhadap suaminya)
dihadapkan kepada ‘Umar. Lalu ‘Umar menyuruhnya agar menginap di sebuah
rumah yang banyak sampah, setelah itu wanita tersebut dipanggil, lalu di-
tanya: “Apa yang engkau rasakan?” Ia menjawab: “Aku tidak memperoleh
ketenangan selama hidup bersamanya kecuali malam ini saat engkau menahan-
ku.” Kemudian ‘Umar berkata kepada suaminya: “Ceraikanlah ia walaupun
dengan tebusan antingnya.”

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh ‘Abdurrazzaq, dari Mu’ammar,
dari Katsir, budak Ibnu Samurah, lalu 1a menyebutkan matan hadits tersebut
seraya menambahkan: “Maka Umar menahannya di tempat itu selama tiga hari.”

% Maula: Bisa berarti budak atau budak yang telah dimerdekakan ataupun majikan atau yang
memerdekakan budak.-Pent
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Imam al-Bukhari meriwayatkan bahwa ‘Utsman membolehkan kbulu
dengan tebusan apa saja selain dari kepangan rambutnya. Artinya, seorang suami
boleh mengambil apa pun yang berada di tangannya, sedikit maupun banyak,
dan tidak meninggalkan apa pun kecuali kepangan rambutnya. Pendapat ter-
sebut juga dikemukakan oleh Ibnu ‘Umar, Ibnu ‘Abbas, Mujahid, ‘Tkrimah,
Ibrahim an-Nakha-1, Qutaibah bin Dzuwaib, Hasan bin Shalih, dan ‘Utsman
al-Batti. Dan itu pula yang menjadi pendapat Imam Malik, al-Laits, asy-Syafi’s,
Abu Tsaur, serta menjadi pilihan Ibnu Jarir. Para sahabat Abu Hanifah
mengatakan: “Jika akar masalah berasal dari pihak isteri, maka suami boleh
mengambil semua yang telah ia berikan. Para sahabat Abu Hanifah juga
mengatakan: “Suami boleh mengambil apa yang pernah diberikan kepadanya
dan tidak boleh lebih dari itu. Jika pihak suami menuntut tambahan, maka
harus lewat pengadilan. Dan jika akar masalah itu berasal dari pihak suami,
maka si suami tidak diperbolehkan mengambil sesuatu apa pun darinya. Jika
pihak suami ingin mengambilnya, maka harus lewat pengadilan.”

Imam Ahmad, Abu ‘Ubaid, dan Ishaq bin Rahawaih mengatakan:
“Suami tidak diperbolehkan mengambil melebihi dari apa yang pernah diberi-
kan kepada isterinya.” Ini juga merupakan pendapat Sa’id bin Musayyib, ‘Atha’,
‘Amr bin Syu’aib, az-Zuhri, Thawus, al-Hasan al-Bashri, Sya’bi, Hamad bin
Abi Sulaiman dan Rabi' bin Anas.

Mu’ammar dan al-Hakam menceritakan bahwa ‘Ali pernah mengatakan:
“Suami tidak diperbolehkan mengambil dari ister1 yang meminta cerai mele-
bihi apa yang pernah ia berikan kepadanya.”

D N W W S W W S

Al-‘Auza-i pernah mengemukakan bahwa para hakim tidak mem-
perbolehkan suami mengambil dari isterinya melebihi apa yang telah ia berikan
kepadanya.

Berkenaan dengan hal tersebut, penulis katakan: “Pendapat itu didasar-
kan pada hadits yang diriwayatkan oleh ‘Abdu bin Humaid, dari ‘Atha’,
bahwasanya Nabi & membenci seorang suami yang mengambil melebihi dari
apa yang pernah ia berikan.” Mereka menafsirkan makna ayat:

§ 4 0B L Lu-q-J-F 2 S » “Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang
bayaran yang dzbmkan oleh isteri untuk menebus dirinya,” dengan pengertian
dari apa yang telah d.lbenka.nnya Karena ayat itu telah didahului oleh ayat:

ER R
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“Tidak halal bagimu mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu berikan
kepada mereka, kecuali kalan keduanya khawatir tidak dapat menjalankan
hukum-bukum Allab. Jika kamu khawatir babwa keduanya (suami isteri) tidak
dapat menjalankan bukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas kednanya
tentang bayaran yang diberikan oleb isteri untuk menebus dirinya,” dari pem-
berian itu.
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Imam asy-Syafi’i mengatakan: “Para sahabat kami berbeda pendapat
me-ngenai masalah kbulu’, 1alu Sufyan memberitahu kami, dari Ibnu ‘Abbas
mengenai seseorang yang menceraikan isterinya dengan talak dua, setelah itu
isterinya meminta kbulu’ darinya, maka ia boleh menikahinya kembali jika
ia menghendaki, karena Allah 3% telah berfirman:
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Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. Setelah itu boleb rujuk lagi dengan cara
yang ma 'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu
mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka, kecnali
kalan keduanya kbawatir tidak akan dapat menjalankan bukum-hukum Allab.
Jika kamu kbawatir babwa keduanya (suami-isteri) tidak dapat menjalankan
hukum-bukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang
diberikan oleb isteri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-bhukum Allah, maka
janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum
Allah mereka itulah orang-orang yang zhalim. Kemudian jika si suami menalak-
nya (sesudab talak yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya
hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu
menceraikanya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan
isteri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan
bukum-hukum Allab. Itulah hukum-bukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum
yang (man) mengetahui. (QS. Al-Baqarah:229-230).

Lebih lanjut Imam asy-Syafi’i menceritakan, Sufyan memberitahu kami
dari ‘Amr, dari ‘Tkrimah, 1a mengatakan: “Segala sesuatu yang diselesaikan
dengan harta kekayaan itu bukan termasuk talak.”

O SO O, S0 N0y, S, S, S0y, S0, W

Diriwayatkan oleh ulama lainnya (selain Imam asy-Syafi’i) dari Ibnu
‘Abbas, bahwa Ibrahim bin Sa’ad bin Abi Waqqash pernah bertanya kepada-
nya, ia menuturkan: “Ada seseorang yang menceraikan istrinya dengan talak
dua, lalu istrinya mengkhulu’nya, apakah boleh ia menikahinya kembali?”
Ibnu ‘Abbas menjawab: “Ya boleh, karena kbulu’ bukanlah talak. Allah Ta’ala
telah menyebutkan talak pada bagian awal dan akhir ayat, sedangkan khulu’
berada di antara keduanya. Dengan demikian, kbu/u’ itu bukanlah sesuatu
yang dianggap sebagai talak.” Kemudian Ibnu ‘Abbas membaca ayat:
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Inilah yang menjadi pendapat Ibnu ‘Abbas i, bahwa kbulu’ itu bukan-
lah talak melainkan hanyalah fasakh (pembatalan nikah). Dan hal ini dinwayat-
kan pula dari Amirul Mukminin ‘Utsman bin ‘Affan dan Ibnu ‘Umar. Ini juga
merupakan pendapat Thawus, ‘Tkrimah, Imam Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin
Rahawaih, Abu Tsaur, Dawud bin ‘Ali adz-Dzahirn. Selain itu, 1a juga merupa-
kan gaul qadim (pendapat lama) Imam asy-Syafi’i. Dan itulah makna lahiriyah
ayat tersebut.

Pendapat lainnya menyatakan bahwa kbulu’ itu adalah talak ba-in, kecuali
jika diniati lebih dari itu. Imam Malik meriwayatkan, dari Ummu Bakar al-
Aslamiyyah, bahwa 1a pernah meminta kbuln’ dari suaminya, ‘Abdullah bin
Khalid bin Usaid, lalu keduanya mendatangi ‘Utsman bin ‘Affan untuk me-
nanyakan hal itu, lalu ‘Utsman menjawab: “Yang demikian itu sudah merupa-
kan talak, kecuali jika 1a menyebutkan sesuatu, maka 1a tergantung pada apa
yang ia sebut.” Imam asy-Syafi’i mengatakan: “Aku tidak mengenal Jahman
(perawi atsar ini).” Dan Imam Ahmad bin Hanbal juga melemahkan atsar
tersebut. Wallabun a’lam.

Hal senada juga dinwayatkan dan ‘Umar, ‘Ali, Ibnu Mas’ud, dan Ibnu
‘Umar. Ini juga merupakan pendapat Sa’id bin Musayyib, al-Hasan al-Bashri,
‘Atha’, Syura’ih, asy-Sya’bi, Ibrahim, Jabir bin Zaid. Juga Imam Malik, Abu
Hanifah dan para sahabatnya, ats-Tsauri, al-*Auza-i, Abu ‘Utsman al-Batti, dan
qanl jadid (pendapat baru) Imam asy-Syafi’i. Hanya saja para pengikut Imam
Abu Hanifah mengatakan bahwa jika orang yang melakukan kbulu’ itu berniat
sebagai talak satu, talak dua atau talak secara mutlak, maka yang terjadi adalah
talak satu raj’i dan jika berniat talak tiga, maka menjadi talak tiga.

Permasalahan:

Imam Malik, Abu Hanifah, asy-Syafi’i, Ahmad bin Hanbal, Ishaq
bin Rahawaih, dalam suatu riwayat yang masyhur berpendapat bahwa ‘iddah
wanita yang kbuln’ sama dengan ‘iddah wanita yang ditalak, yaitu tiga guru’,
jika ia termasuk wanita yang sedang haidh. Hal itu pula yang menjadi pendapat
Sa’id bin Musayyib, Sulaiman bin Yasar, ‘Urwah, Salim, Abu Salamah, ‘Umar
bin ‘Abdul ‘Aziz, Ibnu Syihab, al-Hasan, asy-Sya’bi, Ibrahim an-Nakha-i, Abu
Iyadh, Khalas bin ‘Umar, Qatadah, Sufyan ats-Tsauri, al-‘Auza-i, al-Laits bin
Sa’ad dan Abul-‘Ubaid.

At-Tirmidzi mengatakan: “Ini merupakan pendapat mayoritas ulama
dari kalangan Sahabat dan juga yang lainnya. Yang menjadi landasan mereka
adalah bahwa kbuln’ itu adalah talak, sehingga seorang wanita yang memmta
kbuln’ harus menjalani ‘iddah sebagmmana wanita-wanita yang dicerai suaminya.”

3

Sedangkan pendapat kedua menyatakan bahwa wanita yang dikhuln
itu hanya menjalani ‘iddah satu kali haidh saja untuk memastikan kesucian
rahimnya. Dari Rabi’ binti Mu’awwidz bin Afra’, bahwa ia pernah meminta
khuln’ pada masa Rasulullah &8, lalu beliau memerintahkanya -atau diperintah-
kan- untuk menjalani %ddah dengan satu kali haidh.
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At-Tirmidzi mengatakan: “Yang shahih adalah (kalimat) bahwa wanita
tersebut diperintahkan untuk menjalani %ddah selama satu kali haidh.”

Permasalahan:

Menurut imam empat madzhab dan juga Jumhur Ulama, suami yang
mengkhuln’ tidak diperbolehkan merujuk isteri yang dikbulu’ pada masa
‘“ddah tanpa adanya keridhaan dari isterinya, karena pada saat itu wanita
tersebut telah menguasai (memiliki hak atas) dirinya sendiri melalui tebusan
yang telah ia berikan kepadanya. Namun semua ulama bersepakat bahwa si
suami boleh menikahi kembali wanita (mantan isterinya) itu pada saat men-

jalani masa ‘iddah.

Permasalahan:

Apakah si suami boleh menjatuhkan talak lain kepada isteri pada masa
9ddah? Mengenai hal tersebut, terdapat tiga pendapat:

Pertama, pendapat yang menyatakan bahwa si suami itu tidak boleh
menjatuhkan talak yang lain, karena si isteri telah memiliki dirinya sendiri
dan telah terlepas dari mantan suaminya. Pendapat tersebut dikemukakan oleh
Ibnu ‘Abbas, Ibnu az-Zubair, ‘Tkrimah, Jabir bin Zaid, al-Hasan al-Bashri,
asy-Syafi’i, Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawaih, dan Abu Tsaur.

Kedna, Imam Malik berpendapat: Jika kbuln’ itu ditkuti oleh talak tanpa
tenggang waktu di antara keduanya, maka jatuhlah talak, dan jika di antara
keduanya (lafadz kbulu’ dan talak) si suami diam sebentar, maka tidak terjadi
talak. Ibnu ‘Abdul Barr mengatakan: “Pendapat ini menyerupai apa yang
diriwayatkan dari ‘Utsman &.”

Ketiga, bahwa bagaimanapun pada si isteri tersebut telah jatuh talak
selama dalam masa %ddah. Hal ini merupakan pendapat Abu Hanifah dan
para sahabatnya, ats-Tsauri dan al-‘Auza-i. Juga menjadi pendapat Sa’id bin
Musayyib, Syuraih, Thawus, Ibrahim, az-Zuhri, al-Hakim, al-Hakam dan
Hamad bin Abi Sulaiman.

Firman-Nya: € o, th &6 35,00 565 25 6,588 56 d 3,00 Glis
“Itulah hukum-hukum Allab, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa
yang melanggar bukum-hukum Allah, mereka itulah orang-orang yang zhalim.”
Maksudnya, semua syari’at yang telah ditetapkan bagi kalian merupakan
batasan-batasan yang diberikan Allah 3, maka janganlah kalian melanggarnya.
Sebagaimana hal tersebut telah ditegaskan dalam hadits shahih:
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“Sesungguhnya Allah telah menetapkan berbagai batasan, maka janganlah
kalian melampauinya. Dia pun telah menetapkan berbagai kewajiban, maka
janganlah kalian menyia-nyiakannya. Dan telah mengharamkan berbagai
larangan, maka janganlah kalian melanggarnya. Allah membiarkan banyak
hal sebagai rahmat bagi kalian, bukan karena lupa, maka janganlah kalian
menanyakan hal itu.”

Ayat ini juga dijadikan dalil bagi orang-orang yang berpendapat bahwa
yang menghimpun (mengucapkan) talak tiga dalam satu ucapan sekaligus
adalah haram. Sebagaimana yang menjadi pendapat madzhab Maliki dan yang
sejalan dengan mereka. Dan menurut mereka yang sunnah adalah menjatuhkan
talak satu kali, karena sebagaimana telah difirmankan Allah #: € o67: 6o 3
“Talak (yang dayat dzm;uk) itu dua kali. ”Dan setelah itu Allah 3% berfirman:
EPATARA A 35,0 g o 6,08 S8 3,0 ab 3 Tenlab bukum-bukum
Allah] maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-
hukum Allah, mereka itulah orang-orang yang zhalim.”

Firman Allih 88 selnjunya: € §25 (35 06 B 56 4 1o 56 L o)
“Kemudian jika si suami menalaknya (sesudabh talak yang kedna), maka perempuan
itu tidak halal baginya hingga ia menikah dengan suami yang lain.” Maksudnya,
jika seorang suami menceraikan isterinya yang ketiga kalinya, yang sebelumnya
ia telah menjatuhkan dua kali talak, maka si isteri haram dirujuk oleh si suami
tersebut sebelum wanita itu menikah lagi dengan laki-laki lain. Artinya, hingga
wanita itu berhubungan badan dengan laki-laki melalui pernikahan yang sah.
Jika wanita itu disetubuhi oleh laki-laki lain tanpa melalui proses pernikahan,
sekalipun karena perbudakan, maka mantan suami yang pertama tidak boleh
merujuk kembali mantan isterinya tersebut. Karena laki-laki itu bukan sebagai
suami. Demikian halnya, jika wanita itu sudah menikah kembali dengan laki-
laki lain tetapi belum dicampuri oleh sang suami, maka belum halal bagi suami
pertama.
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Ibnu Jarir meriwayatkan, dari “Aisyah g, bahwasanya ada seorang
laki-laki yang menceraikan isterinya dengan talak tiga, wanita itu menikah lag
dengan laki-laki lain, kemudian laki-laki itu menceraikannya sebelum me-
nyetubuhinya, lalu ditanyakan kepada Rasulullah £, apakah boleh bagi mantan
suaminya yang pertama merujuknya kembali? Maka Rasulullah @ pun ber-
sabda: “Tidak, sehingga ia (suami kedua) itu merasakan madunya (bersetubuh)
sebagaimana yang telah dirasakan oleh suami pertama.” (HR. Al-Bukhari,
Muslim dan an-Nasa-1.).

Imam Ahmad meriwayatkan, dari ‘Aisyah &g, katanya: “Isteri Rifa’ah
al-Quradzi masuk, sedang aku dan Abu Bakar berada di samping Nabi £%,
lalu 1a mengatakan: “Sesungguhnya Rifa’ah telah menceraikanku dengan talak
tiga, dan ‘Abdurrahman bin az-Zubair telah menikahiku. Dan miliknya
(kemaluan ‘Abdurrahman bin az-Zubair) bagaikan ujung kain jilbab, seraya
memegang ujung kain jilbabnya, sedangkan saat itu Khalid bin Sa’id bin al-
‘Ash berada di pintu belum diizinkan masuk, ia berujar; “Hai Abu Bakar,
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tidakkah engkau melarang wanita ini berbicara blak-blakan di hadapan Nabi £8.”
Kemudian Rasulullah tersenyum seraya berkata (kepada bekas isteri Rifa’ah):
“Sepertinya engkau hendak kembali ke Rifa’ah. Tidak boleh, sehingga engkau

merasakan madunya (bersetubuh) dan 1a merasakan madumu.”

Demikian pula yang diriwayatkan al-Bukhari, Muslim, dan an-Nasa-i.
Sedangkan dalam hadits ‘Abdurrazzaq, menurut riwayat Muslim, bahwa Rifa’ah
menceraikannya pada kali ketiga. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh
jama’ah kecuali Abu Dawud, al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa-i.

Penjelasan :

Suami kedua yang dimaksud harus benar-benar suka dan bertujuan
untuk hidup berdua selamanya, sebagaimana disyaria’atkan dalam pernikahan.
Dan selain itu Imam Malik mensyaratkan, suami harus menyetubuhi isterinya
itu pada saat yang dibenarkan. Jika ia menyetubuhinya pada saat istrinya itu
sedang menjalankan thram atau berpuasa atau beri’tikaf atau sedang haidh atau
nifas, atau pihak suami barunya itu sedang dalam keadaan puasa atau thram
atau sedang 1’tikaf, maka mantan suami pertama belum diperbolehkan untuk
merujuknya. Demikian juga jika suami barunya itu seorang dzimmi (kafir
yang hidup di negeri Islam), maka belum diperbolehkan bagi suaminya itu
untuk menikahinya karena pernikahan tersebut tidak sah (batal), menurut
beliau.

Maksud al-‘Usailah dalam hadits Rasulullah & ini bukanlah air mani
(sperma). Hal itu sebagaimana yang diuraikan dalam hadits yang diriwayatkan
Imam Ahmad dan an-Nasa-i, dari ‘Aisyah &, bahwa Rasulullah % bersabda:

(-f e aah o) Yy

“Ketahuilah, sesungguhnya al- ‘Usailah itu berarti jima’ (persetubuhan).”

Dan jika suami yang kedua hanya bertujuan untuk menghalalkan
wanita itu bagi suami pertama, maka inilah yang disebut muhallil (yang meng-
halalkan) yang mana beberapa hadits telah mencela dan melaknatnya. Dan
jika muballil menyatakan maksudnya secara jelas di dalam akad, maka barallah
pernikahan tersebut. Demikian menurut pendapat Jumhur Ulama.

r Beberapa hadits yang berkenaan dengan muballil dan muballal
labu:

Sy iy oty oy s iy Zenr) g i 0y A
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** Muhallil: Orang yang menikah hanya untuk menghalalkan seorang wanita bagi mantan
suaminya. “Pent
Muhallal lahu: Suami pertama yang meminta mubhallil melakukan hal itu ataupun si wanita
jika ia yang memintanya. P
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“Rasulullah 8 melaknat wanita yang mentato dan wanita yang minta dibuatkan
tato, wanita yang menyambung rambut dan wanita yang minta disambungkan
rambutnya, muballil dan muballal lahu dan orang yang memakan barang niba
dan yang memberi makan dengannya.”

Kemudian Imam Ahmad, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i juga meriwayatkan
dari jalur lain. Dan at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahib.

At-Tirmidzi mengatakan bahwa para ulama dari kalangan Sahabat, di
antaranya, ‘Umar bin al-Khaththab, ‘Utsman bin ‘Affan, dan Ibnu ‘Umar
mengamalkan hal tersebut. Ini juga merupakan pendapat para fugaba' dan
kalangan Tabt’in.

Pendapat yang sama juga diriwayatkan dari ‘Ali bin Abi Thalib, Ibnu
Mas’ud, dan Ibnu ‘Abbas.

Dalam kitab a/-Mustadrak, al-Hakim meriwayatkan, dari Ibnu ‘Umar
bin Nafi’, dari ayahnya , ia pernah menceritakan:
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“Ada seseorang yang datang kepada Ibnu ‘Umar dan menanyakan tentang se-
seorang yang menceraikan isterinya dengan talak tiga, lalu wanita itu dinikahi
oleh saudaranya sendiri tanpa adanya kesepakatan darinya, supaya dengan
demikian menjadi halal bagi saudaranya. Bolehkah bagi mantan suami pertama
itu menikahinya kembali?” Maka Ibnu ‘Umar pun menjawab: “Tidak, kecuali
nikah yang didasarkan karena keinginan. Dan kami mengkategorikan hal itu
sebagai perzinaan pada masa Rasulullah #8.” Kemudian ia mengatakan bahwa
hadits ini berisnad shahih, tetapi al-Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.
Firman Allah Ta’ala: € Galb ol  “Kemudian jika ia menceratkannya,”
maksudnya suami yang kedua, setelah bercampur dengannya:
§ o2 ol Ugle o Y6 3 “Maka tidak ada dosa bagi keduanya untuk menikah
kembali,” yaitu wanita tersebut dengan suami pertama.

O SV 2V oV oV P SV gV gV gV gV gV &V 2V 27 &

> g

§ & 5,00 Loz ol B o) b Yika keduanya berpendapat akan dapat men-
jalankan hukum-hukum Allah.” Artinya jika keduanya dapat bermu’asyarah
(berkeluarga) dengan baik. Mujahid mengatakan: “Jika keduanya beranggapan
bahwa pernikahan mereka berdua itu bukan palsu.” € & 3,2 & 3 “Teulab
hukum-hukum Allah,” maksudnya syari’at dan ketentuan-ketentuan-Nya.
§ 0 x o33 G P “Diterangkan-Nya kepada kaum yang man mengetabui.”

Para ulama masih berbeda pendapat mengenai permasalahan, jika
seorang suami menceraikan isterinya dengan talak dua kemudian meninggalkan-
nya hingga ia selesai menjalani %ddabnya, setelah itu ia menikah dengan laki-
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laki lain dan sudah bercampur dengannya, lalu diceraikan kembali oleh laki-
laki tersebut, dan setelah selesai menjalani “ddahnya, suaminya yang pertama
menikahinya kembali. Apakah kembalinya itu berikut jumlah talak yang
pernah dia jatuhkan sebagaimana pendapat Imam Malik, asy-Syafi’i dan Ahmad
bin Hanbal, dan juga pendapat para Sahabat #, ataukah suami yang kedua
itu telah menghapuskan jumlah talak yang pernah dia jatuhkan sehingga ia
kembali memiliki jatah talak tiga kali lagi, sebagaimana pendapat Abu Hanifah
dan para sahabatnya. Alasan Abu Hanifah dan para sahabatnya itu adalah jika
suami yang kedua dapat menghapuskan keberadaan talak tiga, tentu peng-
hapusan talak di bawah tiga itu lebih utama. Wallabu a’lam.
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Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir iddab-
nya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma’ruf, atau ceraikanlah
mereka dengan cara yang ma’ruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka
untuk memberi kemadhbaratan, karena dengan demikian kamu menganiaya
mereka. Barangsiapa berbuat demikian, maka sunggub ia telab berbuat
zhalim terbadap dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan bhukum-bukum
Allab sebagai permainan, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu dan apa
yang telab diturunkan Allab kepadamu yaitu al-Kitab dan al-Hikmah. Allah
memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu. Dan
bertakwalah kepada Allah serta ketabuilah babhwasanya Allah Maba-
mengetahui segala sesuatu. (QS. 2:231)

Ini merupakan perintah Allah 3 kepada kaum laki-laki jika ia men-
ceraikan salah seorang dari isterinya dengan talak 74;’, maka 1a (s1 suami)
harus menyelesaikan urusan ini dengan baik, yaitu pada saat ia (si isteri) sudah
menyelesatkan masa %ddabnya dan yang tinggal hanyalah sisa waktu yang
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memungkinkan baginya untuk merujuknya, maka ketika itu ia (suami) boleh
menahannya, yaitu mengembalikan si isteri ke dalam ikatan pernikahannya
dengan cara yang ma’ruf. Maksudnya, dia harus mempersaksikan rujuknya
itu kepada orang lain dan berniat menggaulinya dengan baik. Atau ia boleh
menceraikannya. Yaitu membiarkannya hingga ‘“ddahnya selesai dan me-
ngeluarkannya dari rumahnya dengan cara yang baik, tanpa adanya pertikaian,
perkelahian dan saliug mencaci maki. Dan Allah Ta’ala berfirman:
é ! _,.u-.! e oa _,§....~ Y ? ‘Yanganlah kalian mem;u/ez mereka untuk memberi
kemudbaratan,” maka € L b 25 U5 JRZ <y ¥ “Barangsiapa berbuat demi-
kian, maka sungguh ia telah berbuat shalim terhadap dirinya sendiri.” Yaitu
dengan melanggar perintah Allah 3.

Firman Allah T2’ala: € 1% 30 <Lk | J:'\"*-:' Yy ¥ Janganlah kamu jadi-
kan bukum-hukum Allah sebagai permainan.”al-Hasan al-Bashri, Qatadah,
‘Atha’ al-Khurasani, Rabi' bin Anas, dan Mugqatil bin Hayyan mengatakan:
“Yaitu seorang suami yang menceraikan isterinya seraya berucap: “Aku hanya
main-main.” Atau memerdekakan budak atau menikah dengan mengatakan:
“Aku hanya main-main”. Maka Allah Ta’ala pun menurunkan firman-Nya:
€15 & ol 1,iE Y B “langanlah kamu jadikan hukum-bukum Allab sebagai
permainan.” Maka dengan demikian Allah Ta’ala memastikan hal tersebut
(hal di atas tadi dinyatakan sah).

Ibnu Mardawaih meriwayatkan, dari Mujahid, dari Ibnu ‘Abbas, 1a
menceritakan: “Ada seseorang yang menceraikan istrinya dengan main-main
dan t1dak bermaksud talak yang sebenarnya, maka Allah menurunkan firman-
Nya: €1y & Uiz | PO O “Janganlah kamu jadikan hukum-bukum Allah
sebagai permainan.” Kemudian Rasulullah £ mengharuskan talak baginya.”®

" gV oV oV oV oV oV SV SV SV SV SV SV SV oV oW an

Berkenaan dengan hal ini, ada sebuah hadits yang sangat masyhur
diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah, dari Abu
Hurairah &5, 1a menceritakan bahwa Rasulullah &8 bersabda:

( d.l?':“} cuM\J ‘C\—<"“ Jr‘_,gjja} Jru.a.tr .-.ub’u)

“Ada tiga perkara yang bersungguh-sungguhnya dianggap sungguh-sungguh
dan main-mainnya pun dianggap sungguh-sungguh, yaitu nikah, talak dan
rujuk.”

Menurut at-Tirmidzi, “Hadits tersebut hasan gharib.” Dan firman Allah:
¢ .._(-Ls 3 221,53 3 “Dan ingatlah nikmat Allah kepadamu,” yaitu berupa
pengutusan Kasul- -Nya dengan membawa petunjuk dan penjelasan kepada
kalian. € 2.8y o1 32 S S50 3 “Dan apa yang telab diturunkan Allah
kepadamu yaitu al-Kitab (al-Qur-an) dan al-Hikmah,” yaitu sunnah. € « '.imu 3
“Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu.”
Maksudnya, Dia telah menurunkan perintah dan larangan serta memberikan

* Dha’if, sanadnya dha’if.d-
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ancaman kepada kalian atas perbuatan dosa. € &! | ,:ifi} $ “Dan bertakwalah
kepada Allab,” dengan menjalankan perintah dan menjahui larangan-Nya.

¢ r._J.c ;‘_,« Ji: 20 50V AL » “Dan ketabuilah, babwasanya Allab Maha-
mengetahui segala sesuatn.” Sehingga tidak ada suatu perkara pun yang ter-
sembunyi dari-Nya dari seluruh urusan kalian baik yang rahasia ataupun
yang terang-terangan. Dan Allah 3& akan memberikan balasan kepada kalian

atas semua 1tu.
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Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa ‘iddabnya, maka
janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan calon
suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara
yang ma’ruf. Itulab yang dinasebatkan kepada orang-orang yang beriman
di antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. Itu lebib baik bagimu
dan lebib suci. Allah Mahamengetahui, sedang kamu tidak mengetabui.
(QS. 2:232)

‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: “Ayat ini di-
turunkan berkenaan dengan seseorang yang mentalak isterinya dengan talak
satu atau dua, kemudian istrinya menjalani ‘iddahnya hingga selesai. Setelah
itu terfikir olehnya keinginan untuk menikahi dan merujuknya kembali. Maka
sl wanita itu pun mau menerima, tetapi para walinya melarang hal itu. Lalu

Allah Ta’ala melarang mereka menghalang-halanginya. Hal yang sama juga
diriwayatkan dari al-‘Aufi, dari ‘Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu ‘Abbas pula.

Demikian juga yang dikatakan Masruq, Ibrahim an-Nakha’i, az-Zuhri,
dan adh-Dhahhak, bahwa ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan peristiwa
tersebut. Dan mereka pun berkata: “Inilah zhahir (makna yang tampak jelas)
dari ayat tersebut.”

Dalam ayat tersebut terdapat dalil yang menunjukkan bahwa, seorang
wanita tidak mempunyai kekuasaan untuk menikahkan dirinya sendiri, tetapi
harus ada wali baginya dalam pernikahan. Sebagaimana yang dikatakan oleh
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At-Tirmidzi dan Ibnu Jarir berkenaan dengan ayat ini. Seperti yang terkandung
dalam hadits berikut ini:

2 g2

(A 25 A (o B B g 84 253 3 LA e 25 Y

“Seseorang wanita tidak dapat menikahkan wanita lain, dan tidak pula me-
nikahkan dmnya sendiri. Sesungguhnya wanita pezinalah yang menikahkan

dirinya sendiri.””’

Dalam hadits yang lain juga disebutkan:
(-J9 Ghal s oz Sy YKy

“Tidak ada nikah melainkan dengan seorang wali, yang dapat memberi pe-
tunjuk, dan dua saksi yang adil.”

Ada juga yang meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan
dengan Ma’qil bin Yasar al-Muzani dan saudara puterinya. Al-Bukhari me-
riwayatkan dari al-Hasan bahwa saudara puteri Ma’qil bin Yasar telah dicerai
oleh suaminya, lalu ia meninggalkannya hingga isterinya itu menyelesaikan
masa ‘iddahnya, kemudian ia melamamya kembali, tetapi Ma’qil bin Yasar
menolaknya. Maka turunlah ayat: & eyl S of 23,058 36 3 “Mkaj jangan-
lah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan calon suaminya.”

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan
Ibnu Majah. Dan hadits tersebut dishahihkan oleh at-Tirmidzi, dan lafadznya
berasal dari Ma’qil bin Yasar, bahwasanya ia pernah menikahkan saudara
perempuannya dengan seseorang dari kalangan kaum muslimin pada masa
Rasulullah #8. Maka hiduplah ia bersama suaminya itu, lalu ia menceraikannya
dengan talak satu, dan ia tidak merujuknya kembali hingga wanita itu me-
nyelesaikan ‘iddahnya. Tetapi suaminya itu ternyata masih mencintainya, dan
si wanita pun masih mencintai bekas suaminya, kemudian ia melamarnya
kembali. Ma’qil pun berkata kepadanya: “Hai si dungu anak orang dungu, aku
telah menghormatimu dan menikahkanmu dengannya, tetapi engkau malah
menceraikannya. Demi Allah, ia tidak akan pernah kembali kepadamu untuk
selamanya hingga akhir hayatmu.” Dan Allah 38 mengetahui hajat laki-laki
pada mantan isterinya tersebut dan hajat wanita itu pada mantan suaminya.
Maka Allah pun menurunkan firman-Nya:
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°! Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah dan ad-Daraquthni dengan syarat Syaikbani (Al-
Bukhar dan Muslim).

“® Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan Imam at-Tirmidzi dengan sanad Hasan. Juga
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan asy-syaikhan dengan lafazh keduanya.
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Maka ketika Ma’qil bin Yasar mendengarnya, maka ia pun berkata: “Aku
mendengar dan mentaati Rabb-ku.” Setelah itu Ma’qil memanggil laki-laki
tersebut seraya berkata: “Aku nikahkan engkau kembali dan aku hormati
engkau.” Sedangkan Ibnu Mardawaih menambahkan: “Dan aku akan mem-
bayar kafarat atas sumpah yang telah kuucapkan.” Wallahu a’lam.

Dan firman Allah 3&: é_,:-gﬂ “Ji ay u.ay ‘..§.: ub"_,,- 4 .I::.ng S5 P “Ttu-
lah yang dinasihatkan kepada orang-orang yang beriman di antara kamu kepada
Allab dan hari akbir.” Maksudnya, inilah yang Kami (Allah) larang, yaitu
tindakan para wali menghalangi pernikahan wanita dengan calon suaminya,
jika masing-masing dari keduanya sudah saling meridhai dengan cara yang

ma’ruf, hendaknya ditaati, diperhatikan dan diikuti.

S ‘..§.~ oLs o ) “Kepada orang-orang di antara kamu,” hai sekalian
manusia, § =3 ¢ "y u*' B } “Yang beriman kepada Allah dan bari akbir.”
Artinya, beriman kepada syari’at Allah, takut akan ancaman dan adzab Allah
Ta’ala di akhirat kelak serta mengimani akan adanya pahala di sana.

& 5bly oS WK 3 “Yang demikian itu lebib baik bagimu dan lebib
suci.” Maksudnya ketaatan kalian pada syari’at Allah 3 dengan mengembali-
kan wanita yang ada (ikatan) perwaliannya (denganmu) kepada mantan suami-
nya dan tidak menghalanginya adalah lebih baik bagi kalian dan lebih suci
bagi hati kalian.

€ ol iy ¥ “Allab Mabamengembui " Yaitu kebaikan yang terdapat
dalam perintah dan larangan-Nya. € o, Y 220y $ “Sedang kamu tidak me-
ngetabm. Yakni kebaikan yang terdapat pada apa yang kalian kerjakan dan

e W W S, W, S, W, W
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Para ibu bendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tabun penub,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuannya. Dan kewajiban
ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf.
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan juga
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apa-
bila keduanya ingin menyapib (sebelum dua tabun) dengan kerelaan kedua-
nya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika
kamu ingin anakmu disusukan oleb orang lain, maka tidak ada dosa bagimu
bila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah
kamu kepada Allah dan ketabuilah babwa Allabh Mahamelibat apa yang
kamu kerjakan. (QS. 2:233)

Ini adalah bimbingan dari Allah Ta’ala bagi para ibu supaya mereka
menyusui anak-anaknya dengan sempurna, yaitu dua tahun penuh. Dan se-
telah itu tldak ada lagi penyusuan. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berflrman
g *-a of 31 o 3 “Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.”

;\_;\._"\_;\_:\_;\_;\..:\_;\_;\,

Keba.nyakan para imam berpendapat bahwa penyusuan yang kurang
dari dua tahun menyebabkan pengharaman menikah. Jadi, apabila ada bayi
yang berusia lebih dari dua tahun masih menyusu, maka yang demikian itu
tidak menyebabkan haramnya nikah (dengan saudara sesusuan).

Hal itu diperkuat dengan apa yang diriwayatkan oleh ad-Daraquthni,
dari Ibnu ‘Abbas, Rasulullah % bersabda:

(il (@ OSTG Y) p LB e p0Y )
“Penyusuan tidak mengharamkan pernikahan, kecuali yang dilakukan kurang
dari dua tahun.”

Kemudian ad-Daraquthni mengatakan: “Hadits tersebut tidak di-
sandarkan pada Ibnu ‘Uyainah kecuali oleh al-Haitsam bin Jamil, dan ia adalah
seorang yang dapat dipercaya dan seorang hafizh.”

Berkenaan dengan hal ini, penulis (Ibnu Katsir) katakan: “Hadits ini
terdapat dalam kitab a/-Muwattha', Imam Malik meriwayatkan dari Tsaur bin
Yazid, dari Ibnu ‘Abbas, secara marfu’. Juga diriwayatkan oleh ad-Darawardi
dari Tsaur, dari ‘Tkrimah, dari Ibnu ‘Abbas, dan ia menambahkan:

(¢ ;...;  poald ‘_,J,,d\ daj OIS L2y )
“Dan penyusuan setelah dua tahun itu tidak mempunyai pengaruh apa pun.”

Makna yang terkandung dalam had.tts ini menjadi lebih sempurna
dengan adanya firman Allah 38: € P }§_,1 of Leele ",J aJL.:.sJ $ “Dan menyapih-
nya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku.” (QS. Lugman: 14). Dia juga
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berfirman, € 1% o ,f)b U’l_la.s) 11,...--} $ “Mengandungnya sampai menyapibnya
adalab tiga pulub bulan.” (QS. Al-Ahgaaf: 15).

Pendapat yang menyatakan bahwa penyusuan setelah dua tahun itu,
tidak menjadikan mahram diriwayatkan dari ‘Ali bin Abi Thalib, Ibnu ‘Abbas,
Ibnu Mas’ud, Jabir, Abu Hurairah, Ibnu ‘Umar, Ummu Salamah, Sa’id bin
Musayyab, ‘Atha' dan jumhur ulama. Ini juga merupakan pendapat Imam asy-
Syafi’i, Imam Ahmad, Ishaq, ats-Tsauri, Abu Yusuf, Muhammad, dan Malik.
Sedangkan Abu Hanifah mengatakan: “Yaitu dua tahun enam bulan.”

Imam Malik berpendapat, ]Lka seorang bayi disapih kurang dari dua
tahun, lalu ada wanita lain menyusuinya, maka yang demikian itu tidak men-
jadikan mahram, karena penyusuan itu berkedudukan sama dengan makanan.
Hal ini diriwayatkan dari al-‘Auza-i. Dan diriwayatkan pula dari ‘Umar bin
al-Khaththab dan ‘Ali bin Abi Thalib, keduanya mengatakan: “Tidak ada pe-
nyusuan setelah penyapihan.” Kemungkman yang dimaksudkan oleh keduanya
adalah setelah dua tahun. Hal itu sama seperti pendapat jumhur ulama, baik
(bagi anak) yang disapih ataupun tidak. Dan mungkin yang dimaksud oleh
‘Umar bin al-Khaththab dan ‘Ali bin Abi Thalib c#s adalah perbuatannya,
seperti yang menjadi pendapat Imam Malik. Wallahu a’lam.

Dalam kitab Shahihain (al-Bukhari dan Muslim) juga telah diriwayat-
kan sebuah hadits, dari “Aisyah s, ia berpendapat bahwasanya penyusuan
anak yang sudah besar berpengaruh dalam kemahraman. Yang demikian itu
juga merupakan pendapat ‘Atha' bin Abi Rabah, al-Laits bin Sa’ad. Dan
‘Aisyah w3 memerintahkan beberapa wanita untuk menyusui laki-laki. Dalam
hal itu ‘Aisyah berlandaskan pada hadits Salim, budak Abu Hudzaifah, di mana
Rasulullah # memerintahkan isteri Abu Hudzaifah untuk menyusui Salim,
padahal 1a sudah besar. Salim masuk ke rumah istri Abu Hudzaifah untuk
menyusu. Namun para istri Nabi & menolak hal itu, dan mereka berpendapat
bahwa hal itu termasuk pengecualian. Yang demikian itu mempakau pendapat
]umhur Ulama. Dan yang menjadi landasan Jumhur Ulama, yaitu empat
imam madzhab, tujuh orang ahli figih, para sahabat utama dan seluruh isteri
Rasulullah & kecuali ‘Aisyah s, adalah hadits yang telah ditegaskan dalam
kitab Shahihain, dari ‘Aisyah g, bahwa Rasulullah £ bersabda:

( a\_’ndiundﬁu_)‘ 'wp tugl‘}?“uﬁd:h.l\

“Perhatikanlah oleh kalian (kaum wanita) saudara-saudara kalian itu! Sesung-
guhnya penyusuan itu karena kelaparan (pada masa bayi).” (HR. Al-Bukhari
dan Muslim).

Mengenai masalah penyusuan dan hal-hal yang berkenaan dengan
penyusuan orang besar akan dluralkan lebih lanjut pada pembahasan surat
an-Nisaa' yang berbunyi: € r—<-'—’ o) n,;—""u' P—<JL§-| 3% “Dan ibu-ibu kalian yang
menyusui kalian.” (QS. An-Nisaa': 23).”
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Dan firman Allah 8%: € &,y s Sy :;;-")J T )00 J253 % “Dan ke-
wajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang
ma’ruf.” Maksudnya, seorang bapak berkewajiban memberikan nafkah dan
pakaian kepada ibu bayi yang menyusui dengan cara yang ma'ruf, yaitu yang
sesuai dengan kebiasaan yang berlaku bagi mereka di negeri mereka masing-
masing dengan tidak berlebih-lebihan atau juga terlampau kurang, sesuai
dengan kemampuan dan kemudahan yang dimiliki oleh bapak si bayi. Sebagai-
mana firman Allah $&:

g O 8GRy e T L T e v an s e e g
LT ) G i SIS 3, Cn 5l 85, ol 505 25 il 2l 5 a3
€ & s

“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan
orang yang disempitkan rizkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar apa yang telah Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan
memberikan kelapangan sesudah kesempitan.” (QS. Ath-Thalaaq: 7).

Adh-Dhahhak mengatakan: “Jika seseorang menceraikan isterinya,
dan ia memperoleh anak dari isterinya tersebut, lalu mantan isterinya itu
menyusui anaknya, maka sebagai bapak ia berkewajiban memberikan nafkah
dan pakaian kepada mantan isterinya tersebut dengan cara yang ma’ruf.”

E=u 2

Dan firman-Nya lebih lanjut: € 5.}, 31, St N ¥ Yanganlah seorang
ibu menderita kesengsaraan karena anaknya.” Yaitu si ibu memberikan anak-
nya kepada bapaknya dengan maksud untuk menyusahkan bapaknya dalam
mengasuhnya. Tetapi si ibu tadi tidak boleh menyerahkan bayinya itu ketika
baru melahirkannya hingga ia menyusuinya karena seringkali bayi tidak dapat
bertahan hidup bila tidak menyusunya. Kemudian setelah masa penyusuan
itu selesai, ia boleh menyerahkan bayi tersebut, jika ia menghendaki. Tetapi
jika hal itu menyusahkan bapaknya, maka ia tidak boleh menyerahkan bayi
itu kepadanya, sebagaimana si bapak tidak boleh merebut bayi tersebut dari
ibunya dengan tu)uan untuk membuatnya sengsara. Oleh karena itu, Allah
berfirman: € s 43 _,.1 ‘%Y % “Dan j jangan pula seorang ayah -menderita ke-
sengsaraan- karena anaknya.” Yakni si bapak berkeinginan untuk merebut
anaknya dari isterinya dengan tujuan untuk menyakitinya.

Demikianlah yang dikatakan oleh Mujahid, Qatadah, adh-Dahhak, az-
Zuhri, as-Suddi, ats-Tsauri, serta Ibnu Zaid, dan yang lainnya.

Firman Allah Ta’ala berikutnya: € GIR :}-» & Jl}j! ‘_J.s} $ “Dan waris pun
berkewajiban demikian.” Ada yang mengatakan, tidak boleh menimpakan
madharat kepada kerabatnya. Demikian dikatakan oleh Mujahid, asy-Sya’bi,
dan adh-Dhahhak. Ada juga yang mengatakan, kepada ahli waris diwajibkan
pula seperti yang diwajibkan kepada bapak anak itu. Yaitu memberi nafkah
kepada ibu si bayi serta memenuhi semua hak-haknya serta tidak mencelaka-
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kannya. Demikan pendapat jumhur ulama. Yang demikian itu telah bahas
panjang lebar oleh Ibnu Jarir dalam tafsirnya. Ayat itu juga dijadikan dalil oleh
para pengikut madzhab Hanafi dan Hanbali yang mewajibkan pemberian

nafkah kepada kaum kerabat, sebagian atas sebagian yang lain. Dan pendapat
ini juga dinnwayatkan, dari ‘Umar bin al-Khatthab & dan Jumhur Ulama Salaf.

Dan disebutkan pula bahwa penyusuan setelah dua tahun mungkin
akan membahayakan si anak, baik terhadap badan maupun otaknya.

_ Dan firman-Nya selanjutnya: o

§ Uele L2 36 05, WG o5 o8 YU Zas 51 06 b A pabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tabun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan,
maka tidak ada dosa bagi keduanya.” Maksudnya, jika kedua orang tua si bayi
itu, baik bapak maupun ibu telah sepakat untuk menyapihnya sebelum masa
dua tahun dan keduanya melihat adanya kebaikan dalam hal itu bagi si bayi,
lalu keduanya bermusyawarah dan mengambil kesepakatan, maka tidak ada
dosa bagi keduanya. Tetapi keputusan itu tidak cukup jika hanya berasal dari
salah satu pihak saja (bapak ataupun ibu), dan salah satu pihak tidak boleh
memaksakan hal itu tanpa adanya musyawarah dengan pihak lainnya. Demi-
kian dikatakan oleh ats-Tsauri dan ulama lainnya.

Hal ini merupakan tindakan kehati-hatian terhadap anak dan keharusan
memperhatikan masalah anak. Anak merupakan rahmat dari Allah 3% bagi
hamba-hamba-Nya, di mana Dia mengingatkan kedua orang tua untuk se-
nantiasa memperhatikan pemeliharaan anak-anak mereka serta membimbing
keduanya kepada kebaikan mereka berdua dan juga anak-anaknya. Sebagai-
mana yang difirmankan Allah Ta’ala dglam surat ath-Thalaq berikut ini:
€ UL 205 0y s K1y 30,0 548 55 iy Do
jika mereka menyusui (anak-anak)mu untukmu, maka berikanlah kepada mereka
upabnya; dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatn), dengan baik.
Dan jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan

(anak itn) untuknya.” (QS. Ath-Thalaag: 6).

Dan firman-Nya, , e ;

§ Ol AT AL 13y ST 2L 36 1S3V a2 of (53T 013 3 “D am jika
kamu ingin anak mu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu
jika kamu memberikan pembayaran menurut apa yang patut.” Maksudnya, jika
bapak dan ibu si bayi itu telah sepakat untuk menyusukan anaknya kepada
orang lain karena suatu alasan, baik dari pihak si bapak maupun si ibu, maka
tidak ada dosa bagi keduanya atas penyerahan bayi mereka. Dan bukan suatu
kewajiban bagi pihak bapak untuk memenuhi permintaan penyerahan bayi
itu (untuk disusui wanita lain) apabila ia telah menyerahkan upahnya yang
terdahulu dengan cara yang paling baik, lalu si bayi disusukan wanita lain
dengan upah tersebut dengan cara yang ma’ruf. Demikian yang dikatakan
oleh banyak ulama.
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Dan firman Allah 38: € & ,a‘ﬂ 33 “Bermkwalab kepada Allah,” dalam
segala hal dan keadaan kalian. € .z s.!)]-o-u Gy 2 ol 14BN 3 “Dan ketabuilah
babwa Allab Mahamelibat apa yang kamu kerjakan.” Artinya, tidak ada sesuatu
pun yang tersembunyi dari-Nya, baik yang berupa keadaan maupun ucapan

O S S S, Sy, Wy, W

kalian.
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Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan
isteri-isteri (hendaklab para isteri itu) menanggubkan dirinya (ber’iddabh)
empat bulan sepulub bhari. Kemudian apabila telabh habis masa ‘iddabnya,
maka tiada dosa bagimu(para wali) membiarkan mereka berbuat terbadap
diri mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.
(QS. 2:234)

Ini merupakan perintah Allah #8 bagi kaum wanita yang ditinggal mati
oleh suaminya, yaitu hendaklah mereka menjalani masa %ddah selama empat
bulan sepuluh hari. Dan menurut ketetapan zjma’, ketentuan itu berlaku bagi
isteri yang sudah dicampuri maupun yang belum dicampuri. Yang menjadi
sandaran berlakunya ketentuan ini bagi wanita yang belum dicampuri adalah
pengertian umum dari ayat dan hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dan
para penulis buku as-Sunan, dan yang dishahihkan oleh Imam at-Tirmidzi:
Bahwasanya Ibnu Mas’ud pernah ditanya mengenai seorang laki-laki yang
menikahi seorang wanita, lalu 1a meninggal sebelum sempat bercampur dengan-
nya dan belum menyerahkan kepadanya mahar yang menjadi kewajibannya.
Kemudian orang-orang berulang kali datang untuk mempertanyakan hal itu
kepadanya. Maka Ibnu Mas’ud berkata: “Aku akan jawab berdasarkan pen-
dapatku sendiri, jika benar, maka demikian berasal dari Allah 3, dan jika
salah, maka hal itu berasal dari diriku sendiri dan syaitan, sedangkan Allah
dan Rasul-Nya terlepas dari kesalahan tersebut. Yaitu, wanita itu berhak
menerima mahar secara penuh.” Sedangkan dalam lafazh yang lain juga di-
katakan: “Baginya mahar seperti yang diberikan kepada wanita semisalnya.
Tidak boleh kurang atau lebih, serta berlaku pula baginya %ddah dan menerima
waris.” Kemudian Ma’qil bin Yasar al-Asyja'i berdiri seraya berujar: “Aku
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pernah mendengar Rasulullah £ memutuskan masalah Buru’ binti Wasyiq
dengan ketentuan tersebut.” Mendengar hal itu, ‘Abdullah bin Mas’ud pun
gembira sekali.

Dan dalam riwayat yang lain disebutkan, maka orang-orang dari kabilah
Asyja' berdiri seraya berucap: “Kami bersaksi bahwa Rasulullah £ memutus-
kan demikian dalam kasus Buru’ bin Wasyiq.”

Tidak dikecualikan dari ketentuan tersebut selain isteri yang ditinggal
mati suaminya ketika ia sedang hamil. Maka %ddahnya adalah sampai ia melahir-
kan. Hal itu didasarkan pada keumuman firman Allah Ta’ala:

L EAREAE | :,.QJSJ JUSS &Y )l 3 ¥ “Dan wanita-wanita yang hamil, waktn
iddahnya mereka itu adalah sampai mereka melahirkan.” (QS. Ath-Thalaq: 4).

Sedangkan Ibnu ‘Abbas berpendapat, bahwa wanita yang ditinggal
mati suaminya dalam keadaan hamil harus menunggu dalam masa yang lebih
panjang dari dua macam masa ‘iddah yaitu; antara masa melahirkan, atau empat
bulan sepuluh hari. Hal itu didasarkan pada pemaduan antara kedua ayat di
atas. Yang demikian itu merupakan pendapat yang baik dan kuat yang di-
perkuat dengan hadits yang diriwayatkan dari Subai’ah al-Aslamiyyah yang
disebutkan dalam Kitab Shahihain (al-Bukhari dan Muslim) dari beberapa
jalan: “Bahwa Subai’ah ditinggal mati suaminya yang bernama Sa’ad bin
Khaulah sedang ia dalam keadaan hamil. Dan tidak lama setelah suaminya
meninggal, 1a pun melahirkan.”

Dalam riwayat yang lain disebutkan, maka ia pun melahirkan beberapa
malam setelah suaminya meninggal. Setelah nifasnya mengering, ia pun ber-
dandan untuk menyambut pelamar. Maka datanglah Abu Sanabil bin Ba’kak
menemuinya dan berkata kepadanya: “Aku melihat engkau berdandan apa
mungkin engkau berkeinginan untuk menikah? Demi Allah, engkau tidak
boleh menikah sebelum empat bulan sepuluh hari berlalu.” Subai’ah berkata:
“Setelah Abu Sanabil mengatakan hal itu kepadaku, maka sore harinya aku
langsung mengemasi pakaianku kemudian pergi menemui Rasulullah £ dan
kutanyakan hal itu kepada beliau, maka beliau memberikan fatwa kepadaku
bahwa aku boleh menikah sejak aku melahirkan. Dan beliau menyuruhku
menikah, jika aku mau.”

Abu ‘Umar bin ‘Abdul Barr mengatakan: “Telah diriwayatkan bahwa
Ibnu ‘Abbas telah (meralat pendapatnya dan) kembali kepada hadits Subar’ah,
ketika ia disanggah dengan hadits ini. Yang membuktikan kebenaran hal ini
ialah bahwa para Sahabat pun memberikan fatwa dengan hadits Subar’ah,
sebagaimana yang menjadi pendapat para ulama.”

Dalam hal ini dikecualikan bagi isteri yang berasal dari budak, di mana
‘iddah budak wanita itu setengah dari 9ddabnya wanita merdeka, yaitu dua

bulan lima hari. Demikian menurut pendapat jumhur ulama, karena ia men-
dapat ketentuan setengah dari wanita merdeka dalam perkara yang menyangkut
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had (hukum pidana), maka dalam ‘iddah pun ia mendapatkan ketentuan
setengah pula.

Thawus dan Qatadah mengemukakan: “7ddah seorang ibu (dari kalangan
budak) yang ditinggal mati tuannya adalah setengah dari ‘iddah wanita merdeka,
yaitu dua bulan lima har1.”

Sedangkan Abu Hanifah dan para sahabatnya, ats-Tsauri, al-Hasan bin
Shalih bin Huyay mengatakan: “Ia harus menjalani ‘iddah dengan tiga kali
haidh.” Yang demikian itu juga merupakan pendapat ‘Ali, Ibnu Mas’ud, ‘Atha’,
Ibrahim an-Nakha-i. Sedangkan Imam Malik, asy-Syafi’i, dan Ahmad ber-
pendapat: “’Iddabnya adalah satu kali haidh.” Pendapat terakhir ini juga
dikemukakan oleh Ibnu ‘Umar, asy-Sya’bi, Makhul, al-Laits, Abu ‘Ubaid,
Abu Tsaur, dan jumhur ulama. Al-Laits mengatakan: “Seandainya suaminya
meninggal, sedang ia dalam keadaan haidh, maka cukup baginya haidh itu
sebagai ‘%ddah.” Imam Malik mengemukakan: “Jika ia termasuk wanita yang
tidak mengalami haidh, maka ‘%ddahnya tiga bulan.” Sedangkan Imam asy-Syafr’i
dan Jumhurul Ulama mengatakan: “Tiga bulan lebih aku sukai.” Wallabu a’lam.

Firman Allah Ta’ala:

éﬁ_:-ujlwi_umy_s,,.mw\ uluwr.iucp.,.ym:,@;‘fl,uu}
“Kemudian apabila telah habis masa "zddafmya, maka tiada dosa bagi kamu (para
wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka sendivi menurut apa yang
patut. Allah mengetabui apa yang kalian ke)gakan. *Dari penggalan ayat ini dapat
disimpulkan keharusan berkabung bagi isteri yang ditinggal mati suaminya
selama menjalani masa 9ddabnya. Sebagaimana yang telah ditegaskan dalam
kitab Shahihain melalui beberapa jalan, dari Ummu Habibah dan Zainab binti
Jahsy, Ummul Mukminin, bahwa Rasulullah & bersabda:
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“Tidak dihalalkan bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari
akhir untuk berkabung atas seseorang yang meninggal dunia melebihi tiga
hari, kecuali atas kematian suaminya, (maka berkabungnya adalah selama)
empat bulan sepuluh hari.”

Dan dalam kitab Shabibain juga diriwayatkan dari Ummu Salamah,
bahwasanya ada seorang wanita yang berkata:
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“Ya Rasulullah, sesungguhnya puteriku ditinggal mati suaminya, hingga
matanya bengkak, apakah kami boleh memakaikan celak pada matanya?’
Rasulullah #8 menjawab: ‘Tidak.” Setiap pertanyaan, beliau jawab ‘tidak’ dua
kali atau tiga kali. Setelah itu beliau bersabda: ‘Sesungguhnya masa berkabung-
nya adalah empat bulan sepuluh hari. Dulu, seorang di antara kalian pada
masa jahiliyyah, mengurung diri (mengalami masa ‘ddahnya) selama satu
tahun.””

Bertolak dari hal tersebut di atas, banyak dari kalangan para ulama yang
berpendapat bahwa ayat ini berkedudukan sebagai penasakh (penghapus)
hukum ayat setelahnya, yaitu firman-Nya: )
€ £ 8 i ) B2 o380 B3l 0,55 1K 03 020y 3 “Diam oramg-
orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan isteri,
hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, yaitu diberi nafkah hingga setabun
lamanya dengan tidak disurub pindah (dari rumabnya).” (QS. Al-Baqarah: 240).
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas dan ulama lainnya.
Namun hal ini perlu ditinjau kembali sebagaimana yang akan dikemukakan
selanjutnya.

Yang dimaksud dengan berkabung adalah meninggalkan berhias dengan
wangi-wangian dan memakai pakaian dan perhiasan atau hal lainnya yang
menunjukkan pada keinginan menikah. Yang demikian itu telah disepakati
sebagai suatu hal yang wajib dalam ‘iddah wanita yang ditinggal mati suaminya,
dan tidak wajib bagi wanita yang ditalak r74j’. Lalu apakah hal itu wajib bagi
‘iddah wanita yang ditalak ba-in. Mengenai yang terakhir ini terdapat dua
pendapat. Diharuskan berkabung bagi semua wanita yang ditinggal mati
suaminya, baik itu wanita masih kecil atau sudah tua, wanita merdeka atau
budak, muslimah maupun kafir. Hal itu berdasarkan pada keumuman ayat
di atas.

Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan para sahabatnya mengatakan: “Tidak
ada kewajiban bagi wanita kafir untuk berkabung.” Pendapat tersebut juga
dikemukakan oleh Asyhab dan Ibnu Nafi’ salah seorang sahabat Malik.
Mereka berdalil dengan sabda Rasulullah &2:
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“Tidak dihalalkan bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari
akhir untuk berkabung atas seorang yang meninggal dunia melebihi tiga hari,
kecuali atas kematian suaminya, yaitu empat bulan sepuluh hari.”

Mereka mengatakan bahwa dalam hal ini, berkabung bagi isteri yang
ditinggal mati suaminya dijadikan sebagai suatu ibadah. Imam Abu Hanifah
dan ats-Tsauri mengecualikan wanita yang masih kecil karena tidak adanya
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taklif baginya, Abu Hanifah serta para sahabatnya memasukkan ke dalam
pengertian ini, budak wanita muslimah karena kekurangan yang ada padanya.
Ketentuan semua ini terdapat dalam buku-buku masalah hukum dan furs

(cabang).

Dan firman Allah 3%: ¢ :,Q.lwf J-L 136 ¥ “Kemudian apabila telah habis
masa ‘iddabnya.” Maksudnya, jika ia telah menyelesaikan masa “ddabnya.
Demikian dikatakan oleh adh-Dhahhak dan Rabi' bin Anas.

¢ p-}Q-‘ £ 6 ¥ “Maka tiada dosa bagi kamn.” Mengenai firman Allah

Ta’ala tersebut, az-Zuhri mengatakan: “Yaitu para wali mereka.”

¢ uq..-m'l & L5 G 3 “Membiarkan mereka berbuat terbadap diri mereka
sendiri,” yaitu para wanita yang telah menyelesaikan masa ‘iddahnya. Alwani
menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, jika seorang wanita dicerai atau ditinggal mati
suaminya, dan telah menyelesatkan masa %ddahnya, maka tidak ada dosa bagi-
nya untuk berhias, berdandan, serta menampilkan diri untuk dipinang. Dan
itulah yang ma’ruf (patut). Hal senada juga telah diriwayatkan dari Muqatil
bin Hayyan.

Masih mengenai firman Allah 8%
Gy ] R R A [&.Jj “% Y ¥ “Maka tiada dosa bagi kamu (para
wali) membiarkan mereka berb:mt terhadap diri mereka sendiri menurut yang
patut,” Ibnu Juraij menceritakan dari Mujahid, ia mengatakan: “Yaitu per-
nikahan yang halal dan baik.” Hal yang sama juga diriwayatkan dari al-Hasan,
az-Zuhri, dan as-Suddi.
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Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran
atan kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu.
Allah mengetabui babwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada
itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia,
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kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma’ruf. Dan
janganlah kamu ber’azam (bertetap hati) untuk beragad nikab, sebelum babis
'iddabnya. Dan ketabuilah babwasanya Allab mengetabui apa yang ada da-
lam hatimu; maka takutlah kepada-Nya, dan ketabuilah babwa Allab Maha-
pengampun lagi Mahapenyantun. (QS. 2:235)

Allah 3% berfirman: € SO = Y ¥ “Dan tidak ada dosa bagi kamu,”
untuk melamar wanita-wanita yang masih menjalani ‘iddabnya tanpa terang-
terangan. Imam al-Bukhari menwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, mengenai firman-
Nya: € L3 2o * o f..:a,rr L WSCE = Y5 3 “Dan tidak ada dosa bagi kamu
meminang wanita-wanita itu dengan sendirian.” Yaitu dengan cara seseorang
mengatakan: “Aku bermaksud untuk menikah,” (atau mengatakan) “Wanita
adalah bagian dari kebutuhanku,” atau “Aku sangat berharap dimudahkan
memperoleh isteri yang shalihah.” Hal senada juga dikatakan oleh Mujahid,
Thawus, ‘Tkrimah, Sa’id bin Jubair, Ibrahim an-Nakha-i, asy-Sya’bi, Qatadah,
az-Zuhri, Yazid bin Qasith, Muqatil bin Hayyan, Qasim bin Muhammad,
dan beberapa ulama salaf dan para imam, berkenaan dengan masalah meminang
wanita dengan sindiran (tanpa terang-terangan) mereka mengatakan, diboleh-
kan melamar wanita yang ditinggal mati suaminya secara sindiran (tidak terus
terang).

e e T
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Demikian pula ketetapan bagi wanita yang ditalak bz-in (ketiga) bahwa
ia dapat dilamar dengan sindiran, sebagaimana yang disabdakan Nabi & kepada
Fatimah binti Qais ketika 1a dicerai oleh suaminya, Abu ‘Umar bin Hafsh
dengan talak tiga. Beliau menyuruhnya untuk menjalankan ‘iddah di rumah
Ibnu Ummi Maktum seraya bertutur kepadanya: “Jika engkau telah halal
(selesai masa ‘iddah), beritahu aku.” Setelah 1a halal, Usamah bin Zaid, budak
beliau, melamarnya, dan beliau pun menikahkan Fatimah dengan ‘Usamah.

Sedangkan wanita yang ditalak 74, maka tidak diperselisihkan lagi bah-
wa ia tidak boleh dilamar, baik secara terus terang maupun sindiran. Wallahu
a’lam.

Dan firman Allah Ta’ala selanjutnya: € (",(“:“f — (..f..ff W ¥ “Atan kamu
menyembunyikan (keinginan menikahi mereka) dalam hati kamu.” Maksudnya,
atau kalian menyembunyxkan niat untuk melamar mereka dalam diri kalian.
43, Sie '.KA & = 3 “Allah mengetabui babwa kamu akan menyebut-nyebut
mereka.” Yaitu dalam d.m kalian, lalu Dia menghilangkan dosa dari diri kalian

kerena perbuatan itu.

Setelah itu, Dia berfirman: € ' A ,As1 Y S35 % “Tetapi janganlah
kamu mengadakan janji nikah dengan mereka secara rahasia.” Abu Majlaz, Abu
Sya’tsa', Jabir bin Zaid, al-Hasan al-Bashri, Ibrahim an-Nakha-1, Qatadah,
adh-Dhahhak, Rab1’ bin Anas, Sulaiman at-Taimi, Muqatil bin Hayyan, dan
as-Suddi mengatakan: “Yakni zina.” Dan itu merupakan pengertian riwayat

al-‘Aufi, dari Ibnu ‘Abbas, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir.
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Mengenai firman Allah Ta’ala: €\ — (5313 £y o—SJ 3% ‘Ali bin Abi
Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: “Janganlah engkau mengatakan
kepada wanita itu, ‘Aku benar-benar mencintaimu. Berjanjilah kepadaku
bahwa engkau tidak akan menikah dengan laki-laki lain,” serta ungkapan
lainnya.”

Demikian juga diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, asy-Sya’bs, ‘Tkrimah,
Abu Dhuha, adh-Dhahhak, az-Zuhri, Mujahid, dan ats-Tsauri, yaitu seorang
laki-laki mengambil janji agar wanita itu tidak menikah dengan laki-laki lain.

Diriwayatkan dari Mujahid: “Maksudnya adalah ucapan seorang laki-
laki kepada seorang wanita, ‘Janganlah engkau meninggalkanku, karena aku
pasti akan menikahimu.” Allah Ta’ala melarang hal itu, tetapi Allah meng-
halalkan lamaran serta ucapan dengan cara yang baik.”

Ayat ini bersifat umum da.n menca.kup semua hal tersebut di atas. Oleh
karena itu Dia berfirman: € G 4 e ¥ 31,042 of V) 3 “Kecuali sekedar mengucapkan
(kepada mereka) perkataan yang ma’ruf.” Ibnu “Abbas, Mujahid, S2’id bin Jubair,
as-Suddi, ats-Tsauri, dan Ibnu Zaid mengatakan, yakni beberapa hal yang diper-
bolehkan dalam rangka pelamaran, misalnya ucapan: “Sesungguhnya aku
tertarik kepadamu,” dan ucapan-ucapan lainnya yang serupa.

Muhammad bin Sirin berkata: “Pernah kutan‘yakan kepada ‘Ubaidah,
apakah makna firman Allah Ta’ala: € Uyt Yo 0,8 of ) 9 Ubaxdahpunmen-
jawab, yaitu ucapan seorang laki-laki kepada wali seorang wanita, “Janganlah
engkau menikahkannya sehingga ia mengenalku.” Keterangan tersebut di-
riwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim.

Firman Allah 3% berikutnya: € A FFES ‘Ci‘i - Cl’ﬁll saak PR AN Y
“Dan janganlah kamu ber’azzam (berketetapan bati) untuk berakad nikah sebelum
habis iddabnya.” Maksudnya, janganlah kalian mengadakan akad nikah hingga
masa ‘iddahnya berakhir. Berkata Ibnu ‘Abbas, Mujahid, asy-Sya’bi, Qatadah,
Rabi’ bin Anas, Abu Malik, Zaid bin Aslam, Mugqatil bin Hayyan, az-Zuhri,
‘Atha' al-Khurasani, as—Sudd1 dan adh-Dhahhak, mengenai firman Allah Ta’ala:
¢ Ll UL ; 54 —= % “Sebelum habis ‘iddabnya,” artinya, janganlah kalian
mangadakan akad nikah hingga masa %ddahnya selesai.

Para ulama sepakat bahwasanya tidak sah akad nikah yang diadakan
dalam masa ‘iddah. Tetapi mereka berbeda pendapat mengenai seorang yang
menikahi wanita pada masa ‘“ddabnya, lalu mencampurinya, kemudian kedua-
nya dipisahkan. Apakah wanita itu haram bagi laki-laki itu untuk selamanya?
Mengenai hal itu terdapat dua pendapat.

Pertama, pendapat jumhur ulama menyatakan bahwa si wanita itu tidak
haram baginya, namun ia (si laki-laki) harus melamarnya kembali bila ddabnya
selesai. Kedna, pendapat Imam Malik,beliau menyatakan bahwa wanita tersebut
haram baginya untuk selamanya. Pendapat tersebut berdasarkan pada riwayat
dari Ibnu Syihab, Sulaiman bin Yasar, bahwa ‘Umar bin al-Khaththab &
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pernah mengatakan: “Wanita mana saja yang menikah pada masa ‘iddabnya,
jika laki-laki yang menikahinya itu belum mencampurinya, maka keduanya
harus dipisahkan, lalu wanita tersebut menyelesaikan sisa “ddahnya dari suami-
nya yang pertama dan laki-laki itu boleh melamarnya kembali. Namun jika
laki-laki itu sudah mencampurinya, maka keduanya harus dipisahkan, lalu si
wanita itu harus menyelesaikan sisa “dahnya dari suami yang pertama, setelah
itu menjalani %ddah yang lain, dan laki-laki bekas suami yang baru itu tidak
boleh lagi menikahinya untuk selama-lamanya.”

Para ulama mengatakan: “Alasan pendapat ini adalah bahwa setelah
suami mempercepat apa yang telah ditentukan Allah 3, ia diberi hukuman
berupa kebalikan dari tujuannya, sehingga wanita itu menjadi haram baginya
untuk selamanya. Seperti halnya pembunuh diharamkan dari harta warisan.
Dan telah diriwayatkan oleh Imam asy-Syafi’i atsar ini dari Imam Malik. Imam
Baihaqi mengemukakan: “Ia berpendapat demikian pada gaul qadim (pendapat
lama), tetapi ia meninggalkannya dalam gawu!/ jadid (pendapat baru).” Yang
demikian itu didasarkan pada ungkapan ‘Ali bahwa wanita itu dihalalkan
baginya.

Berkenaan dengan hal tersebut, penulis (Ibnu Katsir) mengatakan:
“Pendapat ini merupakan atsar (riwayat) yang terputus dari ‘Umar bin al-

Khaththab.”

Dan firman-Nya: € s ;i ,.{.-m'n 3 G L d ol 1 A5Vy 3 “Dan ketabuilah
babwa Allah mengetabui apa yang ada dalam hati kamu. Maka takutlah kepada-
Nya.” Allah & mengancam mereka atas apa yang mereka sembunyikan dalam
diri mereka mengenai masalah wanita, serta Allah Ta’ala membimbing mereka
supaya meniatkan kebaikan dan bukan keburukan. Dan Allah Ta’ala tidak
menjadikan mereka berputus asa untuk memperoleh rahmat-Nya, maka Dia
berfirman: € vy & O\ ALy ¥ “Dan ketabuilah bahwa Allab Mahangampun
lagi Mahapenyantun.”
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Tidak ada kewajiban membayar (mabar) atas kamu, jika kamu menceraikan
isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu
menentukan maharnya. Dan hendaklab kamu berikan suatu mut’ab (pem-
berian) kepada mereka. Orang yang mampu menurut kemampuannya dan
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orang yang miskin menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut
yang patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang
berbuat kebajikan. (QS. 2:236)

Allah 3% membolehkan laki-laki untuk menceraikan isterinya setelah
menikahinya dan belum bercampur dengannya. Ibnu ‘Abbas, Thawus, Ibrahim
an-Nakha-1, dan al-Hasan al-Bashri mengatakan: “A/-Massu berarti menikah.”
Bahkan si suami diperbolehkan untuk menceraikannya sebelum bercampur
dengannya dan sebelum penentuan maharnya, jika si isteri tersebut belum di-
tentukan maharnya, meskipun hal itu dapat mengakibatkan hatinya terluka.
Oleh karena itu Allah 3 menyuruh memberinya mut’ah (pemberian), yaitu
sebagai ganti dari sesuatu yang hilang dari dirinya. Mut’abh itu berupa sesuatu
yang diberikan mantan suaminya yang ukurannya sesuai dengan kemampuan-
nya.

P aV oV oV oV SV SV SV o an

> SV SV VW SV &

Abu Hanifah berpendapat, jika pasangan suami isteri berselisith pendapat
mengenai ukuran mut’ah tersebut, maka mantan suaminya itu berkewajiban
memberikan setengah dari maharnya. Dalam gau/ jadidnya Imam asy-Syafi’i
mengatakan: “Seorang suami tidak boleh dipaksa untuk memberikan mut’ah
dalam ukuran tertentu tetapi minimal tidak boleh kurang darn apa yang disebut

mut'ah (pemberian yang menyenangkan).”

Para ulama juga berbeda pendapat, apakah mut’ah itu harus diberikan
kepada setiap wanita yang diceraikan, ataukah hanya wajib diberikan kepada
wanita yang dicerai dan belum dicampuri serta yang belum ditentukan mahar-
nya. Dalam hal itu terdapat beberapa pendapat.

Pertama, bahwa mut’ab itu harus diberikan kepada setiap wanita yang
diceraikan. Pendapat ini didasarkan pada keumuman firman Allah Ta’ala:
S A AT SEPIA CL“ SIS “Kepada wanita-wanita yang diceraikan
(hendaklah diberikan oleh suaminya) mut'ah menurut yang ma’ruf, sebagai suatu
kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Baqarah: 241). Juga ber-
dasarkan flrma.n-N.ya yang lain:

& s L,.ij..ui,.f_,ui._,quL._, resy el e BRSNS WA La\rji Vo PR Y
“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, jika kamu menginginkan kehidupan
dunia dan perbiasannya, maka marilah supaya diberikan kepadamu mut’'ah dan
aku ceraikan kamun dengan cara yang baik.” (QS. Al-Ahzaab: 28). Sedangkan
mereka sudah dicampuri dan sudah pula ditentukan maharnya.

Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Sa’id bin Jubair, Abul
‘Aliyah, al-Hasan al-Bashri, dan merupakan salah satu pendapat asy-Syafi’i.
Di antara mereka ada yang menjadikan pendapat ini sebagai gau/ jadid yang
shahih. Wallahu a’lam.

Kedua, mut’ab itu hanya wajib diberikan kepada wanita yang dicerai-
kan dan belum dicampuri, meskipun sudah ditentukan maharnya. Hal itu

didasarkan pada firman Allah 3&:
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi wanita-wanita yang ber-
iman, kemudian menceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya, maka sekali-
kali tidak wajib atas mereka iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakan-
nya. Maka berilah mereka mut'ab dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang
sebaik-baiknya.” (QS. Al-Ahzaab: 49).

Dan telah diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab shabibnya
,_}—-:- "7, dari Sahal bin Sa’id dan Abu ‘Usaid, bahwa keduanya pernah ber-

Centa
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“Rasulullah # menikahi ‘Umaimah binti Syurahbll. Ketika dipertemukan
dengan beliau, beliau merentangkan tangannya kepadanya, dan seolah-olah
‘Umaimah tidak menyukai hal itu. Maka beliau menyuruh Abu ‘Usaid untuk
menyiapkan dan memberikan kepadanya dua pakaian berwarna biru.”

T S S, Sy, W, S, W
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Ketiga, pendapat yang menyatakan bahwa mut’ah (pemberian) itu
hanya wajib diberikan kepada wanita yang diceraikan dan belum dicampuri
serta belum ditentukan maharnya. Jika sudah dicampuri, maka wajib diberi
mut’ah yang nilainya sama dengan mahar, jika mahar belum diserahkan. Dan
jika mahar sudah ditentukan, lalu diceraikan sebelum dicampuri, maka mantan
suaminya itu harus membayar setengah dari mahar yang sudah ditentukan
itu. Dan jika sudah dicampuri, maka ia wajib membayar mahar itu secara
keseluruhan, sebagai pengganti mut’ah. Karena sesungguhnya wanita yang
berhak menerima mut’ah hanyalah wanita yang belum ditentukan mahar-
nya dan belum dicampuri. Dan inilah yang diisyaratkan oleh ayat di atas,
yang mengharuskan pemberian mut’zh. Ini adalah pendapat Ibnu ‘Umar dan
Mujahid.

Di antara ulama ada yang menyunnahkan pemberian mut’ah kepada

setiap wanita yang dicerai kecuali wanita “mufawwidhah” (yang memasrahkan
jumlah maharnya) dan sudah dicerai sebelum dicampuri. Dan pendapat tersebut
tidak ditolak. Dan makna itu pula yang dikandung oleh ayat dalam surat Al-
Ahzab. Oleh karena itu, Allah 3 berf:rman : ) )
§ bt o e LJJJ;.Ju A A I P _,.JIJ}.WJ§ “Dan
hendaklah kamu berikan suatu mut’ah (pemberian) kepada mereka. Orang yang
mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut kemampuan-
nya pula, yaitu pemberian menurut yang patut. Yang demikian itu merupakan
ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan.”
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Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan
mereka padabal sesunggubnya kamu sudab menentukan maharnya, maka
bayarlah seperdua dari mahbar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika
isteri-isterimu itu memaafkan atau dimaafkan oleb orang yang memegang
tkatan nikah dan pemaafanmu itu lebib dekat kepada takwa. Dan janganlah
kamu melupakan keutamaan di antaramu. Sesunggubnya Allah Mabamelibat
segala apa yang kamun kerjakan. (QS. 2:237)

Ayat suci ini merupakan salah satu dalil yang menunjukkan kekhususan
mut'ah dari apa yang telah diisyaratkan oleh ayat sebelumnya. Dalam ayat ini,
Allah 3% hanya mewajibkan setengah dari mahar yang telah ditentukan, jika
suami menceraikan isterinya sebelum dicampuri. Karena jika di sana ada
kewajiba.n lain berupa mut’ab, niscaya Allah akan menjelaskannya, apalagi ayat
ini mengiringi ayat sebelumnya tentang kekhususan mut’'ah. Wallahu a’lam.

Pemberian setengah dari mahar dalam keadaan seperti itu merupakan
suatu kesepakatan para ulama dan tidak terdapat lagi perbedaan di antara
mereka. Ketika mahar telah disebutkan kepada seorang wanita, kemudian si
suami menceraikannya sebelum dicampuri, maka suami tersebut berkewajiban
memberikan setengah dari mahar yang telah disebutkan tersebut. Namun
menurut Imam yang tiga, suami itu harus memberikan seluruh mahar, jika
ia telah berkhalwat (berdua-duaan) meskipun belum mencampurinya. Ini
merupakan madzhab Imam asy-Syafi’i dalam ganl qadim (pendapat lama).

Dan dengan ketetapan itu pula para khulafa-ur Rasyidin memberikan
keputusan. Tetapi Imam asy-Syafi’i meriwayatkan dan Ibnu ‘Abbas, mengenai
seorang laki-laki yang menikahi seorang wanita lalu berkhalwat dengannya
dan tidak mencampurinya, lalu menceraikannya, ia mengatakan: “Wanita itu
tidak mendapatkan apa-apa kecuali setengah dan mahar, karena Allah 88

berfirman: QM)DMW)JQJHJSMJ Ch i ol 45 e LA LS o B
‘Dan jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan
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mereka, padahal sesunggubnya kamu sudah menentukan mabarnya, maka bayarlah
seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu.’ Lebih lanjut Imam asy-
Syafi’i mengemukakan: “Demikian pendapatku dan itulah lahiriyah ayat ini.”

Dan firman Allah #: € & ,:-u of '\fl ¥ “Kecuali isteri-isteri itu memaafkan.”
Yaitu para wanita memaafkan apa yang diwajibkan bagi suami kepada mereka
berupa pemberian mahar, sehingga tidak ada lagi kewajiban baginya.

Firman-Nya lebih lanjut: € Clﬂi SYARIPIY] ",:m '\ ¥ “Atan dimaafkan
oleh orang yang memegang ikatan nikah.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari
‘Isa bin ‘Ashim, ia berkata: “Aku pernah mendengar Syuraih berkata bahwa ia
pernah ditanya ‘Ali bin Abi Thalib £ mengenai orang yang memegang ikatan
nikah, maka aku menjawab: ‘Yaitu wali mempelai wanita.” Kemudian ‘Ali
bin Abi Thalib berkata: “Tidak, tetapi ia adalah suami.””

Berkenaan dengan hal itu, penulis katakan: “Ini adalah gan! jadid Imam
asy-Syafi'i, juga merupakan pendapat Abu Hanifah dan para sahabatnya, ats-
Tsauri, Ibnu Syubrumah, al-‘Auza'i, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dasar
pengambilan pendapat ini adalah bahwa orang yang memegang ikatan nikah
itu adalah suami, karena di tangannya kelangsungan dan pembatalan akad
itu berada.”

Sisi kedua bersumber dari Ibnu ‘Abbas -mengenai orang yang disebut
Allah Ta’ala sebagai pemegang ikatan nikah- ia mengatakan: “Yaitu ayah mem-
pelai wanita, saudara laki-lakinya, atau siapa saja yang ia tidak dapat menikah
tanpa seizinnya.” Dan itulah pendapat yang dikemukakan oleh Imam Malik,
dan juga pendapat Imam asy-Syafi’i dalam gau!/ qadim. Dan yang menjadi
sandarannya, ialah bahwa wali adalah orang yang menyerahkan wanita itu
kepadanya, maka pihak walilah yang berkuasa menentukannya, kecuali dalam

urusan harta milik wanita itu.

|
g,

Firman-Nya lebih lanjut: € 3 g ,:w oy ¥ “Dan pemaafan kamu
itu lebib dekat kepada takwa.” Ibnu Jarir mengatakan bahwa sebagian ulama
mengatakan: Yang menjadi sasaran ayat tersebut adalah kaum laki-laki dan
juga kaum wanita.” Mengenai firman-Nya: € i L5 '-_,_m oy ¥, Ibnu
‘Abbas mengatakan: “Di antara keduanya yang paling dekat dengan takwa
adalah yang memberikan maaf.” Mujahid, Ibrahim an-Nakha’l, adh-Dhahhak,
Mugatil bin Hayyan, Rabi' bin Anas, dan ats-Tsauri mengatakan: Hal yang
utama dalam hal ini ialah, hendaknya wanita yang diceraikan itu memberikan
maaf (mengikhlaskan) setengah dari maharnya, atau si suami melengkapi mahar
yang telah disebutkan secara keseluruhan kepadanya.” Oleh karena itu, Allah
Ta’ala berfirman: € .5 |23 155 Y ¥ “Dan janganlah kamu melupakan
keutamaan di antaramu.” Maksudnya, kebaikan. Demikian yang dikatakan
Sa’id.
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* Pemberian maaf suami di sini adalah pemberian mahar olehnya secara keseluruhan.
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Adh-Dhahhak, Qatadah, as-Suddi, dan Abu Wa-il, berkata: “(“ |22,
adalah) a/-Ma’ruf (kebaikan), maksudnya janganlah kalian mengab aikan ke-
baikan, tetapi gunakanlah kebaikan itu di antara kalian. € mai 0 555 IR
“Sesunggubnya Allah Mahamelibat segala apa yang kamu kerjakan.” Artinya,
tidak ada sesuatu pun dari urusan dan keadaan kalian yang tersembunyi dari
Allah Ta’ala. Dan Dia akan memberikan balasan kepada setiap orang sesuai
dengan amalnya.

Peliharalah segala shalat(mu), dan (pelibaralah) shalat wusthaa'. Berdirilah
untuk Allab (dalam shalatmu) dengan kbhusyw’. (QS. 2:238) Jika kamu dalam
keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan atan berkendaraan.
Kemudian apabila kamu telah aman, maka sebutlah Allab (shalatlah), sebagai-
mana Allab telah mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketabui.
(QS. 2:239)

Allah Ta’ala memerintahkan untuk memelihara semua shalat pada
waktunya masing-masing, memelihara ketentuannya dan kamu mengerjakan-
nya tepat pada waktunya. Sebagaimana yang telah ditegaskan dalam kitab
Shahibain, dari Ibnu Mas’ud, 1a menceritakan:

fliam g8 g 2 i AT e e 3 el g Y. 7 P 1
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“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah &, ‘Amal apakah yang paling utama?’
Beliau menjawab: ‘Shalat pada waktunya.” Lalu kutanyakan lagi: ‘Kemudian
apa lagi?’ Beliau menjawab: ‘Jihad di jalan Allah.” ‘Kemudian apa lagi?’ tanyaku
lebih lanjut. Beliau menjawab: ‘Berbuat baik kepada ibu-bapak.” Ibnu Mas’ud
mengatakan: “Semua itu disampaikan oleh Rasulullah £ kepadaku. Dan
seandainya aku menambahkan pertanyaan, niscaya beliau akan menambah
pula jawabannya.”
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Allah 3 memberi kekhususan dengan memberikan penekanan pada
shalat wusthaa'. Para ulama, baik Salaf maupun Khalaf berbeda pendapat, tentang
apa yang dimaksud dengan shalat wusthaa' di sini.

Ada yang mengatakan bahwa shalat wusthaa' itu adalah shalat Shubuh.
Pendapat ini disebut oleh Imam Malik dalam bukunya a/-Muwattha', dari ‘Ali,
dari Ibnu ‘Abbas. Hasyim, Ibnu ‘Ullayah, Ghundar, Ibnu Abi ‘Adi, ‘Abdul
Wahab, Syarik, dan ulama lainnya, dari ‘Auf al-A’rabi, dari Abu Raja’ al-
‘Atharidi, 1a berkata: “Aku pernah mengerjakan shalat shubuh di belakang
Ibnu ‘Abbas, di dalamnya 1a membaca qunut dengan mengangkat kedua tangan-
nya, kemudian mengucapkan: “Inilah shalat wusthaa' yang kita diperintahkan
untuk mengerjakannya dengan kbusyx’ (qunut).” Demikian yang diriwayatkan
oleh Ibnu Jarir.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, bahwa 1a pernah shalat
shubuh di masjid Bashrah, lalu ia membaca qunut sebelum ruku’. Dan ia
mengataka.n “Inilah shalat wusthaa' yang disebutkan Allah dalam kitab-Nya:
§ Cas D140y B Al eilal e his b Pelibaralah semua shalat, dan
peliharalah shalat wusthaa'. Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan
kbusyn’.””

Masih menurut Ibnu Jarir, dari Jabir bin ‘Abdullah, 1a mengatakan:
“Shalat wusthaa' adalah shalat Shubuh.” Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim,
dari Ibnu ‘Umar, Abu Umamah, Anas, Abul ‘Aliyah, ‘Ubaid bin ‘Umair,
‘Atha' al-Khurasani, Mujahid, Jabir bin Zaid, ‘Ikrimah, dan Rabi' bin Anas.
Dan itu pula yang dltetapka.n oleh Imam asy-Syafi’i 4% berdasarkan pada
firman Allah Ta’ala: € (s & 1,4 35 3 “Berdirilab karena Allab (dalam shalatmu)
dengan kbusyw’.” Menurutnya, quaut itu dibaca pada shalat Shubuh.

Ada juga yang mengatakan bahwa shalat wustha adalah shalat Zhuhur.
Imam Ahmad meriwayatkan, dari Zaid bin Tsabit, ia menceritakan bahwa
Rasulullah % pernah mengerjakan shalat Zhuhur pada tengah hari setelah
matahari tergelincir. Beliau belum pernah mengerjakan suatu shalat yang lebih

ditekankan kepada para Sa.habatnya dari shalat tersebut, lalu turunlah ayat:
{Wbﬂlffjuh—-)'l Mij@‘ﬂ! 'I)hf:-}

Dan Zaid bin Tsabit # mengatakan: “(Karena) sesungguhnya sebelum
shalat Zhuhur itu ada dua shalat (yaitu shalat ‘Isya dan Shubuh) dan sesudah-
nya pun ada dua shalat (yaitu ‘Ashar dan Maghrib).”

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam bukunya
Sunan Abi Dawnd, dari Syu’bah. Yang demikian itu juga menjadi pendapat
‘Urwah bin az-Zubair, ‘Abdullah bin Syidad bin al-Had, dan sebuah riwayat
dari Abu Hanifah 4%5.

Menurut pendapat lain bahwa shalat wusthaa' itu adalah shalat ‘Ashar.
At-Tirmidzi dan al-Baghawi 4% mengatakan: “Ttu adalah pendapat terbanyak
dari ulama kalangan Sahabat dan yang lainnya. Al-Qadhi al-Mawardi mengata-
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kan bahwa hal tersebut merupakan pendapat mayoritas Tabi’in. sedangkan
al-Hafizh Abu ‘Umar bin ‘Abdul Barr mengatakan: “Ini merupakan pendapat
mayoritas ahlul atsar (pengikut jejak para pendahulu) dan madzhab Ahmad
bin Hanbal.” Lebih lanjut al-Qadhi al-Mawardi dan asy-Syafi’i mengatakan,
Ibnu Mundzir mengemukakan: “Dan itulah yang shahih dari Abu Hanifah,
Abu Yusuf, dan Muhammad, dan menjadi pilihan Ibnu Habib al-Maliki 44%5.”

Beberapa dalil yang menunjukkan hal tersebut:

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Ali, ia berkata bahwa Rasulullah &
pernah bersabda pada peristiwa Ahzab:

1 TR S 0 80 ) 83 i a5l o il
“Mereka (orang-orang kafir) telah menyibukkan kami dari shalat wusthaa',

yaitu shalat Ashar. Semoga Allah memenuhi hati dan rumah mereka dengan
api.” Kemudian beliau mengerjakannya di antara Maghrib dan Isya’.

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh dua orang Syaikh (al-Bukhari
dan Muslim), Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-1 dan beberapa penulis kitab
al-Musnad, as-Sunan dan ash-Shabih. Hal itu diperkuat dengan perintah untuk
memelihara shalat tersebut.

Dan dalil lainnya ialah sabda Rasulullah & dalam hadits shahih riwayat
az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, bahwa Rasulullah % pernah bersabda:

¢ 4wy daf 7y oA aad 89 46 10
“Barangsiapa yang meninggalkan shalat ‘Ashar, maka seakan-akan ia telah

dirampas keluarga dan hartanya.”

Masih dalam hadits shahih dari Buraidah bin al-Hashib, dari Nabi &%,
beliau bersabda:

4 - .- e ~- - o - o
(s a8 i 50 55 05 8050 S 175

“Segerakanlah shalat ‘Ashar pada hari yang penuh mendung, karena barangsiapa
meninggalkan shalat ‘Ashar, maka terhapuslah semua amalnya.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Nadrah al-Ghifari, ia mencerita-
kan bahwa Rasulullah %8 pernah mengerjakan shalat ‘Ashar bersama kami
di salah satu lembah yang bernama al-Hamish, kemudian beliau bersabda:

4 Uikl Lo oy 3T igaliad W85 (o 3 B 0 5 5 o O

(RN 1y B B 33 Yy YT (e 8
“Sesungguhnya shalat ini pernah ditawarkan kepada orang-orang sebelum kalian,
namun mereka menyia-nyiakannya. Ketahuilah, barangsiapa mengerjakannya,
maka akan dilipatgandakan pahalanya dua kali lipat. Dan ketahuilah, tidak
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ada shalat setelahnya hingga kalian melihat saksi (Matahari tenggelam dan
malam mulai gelap.pent)”

Demikian hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dan an-Nasa-i. Se-
dangkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Abu Yunus, seorang
budak ‘Aisyah, ia menceritakan bahwa ‘Aisyah pernah menyuruhku menulis
sebuah mushaf, 1a menuturkan: “Jika sudah sampai pada ayat:

§ Ly Sl onla e e “Pelibaralah semua shalat, dan pelibaralab
shalat wustha'® maka beritahu aku.” Ketika sampai pada ayat tersebut, aku
pun memberitahunya, lalu beliau mendiktekan kepadaku:

(Gl bl 1oy ol oy i Ry ol o
“Peliharalah semua shalat, dan peliharalah shalat wusthaa', yaitu shalat ‘Ashar

dan berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu’.” ‘Aisyah me-
nuturkan, aku mendengarnya dari Rasulullah &%.

Hal senada juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari Yahya bin
Yahya, dari Malik.

Diriwayatkan juga oleh Imam Malik, dari Zaid bin Aslam, dari ‘Amr
bin Rafi’, ia menceritakan:

“Aku pernah menulis sebuah mushaf untuk Hafshah, isteri Nabi £, lalu Hafshah
berkata: ‘Jika sudah sampai pada ayat ini, € i S, enfian AP Y
Peliharalah semua shalat dan peliharalab shalat wusthaa',’ maka bentahukan.lah
aku.” Ketika sampai ayat tersebut, aku pun memberitahukannya, lalu Hafshah
men-diktekan kepadaku:

(o d1ga gy e 89 T i s G ol B e

‘Peliharalah semua shalat dan shalat wusthaa', yaitu shalat ‘Ashar dan berdirilah
untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu’.”

Menurut orang yang menentang pendapat ini adalah bahwa beliau meng-
‘athafkan (menghubungkan/menggabungkan) shalat ‘Ashar pada shalat Wusthaa'
dengan “wawu ‘athaf” (huruf “,” yang berfungsi menggabungkan kata atau
kalimar), yang menunjukan adanya perbedaan (antara ma’tuf dan ma’tuf ‘alaih).
Hal ini menunjukan bahwa shalat Wustha bukanlah shalat ‘Ashar. Sanggahan
untuk pendapat mereka ini dapat dijawab melalui beberapa sisi.

(W Wp W W, W, W, W

S A O O T O O O
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Pertama, jika hal itu diriwayatkan dengan anggapan bahwa ia merupa-
kan kalimat berita, maka hadits ‘Ali berkedudukan lebih shahih dan lebih jelas
darinya. Karena kemungkinan huruf “,” (dan) dalam ayat tersebut berkedudukan
sebagai “wawu zaidah” (wawu tambahan) seperti firman Allah 3%:
€ v ;--J\ ‘_}_..- i) AN faf B3y 3 “Dan demikianlah Kami terangkan
ayat-ayat al-Qur-an, (supaya jelas jalan orang-orang shaleh) dan supaya jelas (pula)

"
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jalan orang-orang yang berdosa.” (QS, Al-An’aam: 55). Dan juga firman-Nya:
€ 5,50 5o 53, P8 S & KB i 5/ 35 b “Dan demiianlaly
Kami perlibatkan kepada Ibrabim tanda-tanda keagungan (Kami yang terdapat) di
langit dan di bumi. Dan (Kami memperlibatkannya) agar Ibrahim itu termasuk
orang-orang yang yakin.” (QS. Al-An’aam: 75).

Atau huruf “,” (dan) pada ayat itu berkedudukan untuk menghubung-
kan sifat dan bukan dzat. Misalnya adalah firman Allah & berikut ini:
§ i) S A U, SO b “Tetapi ia adalab Rasulullab dan penutup para Nabi.”
(QS. Al-Ahzaab: 40). Juga firman-Nya yang lain:
€ S0 o sl 38 538 il T Gl sl I (0 o 3 S wcikanla
nama Rabb-mu yang Mabatinggi, yang menciptakan dan yang menyempurnakan
(ciptaan-Nya), dan yang menentukan kadar (masing-masing) serta memberi pe-
tunjuk, dan yang menumbubkan rumput-rumputan.” (QS. Al-A'la: 1-4).

Dp S S O N, W

Dan ayat-ayat yang serupa, dan jumlahnya cukup banyak.
Seorang penyair berujar:

l’.é-::}ﬂi QJ ¢_<.| i g_...]} . f\_q.!’ Al &-J,}\‘J H‘.\i ’us.uaj" i “_!1
Kepada raja yang agung, anak orang yang berkuasa.
Harimau dalam barisan perang, bila perang berkobar.

Sibawaih pakar Ilmu Nahwu, membolehkan ucapan seseorang:
(hle) Ul By
“Aku berjumpa dengan saudaramu yang juga temanmu.”

Dengan demikian, teman yang dimaksudkan di sini adalah saudara itu
sendiri. Wallahu a'lam.

As-Sunnah telah menetapkan bahwa shalat wustha adalah shalat ‘Ashar.
Maka jelaslah pengertian itu kembali kepadanya.

Firman Allah 35 yang selanjutnya: € &l & 1,4 5 3 “Dan berdirilab
kerena Allah (dalam shalatmu) dengan kbusyn’.” Yakni dengan merendahkan diri
dan tenang di hadapan-Nya. Yang demikian itu mengharuskan tidak berbicara
dalam shalat, kerena bertentangan dengan kekhusyu’an. Oleh karena itu, tat-

kala Rasulullah &8 tidak menjawab salam Ibnu Mas’ud, karena beliau sedang
menjalankan shalat, beliau memberikan alasan dengan bersabda:

() ) b 0))

“Sesungguhnya dalam shalat itu benar-benar terdapat kesibukan.” (Muttafaq
‘alaih).
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Sedangkan dalam kitab Shahib Muslim diriwayatkan, bahwa Rasulullah £
pernah bersabda kepada Mu’awiyah bin Hakam al-Sulami ketika ia berbicara
dalam shalat:

Sy it () ¢ o1 23S o (5 L el Y Bl 0dh 01 )
(&S5

“Sesungguhnya di dalam shalat ini tidak diperbolehkan sedikit pun dari pem-
bicaraan manusia. Shalat itu adalah tasbih, takbir, dan dzikir kepada Allah.”

Firman Allah Ta’ala selzu:gutnya

u_,..la.:'l_,;)g;r_lbvg.lpwm“_,;:b 'lT;LoL:L.fJ_,\YL’ffP_u-ub} “Iika kamu
dalam keadaan takut (babaya), maka shalatlah sambil berjalan atan berkendaraan.
Kemudian apabila kamu telah aman, maka sebutlah Allab (shalatlah) sebagaimana
Allah telah mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketabui.” Ketika
Allah 3% memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk senantiasa memelihara
semua shalat dan menjalankan ketentuan-ketentuannya serta memberikan
penekanan padanya, Dia menyebutkan keadaan di mana seseorang tidak dapat
mengerjakan shalat secara benar dan sempurna, ya1tu dalam keadaan perang
dan pertempuran sengit. Dia berfirman: ¢ iy y ;'n Y5 r*" uLs $ “Jika kalian
dalam keadaan takut (babaya), maka shalatlah sambil berjalan atan berkendaraan.”
Artinya, kerjakan shalat dalam keadaan bagaimanapun juga, dalam keadaan
berjalan kaki maupun naik kendaraan, batk menghadap kiblat maupun tidak.
Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Malik, dari Nafi’, bahwa Ibnu
‘Umar apabila ditanya mengenai shalat khauf, maka ia menjelaskannya kemudian
berkata: “Jika rasa takut lebih mencekam lagi, mereka mengerjakan shalat
sambil berjalan kaki atau menaiki kendaraan, dengan menghadap kiblat atau-
pun tidak.”

Nafi’ mengatakan: “Aku tidak mengetahui Ibnu ‘Umar menyebutkan
hal itu melainkan dari Nabi .

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, dan lafazh
di atas adalah dari Imam Muslim.

Selain itu, Imam al-Bukhari juga meriwayatkan hal yang sama atau
yang mendekati hal itu, dari Ibnu ‘Umar, dari Nabi .

Sedangkan menurut riwayat Imam Muslim, dari Ibnu ‘Umar, ia me-
ngatakan: “Jika rasa takut lebih mencekam daripada itu, maka shalatlah dalam
keadaan menaiki kendaraan atau berdiri dengan menggunakan isyarat.”

Dan dalam hadits ‘Abdullah bin ‘Unais al-Juhani, disebutkan, ketika
ia diutus oleh Rasulullah % untuk membunuh Khalid bin Sufyan, pada saat
itu ia menghadap ke ‘Arafah. Ketika ia sedang menghadap ke aArafah, datang
waktu shalat ‘Ashar. Ia mengatakan: “Aku khawatir kehabisan waktu ‘Ashar,
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maka aku pun shalat dengan menggunakan isyarat.” Secara lengkap, hadits ini
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Dawud dengan isnad jayyid.

Hal ini merupakan keringanan dari Allah 3 yang diberikan kepada
hamba-hamba-Nya dan Dia lepaskan semua beban dan belenggu dari diri mereka.

Mengenai apa yang telah dinashkan, Imam Ahmad berpendapat bahwa
sshalat khauf itu kadangkala dikerjakan dengan satu rakaat saja, jika antara dua
pasukan sedang bertempur sengit. Dalam keadaan seperti itulah berlaku hadits
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Dawud, Nasa-i, Ibnu Majah, dan
Ibnu Jarir, dari Abu ‘Awanah al-Wadhdhah bin ‘Abdullah al-Yasykuri. Imam
Muslim, an-Nasa-i, dan Ayyub bin ‘A-idz menambahkan, keduanya dari Bakir
bin al-Akhnas al-Kufi, dari Mujahid, dari Ibnu ‘Abbas, ia mengatakan: “Allah
Ta’ala mewajibkan shalat melalui ucapan Nabi kalian dalam keadaan normal
empat rakaat, dalam perjalanan (musafir) dua rakaat, dan dalam keadaan takut

(khauf) satu rakaat.”

Dalam bab “Ash-Shalatu inda munahadbatil bushun wa liga-il aduww.”
(Shalat pada saat menyerbu benteng dan bertemu musuh) Imam al-Bukhari me-
riwayatkan bahwa al-‘Auza-i mengatakan: “Jika pertempuran sudah mulai dan
mereka tdak sanggup mengerjakan shalat, maka mereka mengerjakannya dengan
menggunakan isyarat, masing-masing orang mengerjakamlya sendiri-sendiri.
Dan jika mereka tidak mampu menggunakan isyarat, mereka mengakhirkan
shalat sehingga pertempuran berakhir dan keadaan tenang. Setelah itu mereka
baru mengerjakan shalat dua rakaat. Dan jika mereka tetap tidak mampu
melakukan hal itu, maka mereka akan mengerjakan satu rakaat dan dua sujud.
Dan jika tidak mampu juga, karena takbir saja tidak cukup bagi mereka, maka
mereka mengakhirkannya, sampai keadaan aman.”

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Mak-hul. Anas bin Malik me-
ngatakan: “Aku pernah mengikuti penyerangan benteng Tustar pada saat
sinar fajar muncul, dan api pertempuran semakin sengit, sedang mereka tidak
dapat mengerjakan shalat, dan kami pun tidak mengerjakan shalat kecuali
setelah siang hari. Kemudian kami segera mengerjakannya saat itu kami ber-
sama Abu Musa, lalu diberikan kemenangan kepada kami.” Lebih lanjut Anas
bin Malik mengatakan: “Dunia dan isinya tidak menggembirakanku lebih
dari shalat ketika itu.”

Demikian lafazh Imam al-Bukhari. Kemudian hal itu diperkuat dengan
hadits yang menyebutkan bahwa Rasulullah # mengakhirkan shalat ‘Ashar
sampai matahari tenggelam pada peristiwa Khandaq karena alasan perang.
Juga dengan sabda Rasulullah #% yang disampaikan setelah itu kepada para
Sahabatnya ketika mereka dipersiapkan untuk berangkat ke Bani Quraidzah:

(B o W el (S S
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“Janganlah ada seorang pun dan kalian yang mengerjakan shalat ‘Ashar, kecuali
setelah sampai di Bani Quraidzah.” (Muttafaq ‘alaih).

Di antara mereka ada yang mendapati waktu shalat ‘Ashar di jalan, lalu
mereka mengerjakan shalat dan berkata: “Rasulullah & tidak menginginkan
dari kita melainkan agar mempercepat perjalanan.” Dan di antara mereka ada
juga yang mendapati waktu shalat itu di tengah jalan tetapi mereka tidak me-
ngerjakan shalat ‘Ashar sampai matahari terbenam di Bani Quraidzah.

Namun demikian, Rasulullah # tidak menyalahkan salah satu dari dua
kelompok tersebut. Dan ini menunjukkan jatuhnya pilihan al-Bukhari pada
pendapat ini.

Sedangkan jumhur ulama berbeda pendapat dengannya, dan mereka
mengemukakan alasannya bahwa shalat khauf seperti yang dipaparkan al-Qur-an
dalam surat an-Nisaa' dan juga oleh beberapa hadits itu disyari’atkan setelah
terjadinya perang Khandaq. Hal ini secara jelas telah disebutkan dalam hadits
Abu Sa’id dan lainnya. Sedangkan Mak-hul, al-‘Auza-i, dan al-Bukhari menjawab
bahwa disyar’atkannya shalat khauf tersebut setelah itu tidak menafikan bahwa
cara seperti itu boleh. Karena hal itu merupakan keadaan khusus dan jarang
terjadi, maka hal itu dibolehkan, seperti yang kami katakan. Berdasarkan apa
yang dilakukan oleh para Sahabat pada zaman ‘Umar bin al-Khaththab &
pada waktu pembebasan kota Tustar. Peristiwa itu sangat terkenal dan tidak
dipungkiri. Wallabhu a’lam.

Dan firman Allah &&: € & | J;_'{ 36 f..__..-'f 36 3 “Kemudian apabila kamu

telah aman, maka sebutlah Allab.” Artinya kerjakanlah shalat kalian sebagaimana
telah diperintahkan kepada kalian, sempurnakanlah ruku’, sujud, bediri, duduk
dan khusyuw'nya. € &, 1} 6 206 KU LSS 3 “Sebagaimana Allab telah meng-
ajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.” Maksudnya, sebagaimana
Dia telah menganugerahkan nikmat kepada kalian, menunjukkan kalian kepada
keimanan dan mengajarkan kepada kalian hal-hal yang bermanfaat bagi kalian
di dunia maupun di akhirat. Maka sambutlah dengan rasa syukur dan dzikir
kepada-Nya sebag:umana firman-Nya setelah penyebuta.n shalat khauf:
é bf}a Wy W}.J'; ‘_rl.n L_.JIJ 322l u} )L.a.!'l 1:.....&!.0 ‘L..!a'l '|:L¢§ “Kemudian
jika kamu telah merasa aman, maka dirikanlab shalat itu (sebagaimana biasa).
Sesunggubnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.” (QS. An-Nisaa': 103).

Hadits-hadits yang berkenaan dengan shalat khauf dan sifat-sifatnya akan
dikemukakan selan]utnya dalam pembahasan surat an-Nisaa' pada penafsiran
firman Allah 3: € 502 ;..QJ O I s 'y 35 % “Dan jika kamu berada di

tengah-tengah mereka (sahabat kamu), lalu kamu hendak mendirikan shalat ber-
sama-sama mereka.” (QS. An-Nisaa’ 102).
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Dan orang-orang yang akan meninggal dunia diantaramu dan meninggalkan
isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkab hingga
setabun lamanya dengan tidak disurub pindab (dari rumabnya). Akan tetapi
jika mereka pindab (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali atan waris
dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat ma’ruf terbadap diri
mereka. Dan Allab Mahaperkasa lagi Mababijaksana. (QS. 2:240) Kepada
wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh suaminya) mut’ab
menurut yang ma’ruf, sebagai suatu kewajiban bagi orang yang takwa. (QS.
2:241) Demikianlab Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya (bukum-
bhukum-Nya) supaya kamu memahaminya. (QS. 2:242)

oy

Mayoritas ulama mengatakan, ayat ini mansukh, dxhapus) dengan ayat
sebelumnya, yaitu firman Allah 3%: € /=2 & uamub rar i ¥ (Hendaklah
para isteri itu) menanggubkan dirinya (beriddah) empat bulan sepulub hari.”
(QS. Al-Bagarah: 234).

Diriwayatkan melalui ‘Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu ‘Abbas, 1a me-

ngatakan: “Jika seorang laki-laki meninggal dunia dan meninggalkan isterinya,
maka isterinya harus menjalani %ddah selama satu tahun di dalam rumahnya
dengan diberi nafkah dari harta mantan suaminya. Dan setelah itu Allah Ta’ala
menurunkan firman-Nya:
& 125 el Gl el el G 05005 1K 008 2 a0y B “Orang-orang yang
meninggal dunia di antara kamu dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah
para isteri itu) mmanggubkan dirinya (ber zddab) empat bulan sepu!ub hari.” Inilah
masa ‘%ddah wanita yang ditinggal mati suaminya, kecuali jika 1a ditinggal mati
dalam keadaan hamil. Maka ‘i“ddahnya adalah sampai melahirkan kandungannya.
Dan Allah Ta’ala berfirman:

é._s’,m;‘._n:;hﬂ”ﬂouuuﬂmﬁ SJ,Juzr,SjLuc)i,gJﬁ“Pam

isteri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mem-
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punyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para isteri memperoleb seper-
delapan dari barta yang kamu tinggalkan." (QS. An-Nisaa': 12)

Dengan demikian, Allah 3% telah menguraikan masalah harta pusaka
(warisan), peninggalan wasiat, dan pemberian nafkah.

‘Atha' mengatakan: “Kemudian datanglah masalah pembagian warisan,
maka dihapuslah masalah tempat tmggal Sehmgga seorang wanita boleh men-

jalankan masa ‘“ddabnya di mana saja yang ia kehendaki dan tidak harus diberi-
kan tempat tinggal.”

Kemudian dari jalur Ibnu ‘Abbas, Imam al-Bukhari meriwayatkan hal
yang serupa dengan pendapat yang disampaikan sebelumnya yang dinyatakan
oleh Mujahid dan ‘Atha’, bahwa ayat ini tidak menunjukkan diwajibkannya
‘iddah selama satu tahun, sebagaimana yang dikemukakan oleh jumhur ulama.
Di mana ketentuan tersebut mansukh dengan ketentuan empat bulan sepuluh
hari. Namun demikian, ayat tersebut menunjukkan perihal wasiat kepada ister,
yeutu agar mereka diperbolehkan tinggal selama satu tahun penuh di rumah
suaminya yang sudah meninggal tersebut, jika memang mereka memilih hal
itu. Oleh karena itu, Allah 3% berfirman: € ¢~/ ﬁ iz ¥ “Hendaklab ber-
wasiat untuk isteri- isterinya.” Artinya, Allah Ta’ala mewasiatkan kepada kalian
sebuah wasiat mengeneu diri mereka (para isteri). Hal itu sama seperti firman-
Nya yang lain: € .53 s 31 1Syl  “Allah mewasiatkan (mensyari’atkan)

kepada kamu tentang @embagmn harta pusaka untuk) anak-anak kamu.” (QS Al-
Nisaa': 11) Dan juga seperti firman Allah $£ yang lainnya: € IR WIIPYS Ly
“Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari’at yang benar-benar dari
Allab.” (QS. An-Nisaa': 12). Ada juga yang mengatakan, dibaca manshub
dengan pengertian, “Hendaklah kamu mewasiatkan sebuah wasiat kepada
mereka.” Tetapi ada juga yang membacanya marfu’ dengan pengertian: “Di-
wajibkan kepada kamu berwasiat.” Yang terakhir ini merupa.kan pilithan Ibnu
Jarir, namun para isteri tersebut tetap tidak dilarang dari hal itu, sebagaimana
firman-Nya: € g ) % ¥ “Dengan tidak disurub pindah (dari rumahnya).”
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Tetapi jika mereka telah menyelesaikan masa ddabnya selama empat
bulan sepuluh hari atau dengan melahirkan anak yang dikandungnya, lalu
mereka memilih untuk pergi dan pindah dari rumah itu, maka mereka tidak
boleh d.lha]ang-hala.ngl, berdasarkan pada firman Allah Ta’ala:
€ i oor 5ol ulnmr..(.bct.a)bu»f-up}‘%kantempz;akamereka
pindah sendiri, malea tidak dosa bagi kamu (wali atan abli waris dari yang me-
ninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma’ruf terbadap diri mereka sendiri.”

Pendapat ini cukup terarah dan lafazh ayat itu sendiri mendukungnya.
Pendapat ini menjadi pilihan satu kelompok, di antaranya adalah Imam Abu

W W W oD

W W W W W D

“ Abu ‘Amr, Ibnu ‘Amir, Hamzah, dan Hafsh me;nbaca manshub, yaitu 4-..:} .Sedangkan
ulama lainnya marfu’ (harakat dhammah), yaitu 41.0 9,
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al-‘Abbas Ibnu Taimiyyah. Tetapi ada yang menolak pendapat ini, di antaranya
Syaikh Abu ‘Umar bin ‘Abdul Barr. Sedangkan pendapat ‘Atha' dan para
pengikutnya menyatakan bahwa ketentuan itu telah mansukh dengan ayat
mengenai harta warisan (mirats), jika mereka bermaksud lebih dari sekedar
tinggal di rumah mantan suaminya selama empat bulan sepuluh hari, maka
dapat diterima. Tetapi jika yang mereka maksudkan adalah pemberian tempat
tinggal selama empat bulan sepuluh hari tidak wajib dalam harta pusaka, maka
inilah titik perbedaan yang terjadi di antara para imam. Keduanya adalah
pendapat Imam asy-Syafi’i 455. Pendapat mereka yang mewajibkan memberi
tempat tinggal di rumah mantan suami adalah didasarkan pada hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Malik dalam kitab a/-Muwattha', dari Sa’ad bin Ishaq
bin Ka’ab bin ‘Ajrah, dari bibinya, Zainab binti Ka’ab bin ‘Ajrah, bahwa
Furai’ah binti Malik bin Sinan, (saudara perempuan Abu Sa’id al-Khudn &),
bercerita kepada (Zainab binti Ka’ab bin ‘Ajrah) bahwa 1a pernah datang kepada
Rasulullah £ untuk menanyakan apakah ia boleh pulang kembali ke keluarga-
nya di Bani Khudrah, karena suaminya pergi keluar rumah mencari beberapa
budaknya, hingga ketika 1a menemukan mereka di pinggir daerah Qadum,
mereka membunuhnya. Furai’ah melanjutkan ceritanya: “Kemudian aku me-
minta kepada Rasulullah & agar membolehkan aku kembali kepada keluargaku
di Bani Khudrah, kerena suamiku tidak mening-galkanku di rumah miliknya
dan tidak pula meninggalkan nafkah. Setelah itu, Nabi £ menjawab: ‘Ya.’
Lalu aku pun pulang hingga ketika aku berada di dalam kamar, Rasulullah &
memanggilku atau menyuruh untuk memanggilku. Kemudian beliau berkata:
‘Bagaimana cerita yang engkau sampaikan tadi?’ Maka aku pun mengulangi
kembali kisah yang telah kusampaikan itu mengenai keadaan suamiku. Lalu
beliau bersabda: “Tinggallah di tempat tinggalmu hingga masa ‘iddahmu selesai.’
Furai’ah melanjutkan ceritanya: “Maka aku pun menjalani ‘iddah di sana selama
empat bulan sepuluh hari. Dan ketika ‘Utsman bin ‘Affan mengirim utusan
kepadaku untuk menanyakan hal itu kepadaku, maka aku pun memberitahukan
kepadanya dan ‘Utsman pun mengikutinya dan memberikan keputusan (yang
sama) dengannya.”

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan
an-Nasa-i, dari Malik. An-Nasa-1 dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits
tersebut dari Sa’ad bin Ishaq. Menurut at-Tirmidzi hadits tersebut hasan shahih.

Firman Allah Ta’ala berikutnya: € v P G O ol EL’L kil »
“Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh suaminya)
mut'ab menurut yang ma'ruf, sebagai suatu kewajiban bagi orang-orang yang ber-
takwa.” ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam menceritakan bahwa ketika turun
firman Allah Ta’ala: € Sl 2 G O 0200 B 3 “Pemberian menurut
yang patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang
berbuat kebajikan.” (QS. Al-Baqarah: 236), ada seseorang yang mengatakan:
“Jika aku menghendaki untuk berbuat kebajikan , maka aku akan mengerjakan,
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dan jika aku menghendaki, aku tidak akan mengerjakannya.” Lalu turunlah
ayat in:

TSR A PP AT R REA R $ & Uil b “Kepada wanita-wanita yang diceraikan
(hendaklah diberikan oleb suaminya) mut'ah menurut yang ma’ruf, sebagai suatu
kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Baqarah: 241) Ayat ini
juga dijadikan dalil oleh orang yang mewajibkan pemberian mut’ah kepada
setiap wanita yang diceraikan, baik yang belum diserahkan maharnya, maupun
yang sudah ditentukan maharnya, baik wanita yang diceraikan sebelum
dicampuri atau yang sudah dicampuni. Ini adalah pendapat Imam asy-Syafi’i 435%5.
Dan pendapat ini pula yang menjadi pegangan Sa’id bin Jubair dan ulama
Salaf lainnya, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir.

Sedangkan orang-orang yang tidak mewajibkannya secara mutlak
mengkhususkan keumuman ayat ini dengan pengertian firman Allah Ta’ala
berikut ini:

222 2 Tooss 2. % TEaT s Coefs 2ozt Tz AN o 4 .
‘,J”C‘J“J‘GL"O»)’G"J A.u:lg:,’u.sj ‘J"{‘JJ!QAHPJL“L“JlP;"Lbd!P&:L‘CLJ Y}
§ il B G Oyl 0 05 a0 B
“Tidak ada kewajiban membayar mahar atasmu jika kamu menceraikan isteri-
isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu menentukan
mabarnya. Dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ab (pemberian) kepada mereka.
Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut
kemampuannya pula, yaitu pemberian menurut yang patut. Yang demikian itu

merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan.” (QS. Al-
Baqarah: 236).

Ulama kelompok pertama menyatakan bahwa hal itu merupakan bentuk
penyebutan beberapa bagian yang umum, sehingga tidak ada pengkhususan me-
nurut pendapat yang masyhur. Wallabu a’lam.

Firman-Nya: € SU; ‘._,(j 5 s SIS P “Demikianlah Allah menerangkan
kepada kamu ayat-ayat-Nya (hukum-hukum-Nya).” Maksudnya, dalam hal yang
menyangkut halal, haram, fardhu serta batasan-batasan mengenai apa yang di-
perintahkan dan dilarang. Dia menjelaskan dan menafsirkan semuanya itu secara
gamblang serta tidak menmggalkaunya secara mujmal (global) pada saat kalian
membutuhkannya, € 0,5 (I $ “Supaya kalian memabaminya.” Atau dengan

kata lain, mamahami dan merenungkannya.
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Apakab kamu tidak memperhatikan orang-orang yang keluar dari kampung
balaman mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlabnya) karena takut
mati; maka Allab berfirman kepada mereka: “Matilab kamu”, kemudian
Allah menghidupkan mereka. Sesunggubnya Allah mempunyai karunia
terhadap manusia tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur. (QS. 2:243)
Dan berperanglah kamu sekalian di jalan Allab, dan ketabuilah sesung-
gubnya Allabh Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (QS. 2:244) Siapakah
yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik (menafkab-
kan bartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipatgandakan pembayaran
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan
dan melapangkan (rizki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. (QS.
2:245)

Dari Ibgu ‘Abbas, mengenai firman Allah :
& i 5 U3 fajls oo V% Gl ) 55 b “Apakab kamu tidak mem-
perbatikan orang-orang yang keluar dari kampung halaman mereka, sedang mereka
beribu-ribu jumlabnya karena takut mati,” 1a mengatakan: “Mereka berjumlah
empat ribu orang. Mereka pergi untuk menghindarkan diri dari tha’un (wabah).
Mereka mengatakan: “Kami akan pergi ke daerah yang tidak ada kematian di
sana.” Dan kenka mereka sampai di suatu tempat, Allah Ta’ala berfirman kepada
mereka, € \'5'y+ $ “Matilah kamu.” Maka mereka pun mati semuanya. Setelah itu
ada seorang Nab1 yang melewati mereka. Ia berdo’a kepada Rabb-Nya agar
Ia menghidupkan mereka. Kemudian Allah Ta’ala menghidupkan mereka. Di-
hidupkamlya mereka kembali oleh Allah, mengandung pelajaran dan dalil
yang past1 akan adanya kebangkitan jasmani pada hari Kiamat kelak. Oleh
karena itu Allah # berfirman: € JUi e Jah 0 2P “Sesunggubnya Allab
mempunyai karunia terbadap manusia.” Yaitu karunia berupa diperlihatkannya
tanda-tanda kekuasaan Allah #% yang jelas. € o, Ly o0 sTIST ) p “Tetapi
kebanyakan manusia tidak bersyukur.” Artinya, mereka tidak bersyukur atas
nikmat yang telah dikaruniakan Allah 8% kepada mereka, baik nikmat agama

maupun dunia.
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Dalam kisah tersebut mengandung pelajaran dan dalil yang menunjuk-
kan bahwa tindakan menghidarkan diri dani takdir itu sama sekali tidak berguna.
Dan bahwasanya tidak ada tempat berlindung dari ketentuan Allah kecuali
kepada-Nya. Karena mereka pergi dengan tujuan menghindarkan dir1 dari
wabah penyakit untuk meraih kehidupan yang panjang, tetapi mereka men-
dapatkan kebalikan dari apa yang mereka tuju. Kematian mendatangi mereka
dengan cepat dan dalam satu waktu.

Termasuk dalam pengertian ini adalah sebuah hadits shahih yang di-
riwayatkan oleh Imam Ahmad, bahwa ‘Abdurrahman bin ‘Auf memberitahu
‘Umar bin al-Khaththab di Syam bahwa Nabi &8 bersabda:

E}\;t;tmﬂ.—mwuﬁ)i@u lap ,S.IJ‘..SH.H_:.L;(.A.JH»U&)
(- ‘)b’ e b & r"‘) u")‘-’
“Sesungguhnya penyakit ini dijadikan sebagai siksaan bagi ummat-ummat
sebelum kalian. Jika kalian mendengarnya melanda di suatu daerah, maka
janganlah memasuki daerah itu. Dan jika penyakit itu melanda di suatu daerah,
sedangkan kalian berada di sana, maka janganlah kalian keluar untuk meng-
hindarinya.”
Ia menuturkan: “Kemudian ‘Umar bin al-Khaththab pulang kembali
dari Syam (tidak jadi memasuki wilayah Syam).”

Hadits senada juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam

Muslim dalam kitab Shabihain, dari Malik, dari az-Zuhri.

Firman Allah &5: € 15 oes nunuti,J;tJmtJ.a 1,Lt_sﬂ “Dan ber-
peranglah kamu di jalan Allab. Ketabmlab sesunggubnya fﬂIaE Mahamendengar
lagi Mahamengetahui.” Maksudnya, sebagaimana tindakan menghindarkan
diri dari takdir sama sekali tidak bermanfaat, demikian juga halnya tindakan
melarikan diri dan menghindar dari jihad sama sekali tidak mendekatkan
atau menjauhkan ajal kematian yang telah ditetapkan dan rizki yang sudah
digariskan, bahkan hal itu merupakan ketentuan yang tidak ditambah ataupun
dikurangi. Sebagaimana firman Allah Ta’ala:
¢ @s;L.ar._fulu_,..Jl'.ﬂ._mur—I); RN PSR el Y KRR Y
“Orang-orang yang mengatakan kepada sandara-sandaranya dan mereka tidak
turut pergi berperang, ‘Sekivanya mereka mengikuti kita, tentulah mereka tidak ter-
bunub.’ Katakanlah: ‘Tolaklah kematian itu dari dirimu, jika kamu orang-orang
yang benar.”” (QS. Ali ‘Imran: 168).

Firman-Nya: € S Gl a5 § Gl 28 o G5 & [p a0 sl 15 2 B
“Siapakab yang man memberi pinjaman kepada Allab, pinjaman yang baik
(menafkahbkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipatgandakan
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak.” Allah ¥ menganjur-
kan kepada hamba-hamba-Nya untuk berinfak di jalan Allah Ta’ala. Allah
Ta’ala telah beberapa kali mengulangi ayat ini dalam kitab-Nya yang mulia
tidak hanya di satu tempat.
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud, ia bercerita
bahwa, ketika turun ayat tersebut, Abu Dahdah al-Anshari bertanya: “Ya
Rasulullah, apakah Allah 3 mengharapkan pinjaman dari kita?” “Ya, wahai
Abu Dahdah,” jawab Rasulullah. Kemudian Abu Dahdah berujar: “Perlihatkan
tanganmu kepadaku, ya Rasulullah.” Kemudian Rasulullah, mengulurkan
tangannya dan Abu Dahdah berkata: “Sesungguhnya aku akan meminjamkan
kepada Rabbku 3% kebunku.” Ibnu Mas’ud bercerita: “Di dalam kebun itu
terdapat enam ratus pohon kurma dan di sana tinggal pula ibu Abu Dahdah
dan keluarganya.” Ibnu Mas’ud melanjutkan: “Kemudian Abu Dahdah datang
dan memanggilnya: “Hai Ummu Dahdah.” “Labbaik,” jawabnya. Dia berkata:
“Keluarlah, karena aku telah meminjamkannya kepada Rabb-ku 3&.” Hadits
ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih.

Firman-Nya: € L5 L' » “Pinjaman yang baik.” Diriwayatkan
dan ‘Umar dan ulama Salaf lainnya, yaitu infak di jalan Allah. Ada juga yang
mengatakan, yaitu pemberian nafkah kepada keluarga. Tetapi ada juga yang
berpendapat, yaitu tasbih dan “taqdis” (penyucian).

Firman-Nya: € S Gl 4 Gelal Y “Maka Allah akan melipatgandakan
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak.” Hal ini seperti firman
Allah Ta’ala:

By bl S 5 Pl Bl 1S D b b oI5 0 a1l 23

& 2oty By ST o) Laslla]
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan
hartanya di jalan Allab adalah serupa dengan sebutir benib yang menumbubkan
tujub tangkai, pada tiap-tiap tangkai seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala)
bagi siapa yang Dia kebendaki. Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Maha-
mengetabui.” (QS. Al-Baqarah: 261). Dan mengenai hal ini akan diuraikan
lebih lanjut.

Firman-Nya selanjutnya: € Loy e &3 % “Dan Allah menyempitkan
dan melapangkan (rizki).” Artinya, berinfaklah dan janganlah kalian pedulikan,
karena Allah Mahamemberi rizki. Dia akan sempitkan rizki siapa saja yang Dia
kehendaki, dan meluaskan rizki orang yang Dia kehendaki pula. Dan dalam hal
itu Dia mempunyai hikmah yang sangat sempurna. L ETy a.!l 3% “Dan kepada-
Nya-lah kamu dikembalikan.” Yaitu pada hari Kiamat kelak.
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Apakah kamu tidak memperhatikan pemuka-pemuka Bani Israil sesudah
Nabi Musa, yaitu ketika mereka berkata kepada seorang Nabi mereka: “Angkat-
lab untuk kami seorang raja supaya kami berperang (di bawab pimpinannya)
di jalan Allab”. Nabi mereka menjawab: “Mungkin sekali jika kamu nanti
diwajibkan berperang, kamu tidak akan berperang”. Mereka menjawab:
“Mengapa kami tidak mau berperang di jalan Allah, padabal sesunggubnya
kami telah diusir dari kampung halaman kami dan dari anak-anak kami”.
Maka tatkala perang itu diwajibkan atas mereka, mereka pun berpaling,
kecuali beberapa orang saja di antara mereka. Dan Allah Mabhamengetahui
orang-orang yang zhalim. (QS. 2:246) Nabi mereka mengatakan kepada me-
reka: “Sesunggubnya Allab telah mengangkat Thalut menjadi rajamu”. Mereka
menjawab: “Bagaimana Thalut memerintah kami, padabal kami lebib berbak
mengendalikan pemerintaban daripadanya sedang dia pun tidak diberi ke-
kayaan yang banyak” Nabi (mereka) berkata: “Sesunggubnya Allab telah
memilibnya menjadi rajamu dan menganugerabinya ilmu yang luas dan
tubub yang perkasa®. Allabh memberikan pemerintaban kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. Dan Allab Mahaluas pemberian-Nya lagi Mabhamengetahui.
(QS. 2:247)
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Ketika Bani Israil meminta kepada Nabi mereka agar mengangkat bagi
mereka seorang raja dari kalangan mereka sendiri, maka Nabi mereka pun
menetapkan Thalut sebagai pemimpin mereka. Thalut adalah seorang dari
bala tentara Bani Israil, dan bukan dari kalangan kerajaan, karena kerajaan
berada pada kekuasaan keturunan Yahudza. Sedangkan Thalut bukan dan
keturunan Yahudza. Oleh karena itu mereka berkata: € Gz 2150 4 o ,§a u’l' ®
‘fBagazmana Thalut memerintah kama. ”Artmya bagamana mungkm 1a akan
menjadi raja yang memerintah kami, € JW 52 a2 & o0y &l 50050 b
“Padahal kami lebih berhak mengendalikan pemerintaban darinya, sedang ia pun
tidak diberi kekayaan yang banyak?.” Maksudnya, dia adalah orang miskin
yang tidak punya harta untuk menjalankan pemerintahan. Padahal keharusan
bagi mereka ialah taat dan mengucapkan kata-kata yang baik.

Kemudian Nabi itu memberikan jawaban kepada mereka seraya berkara:
& L 2GR 30 3 3 “Sesunggubmya Allab telab memilihnya menjads raja kalian.”
Artinya, Dia telah memilih Thalut sebagai pemimpin kalian dari kalangan kalian
sendiri, dan Allah Ta’ala lebith mengetahuinya daripada kalian. Nabi bersabda:
“Bukan aku yang menentukannya berdasarkan pandanganku sendiri, tetapi
Allah Ta’ala yang menyuruhku untuk melmhhnya kerena kalian telah meminta
hal itu kepadaku.” € o1} (..l..l'. = Wi 3305y ¥ “Dan menganugerabinya ilmu
yang luas dan tubub yang perkasa.” Artinya Thalut lebih mengetahui daripada
kalian, lebih mulia, lebih perkasa, lebih kuat, dan lebih sabar dalam peperangan,
serta lebih sempurna ilmunya dan lebih tegar daripada kalian. Oleh karena itu,
ia layak menjadi seorang raja karena berpengetahuan, mempunyai bentuk tubuh
yang bagus, dan kuat fisik maupun mental.

Setelah itu, Allah & berfirman: € i o i S¥ .’n'.; $ “Allab memberi-
kan pemerintaban kepada siapa yang Dia kebendaki.” Maksud.nya, Dia-lah yang
Mahabijaksana yang mengerjakan apa saja yang Dia kehendaki. Dia tidak di-
mintai pertanggungjawaban atas apa yang Dia kerjakan, justru merekalah yang
akan dimintai pertanggungjawaban. Hal ini karena ilmu, hikmah, dan kasih
sayang-Nya kepada semua makhluk-Nya. Oleh karena itu, Dia berfirman:
€ 1.—Lr« Iy &y $ “Dan Allab Mahaluas pemberian-Nya lagi Mahamengetahui.”
Ar[mya, Dia Mahaluas karunia-Nya, Dia khususkan rahmat-Nya bagi siapa
saja yang Dia kehendaki, dan Mahamengetahui siapa yang berhak memegang
pemerintahan dan siapa yang tidak berhak.
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Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka: “Sesunggubnya tanda ia
akan menjadi raja, ialah kembalinya Tabut kepadamu, di dalamnya ter-
dapat ketenangan dari Rabb-mu dan sisa dari peninggalan keluarga Musa
dan keluarga Harun; Tabut itu dibawa olebh Malaikat. Sesunggubnya pada
yang demikian itu terdapat tanda bagimu, jika kamu orang yang beriman.
(QS. 2:248)

Nabi mereka mengatakan kepada mereka: “Sesungguhnya tanda keber-
kahan kerajaan Thalut bagi kalian yaitu Allah akan mengembalikan Tabut yang
telah diambil dan kalian.” € ‘.ﬁj u: R $ “Di dalamnya terdapat ketenangan
dari Rabb kalian.” Ada yang mengatakan bahwa artinya, di dalam Tabut ter-
sebut terdapat ketenangan dan keagungan. Rabi' bin Anas mengatakan: “Di
dalamnya terdapat rahmat.” Demikian yang diriwayatkan dari al-‘Aufi dari
Ibnu ‘Abbas. Ibnu Juraij mengatakan: “Aku pernah menanyakan kepada ‘Atha’
mengenai firman Allah Ta’ala: € P-Q 3-'5« +$ ¥ ia mengatakan: ‘“Tanda-tanda
kekuasaan Allah yang kalian ketahui, lalula]mn merasa tenteram kepadanya.”™
Hal yang sama juga dikatakan oleh al-Hasan al-Bashri.

sF ‘f

Firman-Nya: € oyys J‘FJ - e 47 Gaxx ) $ “Dan sisa dari pening-
galan keluarga Musa dan keluarga Harun.” Ibnu Jarir menwayatkan dan Ibnu
‘Abbas, mengenai firman Allah Ta’ala: € 0% iy oyt Js 95 G225 S b ia
mengatakan: “Yaitu tongkat dan serpihan lauh (papan) Nabi Musa.” Hal yang
sama juga dikatakan Qatadah, as-Suddi, Rabi' bin Anas dan Tkrimah dan ia
menambahkan: “Dan juga Taurat.”

Firman Allah T2’ala selanjutnya: € S s $ “Tabut itu dibawa oleh
Malaikat.” Tbnu Juraij menceritakan bahwa Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Malaikat
datang dengan membawa Tabut di antara langit dan bumi lalu meletakkannya
di hadapan Thalut, sementara orang-orang menyaksikannya.” Dan as-Suddi
mengatakan: “Tabut itu berada di rumah Thalut, maka mereka mengimani
kenabian Syam’un dan mentaati Thalut.”

Firman Allah 3&: € rﬁ AROIS & o) ¥ “Sesunggubnya pada yang demi-
kian itu terdapat tanda bagi kamu.” Maksudnya, tanda kebenaranku atas apa
yang telah aku bawa kepada kalian berupa kenabianku dan apa yang aku
perintahkan kepada kalian berupa ketaatan kepada Thalut. € tws'ss 225 0) 3
“Tika kamu orang yang beriman.” Maksudnya, beriman kepada Allah dan hari
akhirat.
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Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata: “Sesunggub-
nya Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai. Maka siapa di antara
kamu meminum airnya, bukanlab ia pengikutku. Dan barangsiapa yang tidak
meminumnya, kecuali menciduk seciduk tangan, maka ia adalah pengikutku.”
Kemudian mereka meminumnya kecuali beberapa orang di antara mereka.
Maka tatkala Thalut dan orang-orang yang beriman bersama dia telab menye-
berangi sungai itu, orang-orang yang telah minum berkata: “Tak ada kesang-
gupan kami pada hari ini untuk melawan Jalut dan tentaranya.” Orang-orang
yang meyakini babwa mereka akan menemui Allab berkata: “Berapa banyak
terjadi golongan yang sedikit dapat mengalabkan golongan yang banyak de-
ngan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar.” (QS. 2:249)

Allah # memberitakan tentang Thalut, raja Bani Israil, ketika berangkat
membawa bala tentaranya dan orang-orang yang mentaatinya dari kalangan
Bani Israil. Pada saat itu bala tentaranya, seperti yang di sebutkan oleh as-Suddi
berjumlah 80.000 orang. Wallahu a’lam.

Thalut berkata: € VK-LZ'J 2 & ¥ “Sesunggubnya Allah akan menguji kamu.”
Maksudnya, menguji kalian dengan sebuah sungai. Ibnu ‘Abbas dan ulama lain-
nya mengata.kan “Sungai tersebut adalah sungat antara Yordania dan Palestina,
yaitu sungai Syari’ah yang sangat terkenal.” € L [ & O3 3 3 “Maka siapa
di antara kamu meminum airnya, bukanlab ia pengikutku.” Artinya, maka
hendaklah ia tidak menemaniku menunaikan tugas pada hari ini.

§ oy 155 U2 5 V) Ff,- A .,J o3 ¥ “Dan barangsiapa tidak

meminumnya, kecuali menciduk seciduk tangan maka ia adalah pengikutkn.”
Maksudnya, maka tidak mengapa baginya untuk meminumnya sedikit.
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Kemudian Allah 3% berfirman: € ¢ % S0 ‘\‘1 Loy 25 P “Kemudian
mereka meminumnya kecuali beberapa orang di antara mereka”. Ibnu Juraij
menceritakan bahwa Ibnu ‘Abbas mengatakan “Barangsiapa yang meminum
dengan cidukan tangannya, maka ia akan merasa kenyang dan barangsiapa
yang meminum langsung dari sungai tersebut maka mereka tiada akan pernah
kenyang.”

Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari al-Barra' bin ‘Azib, 1a bercerita:
“Kami pernah membicarakan bahwa para Sahabat Rasulullah &8, pada hari
terjadinya perang Badar yang berjumlah 313 lebih adalah sama dengan jumlah
para sahabat Thalut yang menyeberangi sungai bersamanya, tidak ada yang
menyeberangi sungai bersamanya melainkan orang-orang yang beriman.”

Hadits senada | juga dmwayatkau oleh Imam al Bukhan, oleh karena itu
Allah 3% berfirman: € s> 2> &l 13 HEFVAN tJJt. &5 450 20l 5A 0l G )
“Maka ketika Thalut dan orang-orang yang beriman bersama dia telah menyeberangi
sungai itu, orang-orang yang telah minum berkata: ‘Tidak ada kesanggupan kami
pada hari ini untuk melawan Jalut dan tentaranya.’" Artinya, mereka menarik
diri untuk menemui musuh mereka karena banyaknya jumlah (musuh) mereka.
Kemudian mereka diberikan dorongan oleh para ulama mereka bahwa janji
Allah itu benar. Dan sesungguhnya kemenangan itu berasal dari sisi-Nya. Bukan
karena banyaknya jumlah tentara, oleh karena itu mereka berkata:
& Lo el p0 Dy &0 03k 3 as e i 18 2 (S “Berapa banyak terjadi
golongan yang sedikit dapat mengalabkan golongan yang banyak dengan izin
Allah, dan Allab beserta orang-orang yang sabar.”
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Tatkala Jalut dan tentaranya telah tampak oleh mereka, mereka pun berdo’a:
“Ya Rabb kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami, dan kokobkanlah
pendirian kami dan tolonglah kami terbadap orang-orang yang kafir.” (QS.
2:250) Mereka (tentara Thalut) mengalabkan tentara Jalut dengan izin Allah
dan (dalam peperangan itu) Dawud membunub Jalut, kemudian Allah mem-
berikan kepadanya (Dawud) pemerintaban dan hikmabh (sesudah meninggal-
nya Thalut) dan mengajarkan kepadanya apa yang dikehendaki-Nya. Se-
andainya Allab tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian
yang lain, pasti rusaklah bumi ini. Tetapi Allabh mempunyai karunia (yang
dicurabkan) atas semesta alam. (QS. 2:251) Itu adalah ayat-ayat Allah. Kami
bacakan kepadamu dengan baq (benar) dan sesunggubnya kamu benar-benar
salab seorang di antara Nabi-nabi yang diutus. (QS. 2:252)

Ketika kelompok orang yang beriman dari kalangan Sahabat Thalut
yang jumlahnya sedikit menghadapl musuh mereka para sahabat Jalut yang
jumlahnya sangat banyak, € ’-o LE ¢ | 06 3 “Mereka pun (Thalut dan
bala remamnya) berdo @ ‘Ya Rabb kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami.”
Dari sisi-Mu. € G =3 =y 3 “Dan kokobkanlah pendirian kami.” Yaitu dalam
menghadapi para musuh Jauhkanlah kami dari melarikan diri dan ketidak-
berdayaa.u €, Jslﬁl! ¢ "3\ Je ©2a 3 “Dan tolonglab kami terhadap orang-orang
kafir.”

Allah 3% berfirman: € & 03\ b2 % 3 “Mereka (tentara Thalut) mengalab-
kan tentara Jalut dengan izin Allah.” Maksudnya, mereka mengalahkan dan
menundukkan mereka clengan pertolongan dari Allah Ta’ala yang diberikan
kepada mereka. € & J& 355 U5, 3 “Dan (dalam peperangan itu) Dawud mem-
bunub Jalut.” Setelah itu pemerintahan beralih kepada Dawud %5 berikut
kenabian yang agung yang, dlanugerahkan Allah 35 kepadanya. Oleh karena
itu Dia berfirman: € &4 1 20, 3% “Kemudian Allah memberikan kepadanya
(Dawnd) pemenntaban »Yang sebelumnya berada di tangan Thalut, § .5 3
“Dan hikmah.” Yaitu kenabian setelah Samuel. € ;127 L%, L5 | Y% “Dan

mengajarkan kepadanya apa yang dikehendaki-Nya.” Yaitu berupa 11mu yang
dikehendaki Allah yang hanya dikhususkan kepadanya.

Kemudlan Allah ¥ berflrma.u

€ LN ALl jakh vgali D D 83Ny ¥ “Seandainya Allah tidak menolak
(kegamsan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi
ini.” Maksudnya, kalau saja Allah Ta’ala tidak membela suatu kaum dari
serangan kaum yang lain, sebagaimana Dia telah membela Bani Israil melalui
penyerbuan Thalut dan keberanian Dawud, niscaya mereka akan binasa.
Sebag:umana Allah Ta’ala berfirman:

€ (S DN L1 G S 2] B 7 & g ye iy o s A 85V %
“Dan sekiranya Allab tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian
lainnya, tentulah telah dirobobkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-
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rumabh ibadah orang Yabudi, dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut
nama Allah.” (QS. Al-Hajj: 40).

Dan firman-Nya: € &-Ju B 1ad 33 20 2505 3 “Tetapi Allah mempunyai
karunia (yang dicurabkan) bagi semesta alam.” Maksudnya, Dialah yang mem-
berikan karunia dan rahmat kepada mereka, yang menolak kejahatan sebagian
mereka atas sebagian lainnya. Dia juga pemilik ketentuan, hikmah, dan hujjab
atas makhluk-Nya dalam semua perbuatan dan ucapan mereka.

Lalu Allah 8% berfirman: € &) & i 50 e 6l o gis 2 p
“Itu adalah ayat-ayat Allah. Kami bacakan kepadamu dengan haq (benar) dan
sesungguhnya engkan benar-benar salab seorang di antara nabi-nabi yang dintus.”
Artinya, inilah ayat-ayat Allah yang Kami ceritakan kepadamu mengenai
orang-orang yang telah Kami sebutkan dengan benar, sesuai dengan kenyataan
sesungguhnya dan sesuai dengan kebenaran yang ada di tangan Ahlul Kitab
dan diketahui oleh para ulama Bani Israil. € X1 3 “Dan sesunggubnya engkan,”
hai Muhammad. € 2% ,_-JI U..J $ “Benar-benar salah seorang di antara Nabi-
nabi yang diutus.” Hal ini merupakan pengukuhan dan pemantapan terhadap
sumpah.
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Rasul-rasul itu Kami lebibkan sebagian mereka atas sebagian yang lain. Di
antara mereka ada yang Allab berkata-kata (langsung dengan dia) dan seba-
giannya Allah meninggikannya beberapa derajat. Dan Kami berikan kepada
‘Isa putera Maryam beberapa mukjizat serta Kami perkuat dia dengan Rubul
Qudus. Dan kalau Allab menghendaki, niscaya tidaklah berbunub-bunuban
orang-orang (yang datang) sesudah Rasul-rasul itu, sesudah datang kepada me-
reka beberapa macam keterangan, akan tetapi mereka berselisih, maka ada
di antara mereka yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang kafir.
Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunub-bunuban. Akan
tetapi Allah berbuat apa yang dikebendaki-Nya. (QS. 2:253)
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Allah 3% memberitahukan bahwa Dia telah melebihkan sebagian Rasul
atas sebaglan yang lain. Sebagaimana fxrman-Nya
€155 55 ey yand ul-f' u::l' Cjan; s 3y % “Dan sesunggubnya Kami telah
melebibkan sebagian Nabi itu atas sebagian yang lain. Dan Kami berikan Zabur
kepada Dawud.” (QS. Al-Israa’: 55) Sedangkan dalam surat al-Baqarah ini, Allah
Ta’ala berfirman: € & PJS' AP A P i J..-)'- oAs p “Rasul-rasul
itu Kami lebibkan sebagian mereka atas sebagian yang lain. Di antara mereka
ada yang Allah berkata-kata (langsung dengannya).” Yaitu Nabi Musa %5l dan
Nabi Muhammad #8. Demikian juga Adam %8. Sebagaimana disebutkan
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dalam kitab Shahih Ibnu Hibban,

dari Abu Dzarr .

€ o5 pglan é}} ¥ “Dan sebagiannya Allah meninggikannya beberapa
derajat.” Sebagaimana yang ditegaskan dalam sebuah hadits tentang Isra’, yaitu
ketika Nabi # melihat para Nabi di langit sesuai dengan kedudukan mereka
di sisi Allah 3.

Jika ditanyakan, apa fungsi penyatuan antara ayat ini dengan hadits yang
ditegaskan dalam Shahibain (al-Bukhari dan Muslim), dari Abu Hurairah &,
1a bercerita: “Seorang Muslim dan seorang Yahudi saling mencaci-maki, lalu
dalam sumpah yang diucapkannya si Yahud: tersebut mengatakan: ‘“Tidak, demi
Dzat yang telah memilih Musa atas semesta alam.” Kemudian orang Muslim
itu mengangkat tangan seraya menampar si Yahudi tersebut dan mengatakan:

‘Betapa buruknya kau, apakah Musa juga mengungguli Muhammad &2’
Kemudian si Yahudi itu datang kepada Nabi #8, maka Rasulullah & bersabda:

.u-uu,quj.dy u;uu\:m 8 Olginal D) up ;\.,.31‘_,,1;&}1_“:'1)
q,qug,uimg)y af uL’ aul 4):1'» c‘,.,ah d.u'w by osh
(.9\-,-,-_-4‘“6_1.9

‘Janganlah kalian mengunggulkan aku atas Nabi-nabi yang lain. Sesungguhnya
manusia akan tidak sadarkan diri (pingsan) pada hari Kiamat kelak. Dan aku
adalah orang yang pertama kali sadarkan diri. Lalu aku melihat Musa, ia berdiri
tegar di dekat pilar ‘Arsy. Aku tidak tahu, apakah ia sadarkan diri sebelumku
ataukah ia tidak merasakannya karena ia pernah pingsan di bukit Thursina. Maka
janganlah kalian mengunggulkan aku atas Nabi-nabi lainnya.”” (HR. Al-Bukhari
dan Muslim).

Dan dalam riwayat lain disebutkan:
( s\ ot VyladfY
“Janganlah kalian membanding-bandingkan antara para Nabi.”
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Menjawab pertanyaan tersebut dapat dikatakan bahwa apa yang disabda-
kan Rasulullah # itu termasuk dalam bab kelembutan tawadhu' (merendahkan
diri). Hak mengunggulkan itu bukanlah hak kalian, melainkan hak Allah 3&.
Kewajiban kalian hanyalah tunduk patuh, berserah diri, dan beriman kepadanya.

Firman-Nya: € ) ey ¢y ¥ “Dan Kami berikan kepada Tsa
putera Maryam beberapa mukjizat.” Yaitu berbagai macam hujjah dan dalil-dalil
pasti yang menunjukkan kebenaran apa yang dibawanya kepada Bani Israil,
bahwa ia adalah hamba Allah sekaligus Rasul-Nya Jalla wa alaa yang diutus
kepada mereka. € A J’j sUxTy $ “Serta Kami perkuat ia dengan Rubul Qudus.”
Yakni bahwa Allah 3& telah memperkuat Tsa 38 dengan Malaikat Jibril 348,
Kemudian Allah 3% berfirman:

) e b i i3 S0 B TG 2 o e 2l G BT

€ 1,050 2 Ty, A
“Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunub-bunuban orang-orang
(yang datang) sesudah rasul-rasul itn, sesudah datang kepada mereka beberapa macam
keterangan. Akan tetapi mereka berselisib, maka ada di antara mereka yang beriman
dan ada (pula) di antara mereka yang kafir. Seandaz}zya Allah menghendaki, tidaklah
mereka berbunub-bunuban.” Artinya semuanya itu sudah merupakan ketetapan

dan takdir Allah Ta’ala. Oleh karena itu, Dia berfirman: € % U Jag & uﬂ) ¥
“Akan tetapi Allah berbuat apa yang dikebendaki-Nya.”
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Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlab (di jalan Allab) sebagian
dari rizki yang telab Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang
pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi persababatan yang
akrab dan tidak ada lagi syafa’at. Dan orang-orang kafir itulah orang-orang
yang zhalim. (QS. 2:254)

Allah #% telah memerintahkan hamba-hamba-Nya supaya menginfakkan
sebagian dari apa yang telah Dia karuniakan kepada mereka di jalan-Nya,
yaitu jalan kebaikan. Agar pahala infak tersebut tersimpan di sisi Allah Ta’ala
dan supaya n mereka segera mengerjakannya dalam kehidupan dunia ini.
€on giol J-’ o P “Sebelum datang bari,” yaitu hari Kiamat.
it Y, d:-\’; ab C" 'N ¥ ¥ “Yang pada bari itu tidak ada lagi jual beli dan
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tidak ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak ada lagi syafa’at.” Maksudnya,
tidak seorang pun dapat membeli atau menebus dirinya dengan harta kekayaan
meski dengan emas sepenuh bumi. Pada saat itu, persahabatan dan kekerabatan
juga tidak lagi bermanfaat, bahkan keturunan sekalipun tidak bisa berbuat
apa-apa. Sebagaimana firman Alle}h 3 berikut ini:
€ 0 LY, A (2 UL N a5 136 B “Apabila sanghkala ditinp, maka
tidak ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada hari itu dan tidak ada pula
mereka saling bertanya.” (QS. Al-Mukminuun: 101).

Firman-Nya: € £t ¥, 3 “Dan tidak ada lagi syafa’at.” Artinya, syafa’at
(pertolongan) orang-orang yang dapat memberikan syafa’at pada hari itu tidak
lagi bermanfaat bagi mereka.

Firman-Nya lebih lanjut: € & A b 043533 “Dan orang-orang
kafir itulah orang-orang yang zhalim.” Kalimat itu berkedudukan sebagai
mubtada' sedangkan khabarnya adalah kalimat singkat. Artinya, tidak ada

orang yang lebih zhalim dari orang yang menghadap Allah & pada hari itu
dalam keadaan kafir.

U gV gV oV o o

Allab tidak ada Ilah (yang berhak untuk ditbadahi) melainkan Dia Yang
Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk
dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang
dapat memberi syafa’at di sisi Allab tanpa izin-Nya. Allah mengetabui apa-
apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak
mengetabui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya.
Kursi Allab meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat me-
melibara keduanya dan Allah Mahatinggi lagi Mahabesar. (QS. 2:255)

Inilah yang disebut ayat kursi. Ayat ini mengandung suatu hal yang
sangat agung. Dan terdapat sebuah hadits shahih dari Rasulullah &8, yang
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menyebutkan bahwa ayat tersebut adalah ayat yang paling utama di dalam
kitab Allah (al-Qur-an).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ubay bin Ka’ab, bahwa Nabi & per-
nah bertanya kepadanya: “Apakah ayat yang paling agung di dalam kitab Allah?”
“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui,” sahut Ubay bin Ka’ab. Maka Nabi
# mengulang-ulang pertanyaan tersebut, dan kemudian Ubay bin Ka’ab men-
jawab: “Ayat kursi.” Lalu beliau mengatakan: “Engkau akan dilelahkan oleh
ilmu, hai Abu Mundzir. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, se-

sungguhnya ayat kursi itu mempunyai satu lidah dan dua bibir yang senantiasa
menyucikan al-Malik (Allah) di sisi tiang ‘Arsy.”

Hadits tersebut juga diriwayatkan Imam Muslim tanpa adanya tambahan,
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya ayat kursi itu
mempunyai satu lidah dua bibir yang senantiasa menyucikan al-Malik (Allah)
di sist tiang ‘Arsy.”

Hadits yang lainnya diriwayatkan dari Abu Dzarr Jundub bin Junadah.
Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzarr &, ia menceritakan:

Y Quuujajabiu) L JUb (Ll Ml@}i}ﬁuﬁjlmt)
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“Aku pernah mendatangi Rasulullah &8, ketika itu beliau sedang di masjid, lalu
aku duduk maka beliau bertanya: ‘Hai Abu Dzarr, apakah engkau sudah shalat?’
‘Belum,” jawab Abu Dzarr. ‘Berdiri dan kerjakanlah shalat,” perintah Rasulullah.
Kemudian, lanjut Abu Dzarr, aku bangun dan mengerjakan shalat, setelah itu
aku duduk lagi, kemudian beliau bertanya: ‘Hai Abu Dzarr, berlindunglah
kepada Allah dari kejahatan syaitan yang berwujud manusia dan jin.” Lalu
kutanyakan: ‘Ya Rasulullah &%, apakah ada syaitan yang berwujud manusia?’
“Ya,’ jawab beliau. Lalu kutanya lagi: “Ya Rasulullah, apakah shalat itu?’ Beliau
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bersabda: ‘Shalat adalah kebaikan yang ditetapkan. Barangsiapa menghendaki
boleh mengerjakan sedikit dan barangsiapa menghendaki boleh mengerjakan
banyak.’ Lebih lanjut kutanyakan: ‘Kemudian apakah puasa?” Beliau menjawab:
‘Suatu kewajiban yang pahalanya mencukupi dan di sisi Allah terdapat tambahan
(pahala).” Kutanyakan lagi: ‘Lalu apa yang dimaksud denga.n shadaqah itu?’
Beliau menjawab: ‘Tbadah yang dilipatgandakan (pahalanya).” Selanjutnya ku-
tanyakan: ‘Lalu mana di antara shadaqah itu yang lebih baik?’ Beliau menjawab:

‘Yaltu shadaqah yang diberikan oleh orang yang sedikit hartanya atau shadaqah
yang diberikan secara sembunyi-sembunyi kepada orang miskin.” Kutanyakan
lagi: ‘Siapakah Nabi yang paling pertama?’ Beliau menjawab: ‘Adam.” Kutanya-
kan lagi: ‘Nabi yang bagaimana 1a itu?’ Beliau berjawab: ‘Ia adalah Nab:i yang
diajak bicara (oleh Allah secara langsung).” “Ya Rasulullah, berapakah Rasul
yang diutus?’ tanyaku. Beliau menjawab: ‘Secara keseluruhan mereka berjumlah
tiga ratus tiga belas lebih suatu jumlah yang banyak. Di lain kesempatan Nabi
mengatakan mereka berjumlah tiga ratus lima belas orang.’” Kutanyakan lagi:
“Ya Rasulullah, ayat apa yang paling agung yang telah diturunkan kepadamu?’
Beliau menjawab: ‘Ayat kursi; Tiada llah melainkan hanya Dia yang Mahabidup
lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya.””* (HR. an-Nasa-i).

Imam al-Bukhari juga meriwayatkan dalam kitab Shahibnya pada bab
Fadbailul Qur-an (keutamaan-keutamaan al-Qur-an) dan juga dalam bab al-
Wakalah, dari Abu Hurairah #, 1a bercerita:
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* Dha’if: Disebutkan oleh al-Haitsami dalam kitab a/-Majma’ (726), 1a berkata: “Diniwayatkan
oleh Ahmad, al-Bazzar dan ath-Thabrani dalam Mujam al-Ausath seperti ini, di dalam sanad-
nya terdapat perawi yang bernama al-Mas’udi. Dia tsiqah, tetapi hafalannya bercampur/
kacau.”
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“Rasulullah & pernah memberikan tugas kepadaku untuk menjaga zakat bulan
Ramadhan (zakat fithrah). Lalu ada seseorang yang mendatangiku seraya
meraup makanan (dengan kedua telapak tangannya), maka aku pun segera
menangkapnya seraya kukatakan: ‘Akan aku laporkan kamu kepada Rasulullah.’
Orang itu berkata: ‘Biarkanlah aku mengambilnya, sesungguhnya aku mem-
butuhkannya, aku mempunyai banyak keluarga, dan aku punya keperluan
yang sangat mendesak.” Abu Hurairah melanjutkan ceritanya: Kemudian
aku pun membiarkannya, hingga pada keesokan harinya, Rasulullah & ber-
kata: ‘Hai Abu Hurairah, apa yang dikerjakan oleh tawananmu tadi malam?’
Kujawab, lanjut Abu Hurairah: “Ya Rasulullah, ia mengadukan kebutuhannya
yang sangat mendesak dan keluarganya yang banyak. Maka aku merasa kasihan
kepadanya dan aku biarkan ia berlalu.” Beliau bersabda: ‘Sesungguhnya ia telah
membohongimu dan akan kembali.” Aku tahu bahwa orang itu akan kembali
lagi berdasarkan sabda Rasulullah &%, ‘Bahwa ia akan kembali.” Kemudian aku
pun mengintainya. Ternyata ia datang dan meraup makanan. Lalu aku me-
nangkapnya kembali dan kukatakan: ‘Akan aku laporkan engkau kepada
Rasulullah.” Maka orang itu pun berujar: ‘Biarkanlah aku mengambilnya,
sesungguhnya aku benar-benar terdesak oleh kebutuhan dan tanggungan
keluarga, aku tidak akan kembali.” Maka aku pun kasihan dan aku biarkan ia
berlalu. Dan pada keesokan harinya, Rasulullah #& berkata kepadaku: ‘Hai
Abu Hurairah, apa yang dikerjakan oleh tawananmu tadi malam?’ Kukatakan:
“Ya Rasulullah, ia mengadukan kebutuhannya yang sangat mendesak dan
keluarganya yang banyak. Maka aku merasa kasihan kepadanya dan aku biar-
kan ia berlalu.” Beliau bersabda: ‘Sesungguhnya ia telah membohongimu dan
ia akan kembali.’ Selanjutnya kuintai untuk ketiga kalinya, dan ternyata ia
datang kembali dan meraup makanan lagi. Lalu aku menangkapnya kembali
dan kukatakan: ‘Akan aku laporkan engkau kepada Rasulullah. Dan ini adalah
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yang ketiga kalinya dan engkau telah berjanji untuk tidak kembali, ternyata
engkau masih kembali. Kemudian orang itu berkilah: ‘Lepaskanlah aku, aku
akan mengajarkan kepadamu beberapa kalimat, yang dengannya Allah akan
memberikan manfaat kepadamu.’ ‘Apakah kalimat-kalimat tersebut?’ tanyaku.
Maka ia men}awab Apablla engkau hendak beranjak tidur, maka bacalah ayat
kursi: € £p3) L =0s N1 ) Y & p “Allab, tidak ada llab yang berhak diibadabi me-
lainkan Dia yang Mahabidup, kekal lagi terus-menerns mengurus makhluk-Nya,”
niscaya akan senantiasa ada perlindungan Allah bagimu dan engkau tidak akan
didatangi syaitan hingga pagi hari tiba.” Maka aku pun membebaskan orang
itu. Dan pada saat pagi harinya, Rasulullah # berkata kepadaku: ‘Apa yang
dikerjakan oleh tawananmu tadi malam?’ Kukatakan: ‘Ya Rasulullah %, orang
itu telah mengajariku beberapa kalimat, yang dengannya Allah akan mem-
berikan manfaat kepadaku. Maka aku pun membiarkan ia berlalu.” Beliau &%
bertanya: ‘Apa kalimat-kalimat tersebut?’ Orang itu berkata kepadaku: ‘Apa-
bila engkau beranjak ke tempat tidur, maka bacalah ayat kursi:

& 08 T2I0A N O Y & § “Allab, tidak ada llah yang berbak diibadahi melainkan
Dia yang Mabahidup kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya,” niscaya
akan senantiasa ada perlindungan Allah bagimu dan engkau tidak akan di-
datangi syaitan hingga pagi hari tiba.” -para Sahabat adalah orang-orang yang
sangat loba terhadap kebaikan.- Maka Rasulullah & bersabda: ‘Sesungguhnya
1a telah berkata benar, padahal 1a seorang pendusta. Tahukah engkau, hai Abu
Hurairah, siapakah yang engkau ajak bicara selama tiga malam tersebut?’
“Tidak,” jawabku. Beliau bersabda: ‘Ia adalah syaitan.””

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari secara muallag
dengan ungkapan pasti. Hadits ini juga diriwayatkan oleh an-Nasa-1 dalam
Kitab al-Yauma wa lailah.

Hadits yang lain, yang menjelaskan bahwa ayat ini mengandung nama
Allah yang paling agung, diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Asma' binti
Yazid bin Sakan, ia berkata: *Aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda
mengenai dua ayat ini: € ¢ ;3 (> 52 N 4 Y & P “Allab, tidak ada llah (yang
berbak diibadabi) melainkan Dia Yang Mababzdup kekal lagi terus-menerus
mengurus (makbluk-Nya).” Dan ayat: € ¢ ;3 ‘_,nJ! By S L% “Alif laam
miim. Allab, tidak ada Ilah (yang berbak diibadahi) melainkan Dia Yang Maba-
hidup kekal, lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya.” (QS. Ali ‘Imran: 1-2).

( ,.hp‘ﬂm‘._n;..g_wt)

“Sesungguhnya pada kedua ayat tersebut terdapat nama Allah yang paling
agllng. »

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, Imam at-Tirmidzi
dan Ibnu Majah. Imam at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.”
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Ayat ini mencz.kup 10 (sepuluh) kalimat yang berdiri sendiri, yaitu
firman Allah Ta’ala: € 55 3) 4 Y & 3 “Allab, tidak ada ilah (yang berhak di-
ibadahi) melainkan Dia.” Yang demikian itu memberitahukan, bahwasanya
Allah-lah yang Tunggal dalam #/ubiyah-Nya bagi seluruh makhluk-Nya.

€ ¢, ;;-Ji $ “Yang Mahahidup kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya.”
Artinya, yang hidup kekal, dan tidak akan pernah mati selamanya, yang me-
ngendalikan semua yang ada. Dengan demikian, semua yang ada di dunia ini
sangat membutuhkan-Nya, sedang Dia sama sekali tidak membutuhkan mereka,
tidak akan tega.k semuanya itu tanpa adanya penntah Nya. seperti firman-Nya
berikut ini: € 5+l uaﬂl) UL £,5 of WUls by $ “Dan di antara tanda-tanda ke-
kuasaan-Nya adalah berdirinya langit dan bumi dengan iradah-Nya.” (QS. Ar-
Ruum: 25).

Dan firman-Nya: € #5Y; C 8385 Y 3 “Tidak mengantuk dan tidak pula
tidur.” Artinya, la suci dari cacat (kekurangan), kelengahan dan kelalaian
dalam mengurusi makhluk-Nya. Bahkan sebaliknya, Dia senantiasa mengurus
dan memperhatikan apa yang dikerjakan setiap individu. Dan Dia senantiasa
menyaksikan segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya.
Dan di antara kesempurnaan sifat-Nya adalah Dia tidak pernah dikalahkan
(dikuasai) kantuk dan tidur. Firman-Nya: € (%9 ¥ berarti Dia tidak dikalah-
kan (dikuasai) oleh kantuk. Oleh karena itu Dia juga berkata: “Dan tidak
juga tidur.” Karena tidur itu lebih kuat dari mengantuk.

Dan firman-Nya: € >3 S5 W, S AR “Kepunyaan-Nya apa
yang ada di langzt dan di bumi.” Hal itu merupakan pemberitahuan bahwa
semua makhluk ini adalah hamba-Nya, dan berada di dalam kerajaan-Nya,
pemaksaan-Nya, dan juga kekuasaan-Nya.

Firman-Nya: € 3 V) e ,C:‘:“‘ i3 3 ¥ “Tiada yang dapat memberi
syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nya.” Ini merupakan bagian dari keagungan,
keperkasaan, dan kebesaran Allah 3, yang mana tidak seorang pun dapat

memberikan syafa’at kepada orang lain, kecuali dengan seizin-Nya. Sebagai-
mana yang ditegaskan dalam sebuah hadits tentang syafa’at:

oy 1) W o (B O ots b (B0 (s 0 (i 35 T

( wdlﬂb-.:\b c‘..lrg‘ (] Ju—cn..ucn.»’lj "'CZ.'..JJJJ
“Aku datang ke bawah ‘Arsy, lalu aku tunduk bersujud. Maka Dia membiar-
kanku selama waktu yang Dia kehendaki. Kemudian dikatakan: ‘Angkatlah
kepalamu, katakanlah perkataanmu akan didengar, dan mintalah izin memberi
syafa’at, niscaya akan diizinkan.” Nabi bersabda: ‘Kemudian Allah memberikan
suatu batasan kepadaku, lalu aku memasukkan mereka ke dalam Surga.”” (HR.
Al-Bukhari dan lain-lainnya).
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Dan firman Allah Ta’ala, € w45 U vl 256 253 “Allah mengetabui
apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka.” Yang demikian itu
sebagai bukti yang menunjukkan bahwa ilmu-Nya meliputi segala yang ada,
baik yang lalu, kini, dan yang akan datang.

Selanjutnya penggalan ayat: € -1& L2, ) wle (2 £t O ;l'l-w Y33 “Dan
mereka tidak mengetabui apa-apa dari ilmu Allah melamkm apa yang dikehendaki-
Nya.” Artinya, tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui sedikit pun dari
ilmu Allah kecuali yang telah diajarkan dan diberitahukan oleh Allah &
kepada-Nya. Mungkin juga makna penggalan ayat tersebut adalah, manusia
tidak akan dapat mengetahui ilmu Allah sedikit pun, Dzat dan sifatnya melain-
kan apa yang telah Allah perlihatkan kepadanya. Hal itu seperti firman-Nya:
€ Ule 4 05y “Sedangkan ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya.”
(QS. Thaahaa: 110).

Dan firman-Nya lebih lanjut: € > P v [ 408 S &3 % “Kursi Allah
meliputi langzt dan bumi.” Ibnu Abi Hatm; mencenta.ka.n, dan Ibnu ‘Abbas
mengenai firman-Nya: € (2,97 oty .5 & 3 ¥ “Kursi Allah meliputi langit
dan bumi,” ia mengatakan: “Yaitu ilmu-Nya.”

Pendapat yang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari ‘Abdullah
bin Idris dan Hasyim, keduanya dari Mutharif bin Tharif. Ibnu Abi Hatim,
menceritakan, hal yang sama juga diriwayatkan, dari Sa’id bin Jubair.

Dalam tafsirnya, Waki’ telah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, 1a me-
ngatakan: “Kursi adalah tempat pijakan dua kaki dan “Arsy tidak ada seorang
pun yang mampu memperkirakannya.” Hal itu juga diriwayatkan oleh al-
Hakim dalam kitabnya a/-Mustadrak, ia mengatakan: “(Riwayat tersebut)
shahih sesuai syarat dari Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim) tetapi keduanya
udak meriwayatkannya.”

Dan firman-Nya: € L_i.al’u.,- a5 J.‘J Yy ¥ “Dan Allah tidak merasa berat
memelibara keduanya.” Maksudnya, Dia tidak merasa keberatan dan kewalahan
untuk memelihara langit, bumi, dan semua yang ada di antara keduanya.
Bahkan bagi-Nya semuanya itu merupakan suatu hal yang sangat mudah dan
rlngau Dia yang mengawasi setiap individu atas apa yang ia kerjakan. Yang
senantiasa memantau segala sesuatu, sehingga tidak ada sesuatu pun yang luput
dan tersembunyi dari-Nya. Dia yang menundukkan dan menghisab (memper-
hitungkan) segala sesuatu. Dialah Ilah Yang Mahamengawasi, Mahatinggi,
dan Mahaagung, tidak ada Ilah selain Dia.

Dengan demikian firman-Nya. i [._zu!! gL-Ji 3% “Dan Allah Mahatmggz
lagi Mahabesar,” adalah sama seperti firman-Nya: € H_....Ji .\SJ'. 3% “Yang
Mahabesar lagi Mahatinggi.” (QS. Ar-Ra’ad: 9).

Jalan terbaik dalam memahami ayat-ayat di atas berikut maknanya
yang terkandung dalam beberapa hadits shahih adalah dengan metode yang
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digunakan para ulama Salafush Shalih; Mereka memahami® makna ayat-ayat
tersebut (sebagaimana arti bahasa yang digunakan dalam ayat-ayat atau hadits-
hadits itu,?e") tanpa takyif (menanyakan kaifiatnya/hakekatnya) dan tanpa
tasybibh (menyerupakan dengan makhluk).
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Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesunggubnya telab jelas
jalan yang benar dari jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar
kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungubnya ia telah ber-
pegang kepada bubul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah
Mahamendengar lagi Mahamengetabui. (QS. 2:256)

Allah 8% berfirman: € .. SN P “Tidak ada paksaan untuk me-
masuki agama.” Maksudnya, janganlah kalian memaksa seseorang memeluk
agama Islam. Karena sesungguhnya dalil-dalil dan bukti-bukti itu sudah demikian
jelas dan gamblang, sehingga tidak perlu ada pemaksaan terhadap seseorang
untuk memeluknya. Tetapi barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah 3% dan
dilapangkan dadanya serta diberikan cahaya bagi hati nurainya, maka ia akan
memeluknya. Dan barangsiapa yang dibutakan hatinya oleh Allah Ta’ala,
dikunci mati pendengaran dan pandangannya, maka tidak akan ada manfaat
baginya paksaan dan tekanan untuk memeluk Islam.

Para ulama menyebutkan bahwa sebab turunnya ayat ini adalah ber-
kenaan dengan beberapa orang kaum Anshar, meskipun hukumnya berlaku
umum.

Ibnu Jarir meriwayatkan, dari Ibnu ‘Abbas, 1a menceritakan, ada seorang
wanita yang sulit mempunyai anak, berjanji kepada dirinya, jika putranya
hidup, maka ia akan menjadikannya Yahudi. Dan ketika Bani Nadhir diusir,
di antara mereka terdapat anak-anak kaum Anshar, maka mereka berkata:
“I{a.:m tidak mendakwahi anak-anak kami.” Maka Allah 3% menurunkan ayat:
& LA e WO D26 A SN b “Tidak ada paksaan untuk (memasukz) agama
(Islam). Sesunggubnya telab jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat.”

* Dalam naskah al-Azhar: Arti memahami di sini ialah tanpa mena’wilkannya dengan pandangan-
pandangan manusia tetapi kita hanya beriman kepada ayat-ayat itu dengan menyucikan Allah
terhadap keserupaan-Nya dengan sesuatu pun dari makhluk-Nya.

P A AT A T ST SV GV gV gV gV LV L gV L oW P P oV g S S S W, S U O O W

/f W GO0 OV DN G O G W GOV gV W O g O W, WO W, W, Wy, W, W, W, W, W, W, W

Tafsir Ibnu Katsir Juz 3 515



GG m 2. AL - BAQARAH :D‘;% P —y—y—

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Imam an-Nasa-i secara ke-
seluruhan. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Hibban dalam
kitab Shahihnya.

Ulama yang lainnya mengatakan: “Ayat tersebut telah dinaskh (dihapus)
dengan ayat qzml (perang), dan bahwasanya kita diwajibkan mengajak seluruh
umat manusia memeluk agama yang lurus, yaitu Islam. Jika ada salah seorang
di antara mereka menolak memeluknya dan tidak mau tunduk kepadanya,
atau tidak mau membayar jizyah, maka ia harus dibunuh. Dan inilah makna
pemaksaan.”

Allah Ta'ala berfirman: € 5,204 % 140,56 ws b i ¢33 i gt d
“Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai keknatan yang
besar, kamu akan memerangi mereka atan mereka menyerah (masuk Islam).”

(QS. Al-Fat-h: 16).
Dan dalam hadits shahih disebutkan:

O S W S W, W W
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“Rabbmu merasa kagum kepada kaum yang digiring ke dalam Surga dengan
ranta1.”

Maksudnya, para tawanan yang dibawa ke negeri Islam, dalam keadaan
diikat dan dibelenggu, setelah itu mereka masuk Islam, lalu amal perbuatan
mereka dan hati mereka menjadi baik, sehingga mereka menjadi penghuni
Surga.

Dan firman-Nya:

{P_.L;' 5 'b L,Jrl_@wgu;\ Syl LLAZ 0B D e ufunju,_&u.,}
“Karena itu bamngsmpa yang ingkar kepada Thagut dan beriman kepada Allah,
maka sesunggubnya ia telab berpegang kepada bubul tali yang amat kuat yang
tidak akan putus. Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamengetabui.” Artinya,
barangsiapa yang melepaskan diri dari sekutu-sekutu (tandingan), berhala, serta
apa yang diserukan oleh syaitan berupa penyembahan kepada selain Allah &,
mengesakan-Nya, serta menyembah-Nya, dan bersaksi bahwa tiada Ilah yang
haq selain Dia. € ) o;_,-JL- SLLLZL a3 $ “Maka sesunggubmya ia telab berpegang
kepada bubul tali yang amat kuat yang tidak akan putus.” Berarti 1a telah benar-
benar tegar dan teguh berjalan di jalan yang tepat lagi lurus.

‘Umar & mengatakan: “Bahwa a/-jibt itu berarti sihir dan thaghut
berarti syaitan. Bahwasanya keberanian dan sikap pengecut merupakan tabiat
yang melekat pada diri Manusia. Orang yang berani akan memerangi orang-
orang yang tidak dikenalnya, sedangkan seorang pengecut lari meninggalkan
ibunya. Sesungguhnya kamuliaan seseorang adalah pada agama, kehormatan
dan akhlaknya, meskipun ia orang Parsi ataupun rakyat jelata.” Demikian
yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim, dari ‘Umar #. Lalu
ia menyebutkannya. Dan makna yang diberikan ‘Umar bahwa thaghut berarti
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syaitan mempunyai landasan yang sangat kuat, 1a mencakup segala macam
kejahatan yang dilakukan oleh orang-orang Jahiliyyah, yaitu berupa penyem-
bahan berhala, berhukum, dan memohon bantuan kepadanya.

_ Sedangkan firman-Nya: L. o

€ el Y (23 Al BILAZ s L el S LU Y “Karena itu
barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka
sesunggubnya ia telah berpegang kepada bubul tali yang amat kuat yang tidak
akan putus.” Artinya, ia telah berpegang-teguh kepada agama dengan sarana
yang sangat kuat. Dan Allah Ta’ala menyerupakan hal itu dengan tali yang
sangat kuat yang tidak akan putus. Tali tersebut sangatlah kokoh, kuat dan
keras ikatannya.
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Mujahid mengatakan: “Yang dimaksud dengan a/- ‘urwatul wutsqa
adalah iman.” Sedangkan as-Suddi mengemukakan: “Yaitu Islam.” Sedangkan
Sa’id bin Jubair dan adh-Dhahhak mengatakan: “Yaitu kalimat Laa Ilaaha
illallah.” Dari Anas bin Malik: “Yang dimaksud dengan a/- ‘wrwatul wutsqa
adalah al-Qur-an.” Dan dari Salim bin Abi al-Ja’ad, ia mengatakan: “Yaitu
cinta dan benci karena Allah.”

Semua ungkapan di atas benar, tidak bertentangan satu dengan lainnya.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Muhammad bin Qais bin ‘Ubadah,
ia menceritakan, suatu ketika aku berada di dalam masjid, lalu datang seseorang
yang terpancar kekhusyn ‘an dari wajahnya. Kemudian orang itu mengerjakan
shalat dua rakaat secara singkat. Orang-orang di masjid itu berkata: “Inilah
seorang ahli Surga.” Ketika orang itu keluar, aku mengikutinya hingga me-
masuki rumahnya. Maka aku pun masuk ke rumahnya bersamanya. Selanjutnya
aku ajak ia berbicara, dan setelah sedikit akrab, maka aku pun berkata kepada-
nya: “Sesungguhnya ketika engkau masuk masjid, orang-orang berkata ini
dan itu.” Ia berujar: “Subbanallab, tidak seharusnya seseorang mengatakan
sesuatu yang tidak diketahuinya. Akan aku ceritakan kepadamu mengapa
aku demikian: Sesungguhnya pada masa Rasulullah &, aku bermimpi dan
mimpi itupun kuceritakan kepada beliau. Aku pernah bermimpi seolah-olah
berada di sebuah taman yang sangat hijau. Ibnu ‘Aun mengatakan: ‘Orang itu
menyebutkan warna hijau dan keluasan taman itu.” D1 tengah-tengah taman
itu terdapat tiang besi yang bagian bawahnya berada di bumi dan yang bagian
atas berada di langit. D1 atasnya terdapat tali. Dikatakan kepadaku: ‘Naiklah
ke atasnya.” ‘Aku tidak sanggup,” jawabku. Kemudian datang seorang pelayan
kepadaku. -Ibnu ‘Aun mengatakan: yaitu seorang pelayan muda- lalu ia me-
nyingsingkan bajuku dari belakang seraya berkata: ‘Naiklah."Maka aku pun
menaikinya hingga aku berpegangan pada tali itu. Ia berkata: ‘Berpegang
teguhlah pada tali itu!.” Setelah itu aku bangun dari tidur dan tali itu berada
di tanganku. Selanjutnya aku menemui Rasulullah #8 dan kuceritakan semua-
nya itu kepada beliau, maka beliau bersabda:
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“Taman itu adalah taman Islam, dan tiang itu adalah tiang Islam, sedangkan tali

itu adala.h tali yang sangat kuat. Engkau akan senantiasa memeluk Islam sampai
mati.’

Imam Ahmad mengatakan: “Ta adalah ‘Abdullah bin Salam.” Hadits ini
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab Shahihain.
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Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari
kegelapan (kekafiran) kepada cabaya (iman). Dan orang-orang yang kafir,
pelindung-pelindungnya ialab syaitan, yang mengeluarkan mereka dari
cabaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni Neraka;
mereka kekal di dalamnya. (QS. 2:257)

Allah Ta’ala memberitahukan, bahwa Dia akan memberikan hidayah
(petunjuk) kepada orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya menuju jalan
keselamatan. Dia mengeluarkan hamba-hamba-Nya yang beriman dari gelap-
nya kekufuran dan keraguan menuju cahaya kebenaran yang sangat jelas,
terang, mudah, dan bersinar terang. Sedangkan pelindung orang-orang kafir
adalah syaitan yang menjadikan kebodohan dan kesesatan itu indah dalam
pandangan mereka, serta mengeluarkan mereka dari ]a]an kebenaran menuju
kekufuran dan kebohongan. € o, UL > (s o S8 ief Jf $ “Mereka itu
adalah penghuni Neraka. Mereka kekal di dalamnya.” Oleh karena itu, Allah 3%
menyebutkan kata an-nuur dalam bentuk tunggal dan menyebutkan kata azh-
zhulumat dalam bentuk jama', karena kebenaran itu hanyalah satu sedangkan
kekufuran mempunyai jenis yang beragam dan semuanya adalah bathil. Se-
bagaimana firman-Nya:
rﬁ.l.Ju[..'fL__’.aJ@bu__.usp_’(J B8 JEN BN S pade LA B 138 O3 3

€55
“Dan bahwasanya (yang Kami perintabkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka
ikutilah dia; Dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-
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jalan itu mencerai-beratkan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintah-
kan Allah kepada kamu agar kalian bertakwa.” (QS. Al-An’aam: 153).

Apakah kamu tidak memperbatikan orang yang mendebat Ibrabim tentang
Rabb-nya (Allab) karena Allab telah memberikan kepada orang itu pemerin-
tahan (kekuasaan). Ketika Ibrabim mengatakan: “Rabb-ku ialah yang meng-
bidupkan dan mematikan.” Orang itu berkata: “Saya dapat menghidupkan
dan mematikan.” Ibrabim berkata: “Sesunggubnya Allah menerbitkan mata-
bari dari timur, maka terbitkanlab dia dari barat,” lalu beran terdiamlah
orang kafir itu; dan Allab tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
zhalim. (QS. 2:258)

Inilah orang yang mendebat Ibrahim mengenai Rabb-nya, yaitu Raja
Babilonia yang bernama Namrud bin Kan’an. Mujahid mengatakan: “Raja
dunia dari barat sampai timur ada empat; dua mukmin dan dua kafir, raja
mukmin adalah Sulaiman bin Dawud dan Dzulkarnain. Sedangkan raja kafir
adalah Namrud dan Bukhtanashar. Wallahu a’lam.”

Firman-Nya: € r._l! “Apakab kamu tidak memperbarzkan, » artinya,
dengan hatimu, hai Muhammad: € <, w87 & i J| 3 “Orang yang men-
debat Ibrahim tentang Rabb-nya.” Yaitu Keberadaan Rabb-nya. Karena Namrud
mengingkari adanya Rabb selain dirinya sendiri. Sebagaimana yang dikatakan
Fir'aun y:utu orang setelah Namrud kepada rakyatnya:

§ s —= 4| PSJ CAleL2 3 “Aku tidak mengetabui Tuban bagi kalian
selain dmku *(QS. Al-Qashash: 38).

Yang membuatnya berbuat sewenang-wenang, kekufuran yang sangat,
dan penentangan yang keras adalah kelaliman dan lamanya masa ia berkuasa.
Dikatakan bahwa ia berkuasa selama empat ratus tahun. Oleh karena itu
Allah Ta’ala berfirman: € &A% 3 2, $ “Karena Allab telah memberikan kepada
orang itu pemerintahan (keknasaan).” Namrud meminta kepada Ibrahim dalil
yang menunjukkan keberadaan Rabb yang dia serukan kepada-Nya, maka
Ibrahim bertutur: € couly >~ (_5.1.1'. s ¥ “Rabb-ku adalah yang menghidupkan
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dan mematikan.” Maksudnya, dalil yang menunjukkan keberadan-Nya adalah
keberadaan segala sesuatu yang tidak pernah ada sebelumnya dan ketiadaannya
setelah itu. Semua itu menunjukkan adanya pelaku dan pencipta secara pasty,
karena segala sesuatu tidak akan ada dengan sendirinya. Melainkan harus ada
pencipta yang menciptakan keberadaannya dan Dialah Rabb yang Ibrahim
menyerukan ibadah hanya kepada-Nya semata, Rabb yang tiada sekutu bagi-
Nya.

Pada saat itu Namrud, si pendebat mengatakan, € :_.-.-‘!IJ ofof $ “Akn
pun dapat menghidupkan dan mematikan.” Qatadah, Muhammad bin Ishag,
as-Suddi, dan ulama lainnya mengatakan: “Kemudian Namrud mendatangkan
dua orang yang akan dihukum mati. Ia menyuruh membunuh salah seorang
dari keduanya dan memberikan ampunan kepada yang lain dan tidak mem-
bunuhnya. Dan itulah makna menghidupkan dan mematikan (menurut
anggapannya).” Ketika Namrud memperlihatkan kesombongannya itu,
Ibrahim berkata kepadanya: € 23 (s L4 el o,...Ji L el L.s,b FUNSIER 2
“Sesunggubnya Allah menerbitkan matabari dari timur, maka terbitkanlah
matahari itu dari barat.” Maksudnya, jika benar apa yang engkau katakan
tadi, bahwa engkau dapat menghidupkan dan mematikan, maka yang dapat
menghidupkan dan mematikan itu adalah yang mengendalikan segala yang
ada, menciptakan dzatnya dan menaklukkan planet-planet berikut peredarannya.
Matahari ini selalu muncul setiap hari dari timur, jika engkau benar-benar
Tuhan sebagaimana yang engkau katakan, maka terbitkanlah matahari itu
dari barat.” Maka ketika Namrud mengetahui ketidakmampuannya dan
bahwa 1a tidak sanggup berbuat apa-apa dengan kesombongan itu, 1a pun
tercengang, membisu tidak dapat berbicara sepatah kata pun. Dan hujjah pun
telah Lelas (tegak) atas dmnya Allah Ta’ala berfirman:
€ )l £33 g Y &y % “Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang zhalim. ”Artmya, Allah &5 tidak mengilhami mereka untuk men-
dapatkan suatu alasan, justru bujjab mereka tidak dapat berkutik di hadapan
Rabb mereka. Mereka layak mendapatkan kemurkaan dan siksaan yang pedih.
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Atau apakab (kamu tidak memperbatikan) orang yang melalui suatu negeri
yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya. Dia berkata: “Bagaimana
Allah menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?” Maka Allab
mematikan orang itu seratus tabun, kemudian menghidupkannya kembali.
Allab bertanya: “Berapa lama kamu tinggal di sini?”. Ian menjawab: “Saya
telab tinggal di sini sebari atau setengah hari.” Allab berfirman: “Sebenarnya
kamu telah tinggal di sini seratus tabun lamanya; libatlah kepada makanan
dan minumanmu yang belum lagi berubab; dan libatlah kepada keledaimu
(yang telah menjadi tulang belulang); Kami akan menjadikanmu tanda
kekuasaan Kami bagi manusia; dan libatlah kepada tulang belulang keledai
itu, bagaimana kami menyusunnya kembali, kemudian Kami menutupnya
kembali dengan daging.” Maka tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana
Allah menghidupkan yang telah mati) dia pun berkata: “Saya yakin babwa
Allabh Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS. 2:259)

Sebelumnya telah dikemukakan firman Allah #:
¢ <, & o2l CL"' g_SJJ" Ji i r.lf $ “Apakah kamu tidak memperhatikan orang
yang mendebat Ibrahim tentang Rabb-nya.” Melalui penekanan firman-Nya
itu terkandung pertanyaan: “Apakah engkau mengetahui orang seperti yang
mendebat Ibrahim mengenai Rabb-nya?” Oleh karena itu, Allah 3 meng-
hubungkan ayat itu dengan f:rman -Nya:
€ G2y Lo Gyl () o PP g '\ ¥ “Atan apakab (kamu tidak mem-
perbatikan) orang yang ‘melalui sesuatu negeri yang (temboknya) telah roboh
menutupi atapnya."” Para ulama masih berbeda pendapat mengenai siapakah
yang dimaksud dengan orang tersebut.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari “Ali bin Abi Thalib £, 1a berkata:
“Ia adalah ‘Uzair.” Pendapat ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu
Abi Hatim, dari Ibnu ‘Abbas, al-Hasan, Qatadah, as-Suddi, dan Sulaiman
bin Buraidah. Pendapat inilah yang masyhur. Sedangkan negeri yang dimaksud-
kan adalah sudah sangat masyhur, yaitu Baitul Maqdis. Ia melintasi negeri itu
setelah dihancurkan dan dibunuh penduduknya oleh raja Bukhtanashar.
€ Ly (&) $ “Yang (temboknya) roboh menutupi atapnya. ” Maksudnya, tidak
ada’seseorang pun di sana. Seperti perkataa.n mereka )LU\ <" (Rumah tak
berpenghuni/kosong), bentuk lainnya yaitu: s 25, 3 y—
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Sedangkan firman Allah Ta’ala: € Lgs ;5% & 3 “Yang (temboknya)
telah roboh menutupi atapnya.” Artinya, atap bangunan itu sudah runtuh dan
temboknya telah roboh ke lantainya. Maka orang itu pun berdiri seraya
berfikir tentang kejadian yang menimpa negeri itu beserta penduduknya,
padahal sebelumnya negeri tersebut dlpenulu oleh bangunan-bangunan yang
megah. Ia pun berkata: € L' i< 30 o ik o~ P Bagcumamz Allah meng-
hidupkan kembali negeri ini setelah hancurs® Perkataan itu ia ucapkan setelah
menyaksikan kerusakan dan kehancuran perkataan yang sangat parah serta
tidak mungkin bisa kembali ramai seperti sediakala. Maka Allah 3& berfirman:

& ;J pls wl 2 566 3 “Maka Allab mematikan orang itu seratus tabun, ke-
mudian menghidupkannya kembali.” Allah Ta’ala berfirman: “Aku membangun
kembali negeri itu setelah 70 tahun berlalu dari kematiannya, penduduknya
berkumpul kembali, dan Bani Israil telah kembali ke negeri tersebut, ketika
Allah 3 membangkitkannya dari kematian.” Yang pertama kali dihidupkan
oleh Allah & adalah kedua matanya, hingga ia dapat melihat ciptaan Allah,
bagaimana Dia menghidupkan kembali badannya. Ketika ia telah hidup
sempurna, maka Allah Ta’ala melalui Malaikat-Nya bertanya:
€ (¥ Jan o Gl 2 U o r-'” $ “Berapa lama kamu tinggal di sini?” Ia meny-
awab: ‘Aku telah tinggal di'sini satu hari atau setengah hari.’” Yang demikian
itu disebabkan kematiannya terjadi pada permulaan siang hari, kemudian
Allah Ta’ala membangkitkan orang itu setelah seratus tahun pada akhir siang.
Ketika ia melihat matahari masih bersinar, 1a menyangkanya sebagai mataharni
pada hari yang sama, sehingga ia mengatakan: € ¢ (2% (% “Atau setengah
bari.”

D SO W S N
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Allah 8 berfirman: € 1.5 o &) Sl Ji B o6 AL 04 03y
“Sebenarnya kamu telab tinggal di sini seratus tabun lamanya. Lzbat?ab kepada
makanan dan minumanmu yang belum lagi berubah.”§ ' 3 "5y % “Dan
lihatlah kepada keledaimu (yang telah menjadi tulang-belulang).” Maksudnya,
bagaimana Allah 3 menghidupkan, sedang engkau memperhatikan.

¢ ,_,‘LII % DTy P “Kami akan menjadikanmu tanda kekuasaan Kami
bagi manusia.” Maksudnya seb agai dalil yang menunjukkan adanya har akhir.
§ Whad LS pllaa ) A $ * “Dan libatlah kepada tulang-belulang keledai itu,
bagaimana Kami menyusunnya kembali.” Artinya, Kami (Allah) mengangkat-
nya, lalu menyusun satu dengan yang lainnya. Dalam kitabnya, al-Mustadrak,
al-Hakim meriwayatkan dari Kharijah bin Zaid bin Tsablt dari ayahnya,
bahwa Rasulullah & pernah membaca ayat: € L3} S } membacanya
dengan huruf ‘;” Kemudian ia mengatakan: “Hadits tersebut berisnad shahih,
akan tetapi tidak diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim.” Ayat
(ini pun dapat) dibaca dengan: € 3’2 ¥, yang artinya “Kami menghidupkannya
kembali.” Demikian yang dikatakan oleh Mujahid.

% Dibaca oleh Ibnu ‘Amru dan Pendudul-: kuffah dengan ";" (& s /), sementara ulama lain
membacanya dengan "," (\)2).

N N N OO O QTP P P P

U, O

LIV OO0 3 W W W W W W W W W W g W, W, W, W, W, W, W, W, W, W, W, W, W

522 Tafsir Ibnu Katsir Juz 3




NN ﬁ:’q 2. AL - BAQARAH ;G:% T

OF W O W 5 W g g S W Sy, Sy, S, S, SN, W, N WO W N, N N N W, N N W

> g

€ U B ,LSS O p “Kemudian Kami menutup kembali dengan daging.”
As-Suddi dan ulama lainnya mengatakan: “Tulang belulang keledai orang itu
berserakan di sekitarnya, baik di sebelah kanan maupun di sebelah kirinya.
Kemudian ia pun memperhatikan tulang-tulang itu yang tampak jelas karena
putihnya. Selanjutnya Allah Ta’ala mengirimkan angin untuk mengumpulkan
kembali tulang belulang tersebut dari segala tempat. Setelah itu, Dia menyusun
setiap tulang pada tempatnya hingga menjadi seekor keledai yang berdiri
dengan tulang tanpa daging. Selanjutnya Allah Ta’ala membungkusnya dengan
daging, urat, pembuluh darah, dan kulit. Kemudian Dia mengutus Malaikat
untuk meniupkan ruh melalui kedua lubang hidung keledainya. Lalu dengan
izin Allah 3% keledai itu bersuara. Semua peristiwa itu disaksikan oleh ‘Uzair.”

Setelah semua menjadi jelas baginya: € 76 +{ 2 0 e Lfasy
“la berkata: ‘Aku yakin babwa Allab Mahakuasa atas segala sesuatu.”” Artinya,
aku benar-benar mengetahui hal itu, aku telah menyaksikannya dengan kedua
mataku. Dan aku adalah orang yang paling mengetahui hal itu daripada orang-
orang lain sezamanku.

Para ulama lainnya®” membaca € r'l“ J6 ¥ “Ia berkata: ‘Ketabuilah?” Hal
ini menunjukan bahwa demikian itu merupakan suatu hal yang layak diketahui.

1L g2 T,
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Dan (ingatlah) ketika Ibrabhim berkata: “Ya Rabb-ku, perlibatkanlah kepa-
daku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang yang mati,” Allah ber-
firman: “Apakah engkau belum yakin.” Ibrahim menjawab: “Aku telah me-
yakininya, akan tetapi agar batiku tetap mantap (dengan imankn).” Allah
berfirman: (Kalau demikian) ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah
semuanya olebmu, kemudian letakkanlab tiap-tiap bukit satu bagian dari
bagian-bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka akan datang

W W gV gV W g W W oV W

« M

* Hamzah dan al-Kasa-i membaca dengan men%u.nakan_ hamzatu) washl dan l:l)e.mberian sukun
pada huruf mim yang berkedudukan sebagai kata perintah, oI=" (ketahwlah). Sedangkan
ulama lainnya membaca dengan hamzatyl qath’i dan pemberian dhammab pada huruf mim
yang bcrkccz.yldukan sebagai khabar " sl gtku mengetahui).
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kepadamu dengan segera.” Dan ketabuilah babwa Allah Mabaperkasa lagi
Mabhabijaksana. (QS. 2:260)

Ibrahim bermaksud hendak meningkatkan pengetahuannya dan “mul
yagin kepada ‘ainul yagin. Dan ia ingin melihat proses penghidupan itu dengan
mata kepalanya sendiri, maka ia mengatakan: o
€ B LAk Sy Js o Tl s A MG 1L ) Ya Rabb-ka,
perlihatkanlah kepadaku, bagaimana Engkan menghidupkan orang mati.’ Allah
berfirman: ‘Belumkah yakinkah engkau?’ Ibrahim menjawab: ‘Aku telah meyakini-
nya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imankn).’”

U gV W gV W a W o

Sedangkan hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari berkenaan de-
ngan ayat ini, bersumber dari Abu Salamah dan Sa’id, dari Abu Hurairah &,
ia menceritakan, Rasulullah & bersabda:

A% e 96 Sl S GE Sf 0y gL ) et e By G5 13

(€ B Ak 180y L J6
“Kita lebih berhak untuk ragu-ragu daripada Ibrahim ketika ia berkata: Yz Rabb-
ku, perlihatkanlabh kepadaku, bagaimana Engkan menghidupkan orang mati.” Allah

berfirman: ‘Belum yakinkah engkans’ Ibrabim menjawab: ‘Aku telah meyakininya,
akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imankn).””

Cp Wb SO W0 W0 W SO WO, W, W W, W, W, W W, W o, o, W
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Demikian juga hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. Yang
dimaksudkan dengan kata 'ragu’ dalam hadits tersebut tentunya bukan ke-
raguan sebagaimana yang difahami oleh orang yang tidak berilmu. Mengenai
jawaban tentang hadits ini di antaranya adalah (seperti yang terdapat dalam
catatan kaki ini).*®

* Dalam manuskrip yang ada pada kami, tidak terdapat tulisan apapun dari Ibnu Katsir. Kami
sebutkan di sini apa yang dikatakan oleh al-Baghawi untuk menyempurnakan manfaat. Ia
menceritakan, Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah menceritakan dari Abu Ibrahim bin
Yahya al-Muzani, bahwasanya ia pernah mengatakan mexﬁena.i 1hwal hadits tersebut: “Nabi
& dan juga Ibrahim sama sekali tidak meragukan bahwa Allah 3 mampu untuk men?hidup-
kan apa yang sudah mati. Te'taﬁs keduanya masith meragukan, apakah Allah Ta’ala akan
memenuhi apa yang mereka mohonkan.” Abu Sulaiman al-Khaththabi mengatakan: Sabda
Rasulullah &%: “¥(ita lebih berhak untuk ragu-ragu dan;)ada Ibrahim,” di dalam hadits tersebut
terdapat sesuatu yang menafi kan keraguan dari keduanya. Beliau mengatakan: “Jika aku
tidak ragu terhadap kemampuan Allah iﬁ untuk menghidupkan sesuatu yang sudah mati,
maka Ibrahim lebih-lebih tidak akan ” Perkataan itu diucapkan dengan penuh ierauud}m ‘an
(kerendahan hati). Demikian juga sabda beliau: “Seandainya aku mendekam dalam penjara
selama yang dialami oleh Yusuf, niscaya aku akan memenuhi seruan penyeru.” Di dalamnya
terdapat pemberitahuan bahwa icarjtlanyaan yang diajukan Ibrahim itu tidak bersumber dari
keraguan, tetapi didasarkan pada keinginan untuk menambah pengetahuan secara meyaki
(‘ainul yaqin), karena pengetahuan yang demikian itu sangat bermanfaat bagi ma’rifab dan
memberikan ketenangan, yang mana tidak dapat diperoleh hanya dengan pencarian dalil-dalil
semata.” Ada juga yang mengatakan, Ketika ayat ini turun, ada suatu kaum yang mengatakan:
“Ibrahim sedang merasa ragu, sedang Nabi kita (Muhammad @aidak merasa ragu. Maka
Rasulullah 8 pun menyampai-kan sabdanya tersebut sebagai bentuk sikap rendah hati
dari beliau dan mengutamakan Ibrahim atas diri beliau.
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Firman Allah 3§ berikutnya: € &) 55 % A A v IR TS Y “(Kalan
demikian) ambillah empat ekor burung, lalu ancnglab semuanya alebmu ” Al-
‘Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, mengenai firman-Nya: € OW R B Y
ia mengatakan: “Artinya, ikatlah. Setelah mengikatnya, lalu ia menyembelih
dan memotong-motongnya, mencabuti bulu-bulunya, mencabik cabiknya,
serta mencampuradukkan antara satu bagian dengan bagian yang lain. Setelah
itu Ibrahim membagi-bagi bagian tubuh burung-burung tersebut dan meletakkan
bagian-bagian itu pada setiap gunung. Ada yang mengatakan bahwa gunung
itu berjumlah empat. Tetapi ada juga yang mengatakan berjumlah tujuh

Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Ibrahim mengambil kepala burung-burung
itu dengan tangannya, kemudian Allah 3 menyuruhnya untuk memanggil
burung-burung tersebut. Maka Ibrahim pun segera memanggilnya. Seperti
yang telah diperintahkan oleh Allah Ta’ala. Selanjutnya ia melihat bulu-bulu
beterbangan manuju bulu-bulu yang lainnya, darah menuju ke darah yang
lain, daging ke daging yang lainnya, serta bagian tubuh masmg—masmg burung
itu berhubungan satu dengan lainnya sehingga masing-masing burung menjadi
satu kesatuan yang utuh. Lalu burung-burung itu mendatangi Ibrahim dengan
segera. Hal itu supaya penglihatan Ibrahim benar-benar jelas tentang apa yang
ia telah tanyakan. Dan masing-masing burung datang dan bersatu dengan
kepalanya yang berada di tangan Ibrahim %%, Jika yang diberikan kepada
burung itu bukan kepalanya sendiri, maka 1a menolaknya. Tapi jika diberikan
kepadanya kepalanya sendiri, maka ia langsung tersusun dengan tubuhnya
dengan daya dan kekuatan Allah Ta’ala. Oleh karena itu, Dia berfirman:
'y $ “Dan ketabuilah bahwa Allah Mahaperkasa lagi Maha-
bijaksana.” Maksudnya, Dia Mahaperkasa, tidak ada sesuatu pun yang dapat
mengalahkan-Nya dan tidak ada pula yang dapat menghalangi-Nya dari
sesuatu. Apa yang Dia kehendaki, pasti akan terjadi tanpa adanya sesuatu
yang menghalangi-Nya, karena Dia Mahaperkasa atas segala sesuatu, Maha-
bijaksana dalam ucapan, perbuatan, syari’at, dan ketetapan-Nya.
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Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleb) orang-orang yang menafkah-
kan hartanya di jalan Allah adalab serupa dengan sebutir benib yang
menumbubkan tujub bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat-
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gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kebendaki. Dan Allah Mabaluas
(kurnia-Nya) lagi Mabamengetabui. (QS. 2:261)

Ini merupakan perumpamaan yang diberikan Allah Ta’ala mengenai
pelipatgandaan pahala bagi orang yang menafkahkan harta kekayaannya di
jalan-Nya dengan tujuan untuk mencari keridhaan*Nya Dan bahwasanya
kebaikan itu dilipatgandakan mulai dari sepuluh sampzu tujuh ratus kali lipat.
Allah 8% berfirman: € & Jeo S el O yaa Al B “Perumpamaan (nafkab
yang dikeluarkan oleb) orang-orang yang menafkahkan bartanya di jalan Allah.”
S2’id bin Jubair mengatakan: “Yaitu dalam rangka mentaati Allah 3.” Sedang-
kan Makhul mengatakan: “Yang dimaksud adalah menginfakkan harta untuk
jihad, berupa tali kuda, persiapan persenjataan, dan yang lainnya.”

Syabib bin Bisyr menceritakan dan ‘Tkrimah, dari Ibnu ‘Abbas: “Dirham
yang dipergunakan untuk jihad dan ibadah haji akan dilipatgandakan sampai
700 ka.h hpat ” Oleh karena 1 itu, Allah Ta’ala berfirman:

§& WAl )5 & HE ol J_S} “Adalab serupa dengan sebutir benih
yang menumbukan tujub butir, pada tiap-tiap butir seratus biji.”

Perumpamaan ini lebih menyentuh jiwa daripada penyebutan bilangan
700 kali lipat, karena perumpamaan tersebut mengandung isyarat bahwa
pahala amal shalih itu dikembangkan oleh Allah 8 bagi para pelakunya,
sebagaimana tumbuh-tumbuhan, tumbuh subur bagi orang yang menanamnya
di tanah yang subur. Dan di dalam hadits juga telah disebutkan pelipatgandaan
kebaikan sampai 700 kali lipat.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, bahwasanya ada seorang
laki-laki yang menginfakkan seekor unta yang hidungnya telah diberi tali di
jalan Allah. Lalu Rasulullah #& bersabda:

( u)h:uiiﬁamu\_’.ﬂi f}'u-“"s)

“Engkau pasti akan datang pada hari Kiamat kelak, dengan tujuh ratus unta
yang telah ditali hidungnya.” Dan diriwayatkan juga oleh Muslim dan an-
Nasa-i.

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Hurairah £, 1a mencerita-
kan bahwa Rasulullah & bersabda:

‘mmugtwuw‘_‘u@w A a:.sdiustﬂaignsTu,iJ..;Jf)
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akan tetapi ia belum menger]akannya dan seterusnya.”
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“Setiap amal perbuatan anak Adam, satu kebaikan dilipatgandakan sepuluh
sampai tujuh ratus kali lipat atau bahkan lebih sesuai kehendak Allah. Allah
berfirman: ‘Kecuali puasa, karena ia untuk-Ku dan Aku akan memberikan
pahala atasnya. [a meninggalkan makanan dan minuman karena-Ku.” Dan
orang yang berpuasa mempunyai dua kebahagiaan, kebahagiaan ketika berbuka
dan kebahagiaan ketika bertemu dengan Rabb-nya. Dan bau mulut orang yang
berpuasa lebih wangi di sisi Allah daripada bau minyak kesturi. Puasa itu
perisai, puasa itu perisai.” Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
dalam kitabnya.

Dan firman-Nya di sini: € 0 el 3 § “Allab melipatgandakan
(pabala) bagi siapa yang Dia kehendaki.” Artinya, sesuai dengan keikhlasan orang
itu dalam beramal. € .2 o1} a3 “Dan Allah Mabaluas (karunia-Nya) lagi Maha-
mengetahui.” Maksudnya karunia Allah 3 itu Mahaluas dan sangat banyak
bahkan lebih banyak dari makhluk-Nya, dan Dia Mahamengetahui siapa-siapa
yang berhak dan siapa-siapa yang tidak berhak mendapatkannya. Mahasuci
Allah Ta’ala, Mahasuci Dia dan segala puji bagi-Nya.
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Orang-orang yang menafkabkan hartanya di jalan Allab, kemudian mereka
tidak mengiringi apa yang dinafkabkannya itu dengan menyebut-nyebut
pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka
memperoleh pahala di sisi Rabb mereka. Tidak ada kekbawatiran terbadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih bati. (QS. 2:262) Perkataan yang
baik dan pemberian maaf lebib baik dari shadaqah yang diiringi dengan
sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allab Mahakaya lagi
Mahapenyantun. (QS. 2:263) Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu menghilangkan (pabala) sedekabmu dengan menyebut-nyebutnya
dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang menafkabkan
bartanya karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allab
dan bari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang
di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadi-
lah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatu pun dari
apa yang mereka usahakan; dan Allab tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang kafir. (QS. 2:264)
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Allah 8% memuji orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan-Nya,
dan tidak menyertai kebaikan dan sedekah yang diinfakkannya itu dengan
mengungkit-ungkitnya di hadapan si penerima dan tidak juga di hadapan
orang lain, baik melalui ucapan maupun perbuatan.

Dan firman Allah &&: € 3/ 33 3 “Dan dengan tidak menyakiti.” Mak-
sudnya, mereka tidak melakukan hal-hal yang tidak disukai oleh si penerima,
hingga menghapuskan kebaikan yang mereka lakukan tersebut. Selanjutnya
Allah Ta’ala menjanjikan kepada mereka pahala yang berlimpah atas perbuatan
tersebut, dengan firman-Nya: € w47, ks va'l vid $ “Mereka memperoleh pahala
di sisi Rabb mereka. ” Maksudnya, pahala mereka itu hanya berasal dari Allah
semata. € e O Y 3 “Tidak ada kekhawatiran terbadap mereka.” Yaitu
terhadap berbagal bencana yang akan mereka hadapi pada hari Kiamat kelak.
€ 0y «» Yy ¥ “Dan tidak pula mereka bersedih hati.” Maksudnya, (terhadap)
anak-anak yang mereka tinggalkan serta hilangnya kesempatan dari kehidupan
dunia dan kegemerlapannya tidak menjadikan mereka kecewa, karena mereka
telah mendapatkan sesuatu yang lebih baik bagi mereka dari semuanya itu.

Lebih lanjut, Allah & berfirman: € & ,'2 J: B iy “Perkaraan yang baik.”
Yaitu berupa kata-kata yang baik dan do’a bagi orang muslim. € 57,225 $ “Dan
pemberian maaf.” Yaitu berupa maaf dan 1 ampunan atas suatu kezhaliman, baik
berupa ucapan maupun perbuatan. € G B 23 5 P “Lebib baik daripada
sedekab ang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima).”
§° c.s—" aVy 3 “Allah Mahakaya,” dari bantuan makhluk-makhluk-Nya & r‘L'“ ¥
“Lagi Mabapenyanmn ”Yakni Dia senantiasa menyantuni, memberikan am-
punan, memberikan maaf dan menghapuskan dosa mereka.

I S S S S o O, N o W W W W W O . O N WV oV o o
L i L e e i B AT AT S L LV W S O gV g N S S Y, Y, YO, O W, Y, O O W O O W

I

N OO 3 W W W W W W W W W W g W, W, W, W, W, W, W, W, W, W, W, W, W

528 Tafsir Ibnu Katsir Juz 3



Jp K o ¥ Na W N Ve e it O GO OO QOGS OV oy s L SV SV E W oV aV a W a W & &)

NN %ﬂ 2. AL - BAQARAH m T

Ada beberapa hadits yang telah melarang kita mengungkit-ungkit pem-
berian. Misalnya yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya,
Shabih Muslim, dari Abu Dzarr, ia menceritakan, Rasulullah £ bersabda:

Hor »

RIAL “,.'.\1 L1 ) ',.g,'!:,a‘ Y, HJ\ “B5 Y, .u\_’.ah PR IPAT R
( .g:lﬂ\ ul.bd'q 3.’.;1..‘. :,«:1.\1 @33} J__._..h, ( b w

“Ada tiga orang yang pada hari Kiamat kelak Allah tidak mengajak mereka
bicara, tidak melihat mereka, tidak menyucikan mereka dan bagi mereka adzab
yang pedlh Yaitu: orang yang menyebut-nyebut pemberian yang ia telah beri-
kan, orang yang memanjangkan kainnya (di bawah mata kaki), dan orang yang
menjual barang dagangannya dengan sumpah palsu (agar laris).”

Kemudian Ibnu Mardawaih, Ibnu Hibban, al-Hakim dalam kitabnya,
al-Mustadrak, dan an-Nasa-i juga meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Yasar al-
A’raj, dari Salim bin ‘Abdillah bin ‘Umar, dari ayahnya, ia menceritakan
bahwa Rasulullah & bersabda:

( L_,hstwu\.lu ;Jm.h u.o:l.;} i G aix;ajig.:,;;.qji & ,h...'j AN )

“Ada tiga orang yang pada hari kiamat kelak Allah tidak akan melihat mereka,
yaitu: orang yang durhaka kepada kedua orang tuanya, pecandu khamr, dan
orang yang suka menyebut-nyebut apa yang pernah ia berikan.”

Allah 3% berfirman: € 331 22 oL 3as 1 30 20 20 G0 ) “Had
orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan pabala sedekabmu
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima).” Allah Ta’ala
memberitahukan bahwa pahala sedekah itu bisa hilang karena tindakan me-
nyebut-nyebut shadaqah itu atau menyakiti si penerima shadaqah tersebut.
Jadi, pahala shadaqah itu akan terhapus karena kesalahan berupa tindakan
menyebut-nyebut pemberian dan menyakiti hati si penerima shadaqah.

Lebih lanjut Allah & berfirman: € L3 26, 00 Sal sl P s eperti
orang yang menafkahkan hartanya kerena riya’ kepada manusia.” Maksudnya,
janganlah kalian menghapuskan pahala shadaqah kalian dengan menyebut-
nyebut pemberian dan menyakiti si penerima shadaqah, sebagaimana terhapus-
nya pahala shadaqah yang dikerjakan karena riya' kepada manusia, di mana ia
memperlihatkan kepada orang-orang bahwa 1a bershadagah untuk mencari
keridhaan Allah Ta’ala, padahal niat yang sebenarnya adalah agar mendapat
pujian orang lain serta bermaksud mendapatkan kepopuleran dengan sifat-
sifat yang baik sehingga ia akan memperoleh ucapan terima kasih atau mendapat
sebutan: “Orang yang dermawan” dan hal-hal duniawi lainnya, dengan me-
mutuskan perhatiannya dari mu’amalah dengan Allah dan dari tujuan meraih
keridhaan Allah 35 serta memperoleh hmpa.han pahala-Nya. oleh karena itu,
Allah Ta’ala berfirman: € ,-»-gli ¢ J-J! ) aub u» % Yy “Dan ia tidak beriman kepada
Allab dan hari akbir.”

Tafsir Ibnu Katsir juz 3
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Kemudian Allah 8 memberikan perumpamaan orang yang berinfak
dengan disertai riya' tersebut. Adh-Dhahhak mengatakan, mengenai orang yang
menyerral infaknya dengan tindakan menyebut- nyebut pembenan atau me-
nyakiti si penerima sedekah, Allah Ta’ala berf1rma.t1 € O\yis S WS P “Maka
perumpamaan orang itu seperti batu licin.”" 'oyis" adalah ;ama]e (plural) dari kata

")yi". Di antara ulama ada yang mengatakan bahwa kata "/ ,a..a dapat juga
sebagai mufrad (kata tunggal), yang berarti batu yang licin. € T 4l v
“Yang di atasnya ada tanab, kemudian batu ity ditimpa bujan lebat.” € 14 75 3
“lalu ia menjadi bersib (tidak bertanah).” Maksudnya, hujan itu menjadikan batu
tersebut licin, tidak ada sesuatu pun di atasnya, karena semua tanah yang ada
di atasnya telah hilang. Demikian halnya dengan amal perbuatan orang-orang
yang riya', akan hilang dan lenyap di sisi Allah, meskipun amal perbuatan itu
tampak oleh mereka, sebaga1mana tanah di atas batu tersebut, Oleh karena
itu, Dia berfirman: {‘_g,.slﬁ'n el g;-hga Y uﬂ; S0 3 0455 Y ¥ “Mercka
tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka sisabakan. Dan Allab tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.”

D S N O, U

Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan bhartanya karena men-
cari keridbaan Allah dan untuk keteguban jiwa mereka, seperti sebuah kebun
yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu
menghasilkan buabnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya,
maka bujan gerimis (pun memadai). Dan Allab Mabhamelihat apa yang kamu
perbuat. (QS. 2:265)

Ini merupakan perumpamaan orang-orang yang beriman | yang meng:
infakkan hartanya untuk mencari keridhaan Allah Ta’ala: € ﬁ—mi AL i50)
“Dan untuk keteguban jiwa mereka.” Artinya, mereka benar-benar yakin dan
teguh bahwa Allah 8 akan memberikan pahala atas amal perbuatan mereka

tersebut dengan pahala yang lebih banyak.
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Yang semakna dengan hal di atas makna sabda Rasulullah & dalam
sebuah hadits shahih:

e

tl( 'u'._....r\_, uw U'uu) p—p o)

“Barangsiapa berpuasa pada bulan Ramadhan karena iman dan mengharap

pahala dari Allah...”

Artinya, ia beriman bahwa Allah Ta’ala yang telah mensyari’atkan-
nya dan 1a mengharapkan pahala di sisi-Nya.

) Sy Wy, W, N, W, W0, W

Mengenai firman-Nya: € r-g-m:l-:f L UL %3 “Dan untuk keteguban jiwa
mereka.” Asy-Sya’abi mengatakan: “Artinya, percaya dan yakin.” Hal senada
juga dikatakan Qatadah, Abu Shalih dan Ibnu Zaid dan menjadi pilihan Ibnu
Jarir. Mujahid dan al-Hasan mengatakan: “Artinya mereka benar-benar yakin
ke mana menyerahkan sedekah mereka.”

Dan firman-Nya lebih lanjut: € 53 & |25 3 “Seperti sebuah kebun yang
terletak di dataran tinggi.” Maksudnya, seperti sebuah kebun di dataran tinggi.
Demikian menurut Kumhurul Ulama. Rabwah berarti tanah tinggi. Ibnu ‘Abbas
dan adh-Dhahhak menambahkan: “Dan di dalamnya mengalir sungai-sungai.”

Ibnu Jarir #f mengatakan: “Rabwah terdapat dalam tiga bahasa yaitu
tiga gira’ab (bacaan). Penduduk Madinah, Hijaz, dan Irak secara keseluruhan
membacanya, Rubwah (dengan didhomah ‘ra’ nya) dan sebagian penduduk
Syiria® dan Kufah”' membacanya, Rabwah (dengan difathah “ra” nya). Ada
juga yang mengatakan bahwa Rzbwah ini merupakan bahasa Kabilah Tamim.
Juga dibaca, ribwah (dengan dikasrah ‘ra’ nya), dan disebutkan bahwa ini
adalah qira’ah Ibnu ‘Abbas.

Firman-Nya: € .\ GUs{ $ “Yang disiram oleh hujan lebat.” ")y berarti
hulan lebat, sebagam:tana yang telah dikemukakan sebelmn.nya Maka kebun
itu menghasilkan € Lg.lfi $ maksudnya yaitu, bauahnya. € H._M ¥ “Dua kali
lipar.” Jika dibandingkan dengan kebun-kebun lainnya. € Jab 1y o (.J ol ¥
“Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka hujan gerimis (pun sudah memadas).”
Adh-Dhahhak mengatakan: " jb" berarti gerimis. Dengan hujan lebat itu,
kebun tersebut tidak akan pernah kering dan gersang, karena meskipun
kebun itu tidak mendapatkan curahan hujan lebat, ia telah mendapatkan
percikan gerimis. Dan air gerimis itu pun sudah cukup memadai. Demikianlah
amal orang mukmin, tidak akan sia-sia, bahkan Allah menerimanya dan akan
diperbanyak (pahalanya), serta dikembangkan sesuai dengan jerih payah orang
yang beramal. Oleh karena itu, Dia berfirman: € jnai 0 L L2 & 3 $ “Dan
Allah Mabamelibat apa yang kamu kerjakan.” Artinya, tidak ada sesuatu pun
dari amal hamba-hamba-Nya yang tersembunyi dari-Nya.

Op SO O O, S S0, W, O

" Yaitu Ibnu Amir
" Yaitu ‘Ashim

e e e e e e S P o o o S S P oW SV SV oW SV oW oW W o &%

B 0

L O W O LW W W G OV W W W W g SO W WO, WOy WO, WO, W, WO, WO, WOy W, N0, WU

Tafsir Ibnu Katsir Juz 3 531



TN

:
:
I\

@
\
:
E

L g

. L B st A % us Seghog
(_J-‘:Ls_!’::;&;) ‘_,J_guugw;'\_/) 'uTr}és.bJ;_,J

- ~ R

-~ %///,a/ - > o~
W20 GES CBRE O as M) T4

6-,}5:{::')::/, ‘;“;@-T AL~

Apakah ada salab seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun kurma
dan anggur yang mengalir di bawabnya sungai-sungai; dia mempunyai dalam
kebun itu segala macam buab-buahan, kemudian datanglah masa tua pada
orang itu sedang dia mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka
kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah, De-
mikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya kamu
memikirkannya. (QS. 2:266)

Pada saat manafsirkan ayat ini, Imam al-Bukhari meriwayatkan dari
Ibnu ‘Abbas, 1a bercerita:
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“Pada suatu hari, ‘Umar bin al-Khaththab & pernah berkata kepada para
Sahabat Nabi #: “Menurut kalian, berkenaan dengan siapa ayat ini turun,
“Apakabh ada salah seorang di antara kalian yang ingin mempunyai kebun kurma
dan anggur mengalir di bawabhnya sungai-sungai?” Mereka menjawab: “Allahu
a’lam (Allah yang lebih mengetahui).” Mendengar jawaban itu ‘Umar bin al-
Khaththab pun marah seraya berkata: “Jawablah, kami mengetahui atau kami
tidak mengetahui.” Maka Ibnu ‘Abbas berkata: “Aku sedikit ragu mengenai
tafsir ayat itu, ya Amirul Mukminin.” Lalu ‘Umar berkata: “Wahai keponakan-
ku, katakanlah dan janganlah engkau meremehkan dirimu.” Kemudian Ibnu
‘Abbas & berkata: “Ayat ini memberikan perumpamaan dengan sebuah amal.”
“Amal (perbuatan) apa?” tanya ‘Umar. Ibnu ‘Abbas menjawab: “Seorang kaya
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yang beramal dengan ketaatan kepada Allah 3§, kemudian Allah mengirimkan
syaitan kepadanya, maka ia pun berbuat banyak maksiat sehingga semua
amalnya terhapus.”

Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari #i, namun sudah

cukup memadai untuk menafsirkan ayat ini. Ayat ini memberikan perumpama-
an orang yang amal perbuatannya baik pada permulaan hidupnya, lalu setelah
itu jalan hidupnya berbalik, di mana ia mengganti kebaikan dengan kejahatan
-semoga Allah melindung kita semua dari hal itu- sehingga amal perbuatannya
yang pertama dihapuskan oleh perbuatannya yang kedua. Maka ketika dalam
keadaan sulit, dan 1a membutuhkan sesuatu dari amal perbuatannya yang
pertama, ia tidak dapat memperolehnya sedikit pun. Ia dikhianat oleh sesuatu
yang sangat dibutuhkannya. Oleh karena itu, Allah 8% berfirman:
§ i B0 L L Gl D 4 0 S 3 “Kemudian datanglah masa
tua pada orang itu sedang ia mempunyai keturunan yang masib kecil-kecil. Maka
kebun itu ditinp angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah.” Maksudnya,
api itu membakar buah-buahannya dan menumbangkan pohon-pohonnya.
Keadaan apakah yang lebih parah dar1 keadaan 1ni?

§ 0,558 S U S0 &0 22 QIS 3 “Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepada kalian sepaya kalian memikirkannya.” Artinya mengambil
pelajaran dan memahami perumpamaan berikut makna-maknanya serta
menempatka.n.nya pacla maksud yang sebenarnya. Sebaga1ma.na firman-Nya:
4 u,.JL.sdi Yng_l.uuL» 3 u-l—JJ i jai Ji_-&! A% % “Dan perumpamaan-
perumpamaan ini Kami buat untuk manusia, dan tiada yang memahaminya
kecuali orang-orang yang berilmu.” (QS. Al-Ankabuut: 43).
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Hai orang-orang yang beriman, nafkabkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
basil usabamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilib yang buruk-buruk lalu
kamu nafkabkan dari padanya, padabal kamu sendiri tidak maun mengambil-
nya melainkan dengan memicingkan mata terbadapnya. Dan ketahuilah,
babwa Allab Mabakaya lagi Mahaterpuji. (QS. 2:267) Syaitan menjanjikan
(menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan menyurubh kamu berbuat
kejahatan (kikir); sedang Allah menjanjikan untukmu ampunan daripada-
Nya dan karunia. Dan Allah Mahbaluas (karunia-Nya) lagi Mabhamengetabui.
(QS. 2:268) Allah memberikan hikmah (kepabaman yang dalam tentang al-
Qur’an dan as-Sunnah) kepada siapa yang dikebendaki-Nya. Dan barang-
siapa yang diberi bikmabh, sunggub telah diberi kebajikan yang banyak. Dan
tak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang berakal.
(QS. 2:269)

Allah 3% memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk
berinfak. Yang dimaksudkan di sini adalah shadaqah. Demikian dikatakan
oleh Ibnu ‘Abbas: “Yaitu sebagian dari harta kekayaannya yang baik-baik
yang telah dianugerahkan melalui usaha mereka.”

Lebih lanjut Ibnu ‘Abbas mengemukakan: “Mereka diperintahkan

untuk menginfakkan harta kekayaan yang paling baik, paling bagus, dan paling
berharga. Dan Dia melarang berinfak dengan hal-hal yang remeh dan hina.
Dan itulah yang dimaksud dengan '24" (pada ayat itu). Karena sesunggu]mya
Allah itu baik dan tidak menenma kecuali yang baik-baik. Oleh karena itu
Dia berfirman: € &5 | ,u-a :N 3 “Dan janganlab kamu memilib yang buruk-
buruk.” Maksud.nya sengaja memberikan yang buruk-buruk.
§ wisly s oy O il & 3 “Lalu kamu nafkabkan darinya, padabal kamu sendiri
tidak man mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya.”
Maksudnya, seandainya hal itu diberikan kepada kalian, niscaya kalian tidak
akan mengambilnya dan bahkan akan memicingkan mata. Sesungguhnya
Allah 3 lebih tidak membutuhkan hal semacam itu dari kalian. Maka janganlah
kalian memberikan kepada Allah Ta’ala apa-apa yang tidak kalian sukai.

Ibnu Jarir #i meriwayatkan dari al-Barra bin ‘Azib 4 mengenai firman
Allah T2’ala:

L_....,.JH,...,J\r}upﬁil_,r.Q Ll T ‘._.KL._;L.LJ.!JMH,.%&&@@)

€h .l
“Hai orang-orang yang beriman, nafkabkanlab (di jalan Allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari
bumi untukmu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-burnk, lalu kamu

nafkabkan darinya.”Ia (al-Barra) mengatakan, ayat ini turun berkenaan dengan
kaum Anshar. Pada hari pemetikan pohon kurma, orang-orang Anshar me-
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ngeluarkan busrun (kurma mengkal), lalu menggantungkannya pada tali di
antara dua tiang masjid Rasulullah & sehingga dimakan oleh kaum fakir
miskin dari kalangan mubhajirin. Lalu salah seorang di antara mereka sengaja
mengambil kurma yang buruk-buruk dan mamasukkannya ke dalam beberapa
tandan busrun (kurma mengkal), 1a mengira bahwa perbuatan itu dibolehkan.
Lalu Allah Ta’ala menunmkan ayat berkenaan dengan orang yang mengerjakan
hal tersebur: € o,z i s L ASE Y P “Dan janganlah kamu memilib
yang buruk-burnk, lalu kamu nafkabkan darinya.”

=t ————

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Majah, Ibnu
Mardawath dan al-Hakim dalam kitabnya, al-Mustadrak. Dan al-Hakim me-
ngatakan bahwa hadits ini shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim, akan
tetapi keduanya tidak meriwayatkannya.

Imam Ahmad juga meriwayatkan dar ‘Aisyah s , ia menceritakan:

# © //o }}. b ’GJI - J':’Gf f-fa’r }.,16’: - M ‘o};/{
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“Pernah dihidangkan kepada Rasulullah % binatang sejenis biawak, namun
beliau tidak memakannya tetapi tidak juga melarangnya. Lalu kukatakan: ‘Ya
Rasulullah, kita berikan saja kepada orang-orang miskin.” Maka beliau bersabda:
‘Janganlah kalian memberi makan mereka sesuatu yang kalian tidak mau me-
makannya.””

Dan firman-Nya: € 3> (2 & 001251 3 3 “Dan ketabuilab babwa Allab
Mahakaya lagi Mabaterpuji.” Maksudnya, meskipun Allah Ta’ala memerintahkan
kalian bershadaqah dengan yang baik-baik, namun Dia Mahakaya dan tidak
membutuhkan hal tersebut, perintah itu tidak lain hanyalah untuk menyama-
kan antara orang kaya dan orang miskin. Ayat ini sama dengan firman-Nya:
€ 1S 3 G S5 BIGY 5 2 A 3 JUS I d “Daging-daging unta dan
darabnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allab, tetapi ketakwaan
darimu yang dapat mencapainya.” (QS. Al-Hajj: 37).

Allah & tidak membutuhkan makhluk-Nya sedangkan seluruh makhluk-
Nya itu adalah fuqara (butuh kepada-Nya). Dia Mahaluas karunia-Nya dan
apa yang ada pada-Nya tiada akan pernah habis. Barangsiapa bershadaqah dengan
harta dari hasil usaha yang baik, maka hendaklah ia mengetahui bahwa Allah
Ta’ala Mahakaya, Mahaluas karunia-Nya, Mahamulia dan Mahadermawan.
Dan Dia akan memberikan balasan atas semuanya itu serta melipatgandakan-
nya dengan kelipatan yang banyak yaitu bagi orang yang meminjamkan
kepada Dzat yang tidak mempunyai kebutuhan (Allah Ta’ala) dan tidak ber-
buat zhalim, Dia Mahaterpuji dalam segala perbuatan, firman, syari’at, dan
takdir-Nya. Tidak ada Ilah yang haq selain Dia dan tidak ada Rabb selain Dia.
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Firman-Nyalebihlagjot, o o e, i
€l oty By Sy L2 5,88 o )y Tl 7205 2 (0t D2 B “Syaian
menjanjikan (menakut-nakuti) kalian dengan kemiskinan dan menyurub kalian
berbuat kejahatan (kikir). Sedangkan Allah menjanjikan untuk kalian ampunan
dari-Nya dan karunia. Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Mahamengetahui.”
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud, 1a menceritakan,
Rasulullah &8 pernah bersabda:

2 5 < ,’91: :’ ’Jaw .~ L] :’.fo ‘.
CiST 7y Gl Sy ouaiad) & Gl (i ey (p3T iy & Oblsl O))

’ s B ’f - ’1 ° - : o : oL ’/’O 4 : i 5 /a
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“Sesungguhnya syaitan itu mempunyai ilham atau bisikan kepada anak Adam,
dan Malaikat juga mempunyai ilham atau bisikan pula. Bisikan syaitan itu
berupa janji yang buruk (menakut-nakuti) dan mendustakan kebenaran. Se-
dangkan bisikan Malaikat berupa janji yang baik dan membenarkan kebenaran.
Barangsiapa mendapatkan hal tersebut, maka hendaklah ia mengetahui bahwa
yang demikian itu dari Allah, dan hendaklah ia memanjatkan pujian kepada-
Nya. Dan barangsiapa mendapatkan selain dari itu, maka hendaklah ia ber-
lindung dari syaitan.* Kemudian beliau membaca ayat: Syaitan menjanjikan
(menakut-nakuti) kalian dengan kemiskinan dan menyurub kalian berbuat ke-
jabatan (kikir). Sedangkan Allah menjanjikan untuk kalian ampunan dari-Nya
dan karunia.””

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i
dalam kitab tafsir dari kitab Sunan milik keduanya. Juga diriwayatkan oleh
Ibnu Hibban dalam kitab Shahibnya. Dan at-Tirmidzi mengatakan bahwa
derajat hadits ini hasan gharib. Hadits tersebut bersumber dari Abul Ahwash,
yaitu Salam bin Sulaim sedang kami tidak mengetahui riwayat secara marfu’
kecuali dari haditsnya. Demikian dikatakannya. Wallabu a’lam.

Firman Allah T2’ala: € 3 ,’.’5 i OB Y “Syaitan menjanjikanmu
dengan kemiskinan,” berarti syaitan itu menakut-nakuti kalian dengan ke-
miskinan, sehingga kalian akan mempertahankan harta yang ada pada kalian
dan enggan Ipegginfakkaunya untuk mencari keridhaan Allah Ta’ala:
€ L2 (S7ALL 3 “Dan ia menyurub kalian berbuat kejabatan (kikir),” yaitu
dengan melarang kalian berinfak karena takut miskin. Ia juga menyuruh

kalian berbuat maksiat, dosa, melanggar berbagai larangan, dan menyalahi
aturan Allah.

N Dha‘if:{Igidha’ifkan oleh Syaikh al-Albani, sebagaimana terdapat dalam kitab Dha’iiful Jaam:’
(1963). ¢
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Allah 3§ berfirman: € & 325 (S5 3133 “Sedangkan Allah menjanji-
kan untuk kalian ampunan dari- Nya. Maksudn seba;g:u lawan dari perbuatan
jahat yang diperintahkan syaitan kepada kallan € Yas y $ “Dan karunia.”

qu agzu lawan dari kemiskinan yang senantiasa diancamkan kepada kalian.
€ p—j-“ & 31,3 “Dan Allab Mahaluas (karunia-Nya) lagi Mahamengetahui.”

Firman-Nya: € 185 o Ko S ¥ “Allah menganugerabkan al-Hikmah
(pemahaman yang dalam tentang al-Qur-an dan as-Sunnah) kepada siapa yang
Dia kebendaki.” ‘Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: “Yaitu
pengetahuan mengenai al-Qur-an, yang meliputi ayat-ayat nasikh dan mansukh,
mubkam dan mutasyabih, yang didahulukan dan yang diakhirkan, halal dan
haram, dan semisalnya.”

Ibnu Abi Najih menceritakan dari Mujahid: “Yang dimaksud dengan
hikmah di sini adalah tepat dalam ucapan.”

Sedangkan Abul ‘Aliyah mengatakan: “Hikmah berarti rasa takut
kepada Allah 8%, karena sesungguhnya rasa takut kepada Allah merupakan
pokok dari setiap hikmah.”

Ibrahim an-Nakha-1 mengemukakan: “Hikmah berarti pemahaman.”

Ibnu Wahab menceritakan dari Malik, Zaid bin Aslam mengatakan:
“Hikmah berarti akal.”

Dan Imam Malik mengatakan: “Sesungguhnya terbetik di hatiku
bahwa hikmah itu adalah pemahaman tentang agama Allah dan sesuatu yang
dimasukkan Allah ke dalam hati yang berasal dari rahmat dan karunia-Nya.
Yang dapat memperjelas hal itu adalah bahwa anda mungkin mendapatkan
seseorang yang ahli dalam urusan dunianya, jika ia berbicara tentangnya.
Dan anda mendapatkan orang lain yang lemah dalam urusan dunianya tetapi
1a sangat ahli dan luas pandangannya dalam bidang agama, ini merupakan
karunia yang diberikan kepadanya dan dihalangi dari orang yang pertama.
Jadi, hikmah berarti pemahaman dalam agama Allah Ta’ala.” Sedangkan as-
Suddi mengemukakan: “Hikmah berarti kenabian.”

Yang benar, sebagaimana dikatakan oleh Jumhurul ulama, hikmah itu
tidak dikhususkan pada kenabian saja, tetapi lebith umum dari itu. Yang tertingg
dari derajat hikmah adalah kenabian, sedangkan kerasulan lebih khusus lagi.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud bahwa ia berkata: “Aku
pernah mendengar Rasulullah & bersabda:

B80T J55y Gt g oSl o RS Y6 b b | S5 oS 113.’...’-—‘3')
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“Tidak diperbolehkan dengki kecuali terhadap dua orang: Seorang yang di-
beni harta kekayaan oleh Allah, lalu ia menghabiskannya di jalan yang benar,
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dan seorang yang diberikan hikmah oleh Allah, lalu ia memutuskan perkara
(urusan) berdasarkan hikmah itu dan ia mengajarkannya.”
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Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah melalui beberapa
jalan, dari Ismail bin Abi Khalid.

Dan firman-Nya: € U3 | S5 30 556 3 “Dan banya orang-orang yang
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah).” Tidak ada yang
mengambil pelajaran dari suatu nasihat dan peringatan kecuali orang-orang yang
memiliki hati dan akal, yaitu ia memahami apa yang sedang dibicarakan dan
makna yang terkandung dalam firman Allah 3&.

, //}/0 }‘l/é} “:‘,/.J k

J\....-»-g _,Lu Sy r.._%a..c.
Apa saja yang kamu nafkabkan atau apa saja yang kamu nazarkan, maka
sesunggubnya Allah mengetabuinya. Orang-orang yang berbuat zhalim
tidak ada seorang penolong pun baginya. (QS. 2:270) Jika kamu menampak-
kan sedekah(mu), maka itu adalab baik sekali. Dan jika kamu menyembunyi-
kannya dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan
itu lebib baik bagimu. Dan Allah akan menghapuskan dari kamu sebagian
kesalaban-kesalahanmu; dan Allah mengetabui apa yang kamu kerjakan.
(QS. 2:271)

Allah 3 memberitahukan bahwa Dia mengetahui segala perbuatan
hamba-hamba-Nya. D1 antaranya berupa kebaikan, yang terdiri dari infak
dan nadzar. Allah Ta’ala menjamin bahwa Dia akan memberikan balasan
yang lebih banyak atas semua itu bagi mereka yang menger;akannya untuk
mencari keridhaan Allah 3 serta mengharapkan janji-Nya. Dia mengancam
siapa saja yang tidak menaati-Nya, menentang perintah-Nya, mendustakan
berita-Nya, atau menyekutukan-Nya dengan yang lain. Maka Dia pun ber-
firman: € JL-aaf o UL 25 3 “Orang-orvang yang berbuat zhalim tidak ada
seorang pun penolong baginya.” Pada hari Kiamat kelak, mereka tidak memiliki
penolong yang dapat menyelamatkan mereka dari adzab dan murka Allah

Ta’ala.
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Firman-Nya: € » Gonss o305 V2 O 3 Jika kamu menampakkan
sedekah kamu, maka itu adalah baik sekali.” Maksudnya, jika kalian memper-
lihatkan sedekah tersebut, maka yang demikian itu merupakan suatu hal yang
sangat baik.

Firman-Nya lebih lanjut: € PSJ " 56 o7 2R A G, ) o3 $ “Dan
Jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang fakir,
maka menyembunyikan itu lebib baik bagimu.” Di dalam ayat tersebut terdapat
dalil yang menunjukkan bahwa memberi sedekah secara sembunyi-sembunyi
itu lebih baik daripada menampakkannya, karena yang demikian itu lebih
jauh dari sikap riya'. Namun, menampakkan sedekah bisa saja di lakukan
jika akan mendatangkan kemaslahatan, dan menjadi contoh bagi yang lain,
sehingga hal itu menjadi lebih afdhal.

Pada dasarnya, bershadaqah secara sembunyi-sembunyi itu lebih afdhal.
Berdasarkan ayat di atas dan juga sebuah hadits yang ditegaskan dalam kitab
Shahibain, dari Abu Hurairah % ia menceritakan, Rasulullah & bersabda:
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“Tujuh orang yang dilindungi Allah dalam lindungan (nau.nga.n)-Nya pada
hari yang tidak ada perlindungan (naungan) selain lindungan (naungan)-Nya,
yaitu; Imam yang adil, pemuda yang tumbuh dalam beribadah kepada Allah,
dua orang yang saling mencintai karena Allah, di mana keduanya berkumpul
dan berpisah karena-Nya, orang yang hatinya bergantung pada masjid saat
keluar darinya hingga ia kembali kepadanya, orang yang mengingat Allah di
tempat yang sunyi lalu kedua matanya berlinang, seorang laki-laki yang diajak
berzina oleh wanita yang mempunyai kedudukan dan cantik lalu laki-laki
itu menjawab: ‘Sesungguhnya aku takut kepada Allah,’ serta orang yang
mengeluarkan shadaqah lalu disembunyikannya sehingga tangan kirinya tidak
mengetahui apa yang diberikan oleh tangan kanannya.” (HR. Al-Bukhari
dan Muslim).

Dan firman-Nya: € s 2 S8 5505 3 “Dan Allab akan menghapus-
kan dari kalian sebagian kesalahan-kesalaban kalian.” Maksudnya, sebagai ganti
dari sedekah, apalagi jika sedekah itu diberikan secara sembunyi-sembunyi.
Kalian akan memperoleh kebaikan berupa derajat yang tinggi dan dihapuskan
berbagai kesalahan yang pernah kalian lakukan.
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Ada yang membaca """ (dengan dijazmkan) berkedudukan sebagai
jawabusy syarthi (balasan yang dijanjikan).

Dan firman Allah 3 selanjutnya: € s 0,05 L% 31 3% “Dan Allab
mengetabui apa yang kalian kerjakan.” Maksudnya, tidak ada sesuatu pun dari
perbuatan kalian yang tersembunyi dari-Nya, dan Dia akan memberikan
pahala atas semua itu.
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Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi
Allab yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang dikehendaki-Nya.
Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkabkan (di jalan Allah), maka
pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan se-
suatu melainkan karena mencari keridbaan Allah. Dan apa saja bharta yang
baik yang kamu nafkabkan, niscaya kamu akan diberi pabalanya dengan
cukup sedang kamu sedikitpun tidak akan dianiaya. (QS. 2:272) (Berinfak-

7 Ibnu Katsir, Abu Bakar, dan Abu ‘Amr membacanya: ":.‘i;;’" dengan "0" dan " " didhammab-
kan, sedangkan Hafsh dan Ibnu ‘Amir membacanya: ":C" dengan "s" dan " " dbammab
dan yang lainnya membaca "< dengan "0" dan )" nya diswkunkan.
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lah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleb jibad) di jalan Allah; mereka
tidak dapat (berusaba) di bumi; orang yang tidak tabu menyangka mereka
orang kaya karena memelibara diri dari minta-minta. Kamu kenal mereka
dengan melibat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang secara
mendesak. Dan apa saja bharta yang baik yang kamu nafkabkan (di jalan
Allab), maka sesunggubnya Allah Mabhamengetahbui. (QS. 2:273) Orang-orang
yang menafkabkan bartanya di malam dan di siang bari secara tersembunyi
dan terang-terangan, maka mereka mendapat pabala di sisi Rabb-nya. Tidak
ada kekbawatiran terbadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.
(QS. 2:274)

Abu ‘Abdurrahman an-Nasa-1 meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia men-
ceritakan, dahulu mereka tidak suka memberikan shadagah kepada keturunan
mereka dari kalangan musyrik, lalu mereka menanyakan hal itu, hingga diberi-
kan rukhshah (kermganan) bagi mereka. Maka turunlah ayat ini:

d.sp);\.n...:\'}’id_,.;u..:l..ajrﬁ.ﬂ;%ﬁﬁ!ﬂdb);bﬁ(ji‘;d‘ﬂ}ﬁli&ﬁ&?

édﬂbﬁ’rﬂ;@{d;ﬂf*q‘fﬁ Gy
“Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi
Allah yang membeni petunjuk (memberi taufiq) siapa yang dikebendaki-Nya. Dan
apa saja barta yang baik yang kamu nafkabkan (di jalan Allah), maka pahalanya
itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan
karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja barta yang baik yang kamu nafkah-
kan, niscaya kamu akan diberi pabalanya dengan cukup sedang kamu sedikitpun
tidak akan dianiaya.”

Firman-Nya: € r.a.*;bk; 5 a1 s3id G ¥ “Dan apa saja barta yang baik
yang kamu naﬂeabkan (di j'alan' Allah), maka pabalanya itu untuk kamu sendiri.”
Firman-Nya ini sama seperti firman-Nya yang berikut ini:

§ wuills W Va2 2 “Barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalib, maka
(pahalanya) untuk dirinya sendiri.” (QS. Fushshilat: 46). Dan yang semisal
dengan hal tersebut cukup banyak di dalam al-Qur-an.

Firman Allah Ta’ala berikutnya: € b & AR J:ié—'fl'»} $ “Dan jangan-
lah kamu membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari keridhaan Allah.”
al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Yaitu nafkah yang diberikan orang mukmin
untuk dirinya sendiri. Dan seorang mukmin tidak menafkahkan hartanya
melainkan dalam rangka mencari keridhaan Allah 3.

‘Atha' al-Khurasani mengatakan: “Yakni, jika engkau memberikan
sesuatu karena mencari keridhaan Allah, maka pahala amal itu bukanlah
urusanmu.” Ini merupakan makna yang bagus. Maksudnya adalah bahwa jika
seseorang bershadaqah dalam rangka mencari keridhaan Allah 3%, maka
pahalanya terserah pada Allah, dan tidak ada masalah baginya, apakah shadaqah
itu diterima oleh orang yang baik atau orang yang jahat, orang yang berhak
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menerima maupun orang yang tidak berhak menerima. Orang yang
bershadaqah ini tetap mendapatkan pahala atas niatnya.

Ya.ng rnen]adJ sandaran dalam hal ini adalah kelanjutan ayat berikut
ini: € 0,4k Y 220 P'Q' Uy 2 e 42id U b “Dan apa saja harta yang baik yang
kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pabalanya dengan cukup sedang
kamu sedikit pun tidak akan dianianya (dirugikan).”

Juga berdasarkan sebuah hadits yang diriwayatkan dalam shahibain,
melalui jalan Abu Zinad, dan al-A’raj, dari Abu Hurairah, 1a bercerita bahwa
Rasulullah % pernah bersabda:

= - , e i o

(0 el it 4 B e i 0 iy LD Y (5 06
ain usi::aﬂ i —le Lo el ré-'-" d\_.u m.,,n)u_lb Gl
G.U;@Ui :‘JG,’,-'; e Al G (O 1 gl g-.s Y @w,s ‘f""‘"‘f
Biaf O i 1o ) i B i e Gy (b 51
S Bl 5y (b 5y gty S L el rG‘U" B Gyl ]
&) ‘uujbb@dﬁéljbiwwjn ufy .e.c.J..s.wd..af“l’.au &y

D SO O N A O S SO W O, N, S, Sy, S Ny, WU

[V W W W g rp W, S D

T .ltezﬁ F

(uﬂuﬁ\.ymwg)uidd_;cwiowlww u‘"‘"

“Ada seseorang berkata: ‘Aku akan mengeluarkan shadaqah pada malam ini.’
Kemudian ia pergi dengan membawa shadaqah, lalu sedekah itu jatuh ke tangan
seorang pezina, maka pada pagi harinya, orang-orang pun membicarakan:
‘Seorang pezina diberi shadaqah.” Kemudian ia berucap: ‘Ya Allah, segala puji
hanya untuk-Mu atas (shadaqah) kepada seorang pezina.’ Selanjutnya orang
itu berkata: ‘Aku akan mengeluarkan shadaqah pada malam ini.” Kemudian
shadaqah itu jatuh ke tangan orang kaya. Dan pada pagi harinya, orang-orang
membicarakan: “Tadi malam ada orang kaya yang diberi shadaqah.” Maka
orang itu pun berucap: ‘Ya Allah, segala puji bagi-Mu atas (segala shadaqah)
kepada orang kaya. Dan pada malam ini aku akan mengeluarkan shadagah.’
Maka ia pun keluar dan shadaqah itu jatuh ke tangan seorang pencuri. Dan
pada pagi harinya, orang-orang pun membicarakan: ‘Tadi malam seorang
pencuri diberi shadagah.” Maka orang itu pun berucap: ‘Ya Allah, segala puji
bagi-Mu atas (shadaqah) kepada pezina, orang kaya, dan pencuri.’ Kemudian
ia didatangi (oleh Malaikar) dan dikatakan kepadanya: ‘Shadaqah mu telah
diterima. Adapun si pezina itu semoga ia menjaga diri dari zina. Dan semoga
orang kaya akan mengambil pelajaran sehingga ia mau mengmfakkan apa
yang telah diberikan Allah Ta’ala kepadanya Dan semoga si pencuri itu
menjaga diri dari perbuatan mencurinya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).
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Sedangkan firman-Nya: ¢ & o 3 | _,}.a:-f [;,g-ﬂ-i ;T;i:‘-h $ “Berikanlah
kepada orang-orang fakir yang terikat oleh jibad di jalan Allah.” Y akni orang-orang
Mubhajirin yang telah mengabdikan diri kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya serta
menetap di Madinah. Mereka tidak memiliki sarana untuk memenuhi kebutuhan
hidup mereka sendiri. Q,fﬁi ) 5o okl Y P “Mereka tidak dapat berusaha
di muka bumi.” Maksudnya, mereka tidak dapat pergi mencari penghidupan
dan berjala.n di bumi ini, glgksud.nya 1alah beperglan (safar).Allah 3% berfirman:
& Sa e IJJ.,.MJ of 7 (SClE (ks Qpﬂ & o223y ¥ “Dan jika kamu bepergian

dr muka ‘bumi ini, maka tidak mengapa amu mengqashar shalat, jika kamu
takut diserang orang-orang kafir.” (QS. An-Nisaa': 101).

Dan firman Allah &5, § i) o0 (T et véei 3 “Orang yang tidak
tabu menyangka mereka orang kaya karena memelibara diri dari meminta-minta.”
Maksudnya orang-orang yang tidak mengetahui persoalan dan keadaan mereka
menduga bahwa mereka itu orang-orang kaya karena sikap iffahnya (menjaga
dirinya dari minta-minta) dalam hal pakaian, perilaku, dan perkataan. Mengenai
makna ini terdapat sebuah hadits shahih yang diriwayatkan dari Abu Hurairah
&, 1a berkata bahwa, Rasulullah £ pernah bersabda:

sy uL’.Lﬁ.Ur mm, tuuf.h,a,.ju:jgg.dl un,h.h Vidgy St e
'9,‘4&"@.;‘450@1} L,:smw.unws_..auﬁ,‘uwm,

-
4

( l.‘..uuaUlJL..o

p W W W W, Sy, S, N, S, SN, S

“Orang miskin itu bukanlah orang yang berkeliling untuk meminta-minta
satu dua buah kurma, satu dua suap makanan dan satu dua kali makan, tetapi
orang miskin adalah orang yang tidak mempunyai kekayaan yang mencukupi-
nya dan dan kemiskinannya tidak diketahui banyak orang, maka diberikan
kepadanya shadaqah dan dia tidak meminta apa pun pada orang lain.” (Muttafaq
‘alaih).

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dani Hadits Ibnu
Mas’ud.

Firman-Nya lebih lanjut: € . p.aL-.-«a r..p % ¥ “Kamu kenal mereka dengan
melihat sifat-sifatnya.” Yaitu sifat-sifat yang tampak dari mereka, bagi orang-
orang yang berplklr Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah 3&:
€ w2y & o2lm ¥ “Tandatanda mereka tampak pada wajah mereka dari bekas
sujnd.” (QS. Al-Fat-h: 29).

Sedangkan dalam Hadits yang lain juga diriwayatkan mengenai hal
yang serupa, di mana Rasulullah £ bersabda:

M e -‘.f 4 n}. :f ~ .).
(A ygh Tl B0 (aped) AV Ve )

“Waspadalah kalian terhadap firasat orang mukmin, karena sesungguhnya ia
memandang dengan Nur Allah.”
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Kemudian beliau membaca ayat: € ORIEA PR B0 & o3 “Sesunggub-
nya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Kami)
bagi orang-orang yang memperhatikan tanda-tanda.” (QS. Al-Hijr: 75).

Selanjutnya firman Allah Ta’ala berikut ini: € By D 0,025
“Mereka tidak meminta-minta kepada orang secara mendesak.” Artinya, mereka
tidak mendesak dalam meminta-minta serta tidak memaksa orang-orang dengan
sesuatu yang tidak mereka butuhkan. Sesungguhnya orang yang meminta-minta,
sedang ia mempunyai apa yang mencukupi dirinya sehingga tidak perlu baginya
meminta-minta, maka berarti ia telah meminta dengan mendesak.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdurrahman bin Abu Sa’id, dari
ayahnya, ia bercerita:

L -8 L i ALy < B o b g v ) H o2
I iy o ,.g_,. o o 4l it P i ST ) e

AL ‘.szjsujtu.,ru,su\wsuuw :J6 (u:d!.wu)li;_id)
“Ibuku pernah mengutusku kepada Rasulullah & untuk meminta sesuatu
kepada beliau, maka aku pun mendatangi beliau dan duduk. Rasulullah &
menghampiriku, seraya bersabda: ‘Barangsiapa yang sudah merasa kaya, maka
Allah akan menjadikannya kaya, dan barangsiapa yang menjaga kesucian (tidak
meminta-minta), maka Allah akan menjaga kesuciannya, dan barangsiapa yang
merasa cukup, maka Allah pun akan memberikan kecukupan baginya. Dan
barangsiapa yang meminta-minta sedang ia mempunyai satu ugiyyah (40
dirham), berarti ia telah meminta secara mendesak.”” Kemudian Abu Sa’id
menuturkan, lalu aku bergumam: “Unta punyaku lebih baik daripada satu
uqiyyah(40 dirham).” Setelah itu aku pun kembali pulang, dan tidak jadi me-
minta kepada beliau.” Demikian juga hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud dan an-Nasa-1.

Firman Allah 3% selanjutnya: € o6 « & Bl st o'l 2y 3 “Dan apa
saja barta yang baik yang kalian nafkabkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya
Allah Mahamengetabui.” Maksudnya, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi
dari Allah Ta’ala. Dan Dia akan memberikan balasan pahala yang lebih banyak
dan sempurna kepadanya pada hari Kiamat kelak, dengan sesuatu yang sangat

dibutuhkan olehnya.
Dan firman-Nya berikutnya:
oY) pelle Tl Y] gl G 180 ST LR 0565 e L300 L (0002l 0 3

€554
“Orang-orang yang menafkabkan hartanya pada malam dan siang hari secara
sembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi Rabb mereka.
Tidak ada kekbawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedib hati.”
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Ini merupakan pujian dari Allah 3% bagi orang-orang yang menafkahkan
hartanya di jalan-Nya serta mencari keridhaan-Nya sepanjang waktu, baik
malam maupun siang hari, serta dalam setiap keadaan, baik dilakukan secara
sembunyi-sembunyi maupun terang- terangan. Bahkan nafkah yang diberikan
kepada keluarga pun termasuk dalam hal itu juga. Sebagaimana yang telah
ditegaskan dalam Hadits yang terdapat dalam kitab Shahihain (al-Bukhari dan
Muslim), bahwa Rasulullah & pernah bersabda kepada Sa’ad bin Abi Waqqash
ketika 1a menjenguk beliau pada saat sedang sakit pada tahun pembebasan
kota Makkah. Dan dalam sebuah riwayat disebutkan pada tahun haji wada'.
Beliau bersabda:

Jad B B dabyy 3 L D39 Y Al iy gy 5 AR G L ey
(Ll 3
“Sesungguhnya engkau tidaklah menginfakkan sesuatu nafkah dengan tujuan

untuk mencari keridhaan Allah melainkan akan bertambah derajat dan ke-
dudukanmu, termasuk makanan yang engkau berikan kepada isterimu.”

Dan Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Mas'ud &, dari Nabi &,
beliau bersabda:

S0 SO W O S0, S0, W

Cp SOp, N

(B & LIS s ,mmfu\séﬂjlulvl_d - ,.,‘:_Jl)
“Sesungguhnya seorang muslim apabila memberikan nafkah kepada keluarga-
nya dengan mengharap pahala dari Allah, maka nafkah itu merupakan shadaqah
baginya.” (HR. Ahmad).

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim yang
bersumber dari Syu’bah.

Dan firman Allah berikutnya: € w4, s (‘,}.},f }.31; ® “Maka mereka men-
dapat pahala di sisi Rabb mereka.” Yaitu pahala pada hari Kiamat kelak atas
infak yang telah mereka keluarkan dengan penuh ketaatan.

& 04 o Y) ;.-gjﬁ ' Yy ¥ “Tidak ada kekbawatiran terhadap mereka
dan tidak pula mereka bersedih bati.” Mengenai penggalan ayat yang terakhir ini

telah diuraikan sebelumnya.
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Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalab disebabkan mereka berkata
(berpendapat): “Sesunggubnya jual beli itu sama dengan riba,” padahal Allah
telab menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang
telab sampai kepadanya larangan dari Rabb-nya, lalu terus berbenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dabulu (sebelum
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang meng-
ulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni Neraka;
mereka kekal di dalamnya. (QS. 2:275)

Setelah Allah 88 menceritakan tentang orang-orang yang berbuat ke-
bajikan, mengeluarkan infak, membayar zakat, serta mengutamakan kebaikan
dan shadaqah kepada orang-orang yang membutuhkan dan kepada kaum
kerabat, yang dilakukan di setiap keadaan dan waktu, kemudian dalam ayat
ini Allah #§ memulai dengan menceritakan tentang orang-orang yang memakan
riba dari harta kekayaan orang lain dengan cara yang tidak dibenarkan, serta
berbagai macam syubhat. Lalu Allah 3 mengibaratkan keadaan mereka pada
saat bangklt dan keluar dari kubur pada hari kebangkltan Allah Ta’ala ber-
firman: € 1 5r o g o 2,2 WS Y 008 Y O 058 il B “Orang-
orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran tekanan penyakit gila.” Arti-
nya, mereka tidak dapat berdiri dari kuburan mereka pada hari Kiamat kelak
kecuali seperti berdirinya orang gila pada saat mengamuk dan kerasukan
syaitan. Yaitu mereka berdiri dengan posisi yang tidak sewajarnya.

Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Pemakan riba akan dibangkitkan pada hari
Kiamat kelak dalam keadan seperti orang gila yang tercekik.”

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Samurah bin Jundub, dalam hadits

panjang tentang mimpi:
euy)}em m‘, —f.mJ..af:-t J;m u\_ﬁ..u..._..:- ,g..&.’s\.’.".i‘u)
t..tc.al.-J'lg.Ul.) 1.:d ;of.fa)l._-w- oJ..Gé:’-:U-Jr)JeJ’I.h.» 6\'9 ’I.ﬂ')‘c_’.—;

fffff

“Maka tibalah kami di sebuah sungai, aku menduga 1a mengatakan: Sung;u
itu merah semerah darah.” Ternyata di sungai tersebut terdapat seseorang yang
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sedang berenang, dan di pinggirnya terdapat seseorang yang telah mengumpul-
kan batu yang sangat banyak di sampingnya. Orang itu pun berenang men-
datangi orang yang mengumpulka.n batu itu. Kemudian orang yang berenang
itu membuka mulutnya, lalu ia menyuapinya dengan batu.” (HR. Al-Bukhari).

Dan dalam menafsirkan peristiwa tersebut dikatakan bahwa ia itulah
pemakan riba.

Dan firman Allah 88 benkutnya

{szll fJ"JC“n & J.-;-U LUJ!'IL}_AC_H 3 UJLor.g.;b uU:§ “Keadaan mereka yang
demikian itu disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesunggubnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba.” Maksudnya, mereka membolehkan riba dengan maksud untuk menentang
hukum-hukum Allah Ta’ala yang terdapat dalam syari’at-Nya. Bukan karena
mereka menggqiyaskan riba dengan jual beli, sebab orang-orang musyrik tidak
pernah mengakui penetapan jual beli yang telah ditetapkan Allah & di dalam
al-Qur-an. Seandainya hal itu termasuk masalah giyas, niscaya mereka akan
mengatakan “Sesungguhnya riba itu sama sepem jual beli.” Tetapi dalam hal
ini mereka mengatakan: € Ul Jt» X0 )  “Sesunggubnya jual beli itu sama
dengan riba.” Artinya, keduanya serupa, lalu mengapa Dia mengharamkan
yang ini dan menghalalkan yang itu?

Yang demikian itu merupakan penentangan mereka terhadap syari at.
Artinya, yang ini sama dengan ini, dan Dia sendiri telah menghalalkan ini dan
mengharamkan yang ini.

Dan firman Allah & berikutnya: € )\ 7> C—Ji & =193 “Padabal
Allab telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” Hal itu mungkin
merupakan bagian dari kesempurnaan kalam sebagai penolakan terhadap
mereka atau terhadap apa yang mereka katakan, padahal mereka mengetahui
perbedaan hukum yang ditetapkan Allah Ta’ala antara keduanya. Dia Maha-
mengetahui lagi Mahabijaksana. Tidak ada yang dapat menolak ketetapan-
Nya dan Allah tidak dimintai pertanggungjawaban atas apa yang telah Ia
kerjakan, justru merekalah yang akan dimintai pertanggungjawaban. Dialah
yang Mahamengetahui segala hakikat dan kemaslahatan persoalan. Apa yang
bermanfaat bagi hamba-hamba-Nya, maka Dia akan membolehkannya bagi
mereka, dan apa yang membahayakan bagi mereka, maka Dia akan melarangnya
bagi mereka. Kasih sayang Allah kepada para hamba-Nya lebih besar daripada
sayangnya seorang ibu kepa ada anak baymya, Oleh karena itu, Dia berfirman:
€ & Jh Gl 6B 456 & kel 1S 0P “O rang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Rabbnya, lalu terus berbenti (dari mengambil
riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dabulu (sebelum datangnya
larangan), dan urusannya terserah kepada Allah.” Maksudnya, barangsiapa
yang telah sampai kepadanya larangan memakan riba, lalu ia mengakhirinya
ketika syari’at sampai kepadanya, maka baginya hasil m#’amalab terdahulu.
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Yang demikian itu didasarkan pada firman-Nya: € Lala e M gs $ “Allab
memaafkan apa yang telah berlalu.” (QS. Al-Maa-idah: 95).

Dan sebagaimana sabda Rasulullah & pada saat pembebasan kota
Makkah:”

6;’ z}r'if"dfa o, tﬁ:::f_o;do)_nf.ﬂ 2 ¥ -!’J/
(,g;\.,.d’l'._g;c;l‘.._?lejggﬂ_aqa&uu&yy?%ngdi‘é\?y})

“Segala bentuk riba pada masa Jahiliyyah batal di bawah kedua kakiku ini, dan
riba yang pertama kali aku batalkan adalah riba ‘Abbas.””*

Rasulullah #8 tidak menyuruh mereka mengembalikan keuntungan
yang mereka peroleh pada masa jahiliyah, tetapi Allah Ta’ala telah memaafkan
mereka atas apa yang telah berlalu. Sebagaimana yang difirmankan-Nya:
€ & )l Gl S S Y “Maka baginya apa yang telah diambilnya dabulu
(sebelum datangnya larangan), dan urusannya terserah kepada Allah.”

Sa’id bin Jubair dan as-Suddi mengatakan: “Baginya riba yang dahulu
pernah 1a makan sebelum diharamkan.”

Ibnu Ab:i Hatim meriwayatkan bahwa ‘Aisyah @ , isteri Nabi &8
pernah bertutur:
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“Ia pernah ditanya oleh Ummu Bahnah, yaitu ummu walad™Zaid bin Arqam,
“Wahai Ummul Mukminin, apakah engkau kenal Zaid bin Arqam?’ “Ya, aku
mengenalnya,” jawab ‘Aisyah. Ummu Bahnah mengatakan: ‘Sesungguhnya
aku telah menjual kepadanya seorang budak dengan cara tempo seharga 800
dirham. Lalu dia memerlukan uang, maka aku membeli kembali (budak itu)
(dengan tunai) sebelum sampai waktu pembayaran (sebelum jatuh tempo)
dengan harga 600 dirham (tunai).” ‘Aisyah pun berakata: ‘Alangkah buruknya
pembelianmu, alangkah buruknya pembelianmu itu. Sampaikanlah kepada
Zaid bahwa ia benar-benar telah menghapuskan pahala jthadnya bersama
Rasulullah &8, jika ia tidak segera bertaubat.” Ummu Bahnah melanjutkan
pertanyaan: ‘Bagaimana menurut pendapatmu, jika aku meninggalkan 200
dirham dan mengambil yang 600 dirham (sebagai pembayaran hutang)?’ ‘Aisyah

7 Bahkan pada haji Wada’.
™ Lihat kitab Taarikbul Kabir, karangan al-Bukhari, juz I.
* Ummu walad adalah wanita yang melahirkan anak majikannya.d-
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menjawab: ‘Ya, boleh.” ‘Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Rabb-nya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang
telah diambilnya dabulu (sebelum datangnya larangan), dan urusannya terserab
kepada Allab.” Atsar ini sudah sangat masyhur dan merupakan dalil bagi orang
yang mengharamkan jual beli 774b (riba terselubung) serta beberapa Hadits
lain yang berkaitan dengau hal itu yang telah ditetapkan dalam masalah hukum.
Segala puji bagi All

Selanjutnya Allah 3& berfirman: € 3% 2  $ “Orang yang mengulangi
(mengambil riba).” Maksudnya kembali mengambil riba, dan 1a mengerjakannya
setelah sampai kepadanya larangan tersebut, maka wajib baginya hukuman
dan penegasan hujjah atasnya. Oleh karena iru Allah Ta’ala berfirman:

§ 040G g 1a O DLl W6 ¥ “Maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya.”

Abu Dawud telah meriwayatkan dari Abu Zubair, dari Jabir, 1a men-
ceritakan ketika turun ayat: | ]
€3 5 ol b5y TAURge LISy dy)m Y& o,K' U el  “Orang-orang
yang makan (mengambil) nba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya
orang yang kemasukan syaitan lantaran tekanan penyakit gila.” Rasulullah &8

bersabda:

— e —

(A Al oo 2 O350 @ sl y4 ol )

“Barangsiapa yang tidak meninggalkan mukhabarah, maka silahkan mengumum-
kan perang kepada Allah dan Rasul-Nya.”

Hadits terakhir di atas juga diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab-
nya, al-Mustadrak, dari Abu Khaitsam. Dan ia mengatakan bahwa derajat
Hadits itu shahih dengan syarat Muslim, namun Imam al-Bukhari dan Imam
Muslim tidak meriwayatkannya.

Diharamkan mukbabarah, yaitu menyewakan tanah dengan imbalan
sebagian hasil buminya. Demikian juga muzabanah, yaitu membeli kurma
basah yang masih ada di pohonnya dengan pembayaran kurma kering yang
sudah ada di tanah. Dan mubagalah, yaitu pembelian biji yang masih melekat
pada tangkainya di ladang dengan biji yang sudah ada di atas tanah. Semuanya
itu dan juga semua praktek yang sejenisnya diharamkan untuk merintangi
jalan ke inti riba, sebab belum diketahui kesamaan dua barang sebelum kedua-
nya kering betul. Oleh karena itu, para fugaha mengemukakan: “Ketidaktahuan
terhadap kesamaan, sama seperti hakikat kelebihan.” Dan mereka juga meng-
haramkan segala sesuatu yang mereka pahami, sebagai upaya untuk memper-
sempit jalan dan berbagai sarana yang mengantarkan kepada riba. Adapun
ketidaksamaan pandangan mereka tergantung pada ilmu yang dikaruniakan
Allah 8% kepada mereka. Dan Allah Ta’ala sendiri telah berfirman:

W W W gV W gV LW gV LW W W W oV g S S S S S, YN, Y, S, W, U, W, W, WO, SN, W, WO, WOy WO WU

* Dha'if: Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Silsilah al-Abaadiits adb-Dhba’iifah (990).
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€ e e 3 ‘_}‘f 3%y ¥ “Dan di atas tiap-tiap ovang yang berpengetabuan itu
ada lagi yang Mahamengetahui (Allah).” (QS. Yusuf: 76).

Masalah riba ini merupakan masalah yang paling rumit menurut
kebanyakan ulama. Amirul Mukminin, ‘Umar bin al-Khaththab & pernah
mengatakan, tiga hal yang seandainya saja Rasulullah £ mewasiatkan kepada
kami dengan suatu wasiat yang dapat memuaskan kami yaitu dalam masalah;
aljaddu (bagian warisan kakek), al-kalalah (orang yang meninggal tidak me-
ninggalkan ayah dan anak), dan beberapa masalah riba. Maksudnya adalah
sebagian masalah yang di dalamnya terdapat percampuran riba, sedangkan
syariat telah menetapkan bahwa sarana yang mengantarkan kepada yang
haram itu pun haram hukumnya, karena sesuatu yang mengantarkan kepada
yang haram adalah haram, sebagaimana tidak sempurna suatu kewajiban
kecuali dengan sesuatu, makanya itu menjadi wajib.

Di dalam kitab ash-Shahihain (al-Bukhari dan Muslim) telah ditegaskan

sebuah Hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Nu’man
bin Basyir, ia menceritakan, aku pernah mendengar Rasulullah #8 bersabda:

GV S SV SV SV SV &
Op Wry, Wy W, W, W

&5 &7 & &

n;;1 s..JLe_.Ji u_mu.s“_a\.g_..a in Ju Gy oyt flj...h, (ot ;I3 u1)
uo.w.‘l JJ:- LSFJ" uﬁ!_}\J ‘f‘.}"‘“g“@) u‘i“"“g—’eJU‘J :MJFJMJ.;

( ‘L.i 'c;:,.; of dl..‘b P
“Sesungguhnya yang halal itu telah jelas, yang haram pun tela.h jelas, dan di
antara keduanya terdapat perkara-perkara yang samar (diragukan). Barangsiapa
menjaga dirinya dari perkara yang diragukan, berarti ia telah menyelamatkan
agama dan kehormata.nnya. Dan barangsiapa yang terjerumus ke dalam keraguan,
berarti 1a telah terjerumus ke dalam perkara yang haram, seperti penggembala
yang menggembalakan ternaknya di sekitar daerah terlarang, lambat laun ia
akan masuk ke dalamnya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Dan di dalam kitab s-Sunan juga diriwayatkan sebuah hadits dari al-
Hasan bin ‘Ali s, ia menceritakan, aku pernah mendengar Rasulullah £
bersabda:

e SR R SRR SR gV oV oV oW o

I S U

(NG ) e
“Tinggalkan perkara yang engkau ragukan, menuju kepada perkara yang tidak
engkau ragukan.”
Dalam hadits yang lain Rasulullah # juga bersabda:
(D Gl ke OF b 875 L) 43 033 o B 96 L T

“Dosa itu adalah sesuatu yang mengganjal di dalam hatimu, yang padanya
jiwa menjadi ragu, dan engkau tidak suka bila diketahui orang lain.”

i, W o
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Sedangkan dalam riwayat lain disebutkan:
¢l LB s En:, i g 3

“Mintalah fatwa kepada hatimu, meskipun manusia telah membenka.n fatwa

kepadamu. »l3¢

Ats-Tsauri meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, 1a mengatakan: “Ayat yang
terakhir kali turun kepada Rasulullah #% adalah ayat tentang riba.” Demikian
yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dari Qabishah.

Imam Ahmad juga meriwayatkan bahwa ‘Umar pernah mengatakan:
“Ayat yang terakhir kali turun kepada Rasulullah &8 adalah ayat tentang riba,
dan sesungguhnya beliau telah dipanggil ke hadirat-Nya sebelum beliau sempat
menafsirkannya kepada kami. Oleh katena itu, tinggalkan riba dan keraguan.”
Ia mengatakan bahwa Hadits tersebut juga diriwayatkan Ibnu Majah dan Ibnu
Mardawaih.

Ibnu Majah juga meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud, dari Nabi &8,
beliau bersabda:

(- g U }I—nl ) :5‘5 Y _’H
“Riba itu ada 73 (tujuh puluh tiga) macam.” (HR. Ibnu Majah).
Hadits di atas juga diriwayatkan al-Hakim dalam kitabnya, a/-Mustadrak,
dari ‘Amr bin ‘Ali al-Falas, dengan isnad yang sama, dengan tambahan lafazh:
(et 0 (5 90 G5y il o 5 S il
“Yang paling ringan dari riba itu seperti seseorang menikahi ibunya sendiri dan
sejahat-jahat riba adalah mengganggu kehormatan seorang muslim.”

Al-Hakim mengatakan: "Hadits tersebut shahih dengan syarat Syaikhani
(al-Bukhari dan Muslim), namun keduanya tidak meriwayatkannya."

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah &%
pernah bersabda:

o el ol p e Al L ok G %
A5 4 2y 06 s L 15 006 (W b s s e

O W, Sy, S, W, Wy, W), W), W), W), W W W, W, W, W, W, W

W W W aW W oW g W W

“’Akan datang suatu masa di mana manusia banyak memakan riba.” Ditanya-
kan kepada Rasulullah &8: ‘Apakah manusia secara keseluruhan?’ Beliau men-
jawab: ‘Yang tidak memakannya pun akan terkena debunya.” (HR. Ahmad).*
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” (Diriwayatkan Imam Ahmad dan Imam ad-Darimi dalam kitab Musnad milik masing-masing
dari keduanya dengan sanad shahih atau hasan)
* Dha'if, lihat kitab al-Majma’ (VIIL/175).¢d
* Dha'if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha’iiful Jaami’ (4864).3
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Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa-1, dan /
Ibnu Majah. Oleh karena itu, diharamkan segala sarana yang dapat menimbulkan /
setiap perkara yang haram. /
Ahmad meriwayatkan dari ‘Aisyah g : “Setelah ayat-ayat mengenai /
riba yang terdapat pada akhir surat al-Baqarah turun, Rasulullah £ berangkat ;
ke masjid, lalu beliau membacakan ayat-ayat tersebut. Selanjutnya beliau
mengharamkan perdagangan khamr.” /
Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Jama’ah, kecuali at-Tirmidzi, /
melalui jalan al-A’masy. Demikian pula redaksi dari riwayat al-Bukhari ketika /
menafsir-kan ayat ini, maka diharamkanlah perdagangan khamr. /
Dalam lafazh al-Bukhari, yang diriwayatkan dari ‘Aisyah g, ia men- /
ceritakan: “Ketika ayat-ayat yang terdapat pada akhir surat al-Bagarah mengenai /
riba, Rasulullah 8 membacakannya kepada umat manusia, lalu beliau meng-
haramkan perdagangan khamr.” j

P P W oV SV ¥ SV SV sV SV sV &V oV o

Beberapa imam yang membicarakan Hadits ini berkata, “Setelah riba
dan berbagai macam sarananya diharamkan, maka khamr dan segala bentuk
perdagangannya pun diharamkan,” sebagaimana yang disabdakan Rasulullah £
dalam sebuah Hadits muttafaq ‘alaih:

il 08Ty W cayland g gl i G o)

“Allah melaknat orang Yahudi yang telah diharamkan bagi mereka lemak,
namun mereka mencairkannya, lalu menjualnya dan memakan hasil penjualan-
nya.” (Muttafaqun ‘alaih).

Telah dikemukakan sebelumnya pada Hadits ‘Ali, Ibnu Mas’ud, dan \
yang lainnya dalam pelaknatan terhadap muballil’® pada penafsiran firman s
Allah 8% berikut ini: € 3% 5 =85 =  “Sehingga ia menikah dengan suami \
yang lain.” (QS. Al-Baqarah: 230). Sabda Rasulullah #8: \

G m 2. AL - BAQARAH m@ fff./‘/

I S U

(A8 acsy sy 0 JsTi 1

“Allah melaknat orang yang memakan riba, yang mewakili transaksi riba, \
dua orang saksinya, dan orang yang menuliskannya.” E

Mereka berpendapat: “Dan janganlah seseorang menyaksikannya dan
menuliskannya kecuali jika diperlihatkan dalam bentuk akad syar’i, padahal \
transaksi itu sendiri batal.” \

Dengan demikian, yang dijadikan sandaran adalah maknanya, bukan \
gambaran lahiriahnya. Karena amal perbuatan itu tergantung pada niatnya. \

7 Seseorang yang berpura-pura menikahi wanita yang sudah ditalak tiga, agar bisa kembali
kepada suami yang menceraikannya. €9 \

\
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Dalam Hadits shahih telah ditegaskan, Rasulullah % bersabda:
(00T (Sl )2y SIS Gy
“Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada bentuk rupa kalian, dan tidak juga
kepada harta kekayaan kalian, melainkan Ia melihat kepada hati dan perbuatan
kalian.”

Imam al-‘Allamah Abul ‘Abbas Ibnu Taimiyyah telah menyusun
sebuah kitab mengenai Ibthalut-Tahlil yang mencakup larangan menempuh
berbagai sarana yang mengantarkan kepada setiap perkara yang bathil. Dan

pembahasan tentang hal itu sudah sangat mencukupi dan memuaskan dalam
kitab tersebut. Semoga Allah memberikan rahmat dan meridhainya.

Allabh memusnabkan riba dan menyuburkan shadaqah. Dan Allab tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat
dosa. (QS. 2:276) Sesunggubnya orang-orang yang beriman, mengerjakan
amal sabalih, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat
pahala di sisi Rabb-nya. Tidak ada kekbawatiran terbadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS. 2:277)

Allah memberitahukan bahwa Dia menghapuskan riba, baik meng-
hilangkannya secara keseluruhan dari tangan pelakunya maupun mengharam-
kan keberkahan hartanya, sehingga ia tidak dapat mengambil manfaat darinya,
bahkan Dia melenyapkan hasil riba itu di dunia dan memberikan hukuman
kelak pada hari kiamat. Sebagaimana firman Allah 7z'la:

§ e P USD Las LS5 e e La e endy P “Dan Dia menjadikan
yang buruk itu sebagiannya atas sebagian yang lain, lalu semuanya Dia tumpuk-
kan dan dimasukkan-Nya ke dalam neraka Jahannam.” (QS. Al-Anfaal: 37).

Dalam kitab a/-Musnad, Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud,
dari Nabi £, beliau bersabda:
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“Sesungguhnya riba, meskipun pada awalnya banyak, namun akhirnya akan
menjadi sedikit.” (HR. Ahmad).

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Yang demikian
itu dari sisi muamalah, dan itu jelas bertentangan dengan tujuan mengambil
riba supaya banyak.

Firman Allah #%: € <651%) w—2s ¥ “Dan Allah menyuburkan shadagah.”
Kata itu dibaca dengan memberikan dbammah pada huruf “¢”. Kata 7 2"
tersebut berasal dari kata, “c) 0, /' ;g-J" \)” yang beram memperbanyak
dan mengembangbiakkan. Ada juga yang membacanya, “ " dengan mem-
berikan dhammah pada huruf “s” dan disertai dengan tasydid pada “<”, yang
berasal dari kata “ A,

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &, 1a mencerita-

kan, Rasulullah £ pernah bersabda:
1 O ) B0 K ) b LS e 50T Sy B ()
(i i 8K o 85 5 5 8 e i o e
“Barangsiapa bersedekah senilai satu kurma yang dihasilkan dengan usaha
yang baik (halal) dan Allah tidak menerima kecuali yang baik, maka sesung-

guhnya Allah menerimanya dengan tangan kanan-Nya, lalu memeliharanya

untuk pelakunya, seperti halnya seseorang di antara kalian memelihara anak
kudanya hingga menjadi sebesar bukit.” (HR. Al-Bukhari).

Dan hal yang sama juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, Imam at-

Tirmidzi dan an-Nasa-i.

Firman Allah 3 berikutnya: € i Lnf ‘_}{ Cng ¥ dﬂ; $ “Dan Allah
tidak menyukaz setiap orang yang tetap dalam Eekaﬁnm dan selalu berbuat dosa.”
Maksudnya, Dia tidak menyukai orang yang hatinya senantiasa ingkar, yang
selalu berbuat dosa baik berupa ucapan maupun perbuatan. Penyebutan sifat
di atas dalam mengak]:un ayat ini sangatlah tepat. Karena, seorang yang me-
lakukan riba itu pada hakekatnya tidak mau menerima yang halal yang telah
ditetapkan Allah baginya dan tidak merasa cukup dengan usaha yang halal
tersebut. Bahkan ia berusaha memakan harta orang lain dengan cara yang
bathil, yaitu dengan berbagai macam usaha busuk. Dengan demikian, ia telah
mengingkari nikmat Allah Ta’ala yang telah diberikan kepadanya, zhalim,
dan berbuat dosa dengan memakan harta orang lain dengan cara yang bathil.

Selanjutnya Allah Ta’ala memuji orang-orang yang beriman kepada
Rabb mereka, yang senantiasa menaati perintah-Nya, selalu bersyukur dan
berbuat baik dengan mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat. Allah T2’ala
berfirman untuk mengabarkan apa yang telah disediakan untuk mereka berupa

e S S S O S A R AT gl oVl oV PV Vol ol oV aV oV oV & mﬁﬁﬁ_’;
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kemuliaan, dan bahwasanya mereka pada hari Kiamat kelak termasuk orang-
orang yang beriman. Dalam hal ini, Dia telah berfirman:

S PRty P HE g - A WA P L) ;,L;J P ug.um o;)

€O b Y pelle
“Sesunggubnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal shalth, mendirikan
shalat, dan menunaikan zakat, mereka mendapatkan pahala di sisi Rabb-nya. Tidak
ada kekhawatiran terbadap mereka dan tidak pula mereka bersedib hati."
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. (QS.
2:278) Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba) maka
ketabuilah babwa Allab dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu
bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. (QS. 2:279) Dan jika (orang berbutang
itu) dalam kesukaran, maka berilab tanggub sampai dia berkelapangan. Dan
menyedekabkan (sebagian atau semua utang) itu, lebib baik bagimu, jika
kamu mengetabui. (QS. 2:280) Dan pelibaralab dirimu dari (adzab yang ter-
jadi pada) bhari yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allab.
Kemudian masing-masing diri diberi balasan yang sempurna terbadap apa
yang telah dikerjakannya, sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya (di-
rugikan). (QS. 2:281)

Allah # berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya yang
beriman untuk bertakwa kepada-Nya sekaligus melarang mereka mengerjakan
hal-hal yang dapat mendekatkan kepada kemurkaan-Nya dan menjauhkan dari
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keridhaan-Nya, di mana Dia berfirman: € & | & 150 2l LU 3 “Hai orang:
orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah.” Maksudnya, takutlah kalian
kepada-Nya dan berhati-hatilah, karena Dia senantiasa mengawasi segala se-
suatu yang kalian perbuat

»

€ UM or (613555 ¥ “Dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut).
Artinya, tmggalkanlah harta kalian yang merupakan kelebihan dari pokok
yang harus d1bayar orang lain, setelah datangnya peringatan ini.

§ g r..-f O\  “Tika kalian orang-orang yang beriman.” Yaitu, beriman
kepada syariat Allah & yang telah ditetapkan kepada kalian, berupa peng-
halalan jual beli, pengharaman riba, dan lain sebagainya.

Zaid bin Aslam, Ibnu Juraij, Mugqatil bin Hayan dan as-Suddi menyebut-
kan bahwa redaksi ayat ini diturunkan berkenaan dengan Bani ‘Amr bin
“Umair dari suku Tsaqif, dan Bani Mughirah dari Bani Makhzum. D1 antara
mereka telah terjadi praktek riba pada masa jahiliyah. Setelah Islam datang
dan mereka memeluknya, suku Tsaqif meminta untuk mengambil harta riba
itu dari mereka. Kemudian mereka pun bermusyawarah, dan Bani Mughirah
pun berkata: “Kami tidak akan melakukan riba dalam Islam dan mengganti-
kannya dengan usaha yang disyanatkan. Kemudian ‘Utab bin Usaid, pemimpin
Makkah, menulis surat membahas mengenai hal itu dan mengirimkannya
kepada Rasulullah &. Maka turunlah ayat tersebut. Lalu Rasulullah # mem-
balas surat Utab dengan surat yang berisi:

G e 10 10 T 0 s S o L e L0 1585 B0, 0 B 2 LS

€y
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika
kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba) maka ketabuilah babwa Allab
dan Rasul-Nya akan memerangimu.” Maka mereka pun mengatakan: “Kami

bertaubat kepada Allah Ta’ala dan kami tinggalkan sisa riba yang belum kami
pungut.” Dan mereka semua pun akhirnya meninggalkannya.

DV aV oV SV oV o SV SV SV &V &V gn

Op W W W, O O W W, W W W W, W, W WO, W, W, W W

Ayat ini merupakan peringatan keras dan ancaman yang sangat tegas
bagi orang yang masih tetap mempraktekkan riba setelah adanya peringatan
tersebut.

Ibnu ]uraij mencentakan, Ibnu ‘Abbas mengatakan bahwasanya ayat,
€ 00 el S B N s ] OB P “Maka jika kalian tidak mengerjakan
(meninggalkan riba), maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan me-
merangi kalian.” Maksudnya ialah, yakinilah bahwa Allah dan Rasul-Nya

akan memerangi kalian.

Sedangkan menurut ‘Ali bin Ab1 Thalhah, dari Ibnu ‘Abbas, mengenai
ﬁ_[mAHah\% { AJ_,...-JJ dl! u" t_.JJ?t-l 'i).-:b !)Lv.y f'J IJ!‘} “]z/mkalmnudakmenger
jakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, babwa Allah dan Rasul-Nya akan
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memerangi kalian.” Maksudnya, barangsiapa yang masih tetap melakukan
praktek riba dan tidak melepaskan diri darinya, maka wajib atas imam kaum
muslimin untuk memintanya bertaubat, jika ia mau melepaskan diri darinya,
maka keselamatan baginya, dan jika menolak, maka ia harus dipenga] lehernya.

__ Setelah itu Allah 3% berfirman:
€ Ol Yy 0 pallsf § WS Ly W56 22 01y B “Dan jika kalian bertaubat (dari
pengambilan riba), maka bagi kalian pokok harta kalian. Kalian tidak meng-
aniaya dan tidak (pula) dianiaya.” Maksudnya, kalian tidak berbuat zhalim
dengan mengambil pokok harta itu, € Ll Yy $ “Dan tidak pula dianiaya.”
Maksudnya, karena pokok harta kalian dikembalikan tanpa tambahan atau
pengurangan (yaitu: memperoleh kembali pokok harta).

Ibnu Mardawaih meriwayatkan, Imam asy-Syafi’i memberitahu kami,
dani Sulaiman bin ‘Amr, dan ayahnya, 1a menceritakan, aku pernah mendengar
Rasulullah & bersabda:

¥y Ol ’,.J(!Jg;f Lass) oSS ¢ '¥oh Lal s ey 5 01 )
(.0 aldad

“Ketahuilah, sesungguhnya setiap riba dari riba Jahiliyah itu sudah dihapus-
kan. Maka bagi kalian pokok harta (modal) kalian, kalian tidak menganiaya dan
tdak pula dianiaya.”
Dan firman Allah Ta’ala benkutnya

€ b0 1 0y (K05 s By s B 500 S BLE o “Dian ks
(orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai ia
berkelapangan. Dan menshadaqabkan (sebagian atau semua utang) itu lebib baik
bagi kalian, jika kalian mengetabui.” Allah 8 memerintahkan agar bersabar
jika orang yang meminjam dalam kesulitan membayar hutang, yang tidak

memperoleh apa yang dapat dlgunakan untuk membayar. Oleh karena itu,
Dia berfirman: € .2 )53k 0E 43 oS o3 ¥ “Dan ;zka (orang yang ber
hutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tanggub sampai ia berkelapangan.”
Tidak seperti yang terjadi di kalangan orang-orang Jahiliyyah. Di mana salah
seorang di antara mereka mengatakan kepada peminjam, Jika sudah jatuh
tempo: “Dibayar atau ditambahkan pada bunganya.”

LE > SV S LV o eV SV SV SV SV SV oV oV oV sV oV oV o

Selanjutnya Allah & menganjurkan untuk menghapuskannya saja.

Dan Dia menyediakan kebaikan dan pa.hala yang mehmpah atas hal itu. Maka
Dia pun berfirman: € o /2 rS o) o T JSJ.I:J % “Dan mensbadaqa/:rkan
(sebagian atan semua utang) itu lebih baik bagi kalian, jika kalian mengetabui.”
Artinya, hendaklah kalian meninggalkan pokok harta (modal) secara ke-
seluruhan dan membebaskannya dari si peminjam. Dan mengenai hal tersebut
telah banyak hadits yang diriwayatkan melalui beberapa jalan yang berbeda-
beda dari Nab: £&.
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Muhammad bin Ka’ab al-Qurazhi:
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Bahwasanya Abu Qatadah pernah mempunyai piutang kepada seseorang, /
lalu ia mendatanginya untuk menagihnya, namun orang itu bersembunyi /
darinya. Pada suatu hari ia datang kembali, kemudian keluarlah seorang anak, /
lalu Abu Qatadah bertanya kepada anak tersebut mengenai keberadaan orang

itu, dan si anak itu menjawab: “Ya, 1a berada di rumah.” Maka Abu Qatadah /
pun memanggilnya seraya berucap: “Hai Fulan, keluarlah, aku tahu bahwa /
engkau berada di dalam.” Maka orang itu pun keluar menemuinya. Dan Abu

Qatadah bertanya: Apa yang menyebabkan engkau bersembunyi dariku?” /
Orang itu menjawab: Sesunggu.bnya aku benar-benar dalam kesulitan, dan /
aku tidak mempunyai sesuatu apa pun.” “Ya Allah, apakah engkau benar-benar

dalam kesulitan?” tanya Abu Qatadah. “Ya,” jawabnya. Maka Abu Qatadah <
pun menangis, lalu menceritakan, aku pernah mendengar Rasulullah & ber-

sabda: “Barangsiapa memberi kelonggaran kepada penghutang -atau meng- \
hapuskannya-, maka ia berada dalam naungan ‘Arsy pada hari Kiamart kelak.” \
(HR. Muslim). \

Ada juga hadits lain diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Ya’la al-Mushili,
dari Hudzaifah bin al-Yaman, ia menceritakan bahwa Rasulullah %8 pernah
bersabda:
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“Allah mendatangkan salah seorang hamba-Nya pada hari Kiamat. Dia ber-
tanya: ‘Apa yang telah engkau kerjakan di dunia untuk-Ku?’ Ia menjawab: ‘Aku
tidak mengerjakan sesuatu apa pun untuk-Mu, ya Rabb-ku, meski hanya sebesar \

biji atom pun di dunia, yang dengannya aku berharap kepada-Mu.” Dia ucapkan

i
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hal itu tiga kali. Dan pada kalimat terakhirnya hamba itu pun berucap: ‘Ya
Rabbku, sesungguhnya Engkau telah memberikan kepadaku kelebihan harta,
dan aku adalah seorang yang berdagang dengan orang-orang. Di antara tabiatku
adalah mempermudah urusan. Maka aku berikan kemudahan kepada orang
yang mampu dan memberi tangguh kepada orang yang dalam kesulitan.’

Setelah itu Allah 3 berfirman: ‘Aku lebib berbak memberikan kemudahan itu,
masuklah ke dalam Surga.”

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan Ibnu
Majah.

Selanjutnya Allah #% menasehati dan mengingatkan hamba-hamba-Nya
akan kefanaan dunia dan musnahnya semua harta kekayaan dan segala yang
ada di muka bumi. Untuk kemudian datang alam akhirat dan semua makhluk
kembali kepada-Nya, dan Allah Ta’ala menghisab semua yang pernah mereka
lakukan, serta memberikan pahala sesuai dengan perbuatan mereka, yang
baik maupun yang buruk. Dan Allah 3 mengingatkan mereka akan siksaan-
Nya denga.n berfirman:

§ o,k b st o Jf SA G e o LAY “Dan peliharalah
dirimu dari (adzab yang terjadi pada) hari yang pada waktu itu kamu semua
dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing-masing diri diberi balasan yang

sempurna terbadap apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka sedikit pun
tidak dianiaya (dirugikan).”

Ada yang meriwayatkan bahwa ayat ini merupakan ayat al-Qur-an
yang terakhir turun. Ibnu Lahi’ah meriwayatkan dari ‘Atha’ bin Dinar, dari
S2’id bin Jubair, ia mengatakan: “Ayat al- -Qurzan yang t terakhir turun adalah
firman Allah & {oruug\lraj L,....Sbu..mh}fu,sy.“m u)}uuﬂ_, Bl 1,a) 3.

Dan Rasulullah & masih sempat hidup selama sembilan hari setelah
turunnya ayat ini, kemudian beliau meninggal dunia pada hari Senin tanggal 2
bulan Rabi’ul Awwal. Demikian diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim.

Dan juga dinwayatkan oleh Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas, katanya,
ayat yangterakhrkzlnturunadalahﬁrmanA]lahﬂ@ €& J) b opa 1 al
Atsar ini diriwayatkan pula oleh an-Nasa-, dani ‘Abdullah bin “Abbas. Demikian
juga telah diriwayatkan oleh adh-Dhahhak, al-‘Aufi, dari Ibnu ‘Abbas.
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuw’amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.
Dan janganlab penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allab telah
mengajarkannya, maka bendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berbutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah
ia bertakwa kepada Allab Rabbnya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun
dari butangnya. Jika yang berbutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada
dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan
dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka seorang
lagi mengingatkannya. Janganlabh saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan)
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis butang itu,
baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian
itu, lebib adil di sisi Allah dan lebib dapat menguatkan persaksian dan
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lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah muamalab-
mu itu), kecuali jika mu'amalab itu perdagangan tunai yang kamu jalankan
di antara kamu, maka tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya.
Dan persaksikanlab apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan
saksi saling sulit-menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka
sesunggubnya hal itu adalab suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalab
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allabh Mahamengetabui segala
sesuatu. (QS. 2:282)

Ayat ini merupakan ayat yang paling panjang di dalam al-Qur-an.
Firman Allah 3&: € 5,506 222 &l ) G5 22006015 1,00 5l QT “Hai orang:
orang yang beriman, apabila kamu bermuamalab tidak secara tunai untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.” Ini merupakan nasihat dan
bimbingan dari Allah & bagi hamba-hamba-Nya yang beriman, jika mereka
melakukan muamalah secara tidak tunai, hendaklah mereka menulisnya supaya
lebih dapat menjaga jumlah dan batas waktu muamalah tersebut, serta lebih
menguatkan bagi saksi. Dan Allah 3% telah memperingatkan hal tersebut pada
akhir ayat, di mana Dia berfirman: € 1,455 Y1 530} 53550 2730, & dwe L3 oS3 3
“Yang demikian itu lebib adil di sisi Allab dan lebib dapat mengnatkan persaksian
dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmn.”

. Mengenai firman Allah &&:
€ 0,506 X ol ) % 1206 3y 100 ol GTC 3 “Hai orang-orang yang ber-
iman, apabild kamu bermuamalab tidak secara tunai untuk waktu yang ditentu-
kan, hendaklah kamu menuliskannya,” Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dari
Ibnu ‘Abbas, ia mengatakan: “Ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan
pemberian utang salam’’ dalam batas waktu yang ditentukan.

Sedangkan Qatadah menceritakan, dari Abu Hasan al-A’raj, dari Ibnu
‘Abbas, aku bersaksi bahwa pemberian hutang yang dijamin untuk diselesai-
kan pada tempo tertentu, telah dihalalkan dan diizinkan Allah 8. Kemudian
ia membacakan ayat: € AZi &1 J) 50 S22 Gl &2  Demikian
riwayat al-Bukhari. T ' )

Dan disebutkan di dalam kitab Shahibain (al-Bukhari dan Muslim), dari
Ibnu ‘Abbas, ia menceritakan bahwa Nabi & pernah datang di Madinah

sedang masyarakat di sana biasa mengutangkan buah untuk tempo satu, dua,
atau tiga tahun. Lalu Rasulullah & bersabda:

O,Df f’ g o’ot O e ,ef a’ . @ L0 I’: f.f.iof
(-poan Jrl ) o plan O3] cpplan Jo57 8 Lallcld (Callad (s
“Barangsiapa meminjamkan sesuatu, maka hendaklah ia melakukannya dengan

takaran dan timbangan yang disepakati sampai batas waktu yang ditentukan.”
(HR. Al-Bukhari dan Muslim).

" Uang pembayaran lebih dulu, dan barangnya diterima kemudian.
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& 3,56 » “Hendaklah kamu menuliskannya.” ini merupakan perintah
dari Allah Ta’ala supaya dilakukan penulisan untuk memperkuat dan men-
jaganya.

Abu Sa’id, as-Sya’bi, Rabi’ bin Anas, al-Hasan, Ibnu Juraij, Ibnu Zaid,

dan ulama lainnya mengatakan, sebelumnya hal itu merupakan suatu kewajiban,
kemudian dmasakb (dlhapuskan) dengan firman-Nya:
§ &l - s 335 Gasg r,.(zu.v u—" oL ¢ “Jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(butangnya).” (QS. Al-Baqarah: 283). Dalil lain yang menunjukkan hal itu
adalah hadits yang menceritakan tentang syari’at yang ada sebelum kita dan
ditetapkan dalam syari’at kita, serta tidak diingkari, yang isinya menjelaskan
tentang tidak adanya (kewajiban untuk) penulisan dan persaksian.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah 48,
beliau bercerita: “Ada seorang laki-laki dari Bani Israil yang meminta kepada
salah seorang Bani Israil (lainnya) agar meminjamkan kepadanya uang seribu
dinar. Kemudian orang yang dimintai pinjaman itu berkata: Datangkanlah
saksi-saksi kepadaku sehingga aku dapat menjadikan mereka sebagai saks1.’
Lalu orang yang meminjam itu pun berujar: ‘Cukuplah Allah sebagai saksi.’
$i pemberi pm]aman itu berkata lagi: ‘Datangkan kepadaku orang yang dapat
memberi jaminan.” Orang itu berujar pula: ‘Cukuplah Allah yang memberi
]armna.n > Si pemberi pinjaman itu berujar lagi: ‘Engkau benar.” Maka si pemberi
pinjaman itu menyerahkan kepadanya seribu dinar dengan batas waktu tertentu.
Kemudian orang (peminjam uang) itu pun pergi melintasi lautan untuk
menunaikan hajatnya. Ketika hutang sudah jatuh tempo ia mencari perahu
guna mengantarkan uang pinjaman yang sudah jatuh tempo pembayarannya.
Namun ia tidak juga mendapatkan perahu, lalu ia mengambil sebatang kayu
dan melubanginya. Selanjutnya ia memasukkan uang seribu dinar ke dalam
kayu tersebut berikut selembar surat yang ditujukan kepada pemilik uang
itu (pemberi pinjaman). Kemudian ia melapisinya (agar tidak terkena air).
Setelah itu ia membawa kayu itu ke laut. Selanjutnya ia berucap: ‘Ya Allah,
sesungguhnya Engkau telah mengetahui bahwa aku telah meminjam uang senbu
dinar kepada si fulan. Lalu ia meminta kepadaku seorang pemberi j Jam.ma.n,
maka kukatakan kepadanya ‘Cukuplah Allah yang memberi jaminan.” Dan
ia pun menyetujui hal itu. Selanjutnya 1a meminta saksi kepadaku, dan ku-
katakan kepadanya: ‘Cukuplah Allah sebagai saksi.” Dan ia pun menyetujui
hal itu. Dan sesunggu.hnya aku telah berusaha mencari perahu untuk mengirim-
kan uang pinjaman itu. Namun aku tidak mendapatkannya. Kini kutitipkan
uang ini kepada-Mu.” Maka orang itu pun melemparkan kayu tersebut ke laut
hingga tenggelam. Kemudian 1a pun pergi sambil tetap mencari perahu yang
bisa mengantarnya ke negerinya (pemberi pinjaman). Sementara itu si pemberi
pinjaman keluar untuk memperhatikan barangkali ada perahu datang membawa
uangnya (yang dipinjamkan). Tiba-tiba ia menemukan sebatang kayu yang
di dalamnya terdapat uangnya, maka ia pun mengambilnya untuk diberikan
kepada keluarganya sebagai kayu bakar. Ketika ia membelah kayu tersebut
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1a menemukan vang dan selembar surat. Kemudian orang yang meminjam
uang darinya pun datang dengan membawa seribu dinar. Peminjam itu berkata:
‘Demi Allah, sebelum mendatangi anda sekarang ini, aku secara terus-menerus
berusaha mencari perahu untuk mengembalikan uang anda, namun aku tidak
mendapatkan perahu sama sekali.” Si pemberi pinjaman itu bertanya: ‘Apakah
engkau mengirimkan sesuatu kepadaku?’ Si peminjam menjawab: ‘Bukankah
telah kuberitahukan kepada anda bahwa aku tidak mendapatkan perahu
sebelum kedatanganku ini.” Si pemberi pinjaman itu berkata: ‘Sesungguhnya
Allah telah mengantarkan pinjamanmu yang telah engkau letakkan dalam
kayu. Maka kembalilah dengan uangmu yang seribu dinar itu dengan baik.’”
(Isnad hadits ini shahih. Telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam tujuh
tempat melalui jalan yang shahih secara muallag dan dengan memakai sighat
jazm (ungkapan yang tegas)).

Dan firman-Nya: € fine TS pjg:: uKJ; $ “Dan hendaklah seorang
penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.” Maksudnya dengan adil
dan benar serta tidak boleh berpihak kepada salah seorang dalam penulisan-
nya tersebut dan tidak boleh juga ia menulis kecuali apa yang telah disepakati
tanpa menambah atau menguranginya.

Sedangkan firman Allah 8: ¢ L5051 Lk oo L& of Lo s LUy p

“Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allab telah meng-
ajarkannya. Maka hendaklah ia menulis.” Maksudnya, orang yang mengerti
tulis menulis tidak boleh menolak jika ia diminta menulis untuk kepentingan
orang lain dan tidak boleh menyusahkannya, sebagaimana Allah telah meng-
ajarkan kepadanya apa yang sebelumnya tidak diketahuinya. Maka hendaklah
ia berbuat baik kepada orang lain yang tidak mengenal tulis-menulis, dan
hendaklah ia menuliskannya. Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah
hadits bahwa Rasulullah & bersabda:

s 0

(-df‘ibaajidnt.pu.mdla.l_ajlwui)

“Sesungguhnya termasuk shadaqah jika engkau membantu orang yang ber-
buat (kebaikan) atau berbuat sesuatu bagi orang bodoh.” (HR. al-Bukhari dan
Ahmad).

Dan dalam hadits yang lain juga disebutkan, bahwa Rasulullah & ber-
sabda:

c 0 - - i Ses s O NNTLL Y e

“Barangsiapa menyembunyikan ilmu yang diketahuinya, maka 1a akan di-
kekang pada hari Kiamat kelak dengan tali kekang dari api Neraka.” (HR
Ibnu Majah).

Mujahid dan ‘Atha’ mengatakan: “Orang yang dapat menulis ber-
kewajiban untuk menuliskan.”
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Dan firman Allah 3 berikutnya: € &, & 55, 550 L& ol o5, 3 “Dan
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu),
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Rabb-nya.” Artinya, hendaklah orang
yang menerima pinjaman mendiktekan kepada juru tulis jumlah hutang yang
menjadi tanggunganaya, dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah & dalam
melakukan hal itu. € \<2 & .55 Y b “Dan janganlah ia mengurangi sedikit
pun dari burangnya » Maksudnya, tidak menyembunyikan sesuatu apa pun
darinya. € Goii 5= <le 0l O 0B ¥ Jika yang berbutang itu orang yang lemab
akalnya.” Sebagai upaya n}encega.ﬁnya dari tindakan penghamburan uang dan
lain sebagainya. € Lixs ) 3 “Atau lemah keadaannya ” Maksudnya masih
dalam keadaan kecil atau tidak waras. € 3 J-: of C‘L“‘” ' ¥ “Atau ia sendiri
tidak mampu mengimlakkan,” baik karena A cacat atau tidak mengetahui mana
yang benar dan mana yang salah € J-L-Jh oy g ‘_}L—b ¥ “Maka hendaklah walinya

mengimlakkan dengan jujur.”

Dan firman Allah 3&: € f..’QL»:; o ot 1306225 ¥ “Dan persaksi-
kanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang laki-laki di antaramu.” Ini
adalah perintah untuk memberi kesaksxan disertai penulisan untuk menambah
validitasnya (kekuatannya). € oLsT 3, J"'I’ v g 'u,i; o 06 $ “Jika tidak ada
dua orang laki-laki, maka boleh seorang laki-laki dan dua orang perempuan.”
Hal itu hanya berlaku pada perkara yang menyangkut harta dan segala yang
diperhitungkan sebagai kekayaan. Ditempatkannya dua orang wanita men-
duduki kedudukan seorang laki-laki karena kurangnya akal kaum wanita.
Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, dari
Abu Hurairah &, dari Nabi &8, beliau bersabda:

o) qw(JutJ» st uum-....'!m,:i‘,;il’.a:;\__hwu)
sl 0aSFy (el D7y 16 9y ol st A 0 v d ay Tt
Bu;éfu“‘sua,:.;,u-ﬁé(;’ﬁﬁ;;u a_.l’-sf;;.f,‘faaac.asuyubu
e g J;-) a:l.g..» d.w u;ﬂ:,ol ssq;.,wum Gly :Je ‘u.,..utj J.u.\l

(A e Vigh (k) B iy o Jaf ¥ Il £S5 (Jid

““Wahai kaum wanita, bersedekahlah kalian dan perbanyaklah istighfar, karena
aku melihat kebanyakan dari kalian sebagai penghuni Neraka.” Salah seorang
wanita yang cerdas bertanya: ‘Mengapa kebanyakan dari kami sebagai peng-
huni neraka?’ Beliau menjawab: ‘Karena kalian banyak melaknat dan tidak ber-
terima kasih kepada suami. Aku tidak melihat orang-orang yang kurang akal
dan agamanya yang lebih dapat menaklukkan seorang laki-laki yang berakal
dari pada kalian.” Wanita itu bertanya: ‘Apa yang dimaksud dengan kekurangan
akal dan agama?’ Beliau menjawab: “Yang dimaksud kurang akal adalah kesaksian
dua orang wanita sama dengan kesaksian seorang laki-laki, yang demikian itu

T Wy S, Sy, WU
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tidak mengerjakan shalat, dan tidak berpuasa pada bulan Ramadhan (karena
haidh dan n.ifas) Dan yang demikia.n itu termasuk dari kekurangan agama <

‘‘‘‘‘

(
(
termasuk kurangnya akal. Dan kalian berdiam diri selama beberapa malam, ;
(
(

kamu ridhai.” Dalam potongan ayat ini terdapat dalil yang menun]ukkan 2
adanya syarat adil bagi para saksi. Dan hal ini adalah mugayyad (terbatas). z
Makna ayat muqayyad (mengikat) inilah yang dqadxkan pegangan hukum /

oleh Imam asy-Syafi’i dan menetapkannya pada setiap perintah mutlak untuk
memberikan kesaksian di dalam al-Qur-an tanpa ada persyaratan. Dan bagi
pihak yang menolak kesaksian orang yang tidak jelas pribadinya potongan
ayat ini juga menunjukkan bahwa saksi itu harus adil dan diridhai (diterima).

]

Dan firman-Nya: € WA e of 3 “Supaya jika seorang lupa. Maka
seorang lagi mengingatkannya.” Yaitu kedua orang wanita tersebut jika salah
seorang lupa atas kesaksiannya. € « LG LA ST P “Uaka seorang lagi meng-
mgatkannya Maksudnya, mengingatkan kesaksian yang pernah diberikan.
Karena itu ada sebagian ulama membaca dengan menggunakan tasydid dari
kata “)L_S"i8” (peringatan).

Dan firman Allah 8%: € 1,230 13) :Tl;i'-.l'. culs Y, “Janganlah saksi-saksi itu /
enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil.” Ada yang mengatakan, z
makna ayat ini adalah, jika mereka dipanggil untuk memberikan kesaksian,
maka hendaklah mereka memenuhi panggilan tersebut. Demikian pendapat
yang dikemukakan oleh Qatadah dan Rab1’ bin Anas. Hal ini seperti firman
Allah Taala: € L5808 & Ll 08 UK of Lo LU Y, 3 “Dan janganlah penulis
enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya. Maka hendak- \
lah ia menulis.” Q

Dari sini dapat disimpulkan bahwa hukum memberikan kesaksian
adalah fardbu kifayah.”® Ada yang mengatakan bahwa hal itu merupakan pen-
dapat ]umhur ulama. Sedangkan yang dimaksud dengan firman-Nya:
€ 1,256 031 1A LU Yy 3 Tanganlab saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan)
apabila mereka dipanggil,” yakni untuk melaksanakan kesaksian, karena hakekat
mereka sebagai saksi. Seorang saksi hakekatnya adalah yang bertanggung-
jawab. Jika dipanggil, maka ia berkewajiban untuk memenuhinya, jika hal )
itu hukumnya fardbu ‘ain.” Jika tidak, maka berkedudukan sebagai fardhu
kifayah. Wallabu a’lam.

Mujahid, Abu Majlaz, dan ulama lainnya mengatakan: “Jika anda di- \
panggil untuk memberikan kesaksian, maka anda boleh memilih (boleh ber- \
sedia dan boleh juga tidak). Namun jika anda telah menjadi saksi, lalu dipanggil,
maka penuhilah panggilan itu.” \

™ Fardhu kifayah ialah, suatu kewajiban harus dilakukan oleh sebagian orang, bila tidak
e ym%)ut maka seluruh pcnduﬁk wﬂaygl’h tersebut

” Fardhu ‘ain ialah, kewajiban yang harus dilakukan oleh tiap orang yang mukallaf (dewasa). <

ada yan mengcr]akan kewajiban terse
berd osa'e%‘
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Dalam kitab Shahih Muslim dan kitab as-Sunan telah disebutkan se-
buah hadits yang diriwayatkan dari jalan Malik, dari Zaid bin Khalid, bahwa
Rasulullah # pernah bersabda:

( LgJL.u of J..s d.:.ﬂ.e....l GL’ ‘_g.\.h ﬂ';l.’.\@_...h P
“Maukah kalian aku beritahu tentang sebaik-baik saksi ? Yaitu orang yang
datang dengan kesaksiannya sebelum diminta kesaksiannya.”

Adapun hadits yang disebutkan dalam kitab Shahibain, Rasulullah &
bersabda:

s 30y

DV GV P S BV EV SV SV SV LV LV e

¢ Nggeand of 8 oy ;;.m ¢ ;1.;4....\1 05:*:’" S
“Maukah kalian aku beritahu seburuk-buruk saksi ? Yaitu orang yang mem-

berikan kesaksian sebelum mereka diminta untuk memberikan kesaksian.”

(HR. Al-Bukhari dan Muslim). Juga sabda Rasulullah £&:

i\j\j\j\j‘\j\?\:\:\f\j’\f\:

LR

( l..g;t_uil..gaakg.ﬁ-&..u_, :r@at&gﬁ\_uiwf}sgbf)

87 87 8V &V &

“Kemudian datang suatu kaum yang sumpah mereka mendahului kesaksian
mereka dan kesaksian mereka mendahului sumpah mereka.” Dan dalam riwayat
lain juga disebutkan, Rasulullah & bersabda:

Ao 0 B4 e, s wel _i,az
(O3 Y Ogdgta p 8 U od)

“Kemudian datang suatu kaum yang memberikan kesaksian, padahal mereka
tidak diminta memberikan kesaksian.”

Maka mereka itu adalah saksi-saksi palsu. Dan telah diniwayatkan dari
Ibnu ‘Abbas dan al-Hasan al-Bashri bahwa hal itu mencakup dua keadaan, yaitu
menyampaikan dan memberikan (kesaksian).

Sedangkan firman Allah 8% selanjutnya:
§ Aol el VoS 3 Vpslo 8,585 011 225N 3 “Dan janganlab kamu jemu menulis
hutang itu, baik kecil manpun besar sampai batas waktu membayarnya.” Ini
merupakan bagian dari kesempurnaan bimbingan, yaitu perintah untuk menulis
kebenaran baik yang kecil maupun yang besar. Dia berfirman: “Janganlah
kamu merasa bosan untuk menulis kebenaran bagaimanapun kondisinya,
baik yang kecil maupun yang besar sampai batas waktu pembayarannya.”

Dan firma_n-Nya: é IJ;U’:;: ’\’{ U,_.’Efj 33[&::.[.‘ E-}‘if:, .;:\ﬂ due .1:.:...21{ ;._J{.l; } “Ydﬂg
demikian itu lebih adil di sisi Allah dan lebib dapat menguatkan persaksian dan
lebih dekat kepada tidak (menimbfdkan) keragnanmu.” Maksudnya, inilah yang
kami perintahkan kepada kalian yaitu untuk menulis kebenaran, jika hal itu
dilakukan secara tunai. Yang demikian i ity § &l e sl $ “Lebib adil di sisi
Allah.” Artinya, lebih adil. Dan € 53620 (53, 3 “Dan lebib dapat menguatkan
persaksian.” Maksudnya, lebih menguatkan kesaksian. Yakni lebih memantap-
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kan bagi saksi, jika ia meletakkan tulisannya dan kemudian melihatnya, nis-
caya ia akan ingat akan kesaksian yang pernah ia berikan. Karena jika tidak
menulisnya, maka ia lebih cenderung untuk lupa, sebagaimana yang sering
terjadi.

Firman-Nya: € 1,265 S0 530, 3 “Dan lebib dekat kepada tidak (menimbul-
kan) keraguanmu.” Maksudnya, lebih dekat kepada ketidakraguan. Dan jika
terjadi perselisihan, kamu akan kembali kepada tulisan yang pernah kamu catat,
sehingga dapat memberikan penjelasan di antara kamu tanpa ada keraguan.

Dan firman Allah 3%:
§ B, &5 Y of i ,.(..lp J..LPL G s S 5 ) “( Tulislah
muamalab kamu itu), kecuali jika muamalah tersebut perdagangan tunai yang
kamu jalankan di antaramu, maka tidak ada dosa bagimu, jika kamu tidak me-
nulisnya.” Maksudnya, jika jual beli itu disaksikan dan kontan, maka tidak ada
dosa jika kalian tidak menulisnya, karena tidak ada hal-hal yang mengkhawatir-
kan jika uidak dilakukan penulisan terhadapnya.

Sedangkan mengenai pembenan kesaksian terhadap jual beli, maka
Allah 3% telah berfirman: € L5 13} | 24203 ¥ “Dan persaksikanlah apabila
kamu berjual beli.” Menurut jumhur ulama, masalah tersebut diartikan sebagai
bimbingan dan anjuran semata dan bukan sebagai suatu hal yang wajib.

Dalil yang menjadi landasan hal itu adalah hadits Khuzaimah bin Tsabit
al-Anshari yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari az-Zuhri, ‘Imarah bin
Khuzaimah al-Anshari pernah memberitahuku bahwa pamannya pernah
memberitahunya, dan pamannya itu adalah salah seorang Sahabat Nabi &8:
Bahwa Rasulullah &8 pernah membeli seekor kuda dari seorang Badui. Lalu
Nabi # memintanya agar ikut untuk membayar harga kudanya tersebut. Maka
Nabi & berjalan dengan cepat, sedangkan orang Badui itu berjalan lambat.
Kemudian ada beberapa orang yang menghadang orang Badui tersebut dengan
tujuan agar mereka dapat menawar kudanya itu. Mereka tidak mengetahui
bahwa Nabi & telah membelinya. Sehingga sebagian mereka ada yang menawar
dengan lebih tinggi dari harga kuda yang telah dibeli oleh Rasulullah &% ter-
sebut. Kemudian si Badui itu berujar kepada Nabi &8: “Jika engkau benar-
benar membeli kuda ini, maka belilah. Jika tidak, maka aku akan menjualnya.”
Maka Nabi # pun berdiri ketika beliau mendengar seruan Badui itu, lalu
beliau berkata: “Bukankah aku telah membelinya darimu.” “Tidak demi Allah,
aku tidak menjualnya kepadamu,” sahut si Badui itu. Kemudian beliau berkata:
“Aku telah membelinya darimu.” Setelah itu, orang-orang mengelilingi Nabi &8
dan si Badui itu. Keduanya saling mengulangi ucapan mereka. Kemudian si
Badui itu berkata: “Datangkan seorang saksi yang memberikan kesaksian
bahwa aku telah menjualnya kepadamu.” Lalu ada seorang Muslim yang hadir
berkata kepada si Badui itu: “Celakalah kamu, sésungguhnya Nabi & tidak
berbicara kecuali kebenaran.” Hingga akhirnya datanglah Khuzaimah, ia men-
dengar ucapan Nabi dan bantahan si Badui tersebut, di mana si Badui itu
mengatakan: “Datangkan seorang saksi yang memberikan kesaksian bahwa
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aku telah menjualnya kepadamu.” Maka Khuzaimah berkata: “Aku bersaksi
bahwa engkau telah menjualnya kepada beliau.” Maka Nabi & menatap kepada
Khuzaimah seraya bertanya: “Dengan apa engkau hendak bersaksi?” “Dengan
membenarkanmu, ya Rasulullah,” jawab Khuzaimah. Maka Rasulullah &
menjadikan kesaksian Khuzaimah itu sebagai kesaksian dari dua orang laki-laki.”

Keterangan yang sama juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i.

Firman Allah 3&: € % Y, L5 5Ual Y3 3 “Dan janganlab penulis dan
sakst saling sulit menyulitkan.” ’

Ada yang mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah, tidak di-
perbolehkan bagi penulis dan saksi untuk memperumit permasalahan, di mana
1a menulis sesuatu yang bertolak belakang dengan apa yang didiktekan, dan
si saksi memberikan kesaksian dengan apa yang bertentangan dengan yang ia
dengar, atau bahkan ia menyembunyikannya secara keseluruhan. Demikianlah
pendapat yang disampaikan oleh al-Hasan, Qatadah, dan ulama-ulama lainnya.
Ada juga yang mengatakan, artinya, keduanya (penulis dan saksi) udak boleh
mempersulit.

Mengenai firman Allah 35: € L¢3 Y) L5 SUa’ V) $ Ibnu Abi Hatim
meriwayatkan, dari Ibnu ‘Abbas, ia mengatakan: "Ada seseorang datang. Lalu
1a memanggil keduanya untuk menjadi penulis dan saksi. Kemudian kedua
orang tersebut berucap: ‘Kami sedang ada keperluan.’ Lalu orang itu berkara:
‘Sesungguhnya kamu berdua telah diperintahkan untuk memenuhinya.” Maka
orang itu tidak boleh mempersulit keduanya.””

Dp W, S, W, W, WO, WD, W, W, W, W, WO, W, W, W) W, W), W), W

Lebih lanjut ia mengatakan bahwa hal senada juga telah diriwayatkan
dari ‘Ikrimah, Mujahid, Thawus, Sa’id bin Jubair, adh-Dhahak, ‘Athiyyah,
Mugqatil bin Hayyan, Rabi’ bin Anas, dan as-Suddi.

Firman Allah Ta’ala selanjutnya: € /K G lé €6 Vo O $ “Jika kamu
lakukan (yang demikian), maka sesunggubnya hal itu adalab suatu kefasikan pada
dirimu.” Maksudnya, jika kamu menyalahi apa yang telah Allah perintahkan,
atau kamu mengerjakan apa yang telah dilarang-Nya, maka yang demikian

itu merupakan suatu kefasikan pada dirimu. Yaitu, kamu tidak akan dapat
menghindarkan dan melepaskan diri dari kefasikan tersebut.

Firman-Nya: € | ,:51} % “Dan bertakwalah kepada Allah.” Maksudnya,
hendaklah kamu takut dan senantiasa merasa berada di bawah pengawasan-
Nya, ikutilah apa yang diperintahkan-Nya, dan jauhilah semua yang dilarang-
Nya. € & U $ “Allabh mengajarmu.” Penggalan ayat ini adalah seperti
firman Allah 8: € VL' (S oo 301,35 o) 1,20 5.0 QiU $ “Hai orang-orang
yang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allab, niscaya Dia akan memberikan
kepadamu furgan.*” (QS. Al-Anfaal: 29).

* Furqan artinya, petunjuk yang dapat membedakan antara yang hak dan yang bathil. Dapat
juga di artikan di sini dengan pertolongan.d-
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Dan firman-Nya: € oI5+, ‘_}Q.- 41y % “Dan Allah Mahamengetahui
segala sesuatn.” Artinya, Allah { engetahui hakikat seluruh persoalan, ke-
maslahatan, dan akibatnya. Sehingga tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi
dari-Nya, bahkan ilmu-Nya meliputi seluruh alam semesta.

e
P R ST R/ IS S O T 5
JUL’A‘-‘P’J’L‘U\J/ LJJ/K‘_}.-L::LJ R )_.501_’
R -
i B s M B T I (R i
NG A Wl gy ol sl G s Ko

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalab tidak secara tunai) sedang
kamu tidak memperolah seorang penulis, maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika se-
bagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang di-
percayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklab ia ber-
takwa kepada Allah Rabb-nya; dan janganlah kamu (para saksi) menyem-
bunyikan kesaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka
sesunggubnya ia adalah orang yang berdosa batinya; dan Allah Maba-
mengetabui apa yang kamu kerjakan. (QS. 2:283)

Firman Allah #%: € J..,. —e ‘...,f Oy $ “Jika kamu dalam penaianan
Yakni, sedang melakukan per} jalanan dan terjadi hutang-piutang sampai batas
waktu tertentu, € LS | Af 23} 3 “Sedang kamu tidak memperoleh seorang
penulis.” Yaitu seorang penulis yang menuliskan transaksi untukmu. Ibnu
‘Abbas mengatakan: “Atau mereka mendapatkan penulis, tetapi tidak men-
dapatkan kertas, tinta atau pena, maka hendaklah ada barang jaminan yang
dxpega.ug oleh pemberi pinjaman Maksudnya, penuh'san itu diganti dengan
}amman yang dipegang oleh si pemberi pinjaman.” Firman Allah Ta’ala:
§ Lo % 0L 3 $ “Maka hendaklab ada barang tanggungan yang dipegang (oleh
yang berpiutang).” Ayat ini dijadikan sebagai dalil yang menunjukkan bahwa
jaminan harus merupakan sesuatu yang dapat dipegang. Sebagaimana yang
menjadi pendapat Imam asy-Syafi’i dan Jumhur Ulama. Dan ulama yang lain
menjadikan ayat tersebut sebagai dalil bahwa barang jaminan itu harus berada
di tangan orang yang memberikan gadai. Ini merupakan riwayat dari Imam
Ahmad. Sekelompok ulama lain juga berpendapat demikian.
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Sebagian ulama salaf juga menjadikan ayat ini sebagai dalil bahwa barang
jaminan itu hanya disyari’atkan dalam transaksi di perjalanan saja. Demikian
pendapat yang dikemukakan oleh Mujahid dan ulama lainnya. Dan dalam
Shabihain telah diriwayatkan, dari Anas bin Malik «s:

et o

) gead vy % (o (o3’ -‘-"“-'}"f 453 Y B & 5 L")
( dla‘ﬂ 'uy

“Bahwa Rasulullah &% meninggal dunia, sementara baju besinya masih digadai-
kan kepada seorang Yahudi, dengan imbalan 30 wasaq gandum. Beliau meng-
gadaikannya untuk memberi makan keluarganya.”

Sedangkan dalam riwayat lain disebutkan: “Dari seorang Yahudi
Madinah.”

Dan dalam riwayat Imam asy-Syaft’i, (beliau gadaikan) pada Abu Syahm
al-Yahudi. Penjelasan mengenai permasalahan ini terdapat dalam kitab /-
Abkamul-Kabir.

Firman Allah &&: € &G0 2.5 sl 336 s (.5.4.; ol 0B P “Akan tetapi
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang di-
percayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya).” Diriwayatkan Ibnu Abi
Hatim dengan isnad jayid, dari Abu S2’id al-Khudr, 1a telah mengatakan bahwa
ayat ini telah dinasakh oleh ayat sebelumnya.

Imam asy-Sya’bi mengatakan: “Jika kalian saling mempercayai, maka
tidak ada dosa bagi kalian untuk ndak menulis dan tidak mengambll kesaksian.
Dan firman-Nya lebih lanjut: € &, 3 55,3 “Dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Rabb-nya,” maksudnya (adalah), orang yang dipercaya (untuk memegang
amanat, hendaklah bertakwa kepada Allah.¢d"). Sebagaimana yang disebutkan
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan para penulis kitab
as-Sunan, dari Qatadah, dari al-Hasan, dari Samurah, bahwa Rasulullah &8
bersabda:

( 54:3’,‘56-?5- r.b..l;i GQ\ULB)

“Orang yang memegang amanat bertanggung jawab atas amanat yang dipikul-
nya sampai dia tunaikan.”®

Firman Allah & selanjutnya: € 55U4%0 1 ,A%E Y3  “Dan janganlah
kamu (para saksi) menyembunyikan kesaksian.” Maksudnya, janganlah kamu
menyembunyikan, melebih-lebihkan, dan jangan pula mengabaikannya. Ibnu
‘Abbas dan ulama lainnya mengatakan: “Kesaksian palsu merupakan salah
satu dosa besar yang paling besar, demikian juga menyembunyikannya.”

* Dh2’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha’iiful Jaami’ (3737).
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Oleh karena itu, Allah 8 berfirman: € & 2 £ L4250 .23 » “Dan
barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang
yang berdosa hatinya.” As-Suddi mengatakan: “Yaitu orang yang jahat hati-
Nya.” Ini sama dengan firman-Nya: € Sl ‘_,J 'l:ﬂfl & 33 rﬁ; Y3 % “Dan
(tidak pula) kami menyembunyikan persaksian Allah, sesunggubnya kami kalan
demikian tentulab termasuk orang-orang yang berdosa.” (QS. Al-Maa-idah: 106).

Dan firman-Nya:

G 285 0y a8y g0 f (AT B 5 & Tigs Ll G318 1000 0 GG
§ Ve 285 Uy O 300 0 1,2 58 5T oy 1,008 of s5ad 1 o 36 L Jof 6 1l of
“Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak
keadilan, menjadi saksi karena Allah, walaupun terbadap dirimu sendiri atau
ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya atan pun miskin, maka Allah lebib
mengetahui kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan

(kata-kata) atan enggan menjadi saksi, maka sesunggubnya Allah adalah Maba-
mengetabui segala apa yang kamu kerjakan.” (QS. An-Nisaa': 135).

Demikian j juga ¢ dalam surat al- Baqarah ini, Allah Ta’ala berfirman:
€kl s, ayel e 5 &S 5 56N AEE Y, 3 “Dan janganlah kamu
(para saksi) menyembunyzkan kesaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyi-
kannya, maka sesunggubnya ia adalab orang yang berdosa hatinya. Dan Allah
Mahamengetabui apa yang kamu kerjakan.”

Kepunyaan Allab-lah segala apa yang ada di langit dan di bumi. Dan jika
kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyi-
kannya, niscaya Allab akan membuat perhitungan dengan kamu tentang
perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang dikebendaki-Nya
dan menyiksa siapa yang dikebendaki-Nya; dan Allah Mabakuasa atas
segala sesuatu. (QS. 2:284)

Allah # memberitahukan, bahwa Dialah yang memiliki kerajaan langit
dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya. Dan Dia selalu memantau
segala sesuatu yang terdapat di sana, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi
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dari-Nya, baik itu yang tampak maupun yang tersembunyi, meskipun sangat
kecil dan benar-benar tersembunyi.

Selain itu Dia juga memberitahukan bahwasanya Dia akan menghisab
hamba-hamba-Nya atas segala perbuatan yang telah mereka kerjakan dan apa
yang telah mereka sembunyikan dalam hati mereka. Sebagaimana firman
ole 3y B30T 56y et 0 T dn LA s A guad o) By

€tin e )5
“Katakanlah: ‘Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atan
kamu memperlihatkannya, pasti Allah mengetahui.’ Allah mengetahui apa-apa
yang ada di langtt dan apa-apa yang ada di bumi. Dan Allah Mahakuasa atas
segala sesuatn.” (QS. Ali Imran: 29). Dan firman-Nya: € &=} 720 [ 3
“Sesunggubnya Dia mengetabui rabasia dan yang lebih tersembunyi.” (QS.

Thaahaa :7). Ayat-ayat al-Qur-an yang membahas hal tersebut sangat banyak
sekali.

Allah 3% telah memberitahu dalam ayat ini, bahwa Dia bukan saja
mengetahui, tetapi juga menghisab semua itu. Oleh karena itu, turunnya ayat
ini, terasa sangat memberatkan para Sahabat #. Mereka merasa takut darinya
dan dari mubasabah (perhitungan) Allah Ta’ala terhadap mereka atas semua
perbuatan baik kecil maupun besar. Hal ini karena kedalaman iman dan

keyakinan mereka.
Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &, 1a menceritakan:

D S0, W, W, W W, W, W, W, Wy, W, Wy, W, W, W, W, Sy, WU

}7}-'<;~35f S0 1 o 2N g Ll guf»}ﬁ.ﬁn J,_...)ul;._,iju
B U5 30 € 0 e 08 o o ST o U T 0 S D g K0
...Jina,:.;,u-n;xi', ¢$)1s&u§;;§gand,)|;u g & Iy ol
o Ll q,n W) ;Ealiah, :LG;'J[', Aalry 350l i3 o Jw%x o s
u.:\.ihd.atd'...sufl)  of u}.uji) gwd,_.;)dwm.h.f‘:" i
i (it @y 5 il by Gl 158 9aky Lt 1SS
QJVQLJJJ1L.4JJ_,JJiC,,|§ 'l-hj“.,““‘d' r?ff-'-'J”—G’;“'“JH‘“ \_’6..351
1—"-HJL~'-““'U”’J ‘*I“Ju“‘"'u:;‘,-’;‘:;-'[d-“)) "-—5J S0 fﬁgb’ﬂll’fw—;ﬂu
Y L LIS :J5 Ucml\_gmu;uu’:\ﬂnubé;:aﬂiwgl_i;gﬁﬁé
0 7] é!éuua,-qj@ogﬁlﬁ}fﬁﬁ;amw@%mw@@%

B SO O e N W W o S S N A N N KA SV oV oV oW W aWalaV oV oy a¥ oV ab oV oV o o o oV = ./
AT AT A AT AT AT TN T

i U O

N O W W W W W W W W W W W g W W W W, W, W, W, W, W, W, W, W, W

572 Tafsir Ibnu Katsir Juz 3



L SV SV SV o

(
/
/
4
g
V
-
:
1N

“Ketika turun kepada Rasulullah &8 ayat (berikut): ‘Kepunyaan Allah segala
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan jika kamu menampakkan
apa yang ada di dalam hatimu atan kamu menyembunyikannya, niscaya Allab
akan membuat perbitungan denganmu tentang perbuatan kamu itu. Maka Allab
mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan menyiksa siapa yang Dia kebendaki
pula. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu,” maka hal itu terasa sangat
berat bagi para Sahabat Rasulullah &8, lalu mereka menemui Rasulullah &
kemudian berlutut seraya berucap: “Ya Rasulullah, kami telah dibebani dengan
amalan-amalan yang sanggup kami kerjakan, seperti shalat, puasa, jthad, dan
shadagah. Dan sekarang telah turun kepadamu ayat ini, dan kami tidak sanggup
(memikulnya).” Maka Rasulullah # pun bersabda: ‘Apakah kalian ingin me-
ngatakan seperti apa yang telah dikatakan oleh Ahlul Kitab sebelum kalian,
‘Kami mendengar dan kami melanggarnya?’ Tetapi katakanlah: ‘Kami men-
dengar dan kami menaatinya. Ampunilah kami, ya Rabb kami. Dan kepada-Mu-
lah tempat kembali.” Setelah mereka mau menerima ayat ini dan lidah mereka
pun telah tunduk mengucapkannya, maka setelah itu Allah menurunkan
firman-Nya: Rasul telah beriman kepada al-Qur-an yang diturunkan kepadanya
dari Rabb-nya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman
kepada Allah, Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, dan Rasul-rasul-Nya. Mereka
mengatakan: ‘Kami tidak membeda-bedakan antara seorang pun (dengan yang
lain) dari Rasul-rasul-Nya.’ Dan mercka mengatakan: ‘Kami mendengar dan
kami taat.” (Mereka berdo’a): ‘Ampunilab kami, ya Rabb kami. Dan kepada-Mu
tempat kembali.” Setelah mereka melakukan hal itu, Allah 3 menasakh ayat
tersebut dan menurunkan firman-Nya:
t‘»(bll::—'l_,'n.[......:u}b.b-i}:\’L.aJW.f\bLs_L;JV_.SL»LeJL&..._,Y!L.m.mdL(JY}
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.
la mendapat pabala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa
(dari kejabatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdo’a), Ya Rabb kami, janganlab
Engkan menghukum kami jika kami lupa atan kami bersalah.”” (Dan seterusnya).

Imam Muslim juga meriwayatkan hadits senada, dari Abu Hurairah s,
dengan lafazh:
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Setelah mereka melakukan hal itu, Allah Ta’ala pun menasakh ayat itu dan
menurunkan firman-Nya: “Allab tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakan-
nya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdo’a),
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‘Ya Rabb kami, janganlah Engkan menghukum kami jika kami lupa atan kam:i
bersalah.” Allah pun menjawab: “Ya.” “Ya Rabb kami, janganlah Engkan beban-
kan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkan bebankan kepada orang-
orang yang sebelum kami.” Allah pun menjawab: “Ya.” “Ya Rabb kami, jangan-
lah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya.”
Dan Allah menjawab: “Ya.” “Berikanlah maaf kepada kami, ampunilab kami,
dan berikanlah rabhmat kepada kami. Engkaulah penolong kami, maka tolonglah
kami terhadap orang-orang yang kafir.” Allah menjawab: “Ya.” (HR. Muslim).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Mujahid, ia menceritakan: “Aku
pernah bertamu ke rumah Ibnu ‘Abbas, lalu kukatakan kepadanya: “Wahai
Abu ‘Abbas, aku pernah bersama Ibnu ‘Umar, lalu ia membaca ayat ini dan
kemudian menangis.” Ibnu ‘Abbas bertanya: ‘Ayat apa itu?’ Kujawab: ‘Yaitu
ayat: ‘Dan jika kamu menampakkan apa yang ada di dalam hatimu atan kamu
menyembunyikannya.’ Ibnu ‘Abbas berkata: ‘Sesungguhnya ketika diturunkan,
ayat ini sempat membuat para Sahabat Rasulullah £ benar-benar sangat ber-
sedih dan menjadikan mereka sangat tertekan perasaannya. Dan mereka berkata:
“Ya Rasulullah, binasalah kami, jika kami dihukum atas apa yang kami ucapkan
dan kami perbuat, sedangkan hati kami tidak berada di tangan kami.” Maka
Rasulullah &8 bersabda: ‘Katakanlah, ‘Kami mendengar dan kami taat.” Mereka
pun mengatakan: ‘Kami mendengar dan kami taat.” Selanjutnya Ibnu ‘Abbas
mengatakan, setelah itu ayat ini pun dinasakh (dihapuskan) dengan firman-Nya:
“Rasul telah beriman kepada al-Qur-an yang diturunkan kepadanya dari Rabb-
nya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah,
Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, dan Rasul-rasul-Nya. Mereka mengatakan:
‘Kami tidak membeda-bedakan antara seorang pun (dengan yang lain) dari Rasul-
rasul-Nya.” Dan mereka mengatakan: ‘Kami mendengar dan kami taat.’ (Mereka
berdo’a), ‘Ampunilah kami, ya Rabb kami. Dan kepada-Mu tempat kembali.’
Allab tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. la
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusabakannya dan ia mendapat siksa
(dari kejahatan) yang dikerjakannya.” Sehingga hilang keberatan yang ada pada
diri mereka, dan selanjutnya mereka mau mengamalkannya.”

Dan jalur-jalur hadits tersebut adalah shahih. Dan hadits tersebut telah
diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, sebagaimana riwayat Ibnu ‘Abbas. Imam al-

Bukhari meriwayatkannya dari salah seorang Sahabat Rasulullah &8, yang aku
duga adalah Ibnu ‘Umar.

Mengenai firman Allah Ta’ala: € ¢ PR {.i-ui = L1 053 “Dan
jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyi-
kannya.” Ia mengatakan: “Ayat tersebut telah dinasakb oleh ayat setelahnya.”
Dan hal itu telah ditegaskan dalam hadits yang diriwayatkan sejumlah penulis
dalam Kutub Sittah (kitab hadits yang enam), melalui jalan Qatadah, dari
Zurarah bin Abi ‘Aufa, dari Abu Hurairah 5, 1a menceritakan, Rasulullah &%
telah bersabda:
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“Sesungguhnya Allah memberikan untukku maaf bagi ummatku atas apa yang
dikatakan hatinya selama tidak diucapkan atau dikerjakannya.”

Dalam kitab Shahihain telah diriwayatkan hadits dari Ibnu ‘Abbas,
dari Rasulullah #, mengenai apa yang beliau riwayatkan dari Allah Ta’ala,
beliau bersabda:

B G (gl 415 Eny b b (U5 5 o (NI O L B D)
Blaass J) L5 28 Sl B G (glead gy 4 Oy Al A5 St

b Ol (i Bkl &1 G (Glari B8 B ok O) 28 Ol ) ik

( .30y B Bl B G (Gpladd
“Sesungguhnya Allah mencatat seluruh perbuatan baik dan perbuatan buruk.
Selanjutnya Dia menjelaskan hal itu. Barangsiapa berniat melakukan kebaikan,
lalu ia tidak mengerjakannya, maka Allah mencatatnya sebagai satu kebaikan
penuh di sisi-Nya. Dan jika ia berniat mengerjakan kebaikan, lalu ia mengerja-
kannya, maka Allah mencatatnya sepuluh sampai tujuh ratus kali lipat bahkan
sampai kelipatan yang banyak. Dan jika ia berniat mengerjakan keburukan,
lalu ia tidak mengerjakannya, maka Allah mencatatnya sebagai satu kebaikan
di sisi-Nya. Dan jika ia berniat mengerjakan keburukan, lalu ia mengerjakan-
nya, maka Allah mencatatnya sebagai satu keburukan saja.” (HR. Al-Bukhari
dan Muslim)

Sedangkan dalam hadits Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah &,
1a menceritakan:

AT u...iﬁ‘l,iiumf; 00 800 o b Uy sl e S s )
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“Ada beberapa orang Sahabat datang kepada Rasulullah &8, lalu mereka bertanya
kepada beliau: ‘Sesungguhnya kami mendapatkan pada diri kami sesuatu
yang salah seorang di antara kami merasa segan untuk membicarakannya.’
Beliau bertanya: ‘Benarkah kalian telah mendapatkannya?’ ‘Benar,” jawab
mereka. Beliau pun bersabda: ‘Itu adalah iman yang tulus.”” (HR. Muslim).

Masih menurut riwayat Imam Muslim, dari ‘Abdullah, ia mencerita-
kan, Rasulullah &8 pernah ditanya mengenai was-was. Maka beliau menjawab:
“Itulah iman yang tulus.”

Mengenai firman Allah 3&: € o (.-,Q-Lm’ sy f (._’{.:J'f AP
“Dan jika kamu menampakkan apa yang ada di dalam hati kamu atau kamu
menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perbitungan dengan kamu
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tentang perbuatan kamu itu,” ‘Ali bin Abi Thalhah menceritakan, dari Ibnu
‘Abbas, ia mengatakan: “Ayat ini tidak dinasakb, tetapi ketika Allah Ta’ala
mengumpulkan semua makhluk pada hari Kiamat kelak, maka Dia akan
mengatakan: “Sesungguhnya Aku akan beritahukan kepada kalian apa yang
telah kalian sembunyikan dalam hati kalian yang tidak dapat dilihat oleh
Malaikat-Ku.” Sedangkan kepada orang-orang yang beriman, Allah Ta’ala akan
memberitahu mereka dan mengampuni mereka atas apa yang telah dikatakan
oleh hati mereka.” Yaitu firman-Nya: € 3 4 (.-Q-Lm $ Maksudnya, Dia mem-
beritahu kamu. Adapun bagi orang-orang yang bimbang dan penuh keraguan,
maka kepada mereka akan diberitahukan kedustaan yang te.la.h mereka sem-
bunyikan. Dan itulah makna firman Allah &&: § ;U 2 U0 o1 o S B
“Maka Allah mengampuni siapa yang Dia kebendaki dan menyiksa siapa yang
Dia kehendaki pula.” Dan itu pula makna firman-Nya:

€ ‘SJ ,J.' sy r’"‘l iy S5y B “Tetapi Allah menghukum kamu disebabkan
apa yang diperbuat oleh hatimu.” (QS. Al-Baqarah: 225). Maksudnya adalah
keraguan dan kemunafikan.

Al-“Aufi dan adh-Dhahhak telah meriwayatkan makna yang berdekatan
dengan makna tersebut.
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Shafwan bin Mahraz, ia bercerita:
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“Ketika kami sedang mengerjakan thawaf di Baitullah bersama ‘Abdullah bin
‘Umar. Ketika ia sedang mengerjakan thawaf, tiba-tiba datang kepadanya se-
seorang lalu berkata: ‘Hai Ibnu ‘Umar, apa yang engkau dengar dari Rasulullah &8
ketika bersabda tentang Najwa (bisikan)?’ Ibnu ‘Umar menjawab: ‘Aku men-
dengar Rasulullah £ bersabda: ‘Orang mukmin mendekati Rabb-nya 3&.
Sehingga Dia meletakkan naungan lindungan-Nya kepadanya dan membuatnya
mengakui atas segala dosa-dosanya.” Dia bertanya kepadanya: ‘Apakah engkau
tahu dosamu ini?’ dia menjawab: ‘Ya Rabb-ku aku mengetahuinya.’ -Hal itu
dikatakannya dua kali.- Hingga Dia mengatakan: ‘Sesungguhnya Aku telah
menutupinya bagu:nu di dunia dan sesungguhnya Aku akan mengampuninya
untukmu hari ini.” Selanjutnya Dia memberikan lembar catatan kebaikannya
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-atau kitab catatannya- melalui tangan kanannya. Sedangkan bagi orang-orang
kafir dan munafik, maka mereka akan diseru di hadapan para saksi: “Orang-
orang inilah yang telah berdusta kepada Rabb mereka. Ingatlah, laknat Allah
(ditimpakan) atas orang-orang yang zhalim.” (QS. Huud: 18).”

Hadits ini juga diriwayatkan dalam kitab Shahibain (al-Bukhari dan
Muslim) dan juga kitab-kitab hadits yang lainnya melalui berbagai jalur.
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Rasul telah beriman kepada al-Qur-an yang diturunkan kepadanya dari
Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman
kepada Allab, Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya dan Rasul-rasul-Nya.
(Mereka mengatakan): “Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun
(dengan yang lain) dari Rasul-rasul-Nya,” dan mereka mengatakan: “Kami
mendengar dan kami taat.” (Mereka berdo’a): “Ampunilab kami ya Rabb
kami dan kepada Engkaulah tempat kembali”. (QS. 2:285) Allah tidak mem-
bebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. In mendapat
pahbala (dari kebajikan) yang diusabakannya dan mendapat siksa (dari ke-
jabatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdo’a): “Ya Rabb kami, janganlah
Engkau hukum kami jika kami lupa atan kami bersalah. Ya Rabb kami,
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janganlab Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana
Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. Ya Rabb kami,
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami me-
mikulnya. Beri maaflab kami; ampunilab kami; dan rabmatilab kami.
Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terbadap kaum yang
kafir”. (QS. 2:286)

Beberapa hadits tentang keutamaan kedua ayat di atas. Semoga
Allah 3% memberi manfaat dari keduanya.

Imam al-Bukhari meriwayatkan, dari Ibnu Mas’ud, ia menceritakan,
Rasulullah #& bersabda:
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“Barangsiapa membaca dua ayat terakhir surat al-Baqarah pada malam hari,
maka kedua ayat ini mencukupinya.” (HR. Al-Bukhari).

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh beberapa perawi lainnya.
Imam Ahmad meriwayatkan, dari Abu Dzar, katanya, Rasulullah &

bersabda:
.:! fﬁ)’o)o’ a-I. ;_o;.s’ o ..;:.;‘ - A o e, J-l °
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“Aku telah diberi beberapa ayat penutup surat al-Baqarah dan perbendaharaan
di bawah ‘Arsy, yang belum pernah diberikan kepada seorang Nabi pun se-
belumku.” (HR. Ahmad).

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih.

Sedangkan Imam Muslim meriwayatkan dari ‘Abdullah, 1a mencerita-
kan: “Ketika Rasulullah %8 di perjalankan hingga sampai di Sidratul Muntaha,
yang berada pada langit lapis ke tujuh. Padanya berakhir apa yang dibawa naik
dari bumi, lalu ditahan. Dan padanya pula berakhir apa yang dibawa turun
dari atasnya, lalu ditahan. Ia (‘Abdullah) berkata, (yaitu berkenaan dengan
firman-Nya): “(Mubammad melibat Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh
sesuatu yang meliputinya.” (QS. An-Najm: 16) ‘Abdullah mengatakan, yaitu
permadani dari emas. Lebih lanjut ia mengatakan, dan Rasulullah &8 diberi
tiga hal: shalat lima waktu, ayat-ayat penutup surat al-Baqarah, dan ampunan
bagi ummatnya yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun.”

Abu Tsa at-Tirmidzi meriwayatkan dari Nu’man bin Basyir, dari Nabi &8,
beliau bersabda:
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“Sesungguhnya Allah telah menuliskan sebuah kitab dua ribu tahun sebelum
Dia menciptakan langit dan bumi. Darinya Dia menurunkan dua ayat yang
dengan keduanya itu Dia menutup surat al-Baqarah. Dan tidaklah keduanya
dibaca dalam suatu rumah selama tiga hari, melainkan syaitan akan menjauh

darinya.”

Selanjutnya Imam at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini berstatus
gharib.”’” Hal yang senada juga diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitabnya
al-Mustadrak, dari Hamad bin Salamah. Dan ia mengatakan bahwa hadits
tersebut shahih menurut persyaratan Muslim, namun Imam Muslim dan
Imam al-Bukhari tidak meriwayatkannya

Firman Allah 3%: € & .+ ) J jﬁ--' Jy M 3 “Rasul telab beriman
kepada al-Qur-an yang diturnnkan kepadanya dari Rabb-nya.” Ini adalah pem-
beritahuan mengenai diri Nabi £8.

D W WO W0 SO, W), W

Dan firman-Nya: € 0,250, » “Demikian pula orang-orang yang ber-

iman.” Diathafkan (dihubunglian) dengan Rasulullah #8. Dan kemudian Dia
membentahukan mengenal keseluruhannya dengan berfirman:
§ L Sl i n BEY L) o5 K50 A e IS b “Semuanya beriman kepada
Allah, Malaikat-malaikat-Nya, Kitab'kitab-Nya, dan Rasul-rasul-Nya. Mereka
mengatakan: ‘Kami tidak membeda-bedakan antara seorang pun (dengan yang
lain) dari Rasul-rasul-Nya.””

Dengan demikian, orang-orang mukmin mengimani bahwa Allah
adalah Satu yang Esa, Sendiri dan Kekal, tidak ada Ilah yang haq selain diri-
Nya, dan tidak ada Rabb melainkan hanya diri-Nya. Dan mereka membenar-
kan semua Nabi dan Rasul, Kitab-kitab yang diturunkan dari langit kepada
hamba-hamba-Nya yang diutus menjadi Rasul dan Nabi. Mereka tidak mem-
bedakan antara Rasul yang satu dengan yang lainnya, sehingga mereka (tidak)
hanya beriman kepada sebagian dan ingkar terhadap sebagian yang lain. Tetapi
seluruh Rasul dan Nabi itu, menurut mereka adalah benar, baik, mendapat
bimbingan dan memberi petunjuk kepada jalan kebaikan, meskipun sebagian
Rasul itu menghapus syari’at sebagian Rasul lainnya dengan seizin Allah 3%,
hingga akhirnya seluruh syari’at mereka dihapus dengan syari’at Muhammad &8,
sebagai penutup para Nabi dan Rasul, dan hari Kiamar akan terjadi pada masa
syari’atnya (Muhammad 88), dan akan tetap ada segolongan dari ummatnya
yang senantiasa berpegang teguh dan menetapi kebenaran.
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*! Hadits gharib: Hadits yang dalam sanadnya terdapat seseorang yang menyendiri dalam me-
riwayatkan, di mana saja penyendirian sanad itu terjadi. Penyendirian itu dapat mengenai
personalinya, yaitu tidak ada yang meriwayatkan selain rawy (orang yang menyampaikan
atau menuliskan dalam suatu kitab, apa-apa yang pernah didengar dan diterimanya dan
gurunya) itu sendiri. Atau mengenai sifat atau keadaan rawy, yaitu sifatnya berbeda dengan
sifat dan keadaan rawy lainnya. <4
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Firman Allah #%: € S, Gl lei} $ “Dan mereka mengatakan, Kami
mendengar dan kami taat.”” Maksudnya, kami mendengar firman-Mu, ya
Rabb kami, memahami dan mengamalkannya sesuai dengan tuntunannya.
§ \J, L $ (Mereka berdo’a): ‘Ampunilah kams, ya Rabb kami.”” Ini merupa-
kan permohonan ampun, rahmat, dan belas kasih. € J_-a-ﬂ 235 % “Dan
kepada-Mu tempat kembali.” Maksudnya, Dia-lah tempat kembali pada hari

perhitungan.

Firman Allah 3 selanjutnya: € 4o Y G 3 LIy $ “Allab tidak
membebani seseorang melainkan sesnai dengan kesanggupannya.” Artinya, Allah
# tidak akan membebani seseorang di luar kemampuannya. Ini merupakan
kelembutan, kasih sayang, dan kebaikan-Nya terhadap makhluk-Nya. Dan ayat
inilah yang menasakh apa ry:mg dirasakan berat oleh para Sahabat Nabi, yaitu
ayat: € &l [S--vla-u Lad if S 1323 Oy $ “Dan jika kamu memmpakkan
apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, mscaya Allah
akan membuat perbitungan denganmu tentang perbuatanmu itu.” Maksudnya,
meskipun Dia menghisab dan meminta pertanggungjawaban, namun Dia
(Allah 32 ) tidak mengadzab melainkan disebabkan dosa yang seseorang me-
miliki kemampuan untuk menolaknya. Adapun sesuatu yang seseorang tidak
memiliki kemampuan untuk menolaknya seperti godaan dan bisikan jiwa
(hati), maka hal itu tidak dibebankan kepada manusia. Dan kebencian terhadap
godaan bisikan yang jelek/jahat merupakan bagian dari iman.

Dan firman-Nya lebih lanjut: € -G I » “lz mendapat pahala (dari
kebajikan) yang diusahakannya.” Yaitu berupa kebaikan yang ia lakukan.
§ LV G ¥ “Dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya.”
Yaitu berupa keburukan yang ia perbuat. Hal itu menyangkut amal perbuatan
yang termasuk dalam taklif (yang harus dilakukan).

Kemudian Allah 8¢ berfirman, memberikan bimbingan kepada hamba-
hamba-Nya dalam memohon kepada-Nya. Dan Dia telah menjamin akan
memenuhi permohonan tersebut. Sebagaimana Dia telah membimbing dan
menga]arka.n kepada mereka untuk mengucapkan:

& Gl Bl oW Y 5 b “Ya Rabb kami, janganlah Engkan menghukum
kami jika kami lupa atau kami bersalah.” Yaitu, jika kami meninggalkan suatu
kewajiban atau mengerjakan perbuatan haram karena lupa, atau kami melaku-
kan suatu kesalahan karena tidak mengetahui hal yang benar menurut syari’at.
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Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, dalam hadits yang di-
riwayatkan oleh Imam Muslim, dari Abu Hurairah %, Beliau #8 bersabda:

(‘..u:nldu)

“(Lalu) Allah pun menjawabnya: “Ya.”” (bahwa do’a tersebut langsung dijawab
Allah 3% dengan jawaban: “Ya.”-pent)
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Sedangkan firman-Nya: € 135 .. ;-,_:.U'l PR PR i Jou Y3
“Ya Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat se-
bagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami.” Maksud-
nya, janganlah Engkau membebani kami dengan amal-amal yang berat meski-
pun kami mampu menunaikannya, sebagaimana yang telah Engkau syari’atkan
kepada umat-umat yang terdahulu sebelum kami, berupa belenggu-belenggu
dan beban-beban yang mengikat mereka. Engkau telah mengutus Nabi-Mu
Muhammad #8, sebagai Nabi pembawa rahmat, untuk menghapuskannya
melalui syari’at yang dibawanya, berupa agama yang lurus, yang mudah, lagi
penuh kemurahan hati.

;;;;;

Firman Allah 35 selanjutnya: € « J 15030 U2228 ) &) 3 “Ya Rabb
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami
memikulnya.” Yaitu, berupa kewajiban, berbagai macam musibah dan ujian.
Janganlah Engkau menguji kami dengan apa yang kami tidak mampu men-
jalaninya.

Firman-Nya lebih lanjut: € Us UieVy 3 “Berikanlah maaf kepada kami.”
Yaitu aras kekhilafan dan kesalahan yang Engkau ketahui yang pernah terjadi
antara kami dengan-Mu. € HEPHR NV mpunilah kami.” Maksudnya, kesalahan-
kesalahan yang pernah terjadi di antara kami dengan hamba-hamba-Mu. Maka
janganlah Engkau memperlihatkan kepada mereka keburukan-keburukan
kami dan perbuatan jelek kami. € =5, % “Dan berikanlah rabmat kepada
kami.” Yaitu, pada segala hal yang akan datang. Maka janganlah Engkau men-
jatuhkan kami ke dalam dosa yang lain. Oleh karena itu para ulama berkata,
“Sesungguhnya orang yang berbuat dosa memerlukan tiga hal: Ampunan dari
Allah Ta’ala atas dosa-dosa yang pernah terjadi antara dirinya dengan-Nya,
penutupan-Nya terhadap kesalahannya dari hamba-hamba-Nya yang lain,
sehingga Dia tidak mencemarkannya di tengah-tengah mereka dan perlindungan
dari-Nya sehingga ia tidak terjerumus ke dalam dosa yang sama.”

Firman Allah 35 setelah itu: € WY'y: sl “Engkanlab penolong kami.”
Maksudnya, Engkaulah pelindung dan pembela kami. Kepada-Mu kami ber-
tawakal. Engkaulah tempat memohon pertolongan, dan kepada-Mu kami
bersandar. Tidak ada daya dan kekuatan pada kami melainkan karena per-
tolongan-Mu. € ; & S 3 e 6 ab 3 “Maka tolonglab kami terbadap orang-
orang yang kafir.”” Yaitu orang-orang yang mengingkari agama-Mu, menolak
keesaan-Mu dan risalah nabi-Mu, menyembah Ilah selain diri-Mu, serta me-
nyekutukan-Mu dengan hamba-Mu. Maka tolonglah kami untuk mengalahkan
mereka, hingga pada akhirnya kami mendapatkan kemenangan atas mereka

di dunia dan di akhirat. Maka Allah #§ pun menjawab: “Ya.”
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